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-Z I lrnu ushul fikih adalah ilmu/ / tentans kaidah atau bahasan
U sebagal metode untuk mema-
hami atau memperoleh hukum Islam
yang bersifat praktis dari dalil-dalil vang
rinci. Dalam bahasa non-Arab, ushul
fikih sering diterjemahkan menjadi teori
hukum (legal theoty), kareng memang
di dalarnnya berisi tentang teori-teori
untuk memahami hukum Islam.
Ushul fikih tidak hanya diperlukan
dalam memaharni teks-teks yang
terdapat dalam Alquran maupun hadis,
tetapi juga untuk menetapkan hukum
mengenai hal atau peristiwa yang belum
ada hukumnya dalam kedua teks
tersebut. I(arena itu, seseorang tidak
mungkin dapat memahami hukum
Islam dengan tepat tanpa memahami
ilmu ushul fildh.
Buku ini menghimpun seluruh istilah
dan konsep yang dikandung oleh ilmu
ushul fikih. Dalam penjelasannva
penulis mengemukJkan berbagai
pendapat yang berbeda dari para ahli
ushul fikih. Dengan demikian, pembaca
dapat mengetihui dan meinahami
sumber perbedaan pendapat tersebut.

Diharapkan buku ini dapat membantu
para pernbaca vang sedang nrendalami
ilmu ushul fildh. Buku ini memberikan
kemudahan kepada para pembaca
dalam mencari istilah dan konsep yang
terdapat dalam ilmu ushul -fikih.
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Alquran sebagai sumber pertama dan utama hukum Islam,r di samping

,n"rrgurrd,rrg hukum-hukum yang sudah rinci dan menurut sifatnya tidak

berkembangjuga mengandung hukum-hukum yang masih memerlukan penafsiran

dan mempunyai potensi untuk berkembang. Ayat hukum yang menyangkut ibadah,

pada umumnya disebutkan pokok-pokoknya saja. Akan tetapi, ayat-ayat tentang

itua*, ai3"t"stan oleh Rasulullah saw. secara rinci dan lengkap, yang dapat disimak

dalam sunahnya.
Dalam bidan g mu' amalah, danyatgini terbanyak jumlahnya, hanya sebagian

kecil yang hukumnya disebutkan dalam Alquran secara tegas dan terinci' Mayoritas

bersiiat ,-rr-, terbuka, dan dapat menerima berbagai penafsiran serta berupa

prinsip-prinsip dasar yang dalam bentuk aplikatifrrya memerlukan aturan tambahan'

bi.u-pirg itr, d"lu- ayat-ayat hukum di bidang mu'amalah pada umumnya

disebutkan atau disyariatkan hilonah atau 'll/al hukumnya, sehingga terbuka peluang

pengembangan hukumnya lewat berbagai metode istinbath hukum, seperti qiyas,

istihsan, ataupun rnaslahah mursalah'

I Secara lebih terinci studi hukum Islam dapat dibedakan atas: (l) Penelitian hukum Islam sebagai

;;kd asas, (2) penetiiian hukum Islam normatif, dan (3) Penelitian hukum,Islam sebagai gejala

sosial (lihat Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta, UI Press' 1986 dan

Bambang Sunggono, Metodologi'Penettian Hukum, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada' 1997)



4-
@ KatuPenganrar

Satu hal yang perlu dicatat adalah bahwa dalam usaha menggali makna Al-
quran dan sunah serta rahasia-rahasia hukum yang tersirat di dalamnya -sehingga
dengan itu- hukum Islam dapat berkembang dalam sejarah para mujtahid yaig
telah merumuskan metodologi ijtihad. Dengan penerapan metodologi ijtihad itulain
hukum Islam berkembang dalam sejarah. Metodologi ijtihad indewasa ini dikenal
dengan ushul fikih. Ilmu ushul fikih merupakan salah satu bidang ilmu keislaman
yang penting dalam memahami syariat Islam dari sumber aslinya, yaitu Alquran
dan sunah. Melalui ilmu ushul fikih dapat diketahui kaidah-kaidah, prinsip-prinsip
umum syariat Islam2, cara memahami suatu dalil dan penerapannya dalam
kehidupan manusia3.

Dengan berpegang kepada metode ushul fikih, seorang mujtahid dapat
memastikan posisi akal dalam memahami hukum Allah. Dalam ushul frkih dijelaskan
batas kewenangan akal dalam memahami wahyu Allah, mana yang harus diterima
dan mana yang boleh atau harus melalui proses pemikiran akal. Seseorang yang
ingin memah ami dalil syara' ,baikberupa ayat Alquran maupun hadis Rasulullah,
haruslah mengetahui secara baik kaidah-kaidah ushul fikih. oleh sebab itu, ilmu
ushul fikih merupakan ilmu yang sangatpentinguntuk diketahui dan dipahami dalam
rangka menggali dan menerapkan hukum-hukum syara', sehingga apayang
diinginkan dari hukum itu dapat tercapai. pada dasarnya penyusunan buku ini
berusaha membantu mensistematisasikan istilah-istilah yang dijumpai dalam ilmu
ushul fikih, sehingga dapat dengan mudah dicari dan dipahami.

Agar tujuan penyusunan kamus ini dapai tercapai secara maksimal maka
dalam setiap istilah yang dibahas, penyusun berusaha mengemukakan berbagai
pandangan yang berbeda dari ahli ushul fikih disertai argumentasi yang mereka
kemukakan, dengan harapan pembaca dapat mengetahui dan memahami sumber
perbedaan pandangan tersebut, serta dapat secara jeli mengambil hikmah dari
perbedaan itu, sehingga akan lebih menambah wawasan, betapa dalam perbedaan
itu terdapat hikmah yang sangat banyak. Berangkat dari perbedaan-perbedaan
itulah, akan terbuka wawasan kita, dalam memahami persoalan dengan objektif.

Akhirnya penyusun menyadari bahwa penwsunan Kamus Ilmu Ushul Fikih
ini jauh dari kesempurnaan. Karena itu penyusun mengharapkan saran dan kritik
yang dapat kami gunakan untuk perbaikan penyempumaan buku ini.

Para ulama ushul fikih mengemukakan dua bentuk pendekatan dalam memahami syariat Islam,
yaitu melalui kaidah-kaidah kebahasaan dan melalui pendekatan maqhasid asy-syari'ah (ttjuan
syara' dalam menetapkan hukum). Pendekatan melalui kaidah kebahasaan untuk mengetahui dalil-
dalil yang amm dan khas, muthlaq dan muqayyad, mujmal dan mubayyan, muhkam, mufassar,
mutasyabih, nash, zhahir, nasikh, mansukh, amn nahy, dan sebagainya. Sedang pendekatan
maqashid asy syari'ah, penekanannya terletak pada upaya menyingkap dan menjelaskan hukum
dari suatu kasus yang dihadapi melalui pertimbangan maksud-maksud syara' daiam menetapkan
hukum (lihat Nasrun Haroen, Ushul Fiqh, Logos, Jakarta, 1992, hlm. xi)
Nasrun Haroen, Ushul Fiqh,Logos, Jakarta, 1997, hlm. xi.
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Terakhir, kepadaAllah SWT penyusun mohon rahmat dan hidayah-Nya serta

memanjatkan rasa syukur atas teiah terselesainya penyusunan buku ini, karena

dengan petunjuk dan perlindungan-Nya penyusunan buku ini dapat terselesaikan'

Sernoga Uutcu ini bermanfaat untuk kita semua' Amin'

PenYusun

Drs. Totok Jumantoro, M.A.
Drs. Samsul Munir Amin, M.Ag.
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ADAT

Kata adat berasal dari bahasa Arab 1l'lf;; akar katanya: 'dda, ya'fidu

6:fr- sb)mengandun g arti ilj}j (perulangan). Karena itu, sesuatu

yarugbaru dilakukan satu kali, belum dinamakanadat.
Adapun secara istilah ada beberapa pengertian, arrtaralain adat adalah

6?i :^ii.'67 ilt' )\b').1ii;ilr ;C'+ {o,.i"$t'3;itc
Sesuatu yang dikehendaki manusia dan mereka kembali terus-menerus.
Atau

#Yrbf'u'):#r;'ii
Sesuatu yang dikerjakan secara berulang-ulang tanpa adanya
hubungan rasional.

i rar,J:. {-: g'j ti p'si )i U *i i:a :.16r'a'ru,sc$ i'li
e:6$ e Af#,t'-11,W -*Jrt gil. G't

'Urf adalah apa yang dikenal oleh manusia dan berlaku padanya, baik
berupa perkataan, perbuatan ataupun meninggalkan sesuatu. Dan ini
juga dinamakan adat. Dan di kalangan ulama syariat tidak ada
perbedaan.antara 'urf dan adat.

oii6 €.v " r e*p#diik'Cb$.,.6 r'i'rutu itai
'fr'tl"li

A



X 2 I Ahliwah

Adat adalah segala apa yang telah dikenal manusia, sehingga hal itu
menjadi suatu kebiasaan yang berlaku dalam kehidupan mereka baik
berupa perkataan atau perbuatan.
Dalam Syarah At-Tahrir dinyatakan bahwa adat adalah suatu kebiasaan
yang berulang-ulang yang tidak mempunyai hubungan dengan akal. (Lihat
'urJ)

AIILIYYAH

Dilihat dari sudut etimologi, ahliyyah (4i1i berarti kecakapan menangani

sesuatu urusan.
Adapun secara terminologi, Abdul Aziz Al-Bukhari, dalam Kasyf Al-Asrar
mendefinisikan:

* f l4.A.Q \,r; tW ue$t ri L1lttt u"'rl#. eb
suatu sifat yang dimiliki seseorang, yang dijadikan ukuran oleh syari,
(pembuat hukum) untuk menentukan seseorang telah cakap diienai
tuntutan syara'.

Artinya, ahliyyah adalah sifat yang menunjukkan seseorang itu telah sempurna
jasmani dan akalnya, sehingga seluruh tindakannya dapat dinila i oleh syara, .

Apabila seseorang telah memiliki sifat ini, ia dianggap telah sah melakukan
suatu tindakan hukum, seperti transaksi yang bersifat pemindahan hak kepada
orang lain.
Ahli ushul fikih membagi ahliyyah kepada dua bentuk, yaitu ahtiyyah al-
wujub dan ahliyyah al-ada'.

AIILIYYAII AL-ADA'

Ahtivvah Al-Ada' lgrili ,X)\ adalah sifat kecakapan bertindak hukum
seseorang yang telah dianggap sempurna untuk mempertanggungjawabkan
seluruh perbuatannya, baik yang bersifat positif maupun negatif. Apabila ia
mengerjakan perbuatan yang dituntut sya ra' makaia dianggap telah memenuhi
kewajiban dan untuk itu ia diberi pahala.
Manusia ditinjau dari hubungannya dengan ahriyyah ada',mempunyai tiga
keadaan sebagai berikut.
1. Terkadang ia sama sekali tidak mempunyai ada', atau sama sekali sepi

daripadanya. Inilah anak kecil pada masa kanak-kanaknya dan orang
gila dalam usia berapa pun.

2. Ada kalanya ia adalah kurang ahliyyah ada'-nya,yaitu orang yang telah



AhliyahLYujub

pintar tetapi belumbaligh. Ini berkenaan dengan anak kecil pada periode

tamyiz (pandai membedakan antara baik dan buruk) sebelum baligh,

dan berkenaan pula pada orang yang kurang waras otaknya, karena

sesungguhnya orang yang kurang waras otaknya adalah orang yangcacat

akalnya, bukan tidak berakal. Ia hanya lemah akal, kurang sempurna

akalnya. Jadi, hukumnya sama dengan anak kecil yangmumayyiz.

3. Adakalanya ia mempunyai ahliyyah ada' yang sempurna, yaitu orang

yang telah mencapai akil baligh. Ahliyyah ada' yang sempurna terwujud

dengan ke-baligh-at manusia dalam keadaan berakal'

Ulama ushul fikih menyatakan bahwa yang menjadi ukuran dalam menentukan

seseorang telah memiliki ahliyyah al-ada' adalah akil baligh dan cerdas.

Hal ini sesuai dengan firmanAllah SWT:

Dan ujilah anak-anak yatirn itu sampai mereka cukup umur untuk
menikah. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas
(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-

hartanya.... (QS. An-Nis6': 6)

Kalimat cukup umur dalam ayat di atas menunjukkan seseorang yang telah

bermimpi dengan mengeluarkan sperna untuk pria dan haid untuk wanita.

Orang seperti ini dianggap cakap untuk melakukan tindakan hukum.

AIILIYYAH WUJUB
Ahliyyah wujub adalah kelayakan seorang manusia untuk ditetapkanpadanya

hak dan kewajiban. Atau sifat kecakapan seseorang untuk menerima hak-

hak yang menjadi haknya, tetapi belum cakap untuk dibebani seluruh kewajiban.

Asasnya adalah kekhususan yang diciptakanAllah kepada manusia dan Dia

khususkan kepada manusia, tidak kepada aneka ragam hewan. Dengan

kekhususan tersebut manusia patut memperoleh ketetapan hak dan kewajiban

yang wajib atas dirinya. Kekhususan iniolehfuqaftc disebut detgandzimmah

(tanggungan). Dzimmah adalah suatu sifat alami kemanusiaan yang

menetapkan hak bagi manusia pada orang lain dan mewajibkan berbagai

kewajiban padanya untuk orang lain.
Manusia ditinjau dari ahliyyah wujub mempunyai dua keadaan sebagai

berikut.
l. Terkadang ia mempunyai ahliyyatul wujub yang kurang, yaitu apabila

t*6
'}il'-Pr
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ia layak untuk memperoleh hak, akan tetapi tidak layak untuk dibebani
kewajiban atau sebaliknya.

2. Adakalanya ia mempunyai ahliyyatul wujub yang sempurna, apabila ia
layak untuk memperoleh berbagai hak dan dibebani berbagai kewajiban.
Ahliyyatul wujub ini tetap pada setiap manusia semenjak ia lahir, ketika
ia kanak-kanak, dalam usia menjelang baligh-nya(mumayyiz) dan setelah
ia baligh. Dalam keadaan apa pun ia berbeda pada periode dari per-
kembangan kehidupannya, ia mempunyai ahliyyah wujub yang sempurna.
Misalnya, apabila seseorang menghibahkan hartanya kepada orang yang
memiliki ahliyyah al-wujub maka yang disebut terakhir ini telah cakap
menerima hibah tersebut. Apabila harta bendanya dirusak orang lain, maka
ia dianggap cakap untuk menerima ganti rugi.

Ahli ushul fikih membagi Ahliyyah Al-Wujub kepada dua bentuk, yaitu
Ahliyyah Al-Wujub An-Naqishah dan Ahliyyah Al-Wujub Al-Kamilah.

AHLIYYAH AL.WUJUB AL-KAMILAH

Ahtiyyah At-wujub At-Kamitah (:.irylgitq4+lt4Fi) adalah

kecakapan menerima hak bagi seorang anak yang ielah lahirke dunia sampai
ia dinyatakan baligh dan berakal, sekalipun akalnya masih kurang seperti
orang gila.
Dalam status Ahliyyah Al-Wujub (sempurna atau tidak) seseorang tidak
dibebani tuntutan syera', baik yang bersifat ibadah seperti salat dan puasa
(yang bersifat rohani) maupun tindakan-tindakan hukum duniawi seperti
transaksi yang bersifat pemindahan hak milik.

AHLIYYAH AL-WUJUB AN-NAQISHAH

Ahtiyyah At-wujub An-Naqishah (;;le$l q !.|ll e}li ) adalah ketika

seoftrng masih berada dalam kandungan iUunya 6anin;. Janin dianggap memiliki
Ahliyyah Al-Wujub yang belum sempurna, karena hak-hak yang harus ia
terima belum dapat menjadi miliknya, sebelum ia lahir ke dunia dengan selamat
walau hanya sesaat. Apabila ia telah lahir, maka hak-hak yang ia terima menjadi
miliknya.
Ulama ushul fikih menetapkan ada empat hak janin yang masih dalam
kandungan ibunya, yaitu
1. hak keturunan dari ayahnya,
2. hak waris dari ahli warisnya yang meninggal dunia,
3. wasiat yang ditujukan kepadanya, dan
4. harta wakaf yang ditujukan kepadanya.
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AHKAM I'TIQADIYAH
Hukum-hukum yang berhubungan dengan zatAllah dan sifat-sifat-Nya, dengan

rasul dan urusan-urusan hari kemudian yang dibicarakan dalam suatu ilmu
yang disebut ilmu kalam atau ilmu tauhid. Para ulama dalam mempelajari ilmu

ini menempuh dua cara sebagai berikut.
1. Menanggapi apa yang disebutkan dalam Alquran dan sunah Rasul-Nya

dengan menggunakan petunjuk-petunjuk akal dan memperhatikan tanda-

tanda kekuasaan Allah.
2. Menggunakan daya akal menurutjalan yang telah ditempuh oleh ahli-ahli

filsafat dan menguatkan hasil-hasil pemikiran akal itu dengan dali-dalil
syar'i.

AIIKAM KHULUQIYAH
Hukum-hukum yang menerangkan sifat-sifat yar.g terpuji yang harus

dilaksanakan oleh manusia dan menerangkan sifat-sifat tercela yang harus

dijauhi.

AHKAM SULTHANIYAII
Fikih yang membahas masalah-masalah peradilan, penggugatan, urusan-urusan

saksi, hukum jihad, harta rampasan perang, soal keamanan, khilafah,
kekuasaan umum, kedudukan wazir, gubernur, tentara, pajak, dan jizyah.

Adapun Ahkam As-Sulthaniyah adalahnama kitab yang disusun oleh Imam

Al-Mawardi dalam bidang politik Islam'

AKHDZU BIL AKHAF'FI
Akhdzu bil Akhaffi adalah

*,p.6 *\,yi ri ;7i e,iEr; *u@i
Mengambil yang lebih ringan atau mengambil pendapat yang paling
ringan.

Dalil ini dipandang hujjah oleh Imam Syaf i. contohnya, diat orang zimmy

ada yang mengatakan sama banyak dengan diat orang muslim, ada yang

memandang setengahnya. Pendapat ini dipegang oleh Imam Malik' Ada yang

mengatakan sepertiganya. Ini dipegang Imam Syafi'i. Beliau mengambil yang

sedikit, karena yang sedikit inilah yang dapat dipandang dan disepakati'

AKHDZU BIL IHTIYATHI (AL-AKHDZU BIL AHWATHI)

Memegangi ihtiyath, adalah
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&?i p q J;li) &g.3..rr G elit &ii
Mengambil yang lebih terpelihara.
MenurutAl-Khadimi, artinya menggunakan dalil yang lebih kuat dari dua dalil.
Dalil ini kembali kepada hadis, yang berbunyi:

*"/ro4 *r;s7i
Tinggalkanlah apa yang membuat ragu engkau dan ambillah yang tidak
menjadikan engkau ragu.

AKHDZU BI AKTSARI MA QILA

W'4;;Jrrriili etabikup;:i
Mengambil pendapat yang menetapkan jumlah yang lebih'oonyon aori
penetapan-penetapan yang berbeda-beda.

Kalau seseorang mengatakan 40, dan yang lain mengatakan 50, maka kita
menetapkan pendapat yang kedua. Dasar ini adalah memelihara diri dari
kekurangan (ihtiyath), untuk memastikan lepas dari tugas yang diwajibkan.

AKHDZU BI AISARI MA QILA

t.;b'U'fri'$f*,,['l'ili
Mengamalkan/mengambil pendapat yang paling' mudah dari dua pendapat.

ALQURAN

Secara etimologi, Alquran adalah mashdar dari kata qara-a 1'tj; s"nuau.,

dengan katafu '^" 
1tt;lti1. Ada dua pengerrian Alquran dalam bahasa Arab,

yaitl quran <li-pl berarti bacaan, dan apa yang tertulis padanya, maqru

(L]:F>, isim fa'il (subjek) dan qara a (sebagaimana terdapat dalam eS.
Al-Qiydmah (75) ayat 17-18)
Alquran merupakan nama Kitab suci yang diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad saw. Dalam kajian ushul fikih, Alquran juga disebut denganAl-

ritau 1*5i'ry - tit ut QS. Al-Baq arah (2) ayat 2.

PengertianAlquran secara terminologi, ada beberapa definisi, antara lain:



]'Hi i.i,9ryI .i;":dit eQ1kai "':";;,tb J:;,;l+' iy3

,"t:lu,i\b+di 
t;or.ay ; tl:Si ;t elu. r$Y

Kalamullah yang diturunkan kepada Muhammad saw. yang ditulis dalam

mushaf yang birbahasa Arab, telah dinukilkan (dipindahkan) kepada

kita ieigai irto, mutawatir, dimulai dengan Surah Al-Fdtihah dan

disudahi dengan Surah An-Nds.

Menurut ahli ushul, ada yang menambahkan dengan perkataan:

*\$1!i
Yang kita beribadah, dengan membacanya (yang dipandang mem-

bacanya suatu ibadah).

Imam Fakhrur Razi dan Syaikh Mahmud Syaltut, menyatakan:

l,Ay1\J:Hi rbi db'J:tlrt #tgiitr 
't|'oYii

Alqurai adalah lafal Arab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

saw. yang dinukilkan kepada kita secara mutawatir'

Ali Ash-shabuni, membatasi pengertian Alquran sebagai berikut:

i,,ty,,;p'i,s:Hti' ;6 e lir' 'y;ti I' ivi't|ilii
1., ilu,t1\ J'.fii,;zvaat e +'i(ar p>(-Jr *,!.ht;t'

/8t rJ*,,n;a\i a*:Ar li*'3:^;3i *bri$'lr
Alquran adalah kalam Allah yang mengandung mukiizat yang

diiurunkan kepada Nabi atau rasul-Nya yang penghabisan dengan

perantaraan 
-Malaikat 

Jibril yang ditulis pada mushaf-mushaf,

dinukilkan kepada kita secara mutawatir, membacanya adalah ibadah,

dimulai dengan Surah At-Fdtihah dan diakhiri dengan Surah An-Nds'

Dr. Abdul Wahab Khallaf, mendefinisikan Alquran dengan:

i$,irr J.ri * er"r'l' L:!,y,'Jid*rt+r;rs'$ tiiji
,'JF,'-fi db ;*).'rhLi'fr. iitrt *6i : *,7t *ui\ l'p

*\oi & q j'i i, 4 t' r:-t4 u,$t j"1L t 5



Alquran

Alquran adalah kalam Altah yang diturunkan melalui perantaraan
Malaikat Jibril (Ar-Ruh Al-Amin) ke dalam hati Rasulullai saw. dengan
menggunakan bahasa Arab serta makna-makna yang benar untuk
dijadikan hujjah (argumentasi) datam pengakuannya sebigai Rasul dan
untuk dijadikan sebagai dustur (undang-Undang) bagi seluruh umat
rnanusia, di mana mereka rnendapatkan petunjuk daripadanya, di
samping merupakan amal ibadah bagi kaum muslimin yang membacanya.
Farid Wadj di, membatasi pengertian Alquran dengan:

b' iyt * e,hh *$' L\!1, F, ii Ut Vrj^ b)rii
ti\ -.,;i,l,J. i.;4 ?.o, )1e;

Alquran adalah wahyu llahi yang diturunkan dengan perantaraan Ar-
Ruh Al-Amin (Jibril) atas hati Rasulullah Muhammad ,ir. ogo, menjadi
peringatan bagi manusia seluruh alam.
Dari beberapa pengertian di atas, pada dasarnya dapat di simpulkan bahwa,
Alquran adalah

wahyu atau firmanAllah SWT,
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.,
dengan perantaraan Malaikat Jibril, atau dengan cara lain.,
menggunakan bahasa Arab,
irntuk pedoman dan petunjuk bagi manusia,
merupakan mukjizat Nabi Muhammad saw yang terbesar,
diterima oleh umat Islam secara mutawatir, dan
dinilai ibadah bagi orang yang memb acarrya.

Hukum yang terkandung dalam Alquran pada garis besarnya dapat dibagi
menjadi tigamacam.

Hukum-hukum yang menyangkut kepercayaan (akidah) yang menjadi
kewajiban para mukallafmeyakininya adalah tentang keyakinan adanya
Allah, malaikat, kitab-kitabAllah swr, rasul-rasul, hari akhirat, dantakdir.
Hukum-hukum yang bersangkut paut dengan akhlak yang menjadi
kewajiban bagi para mukallaf bersifat dengan sifat yang terpuji dan
menjauh dari sifat yang tercela.
Hukum-hukum yang menyangkut perbuatan, perkataan yang lahir dari
manusia. Hukum yang seperti inilah yang dinamakan fikih. Masalah fikih
ini dibagi menjadi dua.
a. Hukum-hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan-

Nya yang disebut dengan ibadah, bersifat tetap dan tidak menerima
perubahan dan harus dikerj akan sebagaiman a y ang diterangkan.

b' Hukum-hukum yang mengaturpergaulan hidupmanusia sesamanya,
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yang disebut fikih muamalatr. Hukum dalam hal ini hanya disebutkan

dasar-dasarnya saia, tidak dengan cara mendetail. Karena itu
rinciannya selalu berubah yang disesuaikan dengan kemaslahatan

yang menjadi semangat agama.

Dalam bentuk hukumAlquran selalu berpedoman kepada tiga hal, yaitu: (1)

tidak memberatkan, (2) tidak memperbanyak tuntutan, dan (3) berangsur-

angsur dalam menetapkan hukum.

.AMAL BIL ASIILI
Al-'Amalu bil Ashli adalah

*'jurpt;i
Yaitu mengamalkan dalil yang lebih rajih (lamt).

.AMAL BI AQWASYSYABAHAINI

*ti,g y,W cii'$ul{i}{i
Memegang nama yang tebih lant serupanya (memegang yang lebih fuat
serupa dari dua yang serupa).

.AMAL BIZHAHIRI

i:Q' ti g, -f #) t.t'tb ?#i' )i 4, f "rS&'{i
Memegangi yang nyata atau yang lebih nyata, ketika tidak memperoleh

dalil yang mengatasinya dt*u yang menyamainya.

Al-Khadimi menyatakan bahwa berpegang kepada zhahir atau yang lebih
zhahir pada waktu tidak ada dalil yang lebih kuat atau menyamainya,

hukumnya adalah wajib.

,AMM

Lafal yang menunjuk kepada seluruh afrad-nya yang dipahamkan.

Lafal'ammadalah

g'*"ri,b,*'$)btl f ':t;t * yt u.g't dt:;

)'r,i
Suatu tafal yang dipakai untuk menuniukkan kepada satuan-satuan

yang tak terbatas dan rnencahtp semua satuan'satuan itu.

6
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Atau

a t yr, f , *ri'&.o gea.b.,rZ,:irglili
Lafal yang diciptakan untuk melengkapi segala afrad yang dapat masuk
ke dalarnnya.

Ibnu Subki mendefinisikan lafal 'amm sebagai berikut.

.b * b ii Cbtl;;:^5r'.ta;fir e
Lafat yang meliputi p"rg"rtlon yang patut Ooginyo ,orOo pembatasan.

Abu HasanAl-Bashri yang diikuti beberapa ulama Syaf iyah mendefinisikan
sebagai berikut.

i&.op.b;;:.:i,f i
Lafal yang meliputi sernua pengertian yang patut baginya.

Imam Al-Ghazali mendefinisikan sebagai berikut.

tVA; # rp 6 +t') k',yit"tst I-$r -Eiii rri
Suatu lafal yang menuniukkan iri oroh yorg sama kepada dua hal
atau lebih.
Al-Amidi mendefinisikan sebagai berikut.

6,rtithit}'*l,; ;#il..J" irirr gt ;rt'artro
suatu lafal yang menunjukkan auo hal atau lebih secara bersamaan
dengan mutlak.

uddah (dari kalangan ulama Hanbali) mendefinisikan sebagai berikut.

tVGipf6
Suatu lafal yang mengumurni dua hal atau lebih.

As-Sarkhisi (dari kalangan ulama Hanafi) merumuskan sebagai berikut.

;ii')id#,u;libW F.fi,S
setiap lafal yang mengoordinasi sekelompok nama dalam bentuk lafat
atau makna.

Ibnu Hazm dari golongan ulama Zhahiri, mendefinisikan sebagai berikut.

.,:rllr,,' t|.iLr bfi ,* gu;,p & .utgili



-4.
'Amm (Lafal yang Menuniukkan) (.4-)

Suatu lafal yang berlaku untuk makna yang banyak dalam bentuk
perlakuan yang sama pada maknanya.

Ridha Mudhaffar dari kalangan ulama Syi'ah merumuskan sebagai berikut.

e -' iir *,iqC''l*tu #, y:fu.&*Jr Uili

u#,o1l
Lafal yang mengandung (pemahaman) bagi sernua apa yang patut bagi
penggunaannya dalam penetapan hukum atas lafal itu.

Contoh lafal Al-Insdn pada firman Allah SWT:

"#:AL'#!'tt
Bahwasanya seluruh manusia sungguh dalam t erugiar;1qS. Al-'Ashr (103):

2)

Lafal yang menurut penetapannya secara kebahasaan menunjukkan terhadap

kemerataannya dan penghabisannya terhadap seluruh satuan-satuannya yang

maknanya mengenainya, tanpa pembatasan pada jumlah tertentu dari satuan

tersebut.
Lafal yang ditetapkan untuk satu makna. Satu makna ini terealisir pada satuan-

satuan yang banyak yang tidak terbatasi pada lafal, kendatipun sebenarnya

dalam kenyataannya satuan itu terbatas.

Perbedaan antara lafal yang umum dan lafal yang mutlak adalah bahwa lafal

yang umum menunjukkan atas peliputan tiap-tiap individu dari individu-

individunya.Adapun tafalmutlak, iamenunjukkan atas individuyangmenyebar,

ataubeberapalafalindividuyangme,nyebaryangbukanmetputiseluruhindividu-
individunya. Lafat yang mutlak sekaligus tidaklah menyangkut kecuali salah

satu dari individu-individu yang menyebar. Hal inilah yang dikehendaki kata-

kata ahli ilmu ushul fikih.

';:s t;'#'tA:i3 ,{#
Keumuman lafal yang urnurn bersifat pemerataan (mencakup

keseluruhan) dan keumuman lafal tnutlak bersifat penggantian.

'AMM (LAFAL YAI\G MENUNJUKKAN)

Berdasarkan penelitian kebahasaan dan susunan kalimat bahasa Arab

menunjukkan bahwa lafal-lafal yang berdasarkan penetapan kebahasaannya

menunjukkan terhadap keumuman dan penghabisan seluruh satuan-satuannya,

dalam kajian ahli ushul fikih dapat dijelaskan sebagai berikut.



9t1. Lafat f,i (tiaptiap), lafalff (semua). Misalnya:

a t o . {,lo ' 5 t*t,f ,y;?rtF
Tiap-tiap pemitnpin dimintai pertanggungiawaban mengenai yang
dipimpinnya. (IIR. Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar)

...W f :\i", uts'ab e{t *
Dialah Allah yang menjadikan segala'yang ada di bumi untuk kamu
(QS. Al-Baq arah (2): 29)

2. Kata benda tun ggal (mufrad) yang di-ma' rifa t-kan dergan alif r am ( i i )
untuk me-raa' rifot-kan jenis, misalnya:

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzi

'UttUitbrr:.,1t',

Laki-laki yang mencuri dan peretnpuan yang mencuri ....
Karena jenis terbukti keberadaannya pada tiap-tiap individu dari seluruh
individunya, bukan pada individu tertentu atau beberapa individu secara ktrusus.

3. Bentuk plural Qama') yang di-ma'rifat-kaadengan alim lam pen4a'rif-
anjenis:

...rh|gAi:,l:it
Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu)
.... (QS. Al-Baqarah (2):228)

...*4r uLv:;,jiti
Dan wanita-wanita yang bersuami ....

4. Kata benda sambungan (Isim Maushulah)

. . .c:tt:i.Lit ori,'; r;$,
Dan orang-orang yang tnenuduh wanita:wafiita yang baik-baik (berbuat
zina) ....

.4'.
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Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi ....

5. Isim syarat

. g:i, #', j-ia"{* q'i, 

"F'i'sDan barang siapa membunuh seorang yon'g b"ri*an karena bersalah,

maka (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang.

beriman. (QS. An-Nisi'(4): 92)

';t r4 G3 bV'rtr e ;4,siir rs a,,

Barang siapa meminjami Allah d.engan piniaman yorg boik, maka Allah

rnelipatgandakan ganti kepadamu dengan banyak.... (Qs. Al-Baqarah

Q):zas)
Secara lebih terperinci isim syarat tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. !,l seperti contohnya firmanAllat,: ...il.,ieii '*?l'& VW
Maka barang siapa di antara kamu ada di bulan itu, maka

berpuasalah. (QS. At-Baqarah (2): 185)

b. 6 seperti contohnya rirrnanAllah HI O'; ;a U f/il;l E. ' '

(... Dan apa pun harta yang tca*u in|atctcon,'ni,"oyo kamu akan

diberi (pahala) secara penuh..'. (QS. Al-Baqarah (2): 272)

c. .!i seperti contohnya: . 6:.Jjr iTil'li iii I fU $ gi . . .

(... Dengan nama yang mana saja kamu dapat tnenyeru, karena Dia

mempunyai nam.Q-narna yang terbaik ..'. (QS. Al-Isr6' (17): 1 10)

d. ji t"netti contoh firmanAllah SWT

(Di mana pun kamu berada,

(QS. An-Nis6 (4): 78)

6. Isim Nakirah pada bentuk peniadaan (nafi), artinya isim nakirah yurtg

ditiadakan: 'i*'l;:?l
Tidak ada bahaya dan tidak ada pengenaan bahaya.

...Lr"l'n(rlU t:-i fs
kematian akan mendaPatkan

-r\
'Amm (Lafalyans Menuniukkan) Gf]



,&jr;d;.i';..^l
Mekah).Tidak ada hijrah setelah kemenangan (penaklukan

,AMM (MACAM.MACAMNYA)
Berdasarkan penelitian terhadap nash diperoleh suatu ketetapan bahwa lafal
'amm dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut.
t. 

!.aru'atnm -yalgtidak 
mungkin di-takhsis-kan. Adalah lafal,amm yang'disertai 

oleh qarinah yang menghilangkan kemungkinan pen-takhsri-
annya, seperti dalam firmanAllah SWT:

! .Vi'r:l',J"',t1 u/fii C {. "'u 
6 J

Dan tidak satu pun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan
setiluanya dijarnin Allah rezekinya.... (eS. H0d (ll): 6)

. . . D a n Ka m i j a d i k a n s e g a I a, 
" 

r r r'r r' r' f ,lfrf ,: rfrX :
(QS. Al-Anbiy6' (21): 30)

Kedua ayat di atas menerangkan sunatullah yang berlaku bagi setiap makhluk
karena ifi, dalalah-nya qath'i yang tidak menerima takhiis. Atau dengan
penjelasan yang sederhana adalah bahwa lafal yang umum pada kedua ayat
tersebut adalah qath'i dalalah-nya terhadap keumuman, dan tidak
mengandung kemungkinanbahwa ia dimaksudkan sebagai suatu yang khusus.

2. Lafal 'amm yang dimaksudkan khusus karena adanya bukti tentang
kekhususannya. Yakni lafal umum yang disertai oleh qarinah yang
menghilangkan keumumannya dan menjelaskan bahwa yang dimaksud
dari lafal itu adalah sebagian satuan-safuannya, seperti firmanAllah swr:

...;:;ir Ue6,**;
... Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Ailah adalah
rnelalrsanakan ibadah haji ke Baitullah. (eS. Ali ,Imr6n (3): 97)
Lafal manusia dalam ayat adalahlafal 'ammyang dimaksud adalah manusia
yang mukallaf saja, karena dengan perantara akal dapat dikeluarkan dari
keumuman lafal seperti anak kecil dan orang gila.

3. Lafal'amm yang khusus seperti lafal umum yang tidak ditemui tanda
yang menunjvl<kandilakhsrs, yakni lafal yang umumnya bersifat mutlak,
dan tidak ada qarinah yang menyertainya sehingga meniadakan
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kemungkinan pektakhsis-annya, maupun qar inah yangmenghilangkan

d al al ah umumnya. Misalnya adalah kebanyakan n a s h y ang di dalamnya

terdapat sighat umum yang bebas dari berbagai qarinah lafdziyah
(tekstual) atau aqliyyaft (rasional) atau urJiyyah (kebiasaan) yang

menentukan keumuman atau kekhususan. Lafal ini adalah zhahir-nya

umum, sehingga ada dalil yarlg men-t4&&sls-kannya.

Seperti firman Allah SWT:

. . . ?jJ,'eti ",i;l\ r;;.e'&iL!6
Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan dari mereka (menunggu)

tiga kali quru' .... (QS. Al-Baqarah (2):228)

Imam Asy-syaukani berkata dalam membedakan antara lafal yang umum

yang dimaksudkan khusus dan lafal umum yang dapat di-takhsis adalah bahwa

lafal yang umum yang dikehendaki kekhususannya adalah lafal umum yang

disertu qainaft yang menunjukkan bahwa ia dikehendaki khusus bukan umum,

maka yang dimaksud dengan lafal umum padanya adalah khusus mereka

yang layak dikenakantaklfi sebab akal menuntut untuk mengeluarkan mereka

yang tidak mukallaf.

AMR
Makna atau pengertian yang cepat ditangkap dari lafal amr (perintah) adalah

I , a-

ijab (Qloei-l) artinya tuntutan wajib mengerjakan pekerjaan yang

diperintahkan aaripaaa tidak mengerjakan.

Amr adalah

f\i utbk-sr'rlYst ,froi 9;\r j"\It
Lafal yang dikehendaki dengannya supaya orang *"ng"riokrn apa

yang dimaksudkan.
Atau

"*s'tia.q .,rrtir 
"*,*ri 

* *tt l" di 7
Suatu tafal yang dipergunakan oleh orang yang lebih tinggi deraiatnya

untuk meminta bawahannya mengeriakan sesuatu pekerjaan yang tidak

boleh ditolak,

Atau

;rri;y ;tili l* 6air t*'$



Amr

Suatu permintaan dari atasan kepada bawahan untuk mengerjakan suatu
pekerjaan.
Jika Allah memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya untuk mengerjakan
sesuatu perbuatan, artinya menunjukkan kepada kewajiban mematuhi perintah-
Nya. Kalau ia sudah nulcallaf mendapat pahala jika ia mengerjakan dan
mendapat siksa jika ia meninggalkan. Jumhur ulama berkata:

a ;,1.tt t * *iuli V r A;li *l'e$i
Pada dasarnya arn'r itu ienuniukkan kepada .oiiu, dan tidak
menunjukkan kepada yang selain wajib kecuali dengan qarinah.
Seperti:

Kalimat ini menunjuk kepada wajib menge{*##:*#-*r,l;:
Tidak ada qarinah yang menunjukkan kepada ketidakwajiban salat dan zakat.
Jika definisi amr dikaitkan dengan kedudukan yang menyuruh, para ulama
ushul berbeda pendapat, antara lain sebagai berikut.
l. Ulama Mu'tazilah mensyaratkan kedudukan pihak yang menytrruh harus

lebih tinggi dari pihak yang disuruh. Jika kedudukan yang menyuruh lebih
rendah dari yang disuruh, maka tidak disebut amr, tetapi doa seperti:

<Q4h t)*t ls) <vo Tuhanku, ampunilah aku, ibu bapakku

.... (QS. N0h (71): 28).Kata amr itu muncul dari orang yang kedudukannya
sama dengan orang yang dikenaikata amr, juga tidak disebut amr,tetapi
iltirnas, seperti ucapan yang muncul dari dua orang sahabat. sehingga
amr dapat didefi nisikan dengan :

O. C . , . C

"irIrJr ",llIt'u,Ht'l&'$Amr adalah perintah mengerjakan yong datang dari pihak yang
lebih tinggi kepada pihak yang lebih rendah.

QadhiAbu Husain, tidak mensyaratkan kedudukan yang menyuruh, akan
tetapi mensyaratkan sikap ketika menyuruh dalam aksen ucapan yang

meninggi, atatAl-Isti'la' p$jD O.nr* suara yang lebih keras.

Pendapat ini diikutiAl-Amidi. sehinig aamr didefintsikan sebagai berikut.

:wliry,P,Ptt*v7jii
Perintah rnengerjakan suatu perbuatan dengan meninggikan alcsen
suara.
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Dalam definisi di atas digunakan kata;liitt Ljt *tof. menghindarkan

pengertian bentuk nahyi danlairurya dari macam-macam kalam (ucapan)'

Sedangkan penggunaan kata r)lii )i k.rii untuk menjelaskan

bahwa du'a dan iltimas tiiak termurrik d"turn amr meskipun
menggunakankata amr.

3. QadtriAbu Bakardan lnam Haramainmendefinisikan amr sebagaiberikut.

rylt;t fr't";fafirtb *p;A
Suatu ucapan yang menuntut kepatuhan dari yang tnenyuruh untuk

mengerjakan suatu perbuatan yang disuruhnya.

4. Ibn Subkimendefinisikan:

g f ;. *"li'r # f f.Li 'lr;
Tuntutan untuk berbuat, bukan meninggalkan yang tidak memakai

latar (tinggalkanlah) atau yang sejenisnya.

Penggunaan kata Ji, ;tb"i dalam definisi di atas, mengandung arti

bahwa anr itu 
"Alin 

trrrtot o untuk berbuat dan tuntutan ini menggunakan

kata yang setimbang o"t g* Jil.

AMR (DARI SEGI DALALAII) 

.

Amr mentpakan dalit lailli yang di bawahnya terkandung seluruh bentuk

yang disampaikan dalam bentuk amr. Atatamr dapat ju;ga digunakan untuk

makna tain. Lafal amr inidigunakan untuk sebagai berikut.

1. An-Nadb ./I!i (menganjurkan), menyuruh tanpa mewajibkan, tetapi

baik sekali jika dikerjakan, seperti firmanAllah SWT:

... Hendaktah kamu tuot p*iii o,J* #,*i;fr#;;
mengetahui ada kebail<an pada mereka.'.. (QS. An-N0r Q$: 33).

Dalam Islam, ini adalah cara untuk menghilangkan perbudakan pada masa

lalu, yaitu kemerdekaan dengan pembayaran cicilan bagi yang diperintah

dalam ayat tersebut, menimbulkan hukum nadab, sehingga bagi yang

6
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2.

menganggap tidak perlu maka tidak ada ancaman apa-apa. Termasuk ke
dalam hukum nadab adalah ta'dib (pendidikan) seperti sabda Nabi
kepada IbnuAbbas dalam suatu kesempatan makan bersama: Makanlah
apa yang ada di sekitarmu.

I c s.
Al-Irsyad - rtSJll (sekadarmemberipetunjuk-bimbingan),seperti

firmanAllahSWT:

. )i5;r.vr)',y,/q f t;+xl$. . .

... Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara
kamu .... (QS. Al-Baqarah (2):282).

I c.
Al-Ibahah - iiq)t (menyatakan kebolehan), seperti:

...1j.-*Lfls ...
... Makan dan rninumlah .... (QS. Al-Baqarah (2): 60).

Suruhan dalam ayat di atas tidak mengandung tuntutan apa-apa terhadap
orang yang menerima amr sehingga tidak ada sanksi berupa hukuman
maupunjanji pahala.

At-Tahdid - ]i*fri (mengancam), seperti:

...F+o' '3i;tt...
... Lalairanlah apa yang kamu kehendaki.... (QS. Fushshilat (+f ): +O).

Contoh yang lain adalah firmanAllah SWT:

. .16'Jl €'H'ot)try:y.
... Bersenang-senanglah kamu, karena sesungguhnya ternpat
kembalimu ke neraka.... (QS. Ibrihim (1a): 30)

Meskipun dalam ayat ini digunakan kata amr,namun tidak mengandung
tuntutan apa-apa. Bedanya dengan ibahah di atas, adalah dalam bentuk
tahdidinidisebutkan janji yang tidak enak.

I c t.

At-Ilram - llf ll (mempersilakan atau memuliakan), seperti firmanAllatr:

'hl&6'rir\i
V"'Y '

Masuklah ke dalarnnya dengan sejahtera dan aman. (QS. Al-Hijr
(ls): a6).

3.

4.

5.



Amr (Dari Segi Dalalah)

Amr dalamayat di atas juga tidak mengandung tuntutan apa-apa terhadap

yang menerima dmr tersebut.

6. At-Taskhir -'k5ii (menghina, merendahkan derajat), bahwa yang

disuruh itu tunduk patuh, seperti firman Allah SWT:

t**g'at[;i
... Jadilah kamu kera yang hina! (QS. Al-Baqarah (2): 65)'

Walaupun dalam ayat ini digunakan arnr namlJr.tidak mengandung arti
tuntutan, tidak mungkinAllah menuntut orang menjadi kera.

,c o6l
7. At-Ta'iiz - ifruuJl(membuktikan kelemahan orang yang disuruh, karena

memang tidak akan dapat dilaksanakan), seperti firmanAllah SWT:

:$i iria'):t rtiii
... Makn buatlah satu surah semisal dengannya..'. (QS. Al-Baqarah

(2):23).

Allah SWT sebenarnya mengetahui bahwa orang yang disuruh dalam

ayat di atas tidak mungkin mampu membuat satu ayat pun yang semisal

dengan ayat Alquran. Namun Allah menyuruhnya juga untuk berbuat

demikian. Suruhan ini bukan dalam arti yang sebenamya, tetapi hanya

sekadar menyatakan ketidakmampuan manusia'

,
g. At-Taswiyah -U#i(menerangkan sama saja antara dibuat atau tidak

dan/atau *"ny#ukan antara dikerjakan atau tidak dikerjakan), seperti

firmanAllahSWT:

.. ft4'tiitTvrh,tb1
Masuklah ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); baru kamu

bersabar atau tidak.... (QS.Ath-Th0r (52): 16).

Amr dalam ayat di atas bukan menyuruh mereka bersabar tetapi

menyatakan bahwa apakah mereka akan sabar atau tidak adalah sama

saja bagi mereka. Perbedaan antara taswiyah dengan ibahah adalah,

j ika pada ibahah pihakyang dikena i arnr mengira bahwa ia tidak mungkin

melahrkan perbuatan, kemudian dia boleh untuk berbuat. Sedangkan pada

taswiyah yang diberi amr mengirabahwa salah satu di antara kedua hal

itu lebih kuat, tetapi kemudian perkiraan itu dikesampingkan dengan

menyamakan antara keduanYa.



Amr (Dari Segi Dalalah)

9. Al-Imtinan -

SWT:

i,sli

CFt

(menyatakan kesyukuran), seperti firman Allah

...atrr &irbtts...
... Makanlah rezeki yang diberikan Allah kepada kamu .... (QS. Al-
An'am 6): Iaz)

lO. At-Tat*tt* - i-f$ilun*t menciptakan), seperti firmanAllah SWT:

'o:Fi lf uj A o( rp ;liti1. . .
... Apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata kepadanya,
"Jadilah" malca jadilah sesuatu rra. (QS. Y0sin (36): 82)

Amr dalam ayat di atas yang diarahkan kepada alam, tentu bukan Allah
menyuruh alam untuk jadi sekaligus, tetapi melalui proses penciptaan alam,
sesuai dengan hukum alam.

ll. At-Tafwidh -

SWT.

(menyerahkan keadaan), seperti firman Allah

... j4iutv ,rattt
... Maka putuskanlah yang hendak engkau putuskan.... (QS.

Thaha Q$:72)

At-Tatzib Lj,6Jii (mendustakan), seperti:

,**c ols,Ju;rfi"y...
"Katakanlah, Tunjukkan bukti kebenaranrnu jika kamu orang yang
benar " (QS.Al-Baqarah (2): 111)

At-Talhif ''"14'$i (mengundahkan, membuat sedih dan merana),

seperti firmanAllah SWT

'$$"rfi"Y"'
... Katakanlah: "Matilah kamu karena kemarahanrnu itu!" (QS. Ali
'Imr0n (3): 119).

12.

13.



Amr (Shighat-nya)

Ad Du'a - LOlii (memohon), seperti firmanAllah SWT:

. . .*i;lr e\*$fur,.J ui:Vt
... Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat.,.. (QS. Al-Baqarah (2): 201)

Amryatgdiucapkan seorang hamba kepada Tuhannya tentu tidak dapat

dikatakan sebagai amr dalamarti yang sebenarnya. Oleh karena itu, amr
di sini berarti permohonan.

, . o,
Al-Iltimas ./q)l (mengharap, sekadar permintaan biasa), seperti

seorang teman mengatakan kepada seseorang setaraf dengan dia, buatlah
ini. Contoh lain adalah

Datanglah ke rumah saya.

16. At-Tamanni - CAi (berangan-angan), seperti:
t 

,o . c t t o t t

L,"', 4 &6. il': r,iq'Jb,pu
Wahai malam paniangkanlah, wahai kantuk enyahlah, wahai subuh

berhentilah j angan terbit.

AMR (STITGHAT-NYA)

Apabila lafal khash dalam nash syar 'i datang dengan shighat amr atau

shighat khabar yang mengandung arti amr maka lafal itu menunjukkan
kewajiban, artinya menuntut perbuatan yang diperintahkan itu atau yang

dikabarkan itu secara pasti. Seperti firman Allah SWT:

...rlfi"I"(T'yJrttt .

... potonglah tangan keduanya.... (QS. Al-M6'idah (5): 38)

Menunjukkan kewajiban memotong tangan laki-laki dan perempuan yang

mencuri.
Jika dijumpai suatu qarinah yang memalingkanshighat amr dari makna

kewajiban kepada makna lainnya maka makna itu dipahami sesuai dengan

apa yang ditunjuki olehqarina& itu, seperti:

Pengertian ibahah (pembolehan) pada firman Allah:

...fi.?6f1s...
Makan dan minumlah .... (QS. Al-Baqarah (2): 60)

t4.

15.

cjltCG)')



Amr (Shighat-nya)

Pengertian nadab (anjuran), seperti firman Allah SWT:

. .;';grt,p fl jl .e*,';+tu'il. . .

... Apabila kamu melakukan utang piutang untuk waktu yang
ditentukan, maka hendaklah kamu menuliskannya ... (QS.Al-Baqarah
(2):282)

Pengertian tahdid (ancaman) seperti firman Allah SWT:

' Plu rtt;"bi"'
... Lalatkanlah apa yang kamu kehendaki... (QS.Fushshilat (a1):  0)

Pengertian ta'jiz (melemahkan) seperti firmanAllah SWT:

,tn ii6')t ttili..
... Maka buatlah satu surah semisal dengannya fqS etlgaqu.ah
(2):23)

Apabila qarinah tersebut tidak ditemukan maka perintah menghendaki suatu
kewajiban. Sebagian ahli ushul menyatakan bahwa shighat arnr merupakarr
lafal yang musytarak antara sejumlah makna dan untuk menentukan salah
satu dari makna-maknanya harus ada qarinah sebagaimana halnya setiap
lafal musytarak, di mana ia diletakkan untuk sejumlah makna. Dan jika ada
qarinah yang menunjukkan terhadap pengulangan maka pengulangan tersebut
diambil dari qarinah itu, bukan dari shighat amr. Demikian pulajika ditemukan
qarinah yang menunjukkan terhadap kesegeraan, seperti firman Allah SWT:

ti;#-*3st**.#
... Karena itu, barang siapa di antara kamu ada di bulan itu, maka
berpuasa.... (QS. Al-Baqarah (2): 185)

Adapun shighat (bentuk) kata yang digunakan untuk meminta sesuatu
perbuatan agar dikerj akan, adakalanya dengan:

1. Bentukf il a*, I yli'J4),sebagaicontohnyaadalatrfirmanAllah SWT:

iir";tiai$u\':
Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perernpuan (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan.... (QS. An-Nis6'
@):a)



.4.
Amr (Shishat-nya) l_E_)

2. Fi'il mudhari' (QQJJJI Jrii) vans dimasuki lam amr

( -iIi i'I ) , ayat lL4Surah Ali 'Imran, sebagai contohnya, yakni

oW: !' s ;;iur'o\ ]Vs F)t rtt oVUt t.,&'6ai
...-$:j,*

Dan hendaklah di antara kamu ada golongan ,orf *"rir"* *"poao
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang rnakruf dan mencegah dari
yang mungkar (QS. Ali 'Imran (3): 10a)

Isim Ji' il amr, seperti firman Allah SWT:

. . .H-ei' $t *P'i'€ ;4I FiJf '€ .*
Jagalah dirimu; (karena) orang yang sesat itu tidak akan mem-

bahayakanrnu apabila kamu telah rnendapatkan petuniuk.... (QS.

Al-Ma'idah (5): 105)

Mashdar pengganti/'il, seperti finnan Allah SWT:

. . . rir1, -t.;i-u;ji.j .

... Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua .... (QS. Al-Baqarah
(2):83)

Jurntah khabariyah (3".;;zJlijjdii) - kalimat berita yang

mengandun g arti insyar"O ,i3.13i Jl;, p".i.rtah atau permintaan.

Contohnya firman Allah SWT:

. . "rp,iS :wh\ n n',t;is":;t 2
Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka
(menunggu) tiga kali quru'....(QS. Al-Baqarah (2):228)

Kata-kata yang mengandung makna suruhan atau perintah, wajib, fardhu.
Seperti:

a. Kata

3.

5.

?i pada firmanAllah SWT:

4.



Aqdhiyah

sesungguhnyaArah*,i:n:,"it:;::i,:"'::2:
kepada yang berhak menerimanya ...(QS. An-Nis6'(4): 58)

*"" &]i contohnya firmanAllah SWT:

o .'o1 . o...ffrs:id;!Jt cbrt 6 til,1, i,
Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka
tentang istri-istri mereka,... (QS.Al-Ahz6b (33): 50)

Kata ',-,$ contohnya firmanAllah SWT:

. eqa, W"',k ry-od,lr*Jl +"5 U
lVahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu
berpuasa .... (QS. Al-Baqarah (2): 183)

Memberitahukan tentang adanya kewajiban dengan memakai kata

'ah 1u$;, contohnya firmanAllah SWT:

,lt / o

I.Y;, ilt 1tt;tr u 4t U a8, r* b]
... Dan (di antara) kewajiban *onurio ,ut oiop Altah adalah
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang
yang mampu mengadakan perjalanan ke sana.... (QS. Ali 'Imran
(3):97)

Jawab syarat, contohnya firmanAllah SWT:

.?.(J' A r*a-t3 ir;f tg
... Tbtapi jika kamu terkepung (oleh musuh) maka (sembelihlah)
kurban yang mudah di dapat.... (QS. Al-Baqarah (2\: 196')

AQDHIYAH
Bagian dari fikih yang mernbahas tentang omtg-orang yang sah menjadi hakim,
pegangan yang dipergunakan oleh hakim dan perkara-perkara yang
diselesaikan olehnya.

ARIYAH
Ariyah menurut bahasa artinya memiliki manfaat tanpa imbalan. Menurut
syara'adalah pemanfaatan sesuatu yang halal dimanfaatkan sedangkan

b.

c.

d.

e.

@



barangnya tetap ada untuk dikembalikan kepada pemiliknya. Adapun syaratnya

adalah sebagai berikut.
1. Orang yang meminjamkan layak untuk menyumbang'
2. Manfaat barang yang dipinjamkan adalah milik bagi orang yang

meminjamkan.
3. Barang yang dipinjamkan harus dapat dimanfaatkan.

ASHL
Ashl adalah suatu peristiwa yang telah ditetapkan hukum berdasar nash.

Ashl merupakan salah satu rukun qiyas yang artinya adalah sesuatu yang

ada nash hukumnya. Ia disebut jrtga Al-Maqis 'alaih (yang di-qiyas-kan
kepadanya), mahmul' alaih (yangdijadikan pertanggungan), dan musyabbah

bih (yarry diserupakan dengannya) . Ashl disyaratkan berupa peristiwa atau

kejadian yang telah ditetapkan hukumnya berdasarkan nash' Contohnya:

meminum khamar adalah ashl (pokok), karena dialah yang ada nash

hukumnya, yaitu firmanAllah SWT: 
?*r!. . .

Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu .... (QS. Al-Ma'idah (5): 90)

FirmanAllah inilah yang menunjukkan pengharaman merninum khamar karena

suatt 'illat, yaitu memabukkan. Selanjutnya arak kurma (nabidz) adalah

cabang, karena dia tidak ada nash hukumnya. Ia sama dengan khamar bahwa

masing-masing dari keduanya adalah memabukkan. Kemudian arak kurma

disamakan dengan khamar mengenai keharamannya.

Pengertian asftl lebih jauh, dapat dikaitkan dengan pengertian ushul fikih, asftl

dapat berarti dalil, sepertidalam ungkapan yang dicontohkan oleh Abdul Hamid

Hakim:

+5j' W:*', kJ-J, L.lr .si +e-<i' yk'}, ;'i3 J*i
ivyu;it...Jlitrr iti

Asht bagi yang diwajibkan zakat, yaitu Alquran: Allah Ta'ala berfirman:
... "dan tunaikanlah zakat"!
Dapat berm akna kaidah lailliyah,yaitu aturanlketentuan umum, seperti dalam

ungkapan sebagai berikut.

',e': #t 6+til, eai.eipli iV "+:r*.eitau.y' ...i*t'd*'6? ;u,s lei,; *-k



Kebolehan makan bangkai karena terpaksa adalah penyimpangan dari
ashl, yakni dari ketentuan/aturan umum, yaitu setiap bangkai adalah
hararn; Allah Ta'ala berfirman: "Diharamkan bagimu (memakan)
bangkai.... "
Menurut Imam Al-Ghazali dansaifuddin Al-Amidi, menyatakan bahwa syarat-
syarat ashl adalah sebagai berikut.
1. Hukum ashl ifi adalah hukum yang telah tetap dan tidak mengandung

kemungkinan di-nas hakh-kan (dibatalkan).
2. Hukum itu ditetapkan berdasarkan syara'.
3. Ashl itu bukan merupakan/cr'u (cabang) dan ashl lainnya.
4. Dalil yang menetapkan 'illat pada ashl ifi adalah dalil khusus, tidak

bersifat umum.
5. Ashl ittr tidak berubah setelah dilakukan qiyas.
6. Hukum ashl itu tidak keluar dari kaidah-kaidah qiyas.

Adapun syarat-syarat hukum ashl sebagai berikut.
l. Tidak bersifat khusus, dalam arti tidak bisa dikembangkan kepadafar'u

(cabang).
2. Hukum ashl itu tidak keluar dari ketentuan-ketentuan qiyas.
3. Tidak ada nash yang menjelaskan hukum far'u (cabang) yang akan

ditentukan hukumnya. Apabila hukum asftl mencakup hukum ashl pada
satu pihak dan hukum/ar'u (cabang) pada pihak lain, maka dalil yang
mengandung hukum ashl jugamerupakan dalil bagi hukumr& r'u (cabang).
Dalam kasus ini tidak diperlukanqiyas.

4. Hukum ashl itu lebih dahulu disyariatkan daifar 'a (cabang). Dalam
kaitannya ini tidak boleh meng-qiyas-kan wudu kepada tayamum,
sekalipun 'illat-nya sama, karena syariat wudu lebih dahulu turunnya
dari syariat tayamum.

ASIIABAH
Ashabah artinya menurut bahasa adalah pembela, penolong, pelindung dari
kaumnya sendiri. Adapunyang dikehendaki dalam ilmu waris adalah laki-laki
yang dekat hubungan kekerabatannya dengan orang yang meninggal dunia
daripihak laki-laki yang tidak diselingi olehperempuan. Al-Ashabah adaempat
belas, yaitu sebagai berikut.
1. Anaklaki-laki.
2. Cucu laki-laki walaupun sampai ke bawah.
3. Bapak.
4. Kakek.
5. Saudaralaki-lakiseibusebapak.
6. Saudara laki-laki sebapak.



. -
Asrarut TizsYri' W-)

7. Saudara laki-taki seibu sebapak punya anak laki-laki (anak laki-laki bagi

saudara laki-laki seibu sebapak, keponakan laki-laki sebapak)'

8. Saudara taki-laki sebapak punya anak laki-laki (anak laki-laki bagi saudara

laki-laki sebapak, keponakan laki-laki sebapak).

9. Bapak punya saudara laki-laki seibu sebapak (saudara laki-laki seibu

sebapak, paman seibu sebaPak).

10. Bapak punya saudara laki-laki sebapak (saudara laki-laki sebapak bagi

bapak, paman sebaPak).

I 1. Bapak punya saudara laki-laki seibu sebapak punya anak laki-laki (anak

laki-laki bagi paman seibu sebapak: sepupu (misan) laki-laki seibu

sebapak).
12. Bapak punya saudara laki-laki sebapak punya anak laki-laki (anak laki-

taki bagi paman sebapak: sepupu (misan) laki-laki sebapak)'

13. Laki-laki atau perempuan yang memerdekakan.

14. Ashabal, laki-laki bagi yang memerdekakan.

ASBABTJL IRTS

Artinya sebab-sebab seorang mendapat waris. Adapun penyebabnya ada tiga

macarn, yaitu sebagai berikut.
1. Nasabadalahhubungan keluarga di antaramereka yang berhak mendapat

waris.
2. Nikah adalah perkawinan, yakni seseorang mendapat waris karena

menjadi suami atau istri.
3. Wala' adalahhak mendapat waris karena memerdekakan budak.

ASRARUT TASYRI'
Asrarut Tasyri'adalah

ll<3t ot?i'r*s r.aisit r'b's G gs6b *6 q. rs$ {4i
;t-;liy*:v u;it W u.\7' ;.&tbi eQ;;' .?G I 

d:':

it:,J'.9 Y'lrs
Ilmu (kaidah-kaidah) yang menerangkan maksud-maksud syara' dalam

meletakkan para mukaltaf di bawah bebanan taklif dan menerangkan

bahwa ryoio' memerhatikan dalam mengundang-undangkan hukum,

kemaslahatan-kemaslahatan hamba, dan menerangkan bahwa tujuan

dari menetapkan aturan-aturan adalah memelihara jiwa,keturunan,

kehormatan, harta, dan agama.



AS-SABRU WA TAQSIM
As-sabru berarti meneliti kemungkinan-kemungkinan dan taqsim berarti
menyeleksi atau memisah-misahkan . As- sabru wa taq s immaksudnya adalah
meneliti kemungkinan-kemungkinan sifat-sifat pada suatu peristiwa atau
kejadian, kemudian memisahkan atau memilih di antara sifat-sifat itu yang
paling tepat dijadikan sebagai 'illat huhtm.
As-sabru wa taqsim dilakukan apabila ada nash tentang suatu peristiwa
atau kejadian, tetapi tidak ada nash ata:u ijma'yxrgmenerangkan 'illat-nya.
contohnya Rasulullah mengharamkan nD afadhti,yaitu menukar benda-benda
tertentu yang sejenis dengan takaran atau timbangan yang berbeda, berdasarkan
hadis:

,- -trg 3;$,i 4,U *AV l,\'it, #r,r4, :t'irt ..+irr

rrl$,tuI' l+,{ir $$ sfi et,4"st?,b,b#'V &,i
1l,l .trr.r-a, r:-d..a 41i5L5, .f /... o r;r; Yrl 4 8€ St ;fi, #

Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, padi
dengan padi, kurrna dengan kurma, garary dengan gararn, hendaklah
sama jenisnya, sarna ukurannya lagi kontan. Apabila berbeda jenisnya,
maka juallah menurut kehendakrnu, bila itu dilakukan dengan kontan.
(HR. Muslim dari Ubadah bin Shamit ra.)

Dalam menetapkan haramnya ribafadhli sesuai dengan hadis di atas, tidak
ada nash yang lain ata:u ijma' yangmenerangkan 'illat-nya. Karena itu perlu
dicari 'illat-nya dengan asabru wa taqsim.'

AURAT
Aurat, artinya sesuatu yang buruk. Aurat adalah bagian yang tidak patut
kelihatan di hadapan orang lain dan berbeda-beda menurut status dan kelamin
mereka. untuk wanita, bagian yang tampak dari wanita di luar salat adalah
l. Fuqaha Maliki. Mereka berpendapat bahwa aurat wanita bersama para

mahramnya yang laki-laki adalah seluruh badan, kecuali wajah, kepala,
leher, kedua tangan dan kedua kaki.

2. Fuqaha Hanbali. Mereka berpendapat bahwa aurat wanita bersama para
mahramnya, yakni laki-laki adalah seluruh badan kecuali wajah, leher,
kepala, kedua tangan, telapak kaki, dan betis.

3. Fuqaha Syafi'iyah. Mereka berpendapat bahwa wajah wanita dan kedua
telapak tangannya adalah aurat bagi laki-laki lain. Adapun terhadap wanita
kafr, maka keduanya bukan aurat. Begitu pula bagian yang tampak dari



Awarid Al-Muktasabah

wanita muslim ketika berkhidmat (melayani) di rumah, seperti leher dan

kedua tangan. Sama halnya dengan wanita kafir adalah setiap wanita

yang buruk akhlaknYa.

AWARID AL-MUKTASABAH

Awaridh At-Muktasabah 1i;"k$t rhlili) adalah halangan-

halangan menjalankan perintah agamayu.rg ditarrg bukan secara sunatullah

atau halangan yang disebabkan perbuatan manusia.

Adapun macam-macam awarid al-muktasabah antara lain sebagai berikut.

1. S"fQh (serampangan) adalah ketidakmampuan seseorang dalam

membelanjakan hartanya secara tepat menurut pertimbangan akal yang

sehat dan menurut ketentuan syara" Karena itu, orang yang safih

kebiasaannya berlaku boros. orang safih sebenamya masih mempunyai

akal yang sempurna, namun ia tidak mampu mempergunakan hartanya

secara tepat. Demi keselamatannya, maka orang safih di bawah

pengawasan pengampuan dan ia disamakan dengan anak yang mencapai

usia mumayiz.
2. Mabuk. orang mabuk adalah orang yang kehilangan kesadarannya

sehingga ia tidak mampu mempergunakan akalnya. Para ulama berbeda

pendapat tentang pengaruh mabuk ini terhadap ahliyatul ada '. Sebagian

terpendapat bahwa mabuk disebabkan apa saja dapat menggugurkan

ahiiyatut ada', oratg yang mabuk tidak jatuh talaknya ketika dalam

keadaan mabuk, demikian juga tindakan hukum lainnya. Mayoritas ulama

membedakan penyebab mabuk, antara mabuk yang diperbolehkan dalam

agama dan yang tidak diperbolehkan. Mabuk yang disebabkan tidak

diperbolehkan misalnya minum khamar maka tidak menghapuskan

ailiyatul ada'. Oleh karena itu, segala sesuatu tindakannya tetap berlaku

secara hukum. Akan tetapi, kalau mabuk yang diperbolehkan, misalnya

minum obat (untuk orang sakit) yang mengakibatkan mabuk, maka mabuk

yang demikian menggugurkan ahliyatul ada'.

3. Safar. Karena dalam perjalanan tidak menggugurkan ahliyatul ada',

sernua tindakan hukum da/. safar,maka dianggap sah seperti ketika dalam

keadaan tidak mengadakan safar.

4. Keliru. Kekeliruan disebabkan ketidaksengajaan yang mengakibatkan

kerusakan atau kerugian. Contohnya, berkumur dan kemasukan air ke dalam

tenggorokan pada waktu berpuasa maka hal itu merupakan keringanan.

5 . Main-main atau pura-pura dalam ucapan. Ucapan dari main-main tidak dapat

dijadikan sebagai tindakan hukum yang mengakibatkan lahirnya hukuman.

Paraulamamembagi ucapan denganmain-main ke dalam tiga macam.



AwaridAs-Samawiyah

a. Main-main atau pura-pura dalam akidah, tidak merusak akidah selama
hatinya tetap beriman kepada Allah. Akan tetapi, kalau yang
membawa kekafiran maka dianggap benar terjadi.

b. Berpura-pura dalam memberitahukan atau pengakuan dianggap tidak
sah. Karena dalam pengakuan baru dapat diterima kalau pengakuan
itu dengan sungguh-sungguh. contohnya ia mengaku memiliki
sebidang tanah, kalau pengakuannya bersifat main-main maka
pengakuannya tidak sah.

c. Berpura-pura dalam perkataan yang mengandung perintah atau
larangan yang menimbulkan akibat hukum. Dalam hal ini dapat dilihat
kalau sebab it'mungkin dapat dibatalkan maka ucapan itu dianggap
tidak ada seperti dalam perjanjian dengan carapura-pura dalam jual
beli terhadap suatu barang atau menghibahkan sesuatu barang maka
tidak satr kecuali kedua belatr pihak meneruskannya dengan perjanjian
yang sungguh-sungguh.

6. utang. orang yang berutang yang tidak mampu melunasi, dapat diletakkan
di bawah pengawasan pengampuan yang berarti kecakapan dalam
bertindak menjadi berkurang, yakni ia tidak boleh mempergunakan
hartanya kalau akan menimbulkan kerugian pihak lain. Kecuali orang
yang menghutangkan mengizinkan, tanpa izin segala tindakannya batal.

7. Paksaan (ancaman). Paksaan untuk melakukan suatu perbuatan atau
menuturkan suatu ucapan yang tidak ia inginkan, dibagi menjadi dua
macam.
a. Paksaan yang dapat membahayakan jiwa atau anggota tubuh kalau

tidakdituruti.
b. Paksaan yang tidak membahayakan jiwa atau tubuh kalau tidak

dituruti, namun hanya akan mendapat pukulan atau tahanan.

AWARID AS-SAMAWTYAH

Al-Awaridh As-Samawiyah <U.S#t rbtryli) adalah halangan-

halangan menjalankan perintah 
^g;^ y*g aut*g secara sunatullah. Atau

halangan yang datangnya dari Allah, bukan disebabkan perbuatan manusia.
Adapun macarn-macam awarid as-samawiyah adalah sebagai berikut.
1. cila

orang yang gila sejak lahir, sehingga hilang kemampuan akalnya untuk
membedakan yang baik dan yang buruk maka ia tidak ragi memiliki
ahliyatul ada',natrl'rn tetap memiliki ahliyatul wujud karena sebagai
manusia. Akan tetapi, ada pula orang gila yang tidak terus-menerus, karena
tetap memilik'r ahliyatul ada' (kemampuan bertindak), sehingga ketika



sadar ia tetap terkena beban taklif, sedangkan ketika tidak sadar maka

ia tidak terkena beban taklif.
2. RusakAkal

Orang yang rusak akalnya atau yang dinamakan dungu (ma'tuh) adalatr

orang yang tidak menentu, baik ucapan maupun perbuatannya. Orang yang

semacam ini disamakan dengan anak yang banr mencapai usia mumayiz.

3. Tidur
orang yang sedang tidur masih memiliki kemampuan akal sempurna.

Hanya pada saat orang itu tidur, hilanglah kesadaran sehingga tidak

mampu mempergunakan akatnya. Dengan demikian, orang yang tidur

tidak dibebankan hukum, sehingga baik ucapan maupun perbuatan yang

terjadi pada saat tidur dipandang tidak sah'

4. Pingsan
Keadaan pingsan yang membuat hilang kesadaran berarti ia tidak dapat

dibebankan melaksanakan semua taklif syara' , sebagaimana orang yang

tidur.
5. Lupa

Lupa tidak me'nyebabkan hilang ahliyaUl ada',\<arena ia pada saat lupa

masih merniliki akat yang sempum4 ia masih berkewajiban menunaikan hak

Allah dan hak manusia. Orang yang lupa salat masih berkewajiban

metaksanakan salat sesudah ingat ke,tnbali hanya karena lupa ia tidak be,rdosa'

6. Sakit
Sakit tidak menyebabkan hilang ahliyatul ada',karena itu orang yang

sakit masih dibebani melakukan kewaj iban sy hra ' dart ucapannya masih

dianggap sah.

7. Haid dan nifas
Kedua hal ini tidak menghapuskan ahliyatul ada'.Dalam ibadah puasa

dan salat, suci dari hadas menjadi syarat sahnya maka dalam keadaan

haid dan nifas tidak boleh melakukannya'

8. Meninggaldunia
Karena meninggal dunia maka terhapuslatr semua ahliyatul ada',koovali

yang berhubungan dengan kebendaan, masih tetap ada pada harta orang

yang meninggal. Misalnya, utang wajib dibayar dari harta orang yang

meninggat, dernikian juga ibadah haji dan zakat dikeluarkan dari harta

peninggalannya kalau pada masa hidupnya telah mementrhi syarat wajib haji.

AZIMAH
Hukum syar'i i*aditinjau dari segi berat dan ringannya dibagi menjadi dua

bagian, yaittt azimah dan rukhshah. Secara etimotogi azimah berarti tekad

yang kuat.
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Pengertian ini dapat disimak dalam Surah Ali ,Imran ayat 159:
\ , oO . ..

. . . Ke mu d i a n, ap a b i t a e n g ka u t e t a h m e m b;; ;## #, # X":-i! *:, ;
lah kepada Allah .... (QS. Ati 'Imr0n (3): 159)

Azimah adalah

I jbL &a*i:irursuj' ?(;ri'u tys, iAFio

,.4

tt?\i 4rl'rtrtisJ lid+
sesuatu hulatm yang dituntut syara' dan bersifat umum, tidak ditentukan
dengan suatu golongan yang diistimewakan, atau dengan suatu keadaan
yang dikecualikan.

Atau

&t t lu,'o ti' y,,Wx ;r iXriir pt3l i', iu ittt ib ?6
Hukum yang disyariatkan Allah semenjak semula bersifat umum yang
bukan tertentu pada satu keadaan atau kasus tertentu dan bukan pula
berlaku hanya kepada mukallaf tertentu.
Hukum-hukum umum yang disyariatkan sejak semula olehAllah, yang tidak
tertunda pada suatu keadaan saja bukan keadaan lainnya, bukan pula khusus
seorang mukallaf dala tidak mukallaf lainnya.
Adapun Al-Bannani, Al-Amidi, dan As-Sarakhi mengart ikan az i mah dengan:

i,t$1;(}li u DqS6l, d,r'e?6
Hukum-hukum yang telah disyariatkan Allah kepada seluruh hamba-
Nya sejak semula.

contohnya salat lima waktu. salat lima waktu diwajibkan atas semua orang,
pada semua waktu dan keadaan dengan syarat orang itu dipandang mampu.



BARA'AH ASHLIYAH
Artinya adalah terlepas dari sesuatu hukum yang memberatkan.
Al-Qarafi menulis:

rtiitri *e,yrip*t;:";t.
Istishab hukum asal tentang tidak adanya hukum.

Maksudnya apabila sudah tetap tidak ada hukum di masa yang telah lalu,
maka hal itu menyebabkan kita menyangka terus-menerus bahwa hal itu tidak
ada hukumnya. Maka wajib kita berpegang kepada tidak ada hukum
sesudah kita teliti yang menghilangkan keadaan itu. Karenanya, suatu
perbuatan yang belum diketahui ada hukumnya dalam syara',makaperbuatan
itu terlepas dari hukum haram, makruh,wajib, maupun sunah.

BATAL

Secara etimologi, batal yangdalam bahasa Arab Al-Buthlan 7i)&Ji)
berarti rusak dan gugur hukumnya.
Secara terminologi, menurut Musthafa Ahm ad Az-Zarqa, dalam Al-Madkhal
Al-Fiqh Al-'Amm, halaman 651, bahwa yang disebut batal adalah

LA' y'e o,:66 :l., t € -P, q'#t tlru
Tindakan hukum yang bersifat syar'i terlepas dari sasarannya, menurut
pandangan syara'.
Maksudnya, tindakan hukum yang bersifat syar'i tidakmemenuhi ketentuan
yang ditetapkan oleh syara', sehingga apa yang dikehendaki syara' dari
perbuatan tersebut lepas sama sekali (tidak tercapai).

n
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Bid'ah

Ada pula yang memperinci pengertian batar kepada dua pengertian, yaitul. Tidak mencukupi, tidak melepaskan tanggungan atau kewajiban, dituntut
mengerjakan lagi. Batalnya sesuatu pekerjaan itu adalah karena menyalatri
perintah syara', karena tidak memenuhi rukun dan syarat.2. Tidak mendapat pembalasan di hari akhir, seperti pekerjaan yang dilakukan
dengan riya dan sebagainya.

Ada pula yang mengartikan terlepasnya hukum syara' dari ketentuan yang
ditetapkan dan tidak ada akibat hukum yang ditimbulkannya.
Misalnya, mempe{ualbelikan minuman keras. Akad ini dipandang batal, karena
minuman keras tidak bemilai harta dalam pandangan iyoro'. contoh yang
lain adalah suatu perbuatan tidak memenuhi rukun atau tidak memenuhi syarat,
atau suatu perbuatan dilaksanakan ketika adarnani, (ytenghalang). perbuatan
seperti itu dalam pandangan syara,, tidak sah (batal).
Dalam masalah ibadah misalnya, suatu perbuatan ibadah yang kekurangan
rukun, syarat atau sebabnya belum ada, maka perbuatan itu menjadi tidak
satr. Atau orang yang melaksanakan ibadah itu mempunyai mani, Qrcrgfialang),
seperti haid dan nifas.

BID'AH
Imam Asy-syathiby dalam kitab At-I'tisham menyatakan bahwa kata bid'ah
pada asalnya bermakna segala sesuatu yang diada-adakan dalam bentuk yang
belum ada contohnya.
Perkataan atau perbuatan mengadakat bid'ah dalam bahasa Arab dikatakan
sebagai ibtida', artinya barang yang diadakan (dibuat), bid'ahartinya demikian
juga rupanya dan kelakuannya; danmubtadi'artinya orang yang melakukan
perbuatan bid'ah. Dengan demikian, kata D id'ahterurasutjuga apa-apayang
digerakkan oleh hati sanubari yang diucapkan oleh lisan dan yang oipeiuuat
oleh anggota badan, sehingga kata bid'ah dapat diterapkan kepada hal baik
ataupun yang buruk.
Bid'ah secara syara'para ahri berbeda pendapat dalam memberi batasan
pengertian bid'ah di atas, yaitu sebagai berikut.
a. Golongan ahli ushul, dalam hal ini pun mereka terbagi menjadi dua

kelompok.
Golongan yang memasukkan segala urusan yang diada-adakan
dalam soal ibadah saja ke dalam bid'ah. sehingga mimbeikan ta'rif
bid'ah sebagai berikut. Bid'ah adalah thariqatQalan yang dijalani)
yang diada-adakan dalam Agama yang dipandang syariat sendiri,
dimaksud dengan mengerjakannya adalah berlebih-lebihan dalam soal
beribadah kepada Allah.
Golongan yang memasukkan dalam katabid'ahsegala urusan yang



Bid'ah

sengaja diada-adakan, baik dalam urusan ibadah maupun dalam

urusan adat. Sehingga kelompok ini memberi batasan bid' ah sebagai

thariqat (ialan yang dijalani) yang diada-adakan dalam agnrna,

yang d'ipandang menyamai syariat sendiri, yang dimaksud

dengan mengerjakannya, apa yang dimaksud dengan

mengeri akan agatna sendiri.
b. Golongan kedua $uqaha). Kelompok ini juga terbagi menjadi dua

kelompok.
1) Kelompok fuqaha yang memandang bid'ah adalah segala

perbuatan yang tercela saia yang rnenyalahi Alquran atau

sunah atau iitilq'. Sehingga mereka mendefinisikanbid'ah sebagai

perbuatan yang tercela, yaitu yang diada-adakan serta menyalahi

kitab atau sunah ata]u iima', inilah yang tidak dlizir/rran syara' sama

sekali, baik perkataan ataupun perbuatan, baik secara tegas maupun

secara isyarat saja dan tidak masuk ke dalamnya urusan-urusan

keduniaan.
2) Kelompok fuqaha yang hanya memandang bid'ah adalah segala

perbuatan yang diada-adakan sesudah Nabi Muhammad baik
kebajikan maupun kejahatan, baik ibadah ataupun adat (urusan

keduniaan). Adapun kelompok ini memberikan pengertian bid'ah

sebagai segala yang diada-adakan sesudah Nabi (sesudah kurun

waktu yang diakui kebajikannya), baik yang diadakan itu kebajikan,

maupun kejahatan, baik mengenai ibadah maupun mengenai adat

(yukni yang dengannya dikehendaki maksud duniawi).

Adapun beberapa ahli lain yang juga mengkaji bid' ah adalah sebagai berikut.

a. Al-Jauhari dalam kitabnya Shihahul Lughah menulis bahwa bid'ah
adalah barang baru dalam agama sesudah sempurna.

b. Al-Fairuzabadi dalam kitab Qamusul Muhith menulis bahwa bid'ah

adalah barang baru di dalam agama sesudah sempurna atau apa-apa

yang diadakan sepeninggal Nabi Muhammad dari beberapa keinginan

hawa nafsu dan beberapa amal perbuatan.

c. Imam Abu Syamah rqenulis dalam kitab Al-Ba'ls bahwa lafal bid'ah ij,,t

adalah barang baru yang dibenci di dalam agama. Dapat disimpulkan

bahwabid'aft merupakan keadaan atau sesuatu yang tedadi dalam agrlma

yang belum pernah ada di zaman Nabi Muhammad saw. dan tidak pula di
masa sesudah beliau yang tiada ada dalil darj syara ', dan tidak ada pula

dalil (keterangan) dariAllah dan rasul-Nya.

Suatu praktik atau keyakinan yang tidak terdapat dalam ajaran Islam

sebagaimana yang diwahyukan dalamAlquran dan yang disampaikan melalui

sunah Nabi Muhammad saw. Oleh karena it]u, bid'ah dimwgkinkan
bertentangan dengan Islam.



L-lq_.J Buw' (Kitabut Buyu')

Menurut sebagian muslim, bid'ah mencakup segala bentuk praktik atau
pemaduan unsur keagamaan yang tidak dijumpai pada masa awal Islam,
misalnya pembangunan menara dalam sebuah masjid. Menurut pandangan
mayoritas muslim yang dikategorikan bid'ahhanyalah jika sesuatu yang baru
tersebut bertentangan dengan semangat (iwa) ajaran Islam.

BUYU'(KITABUL BUYU')
Bagian dari fikih yang membahas tentang macam-macam jual beli, benda-
banda yang haram diperjualbelikan, riba, hukum menjual binatang mati, hukum
menjual tepung dengan gandum, hukum menjual barang-barang yang menjadi
jalan kepada riba,jual beli yang dilarang, sebab-sebab dan syarat-syaratyang
mensahkanjual beli.



DALALAH

Datatah ( iiliii; adalah petunjuk yang menunjukkan kepada yang

dimaksudkan atau memahami sesuatu atas sesuatu. Kata sesuatu yang

disebutkan pertama disebut madlul ( ilt36 ) - yang ditunjuk. Dalam

hubungannya dengan hukum, yang disebltt madlul itu adalah hukum itu sendiri.

Kata sesuatu yang disebutkan kedua kalinya disebut datil l JJi) - yang

menjadi petunjuk. Dalam hubungannya dengan hukum, dalil i1ut disebut dalil
hukum.
Di dalam Al-Mishbah Al-Munir, dijelaskan Oln*u,, 

, -.
o>tiy i;* raiiir **k"sit $ji

Dalalah adalah apa yang dikehendat i ot"l, lafal ketika lafal itu
diucapkan secara mutlaq.

Ulama Syafi'iyah membagi dalalah kepada dua bagian.

L Dalalah manthuq.

lFuJr,S;.ir e iAt,ff cg.iiir ii7: g': o'iLnt tJ'ti

Yalori petuniuk lafol sendiri. Jelasnya petuniuk lafal yang diucapkan

kepada hukum yang diterangkan.

Menurut Syaikh Muhammad Al-Khudhari, dalalah manthuq dibagi menjadi

dua macam, yaitu dalalah manthuq sharih dan dalalah manthuq ghairu

sharih.
a. Dalalah manthuq sharih

Adalah petunjuk lafal kepada arti yang secara tegas disebutkan oleh lafal

tersebut. Misalnya firman Allah SWT, . . +:r\;{'Ji5'r'i. . .(... Maka

sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya



b.

perkataan "ah"..,. (QS. Al-Isrd' (17): 23) Lafal ayat di atas, secara
tegas menunjukkan keharaman berkata kasar kepada kedua orang tua.
Dalalah manthuq ghairu sharih
Adalah petunjuk lafal kepada arti yang tidak tegas disebutkan oleh lafal
tersebut. Arti yang ditunjuki dengan dalalah manthuq ghairu sharih ini
dapat berupa:

arti yang dikehendaki oleh pembicaraan lafal (syara) akan tetapi
tidak secara tegas disebutkan oleh tuturan lafalnya, dan
arti yang disebutkan olehtuturan lafal adalahtidak dimaksudkanoleh
pembicaraan (syara').

Dalalah maJhurn

f\s fr:'# * F,F colaiirriiri '$'ti#ujiriili

*#t,?re'si'&t*a.
Dalalah tnaJhum adalah petunjuk lafal, bahwa hukum dari lawan
yang disebut berlawanan dengan yang disebut.

Dalalah ma/hum dibagi ke dalam dua jenis, yaitu maJhum rnuwafaqah
dan rna/hum mukh alafoh.

Adapun ulama Hanafiyah membagi dalalah menjadi empat macam.

a. Datalah ibarat tafot nash (r$litt4$i1

,[ki (r#.;il.ir * N, ts,t: ar;l fi, *, -iA,'arV
t" 

'o 

' 
tc'

*'f"
Dalalah ibarat nash adalah lafal dan maknanya petunjuk lafal
kepada makna yang dimalcsudkan, baik maksud itu asli atau tidak.

Contohnya, firman Allah SWT:

d'tICL e 9, b 6 qv 6 t?'5.,'6. . .

... Maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga,
atau empat.... (QS. An-Nis6'(a): 3)

Ibarat ini disusun untuk membatasi bilangan dalam nikah adalah empat
saja, tidak boleh lebih. Hal ini disebut dengan maksud yang asli.

L_1!_-,1 Datatah

2.



Dalalah

c.

b. Datatah isyarat nash (;rallirrlriili;

\bf thlhtrilbri-lo *t$ 6': joir'a'rat.
Isyarat nash adalah petuniuk lafal kepada yang tidak dimaksud
oleh lafal untuknya (yang dituniuki oleh lafal, bukan dengan
ibaratnya, tetapi petuniuk itu datang sebagai natiiah dari ibarat
ini).

Contohnya firman Allah SWT:

. . . j : JJiu.W#'s'#')s us si'lst &'t
... Dan kewajiban ayah menanggung naJkah dan pakaian mereka

.... (QS. Al-Baqarah (2): 233)

Ayat ini menunjukkanbahwa yang menanggung nafkatr ibu yang menyusui

anaknya adalah ayah si anak. Hal ini disebut dengan ibarat nash.

Datatatun nash (Datatatud datatar,l l ijlSrir iil; lJJiJrijli I

y 6 t g4A, rb l>$:"t J.; iu f.; *'r|,P tti a9' 1, At uii
t,

irxr# )r,
Petunjuk nash bahwa hukum yang diterangkan nash diterapkan
juga kepada pekerjaan yang tidak diterangkan, karena ada
persesuaian'illat antara keduanya.

Contohnya frman Allah SWT:

. . .t:;^'A:s 7' t ji,;{'F r'!
... Maka sekali-kali janganlah engkau rnengatakan kepada
keduanya perkataan "ah" dan janganlah engkau membentak
keduanya,.... (QS. Al-Isrd' (17): 23)

Ibarat perkataan ini, mencegah orang mengucapkan ucapan yang

menyakiti hati orang tua, sebab larangan ini dapat dipahami dari kata

"menyakiti hati". Maka ibarat ini menunjukkan kepada dilarang
mernukulnya.

Dalalah iqtidha' an-nash ( ;;)liUO$, >d.



Dalalah Ad-Dilalah

-n e\KtbV .llEt't<ti,p !.;lsr'l^li ,;'2,fit'"t; rit
Iqtidha adalah petunjuk lafat kepada yang tidak disebui yang diper-
lukan untuk sahnya pembicaraan dalalah tafar kepada sesuatu
urusan yang dengan kita taqdirinya, barulah lurus makna yang
dimaksud.

Contohnya hadis Nabi yang berbunyi:

,y I e flt ti') oe.lt'tLJi ;i V e',
Diangkat dari umatku, kekhilafan, kelupaan, dan yang mereka
dip aks akan men gerj akanny a.

DALALAH AD-DILALAH

Dalalah Ad-Dilalah ( iJI yrlt ijli ) atau disebut juga dengan Dalalah

An-Nash (,;atiili I
Menurut Abu Zahrah adalah sebagai berikut.

5-

Yilt fr : r}6, P. *!::.a. qi& f*-,;bruiiil 
r iili

Dalalah lafal yang disebutkitn dalam penetapan hukum adalah untuk
yang tidak disebutkan karena ada hubungannya yang dapat dipahami
berdasarkan pemahaman dari segi bahasa.

Pengertian yang hampir sama dikemukakan kitab At-Tahrir,yakni
n-

Ytlt # ) 
p,yu;,, p,:'t<a. qW ft ,eruiilr iili

Dalalah lafal atas hukum yang dibicarakan untuk sesuatu yang tidak
disebutkan karena dapat dipahami ada kaitannya berdasarkan
pemahaman dari segi bahasa.

As-Sarkhisi mendefi nisikan dengan :

filu,ttq;rl fiP,4'q6
Apa yang ditetapkan dengan makna rilenurut aturan bahasa dan bukan
melalui cara istinbath dengan menggunakan daya nalar.
Dalalah nash ini sering disebut dengan mafhum muwafaqah

1^ulSl ,Jl;ttlk; dan sebagian ulama menamakan dengan qiyas jati

(,twt,r.i)



Dalalatul Ilham

DALALATUL IQTIRAN
Dalalah Al-Iqtiran adalah

f ,, ery.t r*lc?i & &6,rdt & €;i
Menyamakan hukum lantaran disebut berhubungan dengan yang lain
itu.

Seperti istidlal Imam Malik yang menggugurkan zakat dari kuda lantaran

disebut beriring dengan harta-harta yang tidak dikenakan zakat.

DALALAH IQTIDHA AN-NASH

Dalalah lqtidha An-Nash adalah yang mengandung suatu pengertian dalam

sesuatu hal yang tidak disebutkan lafalnya untuk ketepatan artinya diperlukan

sesuatu ungkapan (lafal) yang ditakdirkan (yang dianggap tetap).

Cbntohnya hadis Nabi yang berbunyi:

#bfry<;bt 6' ) Lt{.i)6'$Ai ei,f e' )
Diangkat dari umatku kekhilafon, kelupaan, dan yang mereka dipaksa-

kan mengeriakannya.

Arti yang dipahami dengan ibaratun nash daihadis di atas, yakni dihapuskan

perbuatan yang dilakukan karena kekeliruan, lupa, dan terpaksa. Namun yang

demikian itu adalah suatu hal yang mustahil, sebab tidak mungkin sama sekali

perbuatan yang telah terjadi itu dapat dihapuskan. Untuk menjadi benar arti

hadis di atas, maka arti hadis tersebut menjadi dihapuskan dari umatku

dosa atau hukum atas perbuatan yang dilakukan karena kekeliruan,

lupa, dan terpalcsa.Kata dosa atau hukum adalahungkapan yang ditakdirkan

dan dianggap tepat untuk memperjelas maksud hadis di atas. (lihat Iqtidha
An-Nash)

DALALATUL ILHAM
Dalalatul llham adalah

lb7't P W ii e,i,i",! rir airrl \:4:*']i
Menguatkan pendirian dengan berdasar kepada iradat yang tidak
bersendikan sesuatu dasar ilmu yang bathin atau yang zahir.

ftlJ)r e!4tt r-liJt ot jG
Sesuatu yang diperoleh dengan ialan ilham.

Adapun menurut IbnuTaimiyah adalah

t-



Dalalah lbarat An-Nash

DALALAH IBARAT AN-NASH

Datatah Ibarat An-Nash ( rhll'a'14 U'li) adalah

Wt (r'*i...$ir * ytt, ttti arj;riiriil r ro'),Ft ;')V
,o.

*tet'
Dalalah ibarat nash, maknanya petunjuk lafal kepada makna yang
dimaksudkan, baik maksud itu asli atau tidak.

M enurut Abt Z abr ah adalah

t:etb)itLi o€ irVruiil r'u;,#r ;i*tr sp's
Makna yang dapat dipahami dari apa yang disebut dalam lafal, baik
dalam bentuk nash ataupun zahir.

AdapunpenuliskitabAt-Tahrirmendefrnisikandengan:

6:'t i: bi $ y,t; *'F,Sv1.riiiJr &) }liirig;i 1aiili I
"*if\iy,ir" ry #,*:

Penunjukan lafal atas makna dalarn keadaan sesuai dengan yang
dimaksud secara asli, meskipun dalam bentuk lazim (lafal jenis inilah
yang diperhitungkan oleh ulama ushul dalarn nash) atau bukan dalam
bentuk asli.

Dalalah lbarat An-Nash adalah petunjuk lafal kepada suatu arti yang mudah
dipahami baik dimaksudkan untuk arti asftli (arti yang mula-mula terpakai dengan
disusunnya lafal itu dalam xratu nash) maupun untuk arti tab'i (arti lain yang
cukupjelas ataumudahdapat dipahami dari lafaltersebut). Dikatakandemikian,
karena petunjuk lafal tersebut kepada arti yang zahir (zahirud dalalah).
Atau dalam ungkapan lain, bahwa dalalah ibarat an-nash adalah dalalah

shighat terhadap makna yang segera dapat dipahami darinya yang
dimaksudkan dari susunannya, baik makna tersebut dikehendaki dari
susunannya secara asli ataupun dikehendaki secara pengikutan. Contohnya,
firmanAllahSWT:

t t . , 
t\ 

t o

i't't'rrb rF #,',y'€ qb 6 t J,J;6. ..
... Maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, dan
empat (QS. An-Nis6'(4): 3)



Ibarat ini disusun untukmembatasi bilangan dalam nikah adalah empat saja,

tidak boleh lebih' Hal ini disebut dengan maksud yang asli'

Contoh yang lain adalah fi rman Allah SWT yang berbunyi :

. . .r-i)l 
e ;13t'r'ilr'yl t

... Altah telah menghalalkan iual beti dan mengharamkan ribc .... (QS'

Al-Baqarah (2):275)

Dalalah lbarat An-Nash dalam ayat di atas menunjukkan kepada dua arti,

yaitu arti ashli dan arti tab'i. Arti ashlibahwajual beli tidak sama dengan

riba. Arti ini dikatakan sebagai arti ashli, karena mula-mula dimaksudkan

dengan susunan lafal nash tersebut adalah untuk menolak pendapat (anggapan)

bahwa jual beli sama dengan riba. Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya

dalam ayat itu, Yakni:

g!*.Jr \Lbs)€ir' ;t*i lt ui'.fr1 I'+)' o'ls?" i$'
...r-*)r',y A,#1 rjr6 n S. uri',Jt U

orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri rnelainkan seperti

berdirinya orong yorg kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu

karena rnereka berkaia bahwa iual beli sama dengan riba "'. (QS' A1-

Baqarah (2):275)

Arti ini disebut dengan arti tab'i, karena merupakan arti lain dari ayat tersebut

yang dipahami dengan dalalah ibarat an-nash. (lihat lbarat An-Nash)

DALALAH AL.IQTIDHA

Dalatah Al-Iqtidha ( ff;A*)iiili ) disebut juga dengan Iqtidha An-

Nash (;rhlLlqrrr)\ 1 *"n r* sebagian ahli ushul fikih adalah

# ill(rt,)V as g * ?'.5'P $itr iili
Penunjukan lafal kepada sesuatu yang tidak disebutkan yang

kebenarannya tergantung kepada yang tidak tersebut itu.

Adapun Abu Zahra secara sederhana mendefinisikan sebagai berikut'

:i#,il d'.Jr'r3tu"7 ii,y e;alirr iil.r

Penunjukan lafat kepada setiap sesuatu yang tidak selaras maknanya

tanpa memunculkannYa.



Dalalah MaJhum

Adapun dalam kitab At-Tahrir dijelaskan sebagai berikut.

yir\i * y.V ,it$7'r<X & t*ltiri !i
Lafol yang menunjukkan kepada sesuatu yang tidak disebutkan yang
makna kebenaran dan kesahihannya tergantung kepada yang tidak
disebutkan itu.

Contohnya firman Allah SWT:

Sgut+i i, ;iVt4At:E i,u"-flt&s
Tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada di situ, dan kafitai yang
kami datang bersamany,a. (QS. Y0suf (12):82)
Menurut zahir ungkapan ayat tersebut terasa ada yang kurang, karena
bagaimana mungkin bertanya kepada "kampung" yang bukan makhluk hidup.
Karenanya dirasakan perlu memunculkan suatu kata agar ungkapan dalam
ayat itu menjadi benar. Kata yang perlu dimunculkan itu adalah "penduduk"
sebelum kata "kampung", sehingga menjadi "penduduk kampung',, yang dapat
ditanya dan memberi jawaban. selain itu, juga dianggap perlu memunculkan
kata "orang-orang" sebelum kata "kafilah", sehingga menjadi ,,orang-orang

dalam kafilah" yang memungkinkan memberikan jawaban.

DALALAH MAFHUM
Dalalah MaJhum adalah

\ofrq'F * #,Fetr.iirr 't)tii;3r;iijr ijli
,u oKiir i,*\i iib't$tlt.

Dalalah MaJhum adalah petunjuk lafal, bahwa hukum dari lawan yang
disebut berlawanan dengan yang disebut.

Atau petunjuk lafal kepada arti yang tidak disebutkan oleh lafal tersebut, tetapi
pengertian tersebut tersirat di dalamnya atau dengan pengertian lain.

'si'ar'$! g, ; t6 & : *,{" $,Jt Jz,t ;l $Lr ijli
tvjJ,j,,E*

Penunjukan lafal yang tidak dibicarakan atas berlakunya hukum yang
disebutkan atau tidak berlakunya hukum yang disebutkan.



Dalalah Malhum

Atau

#r W*dliii' ;yg6
Apa yang dapat dipahami dari lafal buko, *"nurut yang dibicarakan.

Contohnya adalah

. . .ti^'A:s 7' : 1it"ii-'Ji3'rl . . .
... Maka sekali-kali ianganlah engkau mengatakan kepada keduanya

perkataan "ah" dan ianganlah engkau membentak keduanya .... (QS.

Al-Isr6' (17):23)

Hukum yang tersurat dalam ayat tersebut adalah larangan mengucapkan kata

kasar atau uf datmetghardik orang tua. Dari ayat di atas, juga dapat dipahami

adanya ketentuan hukum yang tidak disebutkan (tersirat) dalam ayat tersebut,

yaitu haramnya memukul orang tua dan perbuatan lain yang menyakitinya'
Dalalah maJhum dibagi ke dalam dua jenis, yaittt maJhum muwafaqah dan

maJhum mukhalafoh.
1. MaJhum Muwafaqah

,]'rL;.jl. Vr -r i:b i';i*t og 6
Petunjuk lafal kepada bersamaan hukum yang tidak disebut dengan

yang disebut.

Dalalah maJhum muwafaqah adalah pengertian yang menunjukkan lafal

kepada berlakunya arti (hukum) sesuatu yang disebutkan oleh lafal atas suatu

peristiwa yang tidak disebutkan hukumnya oleh lafal yang disebutkan karena

antara keduanya terdapat persamaan 'illathuktmrrya. 'Illathlk:um ini semata-

mata dipahami dari segi bahasa dari lafal tersebut dan bukan diambil dengan

jalan ijtihad. Ketika 'illathlkum itu sama pantasnya untuk diterapkan pada

peristiwa yang tidak disebutkan hukumnya oleh suatu lafal maka dalalah ini
disebut dengan lahnul khithab, dan apabila 'illat hrtknm itu lebih pantas

untuk diterapkan pada peristiw ayangtidak disebutkan hukumnya oleh suatu

lafal maka dalalah ini disebut denganfahwal khitab. Jika dibanding dengan

pembagian dalalah menurut ulama Hanafiyah, maka dalalah an-nash

maJhum muwafoqah ini sama dengan dalalah dalalatun. Selain ulama

Zhahiiyah, para ulama sepakat atas kebolehanber-huijaft dengan dalalah

maJhum muwafaqah.

2. Mffium Mukhalafah

)T'il. *b o\*1,A1 ft xqu.i..J" eijl' i{ ii
Petunjuk tafat *epada berlainan hukum yang tidak disebut dengan

yang disebut.



Dalalah Manthuq

Ataupengertian lafal kepadaberlakunya arti (hukum) kepada sebaliknya (yang
berlawanan) dari arti (hukum) yang disebutkan dalam nash kepada sesuatu
yang tidak disebutkan hukumnya dalam suatu lafal. Mafhum mukhalafah ini
disebut pula dengan istilah dalilul khitab. Mafhum mukhalafah dibagi
menjadi lima jenis, yaitu mafhum shifat, ma/hum syarat, maJhum ghayah,
ma/hum 'adad, dan mffium laqab.

DALALAII MANTIIUQ

f rst <^ir * F, tr e,hllrr t $ oe'j r).ri"LJr'$,!i
Dalalah Manthuq adalah petunjuk lafat itu sendiri. Jetisnya petunjuk
lafal yang diucapkan kepada hukum yang diterangkan.
Ulama Syaf iyah mendefinisikan:

)Tdt ft ,F *t It,p,l,rullriili
Penunjukan lafal menurut apa yang diucapkan atas hukum menurut
apa yang disebut dalam lafal itu.

Contohnya adalah firman Allah SWT yang berbunyi :

,ryjib}$,'3s|;-. u € i#..J *J''#;i
... Anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang daram pemelihara-
anmu dari istri yang telah kamu campuri.... (eS. An-Nis6,: 23)
Ayat di atas menunjukkan bahwa hukum haram menikahi anak-anak tiri yang
di dalam kekuasaannya dari istri yang sudah disetubuhi..
Secara garis besarnya, dalalah manthuq dibagi menjadi dua, yaitu manthuq
sharih dan manthuq ghairu sharih.

DALALAII MANTHUQ SHARIH

Manthuq sharih @*bW) adalah manthuqyang penunjukannya

itu timbul dari wadh'iwah muthabiqiyah dan wadh'iyyah tadhamminiyah.
Atau petunjuk lafal kepada arti yang secara tegas disebutkan oleh lafal tersebut.

Misalnva firman Allah swr: +ir{'Jiiil... (Maka sekari-kati
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkntaan ,,aft,, .... (eS.
Al-Isr6' (17): 23). Lafal ayat di atas, secara tegas menunjukkan keharaman
berkata kasar kepada kedua orang tua.
Manthuq sharih dalam istilah ulama syaf iyah adalah apa yang diistilahkan
dengan dalalah ibarat dalam pengertian ulama Hanafiyah.



Dalalah Manthuq Ghairu Sharih

DALALAH MANTHUQ GHAIRU SHARIH

Manthuq Ghairu Sharih G* *i|W) adalah manthuq vang

penunjukannya timbul dair wadh'iwah iltizhamiyah. Atau petunjuk lafal

kepada arti yang tidak tegas disebutkan oleh lafal tersebut.

Ani yang ditunjuk dengan dalalah manthuq ghairu sharih ini dapat berupa:

1. Arti yang dikehendaki oleh pembicaraan lafal(syara) akan tetapi tidak

secara tegas disebutkan oleh tuturan lafalnya. Bentuk pertama ini dapat

berupa:

a. Petunjuk lafal kepada keharusan adanya sesuatu yang dihilangkan,

sebab kebenaran atau keabsahan suatu pembicaraan sangat

tergantung kepadanya. Dalalah semacam ini menurut ulama

Hanafiyah disebutkan dengan dalalah iqtidhaun nash.

b. Petunjuk lafal kepada arti yang disertai dengan sifat yang merupakan

'illat (alasan) bagi adanya arti tersebut. Contohnya terdapat dalam

firmanAllahSWT:

A d ap u n o r a n s t a k i - t a ki mff:l:; "::?i::*,:potonglah tangan keduanya ...' (QS. Al-Ma'idah (5): 38)

Adanya hukuman potong tangan pada ayat di atas, disertai dengan alasan

pencurian. Arti yang dapat dipahami dengan dalalah ini adalah bahwa

pencurian menjadi 'itlatbagi adanya hukuman itu bukan merupakan'illat
bagi adanya hukuman potong tangan, maka penyebutannya sudah barang tentu

tidak akan ada artinya. Dalalah ini disebut pula dengan dalalatun tanbih

wa 'alima (memberi tahu dan memberi isyarat secara halus)'

2. Arti yang disebutkan oleh tuturan lafal adalah tidak dimaksudkan oleh

pembicaraan syara'. Contohnya adalah

. !.,:*e'o' ji'^i->g t' ̂ t;i
Mengandungnya sampai menyapihnya selama tiga puluh bulan ...' (QS.

Al-Ahqaf (46):15)

Dari firman-Nya:

...i4tbe.'ryt

... dan menyapihnya dalam usia dua tahun. (QS. Luqman (31): 14)

Dari yang diturunkan oleh lafal dua ayat di atas dapat disimpulkan bahwa



Dalalah Nash

dalam sebuah arti yaitu masa hamil paling sedikit enam bulan. Dalalah ni
sama dengan dalalah isyarat an-nash menurut versi Hanafiyah.

DALALAH NASH

Dalalah Nash adalah

ib trtil.fi; fr 9i;eii,t't rfr,Pr ijri
Wtr[)P.tr.;it,g,4.

Petunjuk nash bahwa hukum yang diterangkan nash diterapkan juga
kepada pekerjaan yang tidak diterangkan, karena ada persesuaian 'illat
antara keduanya.

Atau pengertian lain dalam kitab Al-Mishbahut Munir diterangkan:

.r:ttyr .ri2 dl' ^*k"u,iiliri
Dalalah adalah apa yang dikehendatri ot"l, lafal ketika lafat itu
diucapkan secera mutlak.

Contohnya dalam fi rman Allah SWT:

, . . Gi,;5,t't 4i r,i;-'Jii'ri. ..
... Maka sekali-kali janganlhh engkau mengatakan kepada keduanya
perkataan "ah" dan janganlah engkau membentak keduanya.... (eS.
Al-Isr6' (17):23)

Arti yang dapat dipahami dengan dalalah ibarat nash dariayat di atas adalah
larangan berkata kasar kepada kedua orang tua. 'Illatlarangan tersebut yaitu
meyakinkan yang diambil dari pengertian yang terkandung dalam lafal
perkataan "ah", 'illat ini lebih pantas terwujud pada perbuatan-perbuatan,
seperti memaki, memukul dan yang serupa atau yang lebih dari itu. Oleh
karena ifi,, dengan dalalah nash dapat ditetapkan bahwa perbuatan-perbuatan
tersebut di atas dilarang.
Contoh lain adalah firmanAllah SWT:

. .lls'ff',F e o3ts| tJt f.b.pjr lt -r( urtrl.r{' ol

Sesungguhnya orang-orang yang rilemakan harta anak yatim secara
zalirn, sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya.... (QS. An-
Nis6'(4): l0).

(F,iiliy



Dalalah Lafzhiyy ah

Arti yang dipahami dengan dalalah ibarat an-nash dari ayat di atas adalah

haramnya makan harta anak yatim secara zalim. Sedangkan larangan yang

diambil dari ayat tersebut yakni karena perbuatan merupakan pelanggaran

terhadap harta anak yatim yang tidak mampu melawan tindak pelanggaran'

'Il.lat ini sama akibatnya pantasnya terwujud pada perbuatan-perbuatan yang

tidak disebut oleh ayat di atas, seperti membakar, menenggelamkan, dan

sebagainya yang dampaknya sama yaitu melenyapkan harta anak yatim. Maka

dengan dalalah dalalatun nash, perbttatan tersebut ditetapkan sebagai

perbuatan hukum.
Dalalah (penunjukan) dapat dilihat dari dua segi, yaitu
a. Lafal dan ibarat yang menunjukkan kepada makna yang pasti. lnilah yang

disebut dalalah ashliyah. Dalalah ashliyah terdapat dalam semua

bahasa.
b. Lafal dan ibarat yang tidak menunjukkan kepada makna yang pasti,

melainkan menunjukkan kepada makna tambahan. lni yang disebut dengan

dalalah tabi'ah.

DALALAH LAFZHIYYAH

Datatah Lafzhiyyah (yiijtiilli 
) - 

penunjukan berbentuk lafal - adalah

dalalah dengan dalil yarrgdigunakan untuk memberi petunjuk kepada sesuatu

dalam bentuk lafal, suara, atau kata.

Penunjukan kepada maksud tertentu itu diketahui melalui tiga hal, yaitu
I . Melalui hal-hal yang bersifat alami yang menunjuk kepada maksud tertentu

yang dapat diketahui oleh setiap orang di seluruh alam ini. Contohnya,
rintihan yang keluar dari mulut seseorang adalah memberi petunjuk bahwa

orang yang mengeluarkan suara rintihan itu berada dalam kesakitan.

Penunjukan seperti ini disebut thabi'iyyah (W), secara lengkap

disebut datatah tafdziyyah thabi'iyyah (WA#i;itiillf ;.
2. Melalui akal. Maksudnya, dengan perantaraan akal pikiran, seseorang

dapat mengetahui bahwa suara atau kata yang didengarnya memberi
petunjuk kepada maksud tertentu. Penunjukan dengan suara tersebut

disebut 'aqliyyah (W) secara lengkap biasa disebfi dalalah

tafzhiyyah' aqtiyyah (&W"r)*t>
3. Melalui istilah yang dipahami dan digunakan bersama untuk maksud

tertentu. Penunjukan bentuk ini disebut wadhi'wah <"t"tt"i) secara

\.



D a I a I a h G h ai ru Lafz hiyy a h

lengkap disebut dalalah lafzhiyyah wadhi'iyyah

(*:W"ilrt;. Para ahli ushul fikih memb agi dalalah wadhi-

'iyyah kepada tiga bentuk, yaitu muthabiqiyyah, tadhamrnuniyah, dan
iltidhamiyyah.

Dalalah lafzhiyyah terbagi menjadi empat macam yang berbeda tingkatan
kekuatannya, yaitu (a) dalalah ibarah, (b) dalalah isyarat, (c) dalalah
ad-dilalah atau dilalah an-nash, dan (d) dalalah al-iqtidha.

DALALAH GHAIRU LAFZHIYAH

Dalalah Ghairu Lafzhiyyah (N'P aJl;; disebut ju ga dalatah sukut

1o'jSi!)tijIi ) atat bayan adh-dharurah

Datatah ghairu tafzhiyyah GW *ijl; )

<ii:A,iq>
adalah dalalah bukan lafal,

yaitu dalil yang digunakan bukan dalam bentuk suara, bukan lafal, dan bukan
pula dalam bentuk kata. Hal ini berarti bahwa "diam" atau "tidak bersuara,,
sesuafu dapat pula memberi petunjuk kepada sesuatu. Contohnya,,raut muka,,
seseorang mengandung maksud tertentu.
Ulama ushul Hanafiyah membagi dalalah yang bukan ditunjukkan oleh lafal
kepada empat bagian. Semua dalalah ini disebut penjelasan yang dapat
dipahamkan dengan mudah (bayan dharurat), dan semuanya bersifat sulati
(petunjuk yang dipahamkan dari berdiam) dan dihubungkan dengan perkataan
(dalalah yang ditunjukkan oleh lafal) dalam memfaidahkan hukum. Adapun
keempatnya adalah

o i:bt';x )f fi,r ey"oi
Lazim (harus ada) dari hukum yang disebutkan, suatu hukum bagi
yang tidak disebutkan (maskut 'anhu).

Bila dalam suatu lafal disebutkan hukum secara tersurat maka di balik yang
tersurat itu dapat diketahui pula hukum lain meskipun tidak tersurat dalam
lafal itu. Kelaziman itu dapat diketahui dari ungkapan lafal tersebut. Contohnya
terdapat dalam firman Allah SWT:

ilbp ils'i o€ o1ltb.rflr 6ig )r6.yt *ili
t l0 t t.r

. . ..-rilr iW it g.ir* r1'1u ii'pfi"



,^.
Dalalah Ghairu Lafziyyah (11-.J

... Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari
harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak,

jika dia (iors meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh

kedua ibu-bapaknya (saia), maka ibunya mendapat sepertiga "" (QS'

An-Nisd': 11)

Ibarat nash daiayat ini adalah ahli waris hanya dua orang ibu bapak, maka

ibu menerima sepertiga. Meskipun dalam ayat ini tidak disebutkan hak ayah,

namun dari ungkapanayat ini, dapat dipahami bahwa hak ayah adalah sisa

dari sepertiga, yaitu dua Pertiga.

(D (ih,, otJt y**)U€.srtlr f{g"ll JE iili
Oalalah (petuniuk) keadaan diamnya seseorang yang fungsinya
adalah untuk memberi Penielasan.

Seseorang yang diberi tugas untuk memberikan penjelasan atas sesuatu namun

ia dalam keadaan tertentu diam saja memberikan petunjuk atas sesuatu. Begitu

pula seseorang yang diberi tugas untuk melarang sesuatu perbuatan tetapi

suatu ketika ia menyaksikan perbuatan yang dilarang itu dilakukan orang,

n:rmun ia diam saja. Diamnya itu memberi petunjuk atas suatu hukum. Dalam

hal ini adalah izin untuk melakukan perbuatan itu. Sebab kalau perbuatan itu

dilarang, tentu ia tidak akan tinggal diam waktu melihat perbuatan tersebut.

Karena ia bertugas memberikan penjelasan atau melarang perbuatan yang

salah. Keadaan diamnya itu memberikan izin untuk berbuat.

@ /1, e,$,Ps"u't t $t:st 
"'& 

)*\
Memandang diam orang diam itu, satu petuniuk, sama dengan

tuturannya, untuk menolak penipuan.

Ada definisi lain menyebutkan:

d-r*cr c-,rl; 9 :i :l$r Lq. <i't.)>
Menganggap bayan adh-dharuroi untut'*enolak penipuan

Contohnya, seorang wali (orang yang melindungi anak di bawah umur) bersikap

diam pada saat orang yang berada di bawah perwaliannya melakukan tindakan

yang bertalian dengan h artatya,seperti jual beli. Orang yang berada di bawah

perwaliannya itu baru sahtindakannyabila secarajelas diizinkan oleh walinya,

iid"k h"ryu diam semata. Namun, karena jual beli itu sudah berlangsung dan

kalau tidak mendapat persetujuan dari walinya, tentu tindakan itu tidak

dianggap sah yang akan merugikan pihak lain. Dalam rangka menghindari

kerugian bagi pihak lain maka meskipun wali itu hanya diam, tetapi sudah

dapat dianggap berbicara (mengizinkan).



Dalalah Isyarat An-Nash

(4) 
lx33',)'* bt? ^i+ rrit* i:U,# ;bc,;3il";jr illi

oSi.! .)
Dalalah diam terhadap penentuan bilangan yang biasa dibuang
(tidak disebut) dalam pembicaraan.

contoh dalam hal ini biasanya muncul dalam penyebutan angka-angka atat

bilangan. Dalam bahasa Arab bila seseorang berkata: 1':i'U eV:frV
(seratus dan satu gantang beras). Dalam pemakaianiuhuru Arab yang

lengkap mestinya dijelaskan dengan ucapan: t Q ) t b'ZJ ! yang kalau

kita terjemahkan menjadi:"Seratus gantang dan satu gantang,' untuk
maksud bilangan 101 gantang. Namun telah terbiasa membuang kata ,,gantang,,

yang pertama dalam rangka menghindarkan penjangnya ucapan.
Dalalah ghairu lafzhiyyah di kalangan Hanafiyah disebut -dalalah sukuti"
atau disebut juga bayan adh-dharurah.

DALALAH ISYARAT AN-NASH

Datatah Isyarat An-Nash ( rhlti':bliiIi ) adalah

l,>fiirtr {'r*r- d6,rt,,iit, o9 3 ;r\'a'pt
Petunjuk tafal kepada yang tidak dimaksud oleh tafal untuknya (yang
ditunjuki oleh lafal, bukan dengan ibaratnya, tetapi petunjuk itu datang
sebagai natijah dari ibarat).

Adapun Abu Zaltrahmendefinisikan dengan :

6':V i*.g.iiJr *!Ut;,'" ''' '
Apa yang ditunjuk oleh lafal melalui ibaratnya.
Ulama Hanafiyah dalam At-Tahrir mendefinisikan dengan:

.l*i y:4 dG obJa.iit r .si liJl i;
Lafol yang dalalahnya terhadap sesuatu, tidak dimaksud untuk itu
menurut asalnya.

As-Sarkhisi dari kelompok ulama Hanafiyah mendefinisikan dengan:



Dalalah Sharahah

. . oO

arti;"rp'UWJ1#

Apa yang terungkap memang bukan dituiukan untuk itu, namun dari
perhatian yang mendalam ditemukan suatu makna dari lafal itu, tidak
lebih dan tidak kurang.

Definisi lain yang hampir mirip pengertiannya adalah

t:'t s)'t#'t':fr-i:):# *,* e frt d:i.s',iy's

i;,ttly<j' ',ye$,,Ji;iJ,

Penunjukan sebuah ucapan terhadap arti bukan yang dimaksud secara

langsung, tetapi merupakan kelaziman bagi arti ucapan yang
diungkapkan untuk itu.

Atau merupakan petunjuk yang dipahami dari sifat yang menyertainya, atau

dengan perkataan lain adalah ada suatu sifat yang menyertai petunjuk itu dan

sifat itu merupakan 'illat ditetapkannya suatu hukum. Jika penyertaan sifat

itu tidak dapat dipahamkan demikian maka tidak ada gunanya menyertakan

sifat itu.
Contohnya firman Allah SWT:

) t jau W:# s'ie' :, tl 4 -r.s,'b'r
... Dan kewajiban ayah menanggung nffiah dan perkara mereka ....

(QS. Al-Baq arah (2): 233)

Ayat ini menunjukkan bahwa yang menanggung nafkah ibu yang menyusui

anaknya adalah ayah si anak. Hal ini disebut dengan ibarat nash.

DALALAH SHARAHAH
Dalalah Sharahah adalah petunjuk lafal yang terdapat dalam nash kepada
'illathlkwjelas sekali. Atau dengan kata lain bahwa lafal nash itu sendiri

menunjukkan 'illathrtkumdengan jelas, seperti ungkapan yang terdapat dalam

nash: supaya demikian atau sebab demikian.
Dalalah sharahah ada dua macam, yang pertama dalalah sharahah yang
qath'i dan kedua adalah dalalah sharahah yang zhanni'
Dalalah sharahah yang qath'i, adalah apabila menunjukkan kepada 'illat
hukum itu pasti dan yakin, seperti dalam firmanAllah SWT:

e,#6ujet5i lht,l,r"-r''e'n6

ld.t':.



. . .,pI, u.WSr,Je .rQ t*y. ut$'1 ;1"$'y-',
Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia mernbantah Ailah rasul-
rasul itu diutus .... (QS.An-Nis6' (a): 165)
Ayat ini menyatakan bahwa 'illat diuttts para rasul membawa kabar gembira
dan memberi peringatan itu adalah agar manusia tidak mencari-cari alasan
dengan mengatakan bahwa mereka belum pernah mendapat peringatan dari
rasul yang diutus kepada mereka.
Dalalah sharahah yang zhanni adalah apabila penunjuk nash kepada 'illat
hukum itu adalah berdasar dugaan keras (zhanni),karena kemungkinan dapat
dibawa kepada' illat hulotm yang lain. Seperti fi rman Allah SWT:

. #itr * 4#, l:ju.i rut ;.i
Laksanakanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam
.... (QS. Al-Isr6' (17): 78)

DALIL

Dalil dalam bahasaArab ad-datit ( J)3Jt ;, 
jamaknya at-adiilah 

1 ii;'tiy
dan secara etimologi berarti:

V*'tityrdvi,)t.*"ari
Petuniuk kepada sesuatu baik yang bersifat material m.aupun non-rnaterial
(maknawi).

Atau bermakna penunjuk kepada yang kita kehendaki, atau tanda yang
ditegakkan untuk menunjukkan kepada sesuatu, atau segala yang menunjukkan
kepada madlul, baik hiss i (dirasakan dengan pancaindra) mauptn aqri, syar' i
qath'i, atau tidak zhanni.
Adapun pengertian dalil (secaraterminologi) menurut ushul fikih:

f f ?'rLL; dt * tst {.*:4& At,f;S
sesuatu yang dapat (mungkin) kita sampai dengan mempergunakan yang
benar kepada sesuatu hasil yang bersifat khabar (hukum).

Adapun wahbah Az-zlhaili, dalam karyanya ushul At-Fiqh Ar-Islami,
memberikan batasan dengan :

"f vt*i:*#'d":e;lkAG



DalilZhanni

Suatu petunjuk yang diiadikan landasan berpikir yang benar dalarn
rnemperoleh hukum syara'yang bersifat praktis, baik yang statusnya
qath'i (pasti) maupun zhanni (relatifl.

Dalil syar'i terdiri dari dua macam, yain dalil-dalil yang kembali kepada

naqal (nash) dan dalil-dalil yang kembali kepada aqal (ar-ra'yu).
Dalil dalam bahasa Arab adalah yang menunjukkan kepada sesuatu, baik
bersifat indrawi ataupun maknawi, baik ataupun buruk.

,O .a.
Al-Adillah l iJf Il ) iarna' dari kata dalil, yarry menurut bahasa berarti

petunjuk kepada sesuatu. Sedang menurut istilah adalah sesuatu yang dapat

menyampaikan dengan pandangan yang benar dan tepat kepada hukum syar'i
yang amali, artinya dapat menunjuk dan mengatur kepada bagaimana
melaksanakan sesuatu amalan yaug syar'i dengan cara yang tepat dan benar.

Adillah ada dua macam yang pertama satu kelompok yang semua jumhur

ulama sepakat, sedang kelompok yang lainnya adalah yang terhadap hal

tersebut para jumhur ulama berbeda-beda sikapnya. Kelompok yang mereka

sepakati yaitu Al-Kitab (Alquran), As- Sunnah, Al-Ij ma', dan Al-Q iyas.

Dalil menurut ahli ushul fikih adalah sesuatu yang dijadikan sebagai petunjuk

terhadap hukum syara'yang berkenaan dengan perbuatan manusia yang

didasarkan pada pandangan yang benar mengenainya, baik secara pasti

(qath'i) atau dugaan kluat (zhanni).
Sebagian ahli ushul fikihmendefinisikan sebagai sesuatu yang darinya diambil
hukum syara'yang berkenaan dengan perbuatan manusia secara pasti

(qath'i). Sedangkan sesuatu yang daripadanya diambil hukum syara'dengan
jalan dugaan kuat (zhanni), maka ia adalah ammarah (tanda) dan bukan

dalil.
Adaptndali/menurut istilah adalah sesuatu yang daripadanya diambil hukum

syara' yatgberkenaan dengan perbuatan manusia secara mutlak, baik dengan
jalan pasti (qath'i) ataupun dengan jalan zhanni. Sehingga mereka membagi

dalit kepada dua, yaifi dalil yang petunjuknya qath'i dan dalil yar,.g

petunjuknya zhanni.

DALIL QATH'I
Statu dalil yang diyakini datang dari syara ', yaitu ayat-ayatAlquran, hadis

mutawatir atau hadis rnasyhur (menurut ulama Hanafiyah)'

DALIL ZHANNI
Stafi, dalil yang datangnya dari syara'kepada kita dengan jalan yang tidak
mutawatir dan tidak Prtla masYhur.



DalilKulli

DALIL KTJLLI
Dalil lrulli adalah suatu bentuk umum dari berbagai dalil yang di dalamnya
terkandung sejumlah dalil juz'i (detail) seperti amar (perintah), nahi (larangan)
amm, mutlak, ijma' sharih (yang nyata), ijma' sukuti (tidak nyata), qiyas
yang 'illat-nyatercantum dalam nash,danqiyas yang'illat-nyadi-istinbath-
kan. Amar merapakan dalil lillli yang di bawahnya terkandung seluruh bentuk
yang disampaikan dalam bentuk amar. Nahi merupakan dalil lailli yang di
bawahnya termasuk seluruh bentuk yang disampaikan dalam benlnrk nahi
(larangan).

DAR AS.SULUH
Daerah perjanjian.
Dar As-Suluh jrtga disebut Dar Al-Ahd, sebuah wilayah yang tidak termasuk
wilayah kekuasaan Islam, namun ia mempunyai ikatan perjanjian dengan
pemerintahan Islam. Jenis kategori wilayah ini tidak diakui oleh seluruh mazhab
hukum Islam, sandaran utama kategori ini adalah perjanjian kerja sama saling
mengakui dan saling melindungi yang disepakati oleh Nabi Muhammad dan
pemerintahan Kristen di Najran.

DAURAN
Dauran adalah suatu keadaan di mana ditemukan hukum apabila bertemu
sifat dan tidak terdapat hukum ketika sifat tidak ditemukan. Hal ini menunjukkan
bahwa sifat yang selalu menyertai hukum itu adalah 'illathtklm.
Dalam menetapkan dauran sebagai salah satu cara menemtkan 'illat, para
ulama ushul fikih juga berbeda pendapat. Al-Banni dalam kitabnya, Syarh Al-
Mahalli 'ala Jam'i Al-Jawami 'mengatakan bahwa pendapat terkuat yang
dianut ulama ushul fikih adalah bahwa dauran bisa dijadikan salah satu cara
menemukan 'illat, tetapi hanya dalam kualitas yang zhanni, tidak qath'i.
Namun, ada juga ulama ushul fikih lainnya yang mengatakan bahwa dauran
dapat digunakan untuk menemukan secara qath'i.

DHAMAN (JAMINAN)
Dhaman artinya menepati. Dasar penetapannya dalam syariat adalah Alquran,
sunah, dan ijma ' ulama. Syarat-syarat dhaman adalah sebagai berikut.
1. Penjamin dan yang dijamin harus diketahui.
2. Harta yang dijamin itu tetap ada diwaktu menjaminnya.
3. Barangnya harus diketahui.



Diyat

DHAHAYA (KITAB)
Bagian dari fikih yang membahas tentang hukum-hukum kurban, macam-

macam kurban, sifat kurban, dan bilangan kurban.

DHARURI
, o,

Dharuri <'+::'bl ) atau kebutuhan tingkat primer adalah sesuatu yang

harus ada untr.ik keberadaan manusia atau tidak sempurna kehidupan manusia

tanpa terpenuhinya kebutuhan tersebut. Kebutuhan yang bersifat primer ini
dalam ushul fikih disebut tingkat dharuri.
Ada lima hal yang harus ada pada manusia sebagai ciri atau kelengkapan

kehidupan manusia. Secara berurutan peringkatnya adalah agama, jiwa, akal,

harta, dan keturunan (harga diri). Kelima hal ini disebut dharuriyat al-khams.

DIYAT
Diyat adalah denda (pembayaran ganti rugi) terhadap pihak kurban peng-

aniayaan atau kurban pembunuhan.

Negara-negara yatg memberlakukan hukum Islam, diyat yang bercorak
tradisional sekarang diganti dengan pembayaran sejumlah uang yang besarnya

ditetapkan oleh pengadilan yang berwenang. Pada tahun-tahun belakangan

ini, Saudi Arabia menetapkan denda pembunuhan tidak sengaja sebesar 6.000

dolarAmerika.





FANNUL AHKAMIS SI]LTHANIYATI

Ilmu yang membahas masalah-masalah kemasyarakatan dan kenegaraan yang

selalu UeruUaU-uUah berdasarkan kepada kemaslahatan-kemaslahatan yang

muncul.
Beberapa kitab yang membahas ini antara lain:

Al-Ahkamus Silthaniyahkarangan Al-Imam Abu Ya' la Muhammad ibn

Al- Hasan ibn Al-Fara' ;

Al-Ahkamus Sulthaniyaft karangan Al-Imam Al-Mawardi;

Siyasatus Sar'iyah karangan Al-Imam Ibn Taimiyah;

lih-fhuruqul Hulatmiyafr karangan Al-Imam Ibn Al-Qayyim'

FAI\NT'L BIDA'
Ilmu yang menerangkan dasar-dasar kita mempertahankan sunah dan menolak

bid'ah. Beberapa kitab yang membahas ini antara lain:

Tatbis lblis karyaAl-Imam Ibnul Jauzi'

Al -I lisham karya Al-Imam Asy-Syathibi'

Al-Madkhal karya Al-Imam Ibnul Haj'
Al-Ibda' karya Al-Ustadz Ali Mahfudz'

FANNUL ADAB
Ilmu yang membahas tata adab dan tata susila yang mempunyai hukum yang

ditinjau d"ri ir-r"r, fikih. Kitab yang membahas ini adalah Al-Adabusy

Sy ai' iyah wal Mas hal ihul Mar' iy ah kary a N-Imam Ibn Mufl ih Al-Hanbali'

FANNUL FTIRUQ

Ilmu yang menerangkan dan membahas perbedaan-perbedaan yang terdapat

antara masalah-masalah yang serupa pada lahirnya, padahal hukumnya

berlainan. Demikian pula dalil-dalil' illat-nya'

contoh: keluar najis bukan dan qubul dar- dubur menggugurkan wudu jika



Fannul Khilaf

banyak dan tidak jika sedikit. Adapun yang membedakan antara keduanya
adalah hadis yang dikeluarkan oleh Ad-Daruquthni dari Abi Hurairah bahwa
Nabi bersabda: Tidak ada pada setitik dan tidak ada pada dua titik darah,
air sembahyang. Bahwasanya wudu itu dari setiap darah yang mengalir
Para ulama adakalanya mendasarkan faraq antara dua masalah dari dua
nashhadis, dan adakalanya mengambil dari kaidah-kaidah ushul.

FANNUL KHILAF'
Kaidah-kaidah yang dipergunakan untuk mernpertatrankan hukum-hukum yang
di-istinbath-kan oleh seorang imam atau untuk membantah hukum-hukum
itu. Atau ilmu yang dengannya diketahui betapa kita mengemukakan hujjah
syari'ah dan menolak syubhat serta menerangkan catatan-catatan dalil
khilafiyah dengan mendatangkan burhan-burhan yang qath'i. Atau bagian
dari kajian fikih yang membahas tentang pembagian harta pusaka, orang-
orang yang berhak menerimanya, baik secara fardhu ataupun secara
'ashabah dan orang-orang yang diberi hak preferensi dalam menerima harta
pusaka itu.

FAQIH
Faqih adalah orang yang mengetahui hukum-hukum syara'yatgamaliyah
yang diperoleh denganjalanmengadakanpenyelidikan terhadap dalil-dalilnya
yang tafsil.
Dalam tarikh Islam, orang yang mendapat gelar faqih adalah segolongan
sahabat yang terkenal seperti umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnu umar, IbnuAbbas,
zaid ibn Tsabit, dan Aisyah. Adapun Rasulullah tidak disebut dengatfaqih
karena Rasulullah mengetahui hukum pada umumnyb dengan jalan wahyu.

FAQDT]D DALIL BA'DAL FAHSHI
.d* Jq6,i,",#,le &il:+yi

Menetapkan tidak ada hukum atas sesuatu lantaian tidak diperoleh
dalil yang mewujudkan sesuatu hukum sesudah diraksanakan
pembahasan yang luas.

Dalil ini dipegang oleh ahli zhahir, sebagaimana dinyatakan dalam syarah
Al- Minhaj.

FARDHU
Fardhu biasa dimaknakan dengan sesuatu yang diwajibkan, diartikan pula
dengan rukun, dan dimaksudkan juga dengan syarat. Fardhz adalah kewajiban



Far'u

yang dibebankan oleh Allah terhadap manusia. Misalnya kewajiban
melaksanakan salat, puasa, dan haji bagi yang mampu.

Fardhu adalah perintah yang mengandung suruhan yang harus dikeriakan.

Mayoritas mazhab hukum Islam istilah ini identik dengatwajib.Mazhab Hanafi

membedakan antara keduanya, yaitu antara fardhu dan waiib. Fardhu

merupakan ketetapan yang bersifat ketuhanan dan pelanggaran terhadapnya

menimbulkan dosa, sedangkan wajib merupakan keharusan yang ditetapkan

oleh hukum (undang-undang). Seperti firman Allah SWT yang berbunyi :

,* p,f; /lear rsqbtt

Dan sembahlah Allah dan ianganlah kamu mempersekutukan-Nya....
(QS. An-Nis6'(4): 36)

Adapun bekasfardhil di sini dinamakan wuiub dan pekerjaan yang dikenai

hukum wujub, dinamai wajib atau fardhu dengan arti mafrudh (yang di
fardhu-kan), disebut ju ga hatrnun dan lazim' (Lihat jrya liab)

FAR'U
Salah satu rukun qiyas, maknanya adalah sesuatu yang tidak ada nash

hukumnya. Far'u jugadisebut al-maqis (yatg diqiyaskan), al-mahmul (yarrg

dipertanggungkan), dan al -musy abbah (yang diserupakan)'

Ada empat syarat yang harus dipenuhi olehfar'u, antaralain sebagai berikut'

1.'Illat-nyasama dengan'illatyang adapada ashl,baikpadazatnya maupun

pada jenisnya. Contoh 'illat yang sama zatnya adalah menyamakan

khamar, karena kedua-duanya sama-sama memabukkan dan yang

memabukkan itu sedikit atau banyak, apabila diminum hukumnya haram.

2. Hukum as hl tidakberubah setelah dilakukan qryas. Misalnya tidak boleh

menyamakan hukum menyerupakan istri dengan punggung ibt(zhihar)
wanita dzimmi met-zhihar kepada wanita muslimah dalam keharaman

melakukan hubungan suami istri. Karena keharaman hubungan suami

istri dalam men-zhihar istri yang muslimah bersifat sementara, yaitu

sampai suami membayar kaffarat. Sedangkan keharaman melakukan

hubungan suami istri yang berstatus dzimmi bersifat selamanya, karena

orang kafir tidak dibebani hukum membayar kaffarat dan kaffarat
merupakan ibadah, sedang mereka tidak dituntut untuk beribadah.

3. Hukttmfar'u tidak mendahului hukum ashl. Artinya hukum/or'u itu
harus datang kemudian daripada hulam ashl. contohnya dalam masalah

wudu dan tayamum.
4. Tidak ada nash ala]u iima' yangmenjelaskan hukum/ar'z itu. Artinya,

tidak ada nash atau iima'yangmenjelaskan hukum/ar'u darrhukum itu

bertentangan dengan qiyas,jika demikian maka status qiyas ketika itu
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bisa bertentangan dengan nash atal ima'. eiyas yang bertentangan
dengan nash atat ijma' disebrfi dengan qiyas fasid.

FASAD

Fasad, dalam fikih Islam, posisinya berada di antara sah dan batal. secara

etimologi, fasad 6*ii) yang terjemahannya dalam bahasa Indonesia
berarti rusak.
Jumhur ulama berpendirian batrwa antara batal danfasad mengandung esensi
yang sama dan berakibat kepada tidak sahnya perbuatan itu. ApabiL suatu
perbuatan tidak memenuhi syarat, rukun, dan tidak ada sebab atau ada mani'
terhadap perbuatan tersebut maka perbuatan itu disebut/asa d atau batal.
Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa antarafasad darr batal itu berbeda.
suatu perbuatan yang bersifat syar'i, menurut mereka, hukumnya shahih
atau tidak shahih. Adapun yang tidak shahih, ada dua bentuk yaitufasad
dan batal. Dengan demikian,fasad sederajat dengan batal, karen" t"au*y"
sama-sama termasuk sesuatu yang tidak shahih.
Menurut ulama Hanafiyah, suatu perbuatan dikatakan batal, apabila kerusakan
itu terdapat dalam esensi perbuatan. Misalnya, tidak terpenuhinya salah satu
rukun dalam salat. Akan tetapi, apabila kerusakan itu tertuju kepada salah
satu sifat, sedangkan hukum asal perbuatan itu disyariatkan, peibuatan itu
dinamakanfasid.

FATWA

Fatwa dalam bahasaArab berarti jawiban pertanyaan atau hasil ijtihad atau
ketetapan hukum. Fatwa adalah pendapat atau keputusan mengenai ajaran
Islam yang disampaikan oleh lembaga atau perorangan yang diakui otorit rnyu,
yakni mufti. Kumpulan tentang fatwa, seperti fotwa-alamigiriyyah. Di
Indonesia juga dikenal adanya fatwa Majelis ulama Indonesia ivrul.
Maksudnya adalah ketetapan atau keputusan hukum tentang sesuatu masalah
atau peristiwayang dinyatakan oleh seorangmujtahid sebagai hasil ijtihad-
nya.

FATWA KHTILATA'IL ARBA'AH IDZATTAEAQU

u.\ r{n',# Ut?t * r,li'"utAr W. it rs pi
Fatwa yang diberikan oleh khalifah yang empat, apabila kebetulan fatwaitu serupa adanya.

sebagian ula:na berpendapat bahwafatwa ini dapat dijadikan hujjah,



FATWA SHAHABI
Fatwa shahabi adalah

)#t {.t;,J,aJr b *#t .*. ;ilv
Pendapat yang difatwakan oleh seseorang ulama shahabi.

Ulama Hanafiyatr mengakuifatwa shahabi sebagai huiiah, sedangkan jumhur

ulama, mazhab seorang sahabat bukanlah sebagai huiiah.

FATWA SIIAHABI TDZA KIIALAFAL QTYAS

,t$,v).eJ'o'& i UGilt y, ei6
Sebagian ulama berpendapat bahwa mazhab shahabi itu menjadi hujjah
apabila menyalahi qiyas.

Ahmad bin Hanbal menetapkan bahvtafatwa shahabi sebagai hujjah dan

menempatkannya sesudah hadis shahih, mursal, dan sebelum hadis dhaif,
yakni apabila beliau tidak mendapati hadis shahih dalam permasalahan yang

dihadapinya, Beliau mengambil fatwa sahabat dan mendahulukan fatwa
sahabat daripada hadis mursal dan hadis dhai,f.

FIDYAII
Fidyah (denda dengan berkurban tebusan).
Denda yang disebabkan suatu kesalahan, kesalahan spiritual atau lainnya
melalui sejumlah cara penebusan tertentu seperti menyembelih kurban,
berpuasa, atau dengan memberi makan kepada fakir miskin
Fidyah juga dapat diartikan sebagai pengorbanan jiwa seseorang yang

disebabkan oleh sebab tertentu.

FIKITI
ta a,

Fikih (iiilt I menurut bahasa, berarti paham atau tahu, atau pemahaman

y*g ro"ni"lam, yang membutuhkan pengerahan potensi akal. Pengertian ini
dapat ditemukan dalam Surah Thaha ayat27-28, yang berbunyi:

d;.9'iii{@} u.,yi:r;L'Sp;r3
Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, agar mereka mengerti
perlrataanlar. (QS. Thaha QD: 27aB)
Pengertian fikih secara etimologi,juga ditemukan dalam sabda Rasulullah
saw. yang berbunyi:
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,/St,i tlrti($ v.iitt ) iU
Apabila Allah menginginkan kebaikan bagi seseorang maka Ia akan
memberikan pemahaman agama (yrng mendalam). (HR. Bukhari, Muslim,
Ahmad ibn Hanbal, Tirmidzi, dan Ibn Majah)
Menurut istilah, sebagaimana dikemukakan oleh sayyid Al-Jurjaniy, bahwa
frkihadalah:

a#rtt W ;i'c ig;;tt,;| -;irt ?tiirl I p'li
Ilmu tentang hukum-hukum syara' mengenai p"rbuoio, dari dalil-
dalilnya yang terperinci.

Jalaluddin Al-Mahali menyatakan bahwa fikih adalah

l ",i#A t Wii',y'e#Kii LX/it +1;rti t3 .j i
Ilmu yang menerangkan hukum-hukum syara' (ilmu yang menerangkan
segala hukurn syara') yang berhubungan dengan amaliah ions
diusahakan memperolehnya dari dalil-datil yang jelas (tafshit).
Abdul Wahhab Khalaf menulis tentang definisi fikih:

el;.ht W :i uaiulijr,A;ar * -;i,ft3ri b.;,*;
Kumpulan hukum-hukum syara' mengenai perbuatan iari dalil-dalilnya
yang terperinci.

Lebih khususAbu Hanifah berkata:

or,rtrltjO'-u*St,#e
Ilmu yang menerangkan segala hak dan kewajiban.
Adapun ulama Hanafiyah menetapkan bahwa fikih adalah

Ilmu yang menerangkan segala hak dan kewajiban yang berhubungan
dengan amalan para mukallaf,
Al-Jurj ani Al-Hanafi berkata :

1,"? #,r{*yitt g**iivrr"y



,. ",Ibihql )i'u {.;it *'-;:)t l(; r u, U'r. 9xy>1i 1u

Ld * coz;t {16 ius fit i;J'oi'ito: tU;r

Fikih dari segi bahasa adalah memahami pembicaraan seseorang yang

berbicara, menurut istilah adalah ilmu yang menerangkan hukum-hukum

syara' yang amaliah yang diambil dari dalil-dalilnya yang tafshili. Fikih
suatu ilmu yang diistinbathkan dengan jalan iitihad dan memerlukan

nazhar dan ta'ammul. Oleh karena itu, tidak boleh dinamakan Allah
dengan faqih, karena tak ada sesuatupun yang tersembunyi bagi-Nya.

Pengikut Imam Syaf i menulis:

';!<lst4ljliiuii C,*'-ltsr it3xi g;.a{, #i
$;,,3rr6>iu

Ilmu yang menerangkan segala hukum agama yang berhubungan
dengan pekerjaan para mukallaf yang dikeluarkan (di-istinbath-kan)
dari dalil-dalil yang jelas (tafshili).

Abdus Salam Al-Qabbani dalam komentar terhadap kitab Ad-Dararil
Mudliah menyatakan bahwa:

'M g,*ist V$ ;i a giat *'-i$r lsiilI drr'r., Ui
L *, jr p t3 l il I q- f i'i. Pr.,<srir tAx4r;".;ir i sll l i

Lu*yi,yu{ ) WL l$t e*'*;rri 1t3 I ii; (* )iC
Fikih adalah suatu ilmu yang menerangka, ,"foio hukum syara' yong

dipetik dari dalil-dalilnya yang jelas (tafshili). Maka ia melengkapi
hukum-hukum yang dipaham muitahid dengan jalan iitihad dan hukum-

hukum yang tidak diperlukan iitihad, seperti hukum-hukutn yang
dinashkan dalam Al-Kitab dan As-Sunnah dan rnasalah-masalah iima'.

Imam Abu Hamid Al-Ghazali menulis:



(-gg_l Fikih- Itmu (objek Kajian)

,si,;rt: #.s,'*,"lii,,SQ .^;/t pi a. #g @, $ qV
t,.J' S j*t p, f itV 16$, t*;ru lF: '&:'ilx-

g:ji i, r, (iit 1,a $t I ir,luli 
1 lat : ; r j,& {.v tpl<ltt C d i

u.|*i vj;6i i;ui' ai.r q f i *ir t +,i, : t4a .t;;;tr

Fikih itu bermalow paham, dan ilmu. Akan tetapi pada urf ulama telah
meniadi suatu ilmu yang tnenerangkan hulam-hukum syara' yang tertentu
bagi perbuatan-perbuatan para mukallaf, seperti wajib, haram, mubah,
sunah, tnakruh, sahih, fasid, batil, qada, ada', dan sebagainya.
Ibnu Khaldun dalam Muqadimah Al-Mubtada' wa Al-Khabar menulis:

1fi,3 p,i *r j\'c*i<:sri,iii;,3.il,r il3i 'u;t;Ui
W * Ll&l i:kr 6:t #r, ? 6i''u lfu ',ii g6.)i') p t Fr :

- "-4 - t4) e $ gi ew,yi(rti * ;ei 6$ $ ;,ti a
Fikih adalah ilmu untuk mengetahui segala n,ut u* Ailah yang
berhubungan dengan segala pekerjaan mukallaf baik yang wajib, yang
haram, yang makruh dan yang harus (mubah), yang diambit (di-
istinbath-kan) dari Al-Kitab dan As-sunnah dan dari dalil-dalit yang
telah ditegakkan syara', seperti qiyas umparnanya, apabila dikeluarkan
hukum-hukum dengan jalan ijtihad dari dalil-dalilnya maka yang
dikeluarkan itu dinamai "fikih".
Masalah fikih berkaitan dengan segala persoalan yang berhubungan dengan
urusan akhirat. Jelasnya segala perbuatan yang dikerjakan untuk mendekatkan
diri kepadaAllah, seperti salat, puasa, zakat,dan haji. segala yang dikerjakan
dalam bidang ini bersifat ta'abuddi.Karenanya hukumnya bersifat tetap untuk
sepanjang masa dan untuk setiap masyarakat dan tidak berubah-ubah.

FIKIH - ILMU (OBJEK KAJIAN)
objek kajian ilmu fikih adalah perbuatan mukatlaf,ditinjau dari segi hukum
syara ' ymtgtetap baginya . seoraagfaqlft membatras tentang jualbeli mukallaf,
sewa-menyewa, pegadaian, perwakilan, salat, puasa, haji, pembunuhan, fuduhan
terhadap zina, pencurian, ikrar dan wakaf yang dilakukan mukallaf, supaya ia
mengerti tentang hukum syara' dalam segala perbuatan itu.
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FIKIH - ILMU (TUJUAN)

Tujuan ilmu fikih adalah menerapkan hukum-hukum syariat terhadap perbuatan

dan ucapan manusia. Jadi, ilmu fikih itu adalah ternpat kembali seorang hakim

dalam keputusannya, tempat kembali seorang mufti dalam fatwanya, dan

tempat kembali seorang mukallaf untttk mengetahui hukum syara'yang
berkenaan dengan ucapan dan perbuatan yang muncul dari dirinya.

FIKIH - ILMU (PERTUMBUIIAN DAN PERKEMBANGAN)

Hukum fikih tumbuh bersamaan dengan pertumbuhan agama Islam, karena

sebenarnya agama Islam merupakan himpunan dari akidah akhlak danhukum

amaliah.
Pada masa Rasulullah, terbentuk hukum-hukum di dalam Alquran dan berbagai

hukum yang berasal dari Rasulullah, sebagai suatu fatwa terhadap suatu kasus.

Pada masa sahabat, mereka dihadapkan pada berbagai peristiwa dan

munculnya berbagai hal baru yang hal itu tidak pemah dihadapi kaum muslimin

sebelumnya dan tidak pernah muncul pada masa Rasulullah maka ber-ii tihad-

lah orang yang ahli ijtihad di antara mereka dengan memberikan putusan

hukum, menetapkan hukum syariat dan menambahkan sejumlah hukum yang

mereka istinbath-kanmelalui iitihad mereka kepada kompilasi hukum yang

pertama itu. Pada periode ini, kompilasi hukum fikih terbentuk dari hukum-

hukum Altah dan Rasul-Nya, serta fatwa sahabat dan putusan mereka.

Sedangkan sumbemya adalah Alquran, sunah, dan iitihad para sahabat'

Masa tabi'in dan tabi'it tabiin serta para imam muitahid, yaittt sekitar dua

abad hijriah yang kedua dan yang ketiga, negara Islam meluas dan banyak

dari orang non-Arab yang memeluk agama Islam. Kaum muslimin dihadapkan

pada berbagai kejadian baru, berbagai kesulitan, bermacam-macam kajian,

aneka ragam teori dan gerakan pembangunan fisik dan intelektual yang

membawa p ara muj tahid untuk memperluas dalam ii tihad dan pembentukan

hukum Islam terhadap banyak kasus, dan membukakan pintu pengkajian dan

analisis keadaan mereka, sehingga semakin luas pula lapangan pembentukan

hukum fikih, dan ditetapkan sejumlah hukum untuk kasus-kasus yang fiktif,
kemudian sejumlah hukum ditambahkan kepada dua kompilasi hukum yang

terdahulu maka himpunan hukum fftih pada periode ketiga ini terbentuk dari

hukumAllah dan Rasul-Nya, fatwa-fatwa sahabat dan putusan hukum mereka

(fatwa para mujtahid dar. istinbath mereka), sedangkan sumber hukumnya

adalah Alquran, sunah, dan ijtihad para sahabat dan para iman mujtahid.

FIKIH IJTIIIADY
Fikih yang dihasilkan oleh ijtihad para mujtahid ata:u oleh istinbath mereka.



Fikih Muqarin

FIKIH MUQARIN

W ril,htr 6:,tzt r)ril.Ll ir,j.q4 ;i g'i@r lX,il i uj\ Ae
fr.: r4tt Sr :oii rsi6$'rti,'#1.,fr,W,*lll i o $ Ap I
Kumpulan pendapat para imam mujtahid yang berbeda-beda dalam satu
masalah yang disertai dengan dalil pendapat itu, kemudian membanding-
kan satu pendapat dengan pendapat yang lain untuk mencari pendapat
yang terkuat dalilnya setelah melihat kelemahan pendapat lain.

FIKIH NABAWY
Fikih yang dengan tegas ditunjukkanAlquran atau hadis.

FURUDH
Al-Fardhmenurut bahasa artinya adalah ketentuan atau ketetapan. Adapun
yang dikehendaki dalam ilmu waris adalah bagian yang ditentukan oleh Alquran
dan hadis untuk seorang ahli waris. Dalam Islam dikenal dengan pembagian
sebagai berikut.

L l/8 (seperdelapan).
Yaitu bagian istri, seorang atau lebih, mendapat seperdelapan jika orang
yang meninggal itu mempunyai anak atau cucu.

2. 1/6 (seperenam), diterima oleh:
a. Bapakjika si mayit meninggalkan anak atau cucu.
b. Kakek jika si mayit meninggalkan anak atau cucu dan tidak

meninggalkan bapak.
c. Ibu jika si mayit meninggalkan anak, cucu atau saudara lebih dari

seorang.
d. Nenek sebelah ibu jika si mayit tidak meninggalkan ibu.
e. Nenek sebelah bapak, seorang atau lebih jika si mayit tidak

meninggalkan bapak dan tidak meninggalkan ibu.
Cucu perempuan, seorang atau lebih jika si mayit meninggalkan
seorang anak perempuan tidak lebih dan tidak meninggalkan anak
laki-laki.
Saudara perempuan sebapak seorang atau lebih jika si mayit
meninggalkan seorang saudara perempuan seibu sebapak dan tidak
meninggalkan anak laki-laki, cucu laki-laki, bapak, saudara laki-laki
seibu sebapak atau saudara laki-laki sebapak.
Seorang saudara seibu, laki-laki atau perempuan jika si mayit tidak
meninggalkan anak, cucu, bapak, atau datuk.

(}
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3.

4.

Furudh

l/4 (seperempat), dapat diterima:
a. Suami jika si mayit meninggalkan anak atau cucu.

b. Istri seorang atau lebihjika si mayit tidak meninggalkan anak atau cucu.

1/3 (sepertiga) dapat diterima:
a. Saudara seibu (saudara tiri) lebih dari seorang jika si mayit tidak

meninggalkan anak, cucu, bapak atau datuk'
b. Ibu, jika si mayit tidak meninggalkan anak, cucu atau saudara lebih

dari seorang.

1/2 (setengah), dapat diterima:
a. Seorang anak perempuan tidak lebih jika si mayit tidak meninggalkan

anak laki-laki.
b. Seorang cucu perempuan tidak lebihjika si mayittidak meninggalkan

anak atau cucu laki-laki.
c. Seorang saudara perempuan seibu sebapak tidak lebih jika si mayit

tidak meninggalkan anak laki-laki, cucu laki-laki, anak perempuan

lebih seorang, cucu perempuan lebih seorang, saudara lakilaki seibu

sebapak, bapak dan datuk.

d. Seorang saudara perempuan sebapak tidak lebih jika si mayit tidak

meninggalkan anak laki-laki, cucu laki-laki, anak perempuan lebih

dari seorang, cucu perempuan lebih dari seorang, bapak, kakek,

saudara laki-laki seibu sebapak, saudara perempuan seibu sebapak

atau saudara laki-laki sebaPak.

e. Suami jika si mayit tidak meninggalkan anak atau cucu.

213 (D,aapertiga) dapat diterima:
a. Dua anak perempuan atau lebih jika si mayit tidak meninggalkan

anaklaki-laki.
b. Dua cucu perempuan atau lebih jika si mayit tidak meninggalkan

anak atau cucu laki-laki.
c. Dua saudara perempuan seibu sebapak atau lebih jika si mayit tidak

meninggalkan anak, cucu, bapak, kakek, atau saudara laki-laki seibu

sebapak.

d. Saudara perempuan sebapak, dua orang atau lebih jika si mayit tidak

meninggalkan anak, cucu, bapak, kakek, saudara laki-laki sebapak

atau saudara perempuan seibu sebapak.

5.

6.

\-

A.tg





GHASBI (KTTAB)

Bagian dari fikih yang membahas tentang hukum-hukum yang berpautan
dengan penyerobotan harta orang atau merusaknya, harta-harta yang wajib
diganti, dan hukum-hukum atas barang yang diserobot itu.

GHAYAH
t o.

Ghayah ( eittJt ; adalah limit waktu yang mendahului lafal 'amm sehir,gga

kalau ia tidak ada, maka akan terliput semua afrad 'amm (waktu).
Contohnya firman Allah SWT:

^i4t I rhi;,p . o J,11'lr alir riiiti
Perangilah orang-orang yang tidak beriman ... hingga rnereka
membayar jizyah (pajae) .... (QS. At-Taubah (9): 29)

Potongan pertama ayat di atas mengandung arti keharusan memerangi orang-

orang yang tidak beriman. Datangnya ucapan: hingga rnereka membayar
j izy ah, men- takhs is-kan atau membatasi keumuman kewaj iban memerangi
orang kafir itu. Dengan ghayah itu berarti bahwa sesudah mereka memberi
jizyah, maka tidak ada lagi kewajiban memerangi mereka.

Apabila limit waktu itu disebut sesudah menjelaskan beberapa hal, maka limit
ata;u ghayaft itu berlaku untuk semua apa yarLg disebutkan sebelumnya.

Umpamanya ucapan seseorang: "Muliakanlah pimpinan rombongan itu,
berbicaralah dengan si Ahmad dan ajak makanlah si Ali itu sampai mereka

meninggalkan rumahmu." Hal ini berarti adanya keharusan memuliakan,
berbicara dan mengajak makan itu berlaku sampai ia belum meninggalkan
rumah, dan keharusan itu tidak berlaku setelah mereka keluar dari rumah.

t-



GHUSL

Al-Ghusl (pensucian besar), di mana kesucian ini menjadi syarat untuk
menunaikan ibadah, misalnya salat. Lantaran sebab-sebab tertentu, seseorang
dilarang memasuki masjid, atau tempat-tempat ibadah lainnya, sebelum
melaksanak at Al-G hus I, demikian pula ia dilarang menyentuh Alquran. Hal-
hal yang menyebabkan diwajibkannya ghusl dinamakan j anabat.

(. tz ) cnust



IIADAS
Keadaan tidak suci yang harus dilepaskan atau disucikan terlebih datrulu melalui

wudu, sebelum melaksanakan salat.

HADD
Hadd Satas, garis batas, ketentuan, ketetapan, pluralnya hudud). Hadd adalah

sebuah batasan hukum untuk pelanggaran dan hukuman yang dinyatakan

secara tegas di dalam Alquran.

IIADYU
Adalah hewan yang disembelih di tanah haram berupa unta, sapi, atau kambing

sebagai bentuk pendekatan diri kepadaAllah SWT. Penyembelihan itu wajib

bila terjadi pelanggaran ihram atau merupakan defiahaii tamattu 'atau denda

haji qiran.

IIADHANAH
Hadhanah berasal dari kata Al-Hadhn yang artinya bergabung, tinggal, dan

memelihara. Para fuqaha mendefinisikan Hadhanah sebagai memelihara

anak kecil laki-laki atau perempuan atau orang yang kurang akal yang tidak

bisa membedakan. Hadhanah tidak berlaku pada orang dewasa yang sudah

baligh dan berakal.
Hadhanah merupakanbagian dari frkih yang membahas tentang orang yang

berhak memelihara anak, syarat-syarat orang yang berhak memelihara anak.

Hadhanah adalah hak si anak dari si ibu, upah memelihara anak, dan lain-

lain yang berhubungan dengan hadhanah.

IIAID
Haid adalahdarah yang keluar dari kemaluan wanita dalam kondisi sehat,

tidak karena melahirkan atau pecahnya selaput darah. Tentang umur wanita,

l,



untuk membedakan antara darah haid dan bukan ada beberapa pendapat,
yakni

l. Malikiyah @engikut Imam Malik)
Apabila darah keluar dari gadis remaja sembilan sampai tiga belas tahun,
kemudian wanita itu ditanya tentang hal itu. Bila mereka beranggapan
bahwa darah itu haid atau ragu, maka ia telah haid. Dan bila mereka
meyakinkan bahwa darah itu bukan darah haid, maka ia belum haid, tetapi
darah penyakit(istihadhah) danmereka harus diperiksa oleh dokter ahli
yang jujur. Bila darah itu keluar dari wanita yang usianya lebih dari l3
tahun sampai 50 tahun, maka itu pasti darah haid. Jika ada darah keluar
dari wanita yang usianya lebih dari 50 sampai 70 tahun, maka wanita itu
ditanya tentang hal itu. Bilamana darah itu keluar dari wanita yang berumur
70 tahun, maka pasti itu bukan darah haid, tetapi darah penyakit
(istihadhah). Begitu pula jika darah itu keluar dari gadis kecil yang
umurnya belum mencapai 9 tahun.

2. Hanafiyah (Pengikut Imam Hanafi)
Jika darah keluar dari anak perempuan berumur 9 tahun, maka darah itu
adalah darah haid. Dan apabila keluar darah pada usia di atas 55 tahun,
maka itu bukan darah haid, kecuali bila darah yang keluar adalah darah
yang hitam atau merah tua, maka dianggap darah haid.

3. Hanabilah (Pengikut Imam Hanbali)
Pengikut Imam Hanbali menetapkanbatas usiaputus haid adalah 50 tahun.
Andaikata wanita melihat darah di atas usia itu, maka bukan darah haid,
walaupun memancar kuat.

4. Syaf iyah(PengikutImam Syaf i)
Fuqaha Syafi'iyah berpendapat bahwa tidak ada batas akhir bagi usia
haid. Mungkin haid berlangsung selama wanita masih hidup. Akan tetapi,
pada umumnya ia berhenti sesudah umur 62 tahun.

IIAJI
Haji menurut bahasa artinya menuju dan menghadap kepada sesuatu yang
diagungkan. Sedangkan menurut syar'i artinya berziarah ke Baitullah,
berwukuf di Arafah, dan sa'i (lari kecil) antara Shafa dan Marwah dengan
cara tertentu dalam waktu dan niat tertentu.
Adapun hukum hajiadalahfardhu 'ainyang dilaksanakan sekali seumur hidup
dan wajib bagi setiap muslim laki-laki dan perempuan yang memenuhi syarat-
syarat kewajibannya, yaitu Islam, berakal, balig, merdeka, dan istitha'ah.
Adapun istitha'ah artinya adalah mampu melaksanakan ibadah haji dengan
mudah tanpa kesulitan, dari hal-hal berikut.
L Keselamatan badan dari cacat yang menghalangi berdiri yang harus

dilakukan dalam perj alanan.

Haji



2. Tidak ada hambatan nyata yang mencegah kepergiannya.

3. Keamanan di waktu pergi dan pulang.
4. Harta yang cukup untuk melaksanakan haji dan kebutuhan nafkahnya

serta nafkah orang yang menjadi tanggung jawabnya mulai
keberangkatannya.

IIAJJIYAT
lcz

Hajjiyat (;tU+ ljil t) atau tujuan tingkat sekunder bagi manusia adalah sesuatu

yang dibutuhkan bagi kehidupan manusia, tetapi tidak mencapai tingkat
dharuri. Seandainya kebutuhan itu tidak terpenuhi dalam kehidupan manusia,

maka tidak akan meniadakan atau merusak kehidupan itu sendiri. Meskipun

tidak sampai akan merusak kehidupan, namun keberadaannya dibutuhkan

untuk memberikan kemudahan dalam kehidupan.Tujuan penetapan hukum

syara'dalam bentuk ini disebut tingkat hajiiyat.
Tujuan hajjiyat dari segi penetapan hukumnya dikelompokkan pada tiga

kelompok.
1. Hal yang disuruh syara'melakukannya untuk dapat melaksanakan

kewajiban syara' secara baik. Hal ini disebut muqadimah waiib

(-,r.4|b)if ;. Contohnva mendirikan sekolah'

2. Hal yang dilarang syara'melakukannya untuk menghindarkan secara

tidak langsung pelanggaran pada salah satu unsur yan g dharuri . Perbuatan

zinaberada pada larangan tingkat dharuri. Namun segala perbuatan

yang menjurus kepada perbuatan zina itu juga dilarang untuk menutup

pintu bagi terlaksananya larangan zrnayar,g dharuri ittt.
3. Segala bentuk kemudahan yang termasuk hukum rukhshash yang

memberi kelapangan dan kemudahan dalam kehidupan manusia.

Sebenarnya tidak ada rukhshash pun tidak akan hilang salah satu unsur

yang dharuri itu, tetapi manusia akan berada dalam kesempitan
(kesulitan). Contohnya bolehnya jual beli salatn (inden).

HAJR (KITAB)
Bagian dari fikihyangmembahas tentang orang-orang yang dilarang bertindak

sendiri dan kapan mereka dapat diberi kesempatan bertindak sendiri, hukum-

hukum yang berhubungan dengan perbuatan mereka.

HAKIM
Hakim secara etimologi, mempunyai dua pengertian:



t 
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):tar't W't #ift3li g, I

Pembuat, yang menetapkan, yang memunculkan don ,r*b"r hukum.

W,3+k:t q, "e'y'7ktrg ! i 3rU s*l i
Yang menemukan, menjelaskan, *erip"rk"nalkan, 1on *"nyingkapkan
hukum.

Adapun yang menetapkan hukum adalatr Allah SWT. Allah yang menurunkan
peraturannya kepada para rasul, baik dalam bentuk wahyu Alquran maupun
wahyu dalam bentuk sunah.
Para ulama berprinsip:

...r1'lt i.3jr i,r...
... Menetapkan (hukum itu) hanyalah hak Allah.... (QS. Al-An'6m (6):
57\

Berdasarkan pernyataan di atas, maka ahli ushul menetapkan bahwa hukum
syara'adalah

b'2\i I F' ri t:)b';p!<:st )tii;lidt ii" qV
Firrnan Allah yang berhubungan dengan perbuatan para rnukallaf, baik
dalam bentuk tuntutan atau boleh pilih atau pbnetapan sesuatu sebagai
syarat, sebab atau mani',

Pernyataan di atas didasarkan firmanAllatr SWT:

;t$r .s *: A,',4+ ll #t 91...
... Menetapkan (hukum itu) hanyalah hak Allah. Dia menerangkan
lcebenaran dan Dia Pemberi keputusan yang terbaik. (QS. Al-An'6m (6):
s7)

Adapun yang menjadi persoalan adalatr siapakatr yang menjadi hakim terhadap
perbuatan mukallaf sebelum rasul diutus. Golongan Mu'tazilah berpendapat
bahwa sebelum rasul diutus, akal manusia itulah yang menjadi hakim, karena
akal manusiadapatmengetahui baik atau buruknya sesuatu perbuatan karena
hakikatnya atau karena sifatnya.
Golongan Al-Asy'ariyah berpendapat bahwa sebelum datangnya syara', maka
tidak diberi sesuahr hukum perbuatan-perbuatan mukallaf. Titik persoalan
antara golongan Mu'tazilah dan Al-Asy'ariyah adalah tentang apakah
perbuatan itu menjadi tempat adanya pahala dan siksa, tergantung pada
perbuatan, walaupun syara' belum menerangkannya, sedangkan golongan
jumhur ulama berpendapat batrwa tidak disiksa atau tidak diberi patrala manusia
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sebelum datangnya syara" kendati akal bisa mengetahui baik buruknya

sesuatu perbuatan.

Adapun-dalil yangdigunakan jumhur ulama adalatr frman Allah swT:

1 *j|51,b'e* tk u't. . .

... tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang

rasrl. (QS. Al-Isri'(17): 15)

Adapun dalit yangdigunakan oleh golongan Mu'tazilah adalatr firman Allah

SWT:

...e{lt/c;aro#l.]l
Katakanlah (Muhammad), tidaklah sama yang buruk dengan yang

baik.... (QS. Al-Ma'idatr (5): 100)

Ada perbedaan pendapat tentang dengan apa hukum diketahui, dalam hal ini

ada tiga mazhab:
l. Mazhab Asy,ariyah, yaitu pengikut Abu HasanAl-Asy'ary menyatakan

bahwa akal tidak mungkin mengetahui hukum Allah pada perbuatan-

perbuatan mutallafkecuali dengan perantaraan rasul dan kitab-Nya.

2. Mazhab Mu'tazilah, pengikut washil binAtha'menyatakan batrwa akal

dapat mengetahui hukum Allah tentang perbuatan-perbuatan mukallaf

dengan sendirinya tanpa perantaraan rasul dan kitab-Nya'

3. Mazhab Maturidiyah, pengikut Abu ManshurAl-Maturidi, menyatakan

di tengah-tengah kedua pendapat di atas (netral)'

HAQIQAT
Ibnu Subki mendefinisikan haqiqat dengan:

Lafal yang digunakan untuk apa lafal itu ditentukan pada mulanya.

Ibnu Qudamah mendefinisikan dengan:

.3iri ,|*7 A Jtlt-,.iir ii;iiJr p
Lafal yang digunakan untuk ,Lrorornyo semula'

MenurutAs-Sarkhisi:

ifr :d.;:'\i 4 {*'f$ Y,Y
Setiap lafal yang ia tentukan menurut asalnya untuk sesuatu yang

tertentu,

\-
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f] Haqiqat Lughawiyyah

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahw a haqiqat adalah suatu
lafal yang digunakan menurut asalnya untuk maksud tertentu. Maksudnya
lafal itu digunakan oleh perumus bahasa memang untuk itu.
seperti lafal asad artinya singa. Lughah memakainya untuk nama binatang
buas. Sepertilafal qiyas,menurut istilatr dipakai untuk nama suatu dalil sycr'l'.
Dari segi ketetapannya sebagai haqiqat, para ulama membagi haqiqat
menjadi: (a) haqiqat lughawiyyah, (b) haqiqat syar'iyyah, (c) haqiqat
'urJiyyah khashash, dan (d) haqiqat 'urfiyyah ,ammah.

HAQIQAT LUGIIAWIYYAII

Haqiqat lughawiyyan ft;Ut'li};Ji) adalah yang ditetapkan oleh

bahasa itu sendiri, yakni

b";lr,iwe,p.aiir +lilii.$
Lafal yang digunakan pada *okroryo menurut pengertian bahasa.
Contohnya kata "manusia" untuk semua hewan yang berakal.

HAQIQAT SYAR'IYYAH

Haqiqat syar'iyyah <*Ar'Xi}rli) yans ditetapkan oteh Syari,
(pembuathukum), yaitu

6?'i Lydt r;;; e.piiiir 6t *
Laf"l yang digunakan untuk makna yang ditentukan untuk itu oleh
syara'.

contohnya lafal "salat" untuk perbuatan tertentu yang terdiri dari perbuatan
dan ucapan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.

HAQIQAT'URFIYYAH (AMMAH

Haqiqat'urJivvah'amrnah 
1 
iluir 4. .fnt i13;li) yang ditetapkan oleh

kebiasaan yang berlaku secara umum, yaitu

ioit*,;b C.pa.rir giil' *
Lafal yang digunakan dalam makna yang berlaku dalam kebiasaan
ufnum.

contohnya penggunaan kata dabbah dalam bahasa Arab untuk hewan yang
berkaki empat.



HAQIQAT'URFIYYAH KHASHASII

Haqiqat 'urliyyah khashash (btAt$ ir'ai}tJi) yans ditetapkan

oleh kebiasaan suatu lingkungan tertentu, yakni

4 w.v' :i bV ib'#" fte'e'iju e rUiriri
Lafal yang digunakan untuk arti menurut kebiasaan tertentu yang biasa
digunakan oleh suatu kelompok atau sebagian.

Contohnya istilah ij ma' y ang berlaku di kalangan ulama fikih.

HALAL
Halal adalah lawan dai. haram. Halal artinya terlepas (dari keharaman).

Halal adalah sesuatu yang dipandang sah.

HAML
Artinya anak dalam kandungan. Para ulama berpendapat bahwa jika seseorang

meninggal dunia dan istrinya sedang mengandung, maka anak itu tidak
mendapat waris. Akan tetapi, ada pula yang menyatakan bahwa yang ada

dalam kandungan itu merupakan anak si mayit, dan ia berhak mendapat waris
jika iapernah hidup di luarperut ibunya.

HARAM
Haram menurut lughat adalah yang dilarang. Adapun menurut istilah syara'
adalah

#,J,v.y,,u'*is
Pekerjaan yang dirasa akan mendapat siksa dengan *"ng"riikonryo.
Atau

Grqb,,ut'r;K, U*,;i,'4b6
Apa yang dituntut oleh syara' untuk tidak melalrukannya dengan tuntutan
keras.

Abu Hamid Al-Ghazali menulis :

1,1 li'tg*ir *'t rb i?'i Uilt't)b6
Sesuatu yang dituntut Syari' untuk ditinggalkan rnelalui tuntutan secara

pasti dan mengikat.

Dari segi bentuk dan sifatnya, haram dirumuskan dengan:



'+'6a'P,i46
Suatu perbuatan yang pelakunya dicela.
Tuntutan yang seperti di atas dapat diketahui melalui lafalnash, seperti dalam
firmanAllahSWT:

. . . r Ir f.|bt 6't i;;, d tiu, i't*st {* zt"i
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging)
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah .... (QS. AlMa'idah (5): 3)

Atau yang ditunjuk lafal nahi yang ada dalam ayat:

1rq,6'0,& uyrilr t ;.;s r t. . .

... Janganlah kamu rnendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah
perbuatan keji .... (QS. Al-Isrd'(17):32)
Atau ditunjuk olehlafal amr agar menjauhi perbuatan itu, seperti dalam firman
Allah SWT:

'i$1l4tai$0'rJife';ijr t;S11tlt;4*lr 6u"
,.. ! t, C tlU rfi)P

o'rLtlt'€,j i1i ;A,p*lr ry*
lTahai orang-orang yang beriman. Sesungguhnya minutnan keras,
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka
jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. (QS. Al-
Ma'idah (5): 90)

Atau perbuatan itu dianggap buruk yang dapat dikenakan hukuman, seperti
dalam ayat:

',#Fr*hri it:*5 y)t\rlk p j **tb';,i i*tr i
"'i:t'

Dan orang-orang yang tnenuduh perempuan-perernpuan yang baik
(berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka
deralah rnereka delapan puluh kali dera.... (QS.An-N0r Q$: a)

Jadi, huktrm haram itu dapat ditunjuk oleh lafal yang berbentuk berita, larangan,
perintah kalau memang ada tanda yang menunjukkan haram.
Ulama Hanafiyah membagi haram ke dalam dua hal.
1. Pekerjaan yang tetap haramnya dengan nash yarry qath'i,yaitu Alquran

dan sunah mutawatirah serta ijma'.

@ Haram
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2. Pekerjaan yang tetap haramnya dengan nash yaag tidak qath'i, yaitu

yang tetap dengan khabar ahad dan qiyas.

Makna yang lain, haram adalah larangan, batasan, mulia, dan mengalami

perluasan."t tt" sebagai pemilikan atau tempat yang dimuliakan. Wilayah

suci atau temp atyangdimuliakan di sekitar Mekah, Madinah dan sebagian di

Yerusalem. Mtayah Mekah dan Madinah dinamakan sebagai Haramain (dlua

tanah suci), ,"d"ng kota Yerusalem sering disebut sebagai As-salis Al-

Haramain (tempat suci yang ketiga).

Menurut fikih, setiap perbuatan digolongkan kepada lima kategori hukum, yaitu

haram, malcruh, rnubah, sunah, datl- fardhu'

IIARAM (LAFAL YAI\G MENTJNJUKKAN)

Beberapa lafal yang menunjukkan sesuatu dikategorikan perbuatan haratn,

adalah sebagai berikut.
1. Tlrntutan yang langsung menggunakan lafal tahrim dan yang seakar

dengannYa' 
'€!6r,€.*'6";

Diharamkan atas kamu (menikhhi) ibu-ibumu... (QS. An-Nisa',(4):

23)
2. Shighat An-Nahyi (lafal nahyi) karena nahyi itu memfaidahkan

keharaman.

.:'*;. 63 W'fib ti o+t -fli I i. F r t. . .

... Janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keii, baik

yang irlihat ataupun yang tersembunyi "" (QS' Al-An'am (6): 151)

3. Tuntutan untuk menjauhi suatu perbuatan'

$rs t*Sr] yilr Alfl'j,,t;c*lr qiq

o'itlt'€- i'#$ ;,b:J,t lr );t
Wahai orang-orang yang berirnan. Sesungguhnya minuman keras'

berjudi, (birkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan

anik panah adalah perbuatan keii dan termasuk perbuatln setan.

Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu berunlung (QS'

Al- Ma'idah (5): 90)
ilz

4. Lafal la tahillu QH !; V*e berarti tidak dihalalkan'

. !.;* q' i:'8 e'x.A'i e.$t r9alr"'o'!
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Kemudian jika dia tnenerangkannya (sesudah talak yang kedua),
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia rnenikah
dengan suami yang lain.... (QS. Al-Baqarah (2): 230)

5. suatu perbuatan yang dibarengi dengan ancaman hukuman, baik di dunia
atau di akhirat, maupun hukuman di dunia dan di akhirat sekaligus.

'#ejqi6 7,:# y; t\ ri? l'j *br"ft i'r,1 i"tv
ts'.rl-r-At'gir$':iitl.s.fi|t1sr'4rffil'Ja:.i,

Dan orang-orang yang tt enuduh perempuan-perempuan yang baik
(berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang salcsi, makn
deralah mereka delapan puluh kali, dan janganlah kamu terima
kesalcsian mereka buat selamalamanya. Mereka itulah orang-orang
yang fasik. (QS. An-N0r (24): 4)

6. setiap lafal yang menunjukkan pengingkaran terhadap suatu pekerjaan

dengan pengingkaran yang amat ditekankan, seperti ungkap* r& t'?:rb
(Allah marah), 'ijut i4 (Allah melaknat), dan 'il1t qf (Allah
memerangi).

HARAM LI DZATIHI
Haram li dzatihi adalah suatu haram semenjak semula, atau suatu keharaman
langsung dan sejak semula ditentukan syari'bahwa hal itu haram. seperti
zina, salat tanpa wudu, perkawinan dengan wanita yang haramtrfiukdinikahi
dan memakan bangkai, babi, dan darah.
Haram li dzatihi memang perbuatan itu semenjak semula haram karena itu
tidak dapat dijadikan sebab (alasan) untuk mengubah hukumnya bahkan
perbuatan itu dianggap batal semenjak semula. Keharaman dalam contoh di
atas adalah keharaman pada zat (essensi) pekerjaan itu sendiri. Akibatnya
adalah melakukan suatu transaksi dengan sesuatu yang haram li dzatihi ini
hukumnya batal, dantidak ada akibat hukumnya. Misalnya, seseorang berzina
dengan seorang wanita, lalu lahir anak dari hubungan tersebut. Anak itu tidak
bisa dinasabkan kepada lelaki yang menanamkan bibit pada wanita tersebut.
Demikian juga halnya memperjualbelikan benda-benda yang haram li dzatihi,
transaksinya tidak sah dan tidak ada akibat hukumnya.

HARAM LI GHAIRIHI
Haram li ghairihi adalah suatu haramyang dahulunya oleh syara 'hukumnya
wajib atan sunah ata:u mubah karena ada sesuatu hal yang banr sehingga



Haram Al Mukhayyar

perbuatan itu diharamkan. Atau sesuatu yang pada mulanya disyariatkan, tetapi
dibarengi oleh sesuatu yang bersifat mudharat bagi manusia, maka
keharamannya adalah disebabkan adanya mudharat tersebut.
Haram lighairihi, pada dasarnya perbuatan itu boleh, dapat dijadikan alasan
(sebab) hukum dan menjadi sumber perikatan. Salat dengan pakaian dari hasil
mencuri, salatrya sah tetapi berdosa karena mencuri. Contohnya salat memakai
pakaian yang diperoleh dari mencuri, menjual sesuatu yang disertai dengan
tipuan, puasa wishal (puasa yang terus-menerus).
Untuk menentukan hukum bagi perbuatat haram li ghairihi, apakah masuk
bathal ataufasad, para ulama berbeda pendapat, yakni sebagai berikut.
1. Ulama Hanafiyah berpendapat, karena keharamannya bukan padazatnya,

tetapi disebabkan faktor dari luar, maka menurut mereka hukumnya/asid,
bukan bathal. Oleh sebab itu, akad tersebut boleh dilakukan, tetapi tidak
sah. Agar akad tersebut menjadi sah, maka faktor-faktor luar yang
menyebabkan keharaman itu harus disingkirkan.

2. Jumhur ulama berpendapat bahwa tidak ada bedanya antara haram li
dzatihi dengan haram lighairihi dari segi akibatnya, yaitu sama-sama
haram.

HARAM AL MU'AYYAN

Haram At-Mu'ayyan <b!ilt err-:i) vaitu mayoritas yang diharamkan

berdasarkan larangan Syari'dan dikenakan sanksi hukum bagi pelakunya.
Contohnya membunuh, durhaka kepada ibu bapak, dan menyembah
(beribadah) kepada selain Allah SWT.

HARAM AL MUKHAYYAR

Haram Al-Mukhayyar 
< *r$t ft li; adalahkeharamanyang ditentukan

Syari'pada salah satu di antara dua hal saja, apabila dikerjakan yang satu
maka yang lainnya menj adi haram. Dalam kasus seperti ini seorang muknllaf
bisa melaksanakan beberapa hal, kecuali satu yang diharamkan.
Hal-hal yang termasuk dalam haram al-mukhayyar itu jumlahnya terbatas,
antara lain sebagai berikut.
l. Ucapan suami terhadap istri-istrinya: "Salah seorang di antara kalian

tertalak." Setelah ia melontarkan ucapan itu, lalu ia menggauli tiga dari
empat orang istrinya maka istri keempat (yang tidak dipergauli) berarti
haram digauli, karena menggauli yang tiga orang perempuan menjadi,
indikasi yang menunjukkan bahwa yang ditalak adalah istri keempat. Bisa
juga, suami itu langsung menunjuk salah seorang istri yang akan
diceraikannya itu.

\-
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2. Mengawini dua orang wanita yang bersaudara pada waktu bersamaan.
Syariat Islam, sebenarnya membolehkan lelaki mengawini salah satu di
antara dua wanita yang bersaudara. Akan tetapi, apabila salah seorang
di antarakeduanyatelah dikawini makayang seorang lagi haram dikawini,
selama wanita pertama yang dikawini belum diceraikan.

3. Apabila seorang laki-laki telah mengawini seorang gadis, maka ibu gadis
ittt haram dinikahi lelaki tersebut.

4. Di zaman jahiliah, seorang lelaki bisa beristri lebih dari empat orang wanita.
Kemudian Rasulullah bersabda:

gi,6W'tA.ti:,LJi
Pilih empat saja (jadi istrimu) dan ceraikan sisanya. (HR. Ahmad ibn
Hanbal dan Abu Daud)

Hadis ini menunjukkan bahwa seorang lelaki berhak memilih empat orang
dari istri-istrinya dan istri yang tidak terpilih menjadi harambaginya,

HAWALAH
Hawalah menurut bahasa artinya perpindahan. Menurut syara'artinya
perpindahan utang dari tanggungan yang satu kepada tanggungan yang lain.
Atau dengan kata lain menjual utang dengan bayaran utang, tetapi
diperbolehkan untuk keperluan. Hal ini didas arkanijrna'ulama dan hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim:
Menunda pembayaran utang oleh orang yang marflpu adalah kezaliman.
Dan apabila seseorang di antara kalian dialihkan kepada seorang yang
matnpu membayarnya, hendaklah mengikutinya.
Dan apabila seseorang di antara kamu dialihkan kepada seorang yang
matnpu, maka hendaklah menerima pengalihan itu. (HR. Ahmad dan
Baihaqi).

HIBAH
Hibah artinya pemberian. Adapun yang dikehendaki dalam ilmu waris adalah
pemberian seseorang kepada ahli warisnya, sahabatnya atau kepada
masyarakat dari sebagian harta bendanya atau semuanya sebelum meninggal
dunia. Bedanya dengan wasiat, jika hibah diberikan pada waktu masih hidup,
sedangkan wasiat diberikan pada waktu sudah meninggal dunia.

IIIKAYATUL HAL

Hikayatul hat ( l6il4l+; adalah pemberitaan hadis tentang keadaan

yang terjadi pada Nabi Muhammad saw. contohnya adalah Nabi melarang

,/\-



jual beli gharar. Nabi melarang menukarkan kurma basah dengan kurma

kering, atau Nabi menetapkan hak syuf 'ah untuk tetangga. Berita itu
disampaikan perawi secara umum. Adapun yang menjadi permasalahannya

adalah apakah perbuatan yang dilarang Nabi menurut yang diberitakan oleh

perawi itu menunjukkan " 'umm"?

Di kalangan ulama ushul fikih ada perbedaan pendapat, sebagai berikut.

1. Jumhur ulama berpendapat bahwa hikayatul hal itt menunjukkan 'arzra

sehingga seluruh jual beli gharar adalah dilarang; seluruh perbuatan

menukar kurmabasah dengan kurma kering dalam takaran yang berbeda

adalah terlarang dan setiap tetangga berhak atas syuf'ah. Alasan yang

dikemukakan oleh jumhur ulama adalah bahwa perawi yang

menyampaikan hikayat itu adalah orang yang adil dan tahu tentang

bahasa serta arti dari hikayatnya. Menurut lahirnya ia tidak akan

menghikayatkan sesuatu secara 'amm kecuali sesudah diketahuinya

secara jelas dan pasti bahwa yang dihikayatkannya itu memang untuk

'amm,

2. Sebagian ulama, termasuk Al-Ghazali berpendapat bahwa berita tentang

hikayatul hal itu tidak menunjukkan 'amm detgan alasan bahwa

keumuman suatu berita tidak terletak pada keadaan orang yang

memberitakan, tetapi pada materi berita itu sendiri. Apa yang diberitakan

oleh seorang satrabat yang menjadi perawi tentang suatu larangan, mungkin

dalam bentuk perbuatan yang tidak umum dilarang oleh Nabi saw. Lafal

yang digunakan untuk itu mungkin Lafal'amm dan mungkin pula dalam

bentuk lafal ktrusus. Bila kemungkinan-kernungkinan itu berlawanan, maka

tidak dapat menetapkan keumumannya berdasarkan dugaan. Berperang

kepada 'amm dalant bentuk ini berarti berperang pada dugaan 'arnm,

bukan kepada lafal yang diketahui keumumannya secara pasti.

HIKMAH FIKIH
Hikmahfikih adalah mengetahui 'illat-'illat hukum berdasarkan akal yang

berpadanan dengan hukum. Beberapa ulama yang membahas hikmah-hikmah

hukumadalah
Al-Imam Abu Bakar Al-Qaffal Asy-Syasi;
Al-HakimutTurmudzY;
Al-Ghazali;
Ad-Dahlawi dalam kitab Huiiatullahil Balighah.

TIILAII
Hilah (muslihat, jamak - hiyat) adalahsebuah strategi hukum untuk mengelak

dari ketentuan syariat (hukum agama) yang secara teknik tidak dipandang



Hirabah (Kitab)

sebagai melanggar hukum. Strategi seperti ini berkembang pada zaman
Abbasiyyah utamanya di kalangan tokoh-tokoh mazhab Hanafiyah, namun ia
juga diterapkan oleh sebagian kecil mazhab lainnya ketika mereka dipaksa
mengatasi kesulitan atas suatu permasalahan sosial, namun ia tidak dimaksud-
kan sebagai sarana semata untuk menghindar dari ketentuan hukum Islam.

IIIRABAH (KITAB)
Bagian dari fikih yang membahas tentang hukum-hukum perampokan,
pembegalan dan pemberontakan, serta diperkatakan pula hukum-hukum
murtad.

IIUDUD
Al-Hudud jamak dari kata hadd. Al-Hadd pada asalnya adalah sesuatu yang
membatasi antara dua benda. Dalam bahasa hudud adalah mencegah.
Menurut syara'bermakna hukuman yang ditetapkan karena melanggar hak
Allah. Berbeda dengan ta'zirkarena tidak ada penentuan dan terserah kepada
penguasa. Juga berbeda dengan qishash karena ia adalah hak manusia.

HUKUM

Hukum ( FJi) secara etimologi, bermakna Al-Man'" (pi) vakni

mencegah, seperti gV'U l,t;{i t\t lK. $b'rt{t mengandung

pengertian bahwa engkau mencegah melakukan sesuatu yang b€rlawanan dengan
itu.

Hukum juga berarti qadha' Glbii) yang memiliki arti putusan, seperti

/6,';;.'r*rmengandung pengertian bahwa engkau telah memutuskan

dan menyelesaikan kasus mereka.
Dapat pula hukum menurut penetapan lughat bermakna:

iy {i:i ?A& r,;lciq)
Menetapkan sesuatu atas sesuatu atau menidakkan sesuatu daripadanya,

Menurut pengertian ahli ushul fikih hukum adalah

Firman Allah atau sabda Nabi yang mengenai segala pekerjaan mukallaf
(orang yang telah baligh dan berakal), baik titah itu mengandung
tuntutan (suruhan dan larangan) ataupun semata-mata menerangkan
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kebolehan, atau menjadikan sesuatu sebab, atau syarat,
penghalang bagi sesuatu hulatm.

Pengertian hukum yang lebih luas lagi adalah

*AViinrhr 9#)i rr;ii *'t *v'si )q deii,;x Uur
Ketetapan-ketetapan yang tnenyandarkan sifat-sifat (hukum) syar'i
kepada perbuatan-perbuatan manusia, yang zahir ataupun yang batin.

Menurut istilatr atrli fikih, yang disebut hukum adalah bekasan dari titahAllah
atau sabda Rasulullah saw. Apabila disebut syara', maka yang dikehendaki
adalah hukum yang berkaitan dengan perbuatan manusia, yaitu yang

dibicarakan dalam ilmu fikih, bukan hukumyang berkaitan dengan akidatr dan

akhlak. Mayoritas ulama membagi hukum kepada dua jenis, yaitu huhtm
taklifi dan hulrum wadh'i.

HUKUM (SUMBER)

Sumber hukum Islam pada dasarnya ada dua macam, yaitu
L sumber tekstual atau sumber tertulis, disebut juga dengan nushush

e?r$i), Yaitu langsung berdasarkan teks Alquran dan sunatr Nabi

Muhammad saw
2. Sumber nontekstual atau sumber tidak tertulis, disebut ju ga dengan ghair

an-nushsuh (,f;*\'t), seperti istihsan (bijl*)iI aun

qiyas l rlpt;. Meskipun sumber hukum kedua ini tidak langsung

mengambil dari teks Alquran dan sunah, tetapi pada hakikatnya digali
dari (berdasarkan dan menyandarkan kepada) Alquran dan sunah.

HUKUM AMALIYYAH
Hukum-hukum dalam Islam yang bersangkutpautdengan sesuatu yang timbul
dari mukallaf, baik berupa perbuatan, perkataan, perjanjian hukum, dan

pembelanjaan. Hukum amaliah dalam Alquran terdiri dari dua macam.

1. Hukum-hukum ibadah, seperti salat, puasa, zakat, haji, nazar, sumpah,

dan ibadah-ibadah lainnya yang dimaksudkan untuk mengaturhubungan
manusia dengan T[rhannya.

2. Hukum muamalah, seperti akad, pembelanjaan, hukuman, pidana, dan

lainnya yang bukan ibadah dan yang dimaksudkan untuk mengatur

hubungan antara sesama mukallaf, baik sebagai individu, bangsa atau

kelompok.

6
atau
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Adapun hukum mu'amalah, dalam pemahaman dunia modern ini yang
dikehendaki antara lain: (l) hukum keluarga, (2) hukum perdata, (3) hukum
pidana, (4) hukum acara, (5) hukum perundang-undangan, (6) hukum tata
negara, (7) hukum ekonomi dan keuangan.

HUKUM ASHL (POKOK)
Salah satu rukun qiyas, yang artinya hukum syara' yang ada nash-nyapada
(A I -A s h t), dan dimaksudkan untuk menj adi hukum pada cabang ny a (A I - F ar' u).
Hukum asftli (hukum pokok) untuk dapat menjangkaukan hukum itu kepada
cabang maka diisyaratkan beberapa syarat, karena tidak semua hukum syara'
yang diperoleh ketetapan berdasarkan nash pada suatu kejadian dapat
dijangkaukan kepada kejadian lain dengan perantaraan qiyas.
Syarat-syarat yang diperlukan hukum ashl, sebagai berikut.
a. Hukum ashl hendaklah hukum syara'yang amali yang telah ditetapkan

hukumnya berdasarkan nash. Hal ini diperlukan karena yang akan
ditetapkan itu adalah hukum syara', sedangkan sandaran hukum syara,
itu adalah n as&. Atas dasar demikian maka jumhur ulama tidak berpendapat
bahwa ijma' tidak boleh menjadi sandaran qiyas.Mereka berpendapat
hukum yang ditetapkan berdasarkan ijma'adalah hukum yang ditetapkan
berdasarkan kesepakatan, tidak mempunyai sandaran, selain dari
kesepakatan p ar a muj t a h i d, akan tetapi Asy- S yaukani membo I el.rkan ij m a'
sebagai sandarun qiyas.

b. 'Illat httkum ashl ittt adalah 'illat yarg dapat dicapai oleh akal. Jika
'illathuk:ttm a.sftl itu tidak dapat dicapai oleh akal, tidaklah mungkin hukum
ashl ittdigunakan untuk menetapkan hukum pada peristiwa atau kejadian
yang lain (fora') secara qiyas.

c. Hukum ashl itu tidak merupakan hukum pengecualian atau hukum yang
berlaku khusus untuk satu peristiwa atau kejadian tertentu. Hukum asftl
(dari persyaratan ini) dibagi menjadi dua macam.
l) 'Illat hlkum itu hanya ada pada hukum ashl saja, tidak mungkin

pada yang lain. Seperti dibolehkannya meng-qashar salat bagi
musafir. 'Illat yang masuk akal dalam hal ini adalah untuk
menghilangkan kesukaran atau kesulitan (musyaqqat). Akan tetapi,
Alquran dan hadis menerangkan bahwa 'illat itu bukan karena
adanya safor.

2) Dalil (Alquran dan hadis) menunjukkan bahwa hukum as&/ itu berlaku
khusus tidak berlaku pada kejadian atau peristiwa lain. Seperti beristri
lebih dari empat hanya dibolehkan bagi Nabi Muhammad saw. saja
dan istri beliau itu tidak boleh kawin dengan laki-laki lain walaupun
beliau telah meninggal dunia, dan sebagainya.
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Hukum pokok (kaidah) adalah

',k ti i6:,frrr; osc rrs oss;v:. S>$i
Hukum pokok adalah tetap apa yang telah ada atas keadaannya
yang telah ada sehingga disangka kuat telah hilangnya atau telah
diyakini hilangnya.

Karenanya, apabila seseorang meyakini telah bersuci lalu ragu-ragu tentang
apakah ia telah berhadas maka dia dihukum tetap dalam keadaan suci.
Hukum pokok (kaidah) adalah

$,t,iit;.;b,ti
Hukum pokok adalah terlepas dari bertanggung jawab.
Karena kaidah ini ditetapkan saksi atas terdakwa, karena sikapnya mendakwa
itu adalah menyalahi asal. Apabila dua orang bertengkar tentang harga barang
yang telah dirusakkan maka dalam hal ini diterima pendapat orang yang harus

membayar.
Hukum pokok (kaidah) adalah

g,6'si l li Jt + :At ar$\ k*i
Hukum pokok adalah menyandarkan sesuatu kejadian kepada waktu
yang paling dekat kepadanya.

Mengingat pengertian ini, apabila seorang istri mengaku bahwa suaminya
menceraikannya secara bain dalam masa si suami sakit, sedang kerabat-
kerabat si mati yang banyak menerima pusaka mengatakan sebelum sakit,
maka pendakwaan yang diterima adalah pendakwaan istri.

HUKUM I'TIQADIYAH
Hukum-hukum dalam Islam yang berkaitan dengan hal-hal yang harus dipercaya
oleh setiap mukallaf, yaitu mempercayai Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, para rasul-Nya, dan hari akhir.

HUKUM KULLI
Hulrum lailli adalah sesuatu bentuk umum daripada hukum yang di bawahnya
termasuk sejumlah bagian-bagian, seperti ijab (pewajiban), tahrim
(pengharaman), shihhah (sah), dan buthlan (batal). Ijab merupakan suatu
hukum kulli yang di dalamnya tercakup kewajiban memenuhi berbagai
perjanliarr,kcwaiibanadanyabeberapascilcsidalarnpcrka.winarr, dmrkewaliban

hal yang wajib lainnya.

l
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HUKUM MORALITAS
Hukum-hukum dalam Islam yang berhubungan dengan sesuatu yang harus
dijadikan perhiasan oleh setiap mukallaf, berupa hal-hal keutamaan dan
menghindarkan diri dari hal yang hina.

HUKTJM SYARA'
/ o.ribj)l!$J)\{J,# rdUsr.,,lrilr1r diu:tta{tarr ,itl+

a a-a

Firman Altah yang berhibungan dengan perbuatan para mukattaf baik
dalam bentuk tuntutan atau pilihan atau penetapan sesuqtu sebagai
syarat, sebab atau mani'.
Pernyataan di atas didasarkan pada argumentasi:

1)*;it r *: At'Alr'lt 6ri' qt .

... Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. Dia menerangkan
kebenaran dan Dia Pemberi keputusan yang terbare. (QS. Al-An'dm
(6): s7)

Hukum adalah sesuatu yang keluar dari hakim yang menunjukkan atas
kehendaknya pada perbuatan mukallaf. Sedangkan hukum syara'menurut
ulama ahli ushul fikih adalah khitab syar'i yang bersangkutan dengan
perbuatan orang-orang mukallaf,baik dengan tuntutan, pilihan atau ketetapan.

HUKUM SYARA' (SUMBER)

Sumber hukum syara' adalah dalil-dalil syar'iyyah (al-adillatusy
syar'iyyah) yang dari padanya di-istinbath-kan hukum-hukum syar'iyyah.
Adapun yang dimaksud dengan di-istinbath-kan adalah menentukan atau
mencarikan hukum bagi sesuatu dari suatu dalil.

lO zot
Al-Adillah 1aJ;It ; merupakanjamak (plural) darikatadati/, yang menurut

bahasa berarti petunjuk kepada sesuatu. Adapun menurut istilah adalah sesuatu
yang dapat menyampaikan dengan pandangan yang benar dan tepat kepada
hukum syar'i yang amali, artinya dapat menunjuk dan mengatur kepada
bagaimana melaksanakan sesuatu amalan yang syar'i dengatcara yang tepat
dan benar.
Adillah ada dua macam, pertama satu kelompok yang semua jumhur ulama
telah sepakat, sedangkan yang kedua adalah kelompok yang terhadap hal
tersebut para jumhur ulama berbeda-beda sikapnya. Kelompok yang mereka
sepakati adalah Al-Kitab (Alquran), As-Sunnah, Al-Ijma', dan Al-eiyas.
(lihatDalit)



Hutum Taklifi

HUKUM TAKLIFI
Huhtm taktili adalah tuntutan Allah yang berkaitan dengan perintah untuk

berbuat atau perintatr untuk meninggalkan suatu perbuatan . Atau huhtm takliJi

adalah sesuatu yang menuntut suatu pekerjaan dari mukallaf ata'u menuntut

untuk berbuat atau memberikan pilihan kepadanya antara melakukan dan

meninggalkannya. Dari kalangan atrli ushul fikih menjelaskan bahwa titah agama

yang masuk ke dalam hularm taklifi ada lima macam, sebagai berikut.

1. Ijab, fardh (mewajibkan)
Adalah tuntutan secara pasti dari syar'i untuk dilaksanakan dan tidak
boleh ditinggalkan, karena orang yang meninggalkannya dikenai hukuman.

6t$ 6't,try,'1k-v
adalah suatu titah yang mengandung suruhan yang harus
dikerjakan.

Seperti firman Allah SWT:

...'arr isa;(:
Dan sembahlah Allah.... (An-Nisd'(4): 36)

Bekasan y'aD disebut wujub dan pekerjaan yang dikenai hukum wuiub

disebut waiib.

2. Nadb (anjtratuntuk dikerjakan)

f'*tu#'t Palr ,&"6
Nadb adalah suatu titah yang mengandung suruhan yang tidak
harus dikeriakan, hanya merupakan anjuran melaksanakannya.

Ketidakharusan dikerjakan itu diperoleh dan qarinaft di luar suruhan itu,

umpamanya firman Allah SWT:

;'#tt &r fl Ul .et}irtu tit. . .

... Apabila kamu melalrukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan,

hendaklah kamu menuliskannya.... (QS. Al-Baqarah (2): 282)

Lafal ;t$ dalam ayat di atas pada dasarnya mengandung perintah

(wujub),tetapi terdapat indikasi yang memalingkan perintah itu kepadanadb,

sebab di ayat selanjutnyaAllah berfirman SWT:

. . . {iit, F'sutl,t! i, rs$r i itt u,i;g$,i:ui oy

... Tetapi, jika sebagian kamu rnetnpercayai sebagian yang lain,
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hendaklah yang itu menunaikan arnanatnya (utangnya) dan hendaklah
dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya.... (QS. Al-Baqarah (2): 2g3)
Tuntutan wujub dalam ayat di atas, berubah menjadi nadb. rndikasi yang
membawa kepada perubahan ini adalah lanjutan ayat, di mana Allah
menyatakan jika ada sikap saling mempercayai penulisan utang tersebut tidak
begitu penting. Tuntutan Allah seperti ini disebut dengan nadb, sedangkan
perbuatan yang dituntut untuk dikerjakan itu, yaitu menuliskan utang piutang
disebut mandub, dan akibat dari tuntutan Allah di atas disebut nadb.
3. Tahrim(mengharamkan)

tl;rc)b, Gbr -f 9.631 *,t-ta"u
Tahrim adalah suatu titah yang mengandung iorongon yang harus
dijauhi.

Seperti firman Allah SWT:

. . .t^A'A:s $ 1f-q)'Jii'r,i. . .

..., maka sekali-sekali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya perkataan "ah" dan janganlah engkau membentak
keduanya.... (QS. Al-Isr6' (t7): 23)
Titah ini dinamakan tahrirn, bekasannya disebut muhram, d,an
pekerjaannya dinamai haram atat mahzhur

4. Ibahah Grl;li )
Ibahah adalah khitabAllah yang mengandung pilihan antaraberbuat
atau tidak berbuat. Akibat darj khitab Allah ini disebutjuga dengan ibahah

Gr6ii), dan perbuatan yang boleh dipilih itu diseb ut mubahl iUll i I
Misalnya firman Allah SWT:

Aulf sr1iltt'1 f St1 {t &i,y t';*;.t ) €]\t,t i::F$ ij,:at g#iijr,rtr*i6a
t:rAl&,9

Apabila telah ditunaikan salat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
beruntung. (QS. Al-Jumu'ah (62): 10)

s. Karahah (ht:iili1

f'*tlL ,$1, *,i(ir *,i.t'a;;
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Karahah adalah titah yang mengandung larangan namun tidak
harus dijauhi.

Ketidakharusan menj auhinya itu diperoleh dat'r q arinah-q arinah yang terdapat

di sekelilingnya yang mengubah larangan itu dari keharusan ditinggalkan kepada

tidak harus ditinggalkan, seperti firman Allah SWT:

*, f : ltt:r*'t! oi,iairt i;'narJbx.*;i tiyr:*rt'e-a+I#"q
o o t/.

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila ,"lrh d'i;:*'::::f
melaksanakan salat pada hari Jumat, segeralah kamu mengingat Allah
dan tinggalkan jual beli .... (QS. Al-Jumu'ah (62): 9)

Dalam ayat tersebut, perkataan tinggalkanlah jual beli, sama artinya dengan

jangan kamu berjualan, hanya saja karena larangan berjual beli di sini sebagai

sebab di luar dari pekerjaan itu, maka larangan di sini tidak bersifat mengharam-

kan, melainkan hanya memakruhkan.
Titah semacam ini disebut karahah, bekasannya disebut karihah, dan

pekerjaannya disebut makruh,

@

HUKUM TAKHYIRI
Hukum Takhyiri adalah

tb6'ff"'oi uLrtts,*.'#6 5"i') :,;ii,y. :V|Vas

Hukum takhyiri adalah titah yang memberikan hak memilih.

Atau dengan pengertian yang lain adalah

lI\'t?Gf ot 9lfl6/+ir c;i.{4'116
Titah yang menerangkan kebolehan kita mengeriakan atau tidak
mengerjakan pekeri aan yang dititahkan.

Titah itu dinamai ibahah, sedangkan pekerjaannya dinamakan mubah.

HUKUM WADH'I
Sesuatu yang menuntut penetapan sesuatu sebagai sebab bagi sesuatu yang

lain atau menjadi syarat baginya atau menjadi penghalang baginya. Contohnya

adalah sesuatu yang menuntut penetapan sesuatu sebagai sebab sesuatu yang

lain, seperti firmanAllah SWT sebagai berikut:

\-.



Menetapkan sesuatu sebagai sebab.

Kedua:

Menetapkan sesuatu sebagai syarat.

Ketiga:

Huhtm Wadh'i

E{.L'&:ii t:tt*,6a}l,alr JI ;aj $1r 1;);r, dU

wahai orans-orans yang bertman! Apabita rramu hendar ^!:::"'!:salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku-siht, ....
(QS. Al-Me'idah (5): 6)

Ayat di atas mcnghendaki penetapan kchendak melaksanakan salat sebagai
scbab kcwajiban wudu.
Para ulama sebagaimana diringkas Hasbi Ash-shidiqy menetapkan batrwa
hukum wadh'i ada tiga, yaitu
Pertama:

#y.lji,,*jt&F;i

i:,pe&*it&'€;i

ti6s&,*jt&'€;i
Menetapkan sesuatu sebagai penghalang.
Ada pendapat ularna yang menambah menjadi lima, yaitu
Keempat:

A.;r^I\rtpt&'&ii
Menetapkan sesuatu sebagai'azimah.
Kelima:

ebr)r(\|#1*Frji
Menetapkan sesuatu sebagai rukhsah.
Adapun Al-Amidi dalam kitabnya Al-Ihkam, menetapkan hulatm wadh'i ada
tujuh,yaitu

Pertama:

*'^{Ur&l,*FJi
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Huhtm yang menerangkan bahwa sesuatu itu dijadilcan sebab bagi waiib
dikerjakan suatu kewajiban.

Seperti firman Allah SWT:

.'^*)t]2,st&*,-6r
... Karena itu, barang siapa di anlara kamu ada di bulan itu, rnaka

berpuasalah .... (QS. Al-Baqarah (2): I 85).

Perintah ini mereka namakan al-hukmu 'alal washti bikaunihi sababan.

Bekasan dari titah ini disebut sabab, dan pekedaan yang menimpa sabab itv
discbut musabab,

Kcdua, yaitu

\7,Iu,o;;psrlo'f3ii
Hukum yang menerangkan bahwa sesuatu itu diiadikan syarat bagi
sesuatu.

Perintah ini dinamakan al-hukmu 'alal washfi bikaunihi syarthan.
Bekasannya dinamakal syarat. Pekerjaan yang dikenai syarat disebut
masyruth.
Contohnya hadis Nabi:

t:an rp o'.bi ri1 pi rtiaibzbr,JiilJ
Allah tidak menerima salat seseorang dari kamu, apabila dia sedang
berhadas, sehingga ia berwudu. (HR. BuLthari)
Berdasarkan hadis tersebut nyatalah bahwa suci dari hadas ditetapkan sebagai

syarat bagi diterimanya salat.

Ketiga, yaitu

gV'^tu,r:&t&'€,tii
Hukum yang menerangkan bahwa sesuatu itu dihalangi berlakunya
(sahnya) sesuatu hukum.

Perintatr ini disebut al-hulonu 'alal washfi bikaunihi rnani'an, Bekasannya

disebut mani' . Sedang pekerjaan yang dihalan gi mani' disebut man nu' .

Contohnya hadis Nabi:

ifr's\W:|tnllyiy'tb,p:t
Jangan berkhalwat seorang laki-laki dengan seorang wanita, kecuali
ada beserta wanita itu mahramnya. (HR. Bukhari).
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Hukum Wadh'i

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa tidak ada mahram itu menjadi
penghalang bagi kebolehan kita ber-khalwat dengan dia.

Keempat, yaitu

tfir1ru:Jr,J" Frir
Hukum yang menerangkan sahnya sesuatu pekerjaan.
Hukum ini dipahami dari hukum perintah sendiri. Apabila kita diperintahkan
mengerjakan sesuatu dengan memenuhi sebab dan sahnya serta terlepas pula
dari mani '-nya, yakinlah kita bahwa perbuatan itu sah, melepaskan kita dari
tugas pelaksanaannya. Akibat hukum ini dinamai s hihah. sedangkan pekerj aan
yang dikenai shihah disebut shahih.

Kelima, yaitu

lYdu, ".&t,p,$,tiiHukum yang menerangkan bahwa sesuatu itu tidak dipandang sah, tidak
dihukum terlepas yang membuatnya dari tugas.

Hukum ini dipahamkan dari hukum perintah sendiri. Apabila kita diperintah
mengerjakan sesuatu menurut afuran-aturan yang telah ditetapkan, bahwa
apabila mengerjakannya tidak sebagai yang diperintah itu, tidak dipandang
sah pekerjaan tersebut, yaitu dihukumi batal.
Keenam, yaitu

Wy{\:*;,llt,PFJi
Hukum yang menetapkan atas mukallaf tugas-tugas yang diberatkan
sebagai suatu hukum yang umum bukan karena sesuatu pengecualian.
Bekasan dari hukum ini dinamai 'azimah. Pekerjaan yang ditimpai 'azimah
disebut 'azimah juga.
Ketujuh, yaitu

;hi' ) olu, 
2 S:st ;t F.lii

Hukum yang memberi pengertian bahwa hukum yang dimaksudkan itu
sebagai ganti dari hukum 'azimah, yaitu yang dikerjokan lantaran
dipandang sukar menjalankan yang 'azimah.
Bekasan hukum ini disebut rukhsah.



I
IBADAH

Istilah teknis dalam teologi yang berarti perbuatan pengabdian atau ritual.
Ibadah berasal dari kata keqa 'abada (mengabdi), sedang kata'abd berarti
hamba atau pelayan.

IBAHAH

?6f ,y;)'-;r\ )uir ,y.*'ir6
Perintah yang menjelaskan kebolehan mengeriakan perbuatan dan

kebolehan kita meninggalkan atau tidak mengeriakan,

Atau dengan kata lain, ibahah adalah khilab Allahyang mengandung pilihan
antara berbuat atau tidak berbuat. Akibat dari khitab Allah ini disebut juga

I ot

dengan ibahah 1i! q) I ;, dan perbuatan yang boleh dipilih iu disebut mubah

( L6J(;. MisalnYa firmanAllah swr:

Ar Jlai t : r-#.6..111' G||*$UUI *-,;o v$
Apabila satat tilah dilaksanakin, maka bertebaranlah kamu di bumi,

carilah karunia Allah .... (QS. Al-Jumu'ah (62): 10)

Ayat ini juga menggunakan lafal amr (peintah) yang mengandung perintah

wujub,tetapi ada indikasi yang memalingkannya kepada hukum boleh, yaitu

bahwa tidak semua orang wajib mencari rezeki dan tidak harus sesudah salat.

Oleh sebab itu, lafal amr dalam ayat di atas dipalingkan kepada hukum boleh
(ibahah). Khithab seperti ini disebut ibahah, akibat dari khithab ini juga

disebut dengan ibahah, dan perbuatan yang boleh dipilih itu disebut mubah.
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IIBAHAH AL.ASHLIYYAH

Ibahah Al-Ashtivvah GXkli'l;t$i; Maksudnya, sesuatu yang tidak
ada dalil ymg menunjukkan diperintatrkan atau dilarang untuk melakukannya.
oleh sebab itu, segala sesuatu yang tidak ada perintah dan larangan
dihukumkan mubah. Dari sinilah para ulama ushul fi kih menyatakan:

St ti *,e#i^rr,)U e i;u.1irqbri,j,r.ii
Asal segala sesuatu adalah boleh, kecuari jika ada dalil yang
menunjukkan perintah (untuk melakukan) atau melarang (untui
meninggalkan).

Dari segi hukumnya, ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu
l. apabila dalam melaksanakan yang mubah dimaksudkan untuk

mendekatkan diri dan taat serta mengharap rida Allah maka statusnya
berubatr menj adi ibadah;

2. mubah itu sendiri merupakan pelengkap (khadin) dari yang wajib dan
sunah.

IBARAT NASH

Ibarat nash ( r;rit'r'tV tadalah

W( tr:hh.pir & !,;lriill rir;u, dii''ii,frt i rV
's*ip\iv

Ibarat nash atau ibarat lafal maknanya adalah petunjuk lafal kepada
malcna yang dimaksudkan, baik maksud itu, asli atau tidak.
Maknanya, petunjuk lafal kepada makna yang dimaksudkan, baik maksud itu
asli atau tidak.
Ibarat nash adalahpetunjuk yang diambil dari pengertian lafal (sighar) dan
dari susunan kalimat (siyaqul kalam). shighat-nya yang terdiri dari berbagai
satuan kata(mufradat) dari kalimat. Adapun yang dimaksud dengan makna
yang dipahami dari ibarat nash adalah makna yang segera dapat dipahami
dari sighat-nya. Makna tersebut adalah yang dimaksudkan dari susunan
kalimafilya. Sepanjang makna itulatr yang zhahir pemahamannya dari sighat
nash, sedangkan nash disusun untuk menjelaskan dan menetapkannya.
Dalalah lbarat An-Nasi adalahpetunjuk lafal kepada suatu arti yang mudah
dipahami baik dimaksudkan untuk arti ashli (arti yang mula-mula terpakai
dengan disusunnya lafal itu dalam suatu nasi) maupun untuk arti tab,i (arti

,4.
L2!-J lbahah At-AshtWah



lain yang cukup jelas atau mudah dapat dipatrami dari lafal tersebut). Dikatakan

demikian, karena petunjuk lafal tersebut kepada arti yang zhahir (zhahirud

dalalah).
Atau dalam ungkapan lain, bahwa dalalah ibarat an-nash adalah dalalah

shighat terhadap makna yang segera dapat dipahami darinya, yang

dimaksudkan dari susunannya, baik makna tersebut dikehendaki dari
susunannya secara asli ataupun dikehendaki secara pengikutan.

Contohnya, firman Allah SWT:

. . .i:: eii,* ;q, u € Qv s r4rtt. ..
... Maka nikahilah perernpuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau

empat.... (QS. An-Nis6' (a): 3)

Ibarat ini disusun untuk membatasi bilangan dalam nikah adalah empat saja,

tidak boleh lebih. Hal ini disebut dengan maksud yang asli.

Contoh yang lain adalah firmanAllah SWT:

...padahatAttahtetahmenghatatkarr'rri,,'{ltl::"#)l:*fr':,'r:r:
(QS. Al-Baq arah (2): 27 5)

Datalah ibarat an-nash dalam ayat di atas menunjukkan kepada dua arti,

yaitu arti ashli dan arti tab'i. Arti ashlibahwajual beli tidak sama dengan

riba. Arti ini dikatakan sebagai arti ashli, karena mula-mula dimaksudkan

dengan susunan lafal nashtersebut adalah untuk menolak pendapat (anggapan)

bahwa jual beli sama dengan riba. Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya

dalam ayat itu, yakni

tiLh,;j€$, i{ri ll t'i,f,\ t)rt ots'U};t,

. . .r-*rr & S' r51 rjri nfg cui t*s,'u
orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang dernikian itu

karena mereka berkata bahwa jual beli sarna dengan riba.'.. (QS' Al-
Baqarah (2):275)

Arti ini disebut dengan arti tab'i,karena merupakan arti lain dari ayat tersebut

yang dipahami dengan dalalah ibarat an-nash. (Lihat Dalalah lbarat An-

Nash)

IDDAH
Rentang waktu yang harus dijalani oleh seorang wanita tercerai atau wanita



Ifrad

yang suaminya meninggal, sebelum ia diperbolehkan menikah lagi.
Kata iddah berarti jumlah atau perhitungan, yakni wanita menghabiskan hari-
hari untuk menunggu waktu sesudah berpisah dengan suaminya sehingga ia
tidak boleh menikah, kecuali setelah berakhirnya hari-hari itu.
Macam-macam iddah, sebagai berikut.
1. Iddah wanita yang haid, yaitu tiga kali haid termasuk masa sucinya.
2. Iddah wanita yang tidak haid, yaitu tiga bulan.
3. Iddah wanita yang ditinggal mati suaminya, yaitu empat bulan sepuluh

hari, asalkan tidak hamil.
4. Iddah wanita hamil adalah sampai melahirkan kandungannya.

Hukum ini dimaksudkan untuk memastikan keturunan dari kemungkinan terjadi
kandungan di wanita, dan khususnya dalam kasts iddah cerai ia dimaksudkan
untuk memberikan kemungkinan terjadinya ruju' (penyatlan kembali suami
istri yang telah bercerai sebelum habis masa iddah).
Dalam kasus perceraian secara moral mantan suami harus menyediakan tempat
tinggal dan mencukupi kebutuhan makan terhadap mantan istri selama masa
iddah,namwrhal ini tidak merupakan kewajiban secara hukurn, selain itu mantan
suami juga diwajibkan membayar mul aft sesuai dengan kebiasaan yang berlaku.
Terjadi di masa silam, di mana seorang mantan suami hanya mampu
menyediakan batas minimum nafkah untuk istrinya yang tercerai, pihak hakim
tidak kuasa untuk memaksakannya menyediakan yang diluar kemampuan laki-
laki tersebut, namun dalam sebuah kasus yang terjadi belakangan ini, hakim
menolak kesaksian orang yang tidak membayarkan kewajibannya terhadap
istri yang tercerai karena sikap laki-laki tersebut dipandang tidak bermoral.

IFRAD
Salah satu cara melaksanakan ibadah haji, di mana seseorang melakukan
ihram untuk haji dari miqat dengan niat haji disertai ucapan lafal talbiyah.
"Labbaik bi hajjin".Ia tetap melakukan ihram hingga selesai melakukan
haji. Kemudian melakukan umrah. Atau Jamaah haji mengenakan ihram
bersamaan dengan niat untuk haji semata, setelah ia berada dimiqat.Dengan
berakhirnya pelaksanaan haji, maka berakhir pula masa ihram ini. Jika hendak
meneruskan ihram yang kedua, yakni ihram umrah seseorang dapat
mengerjakannya di beberapa masjid yang terdapat di sekitar Mekah seperti
Tana'im, A'isyah, dan Ju'arannah. Pelaksanaan kedua ihram yang terpisah
ini, masing-masing dinamakan Al-Mufrid bil hajji ketika ia sedang
menjalankan ihram haji, dan dinamakanl l-Mufrid bil umrah ketika sedang
melaksanak an ihram umrah.
Ihshar menurut bahasa artinya mencegah. Menurut syara' berarti mencegah
wukuf diArafah dan thaiwaf ifadhah sekaligus di waktu haji atau mencegah
diri dari thawaf saja di waktu umrah.



Ihdad (Kitab)

Sebab-sebab ihshar adalah setiap keadaan yang menghalangi, baik manusia,

binatang buas, gangguan penyakit atau kematian mahram sedang ia
membutuhkannya atau kematian suami dari seorang perempuan atau

kehabisan nafkah.
Adapun hukumnya adalah sebagai berikut.
1. Orang yang terhalang dalam keadaan ihram hingga penyebab halangan

itu hilang. Ketika ituia tahalluldengan umrah dan tidak wajib membayar

dam.
2. Atau mengirim seekor kambing atau harganya ke tanah Haram, kemudian

tahallul. Jika tidak mampu membayar dam, maka tetap ihram hingga
mampu atau tahallul dengan umrah. (lihat Tamattu' dan Qiran)

IFTA'

Ifta' (i Uit > 
berasal dari kata 

1 ulli 1v 
u"e artiny amemberikan penj elasan.

Secara definitif memang sangat sulit merumuskan arti ifta' atau fatwa itu.
Namun, dapat dipahami bahwa ifta' adalah usaha memberikan penjelasan

tentang hukum syara'oleh ahlinya kepada orang yang belum mengetahuinya.

Sedangkan ciri-cirinya adalah sebagai berikut.
1. Ia adalah usaha memberikan penjelasan.

2. Penjelasan yang diberikan itu adalah tentang hukum syara'yatgdiperoleh
melalui hasilijtihad.
Orang yang memberikan penjelasan itu adalah orang yang ahli dalam

bidang yang dijelaskan itu.
Penjelasan itu diberikan kepada orang yang bertanya yang belum
mengetahui hukumnya.

IFTIRADH

Iftiradh e"leli; adalah tuntutan Allah kepada mukallaf untuk

dilaksanakan melalui tuntutan yang pasti dan didasarkan atas dalil yangqath'i
(pasti) pula, baik dari segi periwayatan maupun dari segi kandungannya
(dalalah).
Contohnya, tuntutan untuk melaksanakan salat dan membayar zakat. Ayat

dan hadis yang mengandung tuntutan mendirikan salat dan membayar zakat

sifatnya adalah qath'i.

IHDAD (KITAB)
Bagian dari fikih yang membahas tentang hukum-hukum berkabung dan masa

berkabung.

4.

rffir



IHRAM
Suatu keadaan awal untuk memasuki kegiatan pelaksanaan ibadah haji dan
juga ibadahumrah danjugaberarti namapakaian khas yang dikenakan selama
menjalankan ibadah haji.
Suatu pentahbisan yang diwajibkan untuk pelaksanaan salat juga disebut
ihrarn. Pentahbisan ini didahului oleh penyucian diri melalui penyucian hadas
besar (Al-Ghuls) dar. juga melalui penyucian hadas kecil (wudu). Ihram salat

ini berlangsung bersamaan dengan pengucapan 'grAi yang merupakan

takbirpermulaan dalam salat dan diakhiri dengan pengucapan 'd&ff.Ji.

IJAB (MEWAJIBKAN)
Ijab adalah tuntutan secara pasti dari syar'i untuk dilaksanakan dan tidak
boleh (dilarang) ditinggalkan, karena orang yang meninggalkannya dikenai
hukuman.

6;$b q'*,fry,'"tkS
Ijab adalah suatu titah yang mengandung suruhan yang harus
dikerjakan.

Adapun bekas ijab di sini dinamakan wujub dan pekerjaan yang dikenai
hukum wujub dinamai wajib atau fardhu dengan arti yang di-fordhu-kan
(mafrudh), disebut }uga hatmun dan lazim. (Lihat j:uga Fardhu).
Contohnya seperti firmanAllah SWT:

Dan sembahtah otehmu Auah.... (Qs. An-Nis6, (a): 36) 
' "ar9i3r;" '

Atau contoh lain:

, . .a i-1, r ji $a )!,st t'rlii')
Dan lal<sanakan salat dan tunaikanlah zalcat.... (QS.Al-Baqaratr (2): 110)

Dalam ayat ini Allah menggunakan lafal amr, yang menurut para ahli ushul
fikih melahirkanijab,yaitu kewajiban mendirikan salat dan membayar zakat.
Apabila kewajiban ini dikaitkan dengan perbuatan orang mukallaf, maka

disebut dengan wujub |{'9. [i) sedangkan perbuatan yang dituntut itu
(yaitu mendirikan salat dan membayar zakat) disebut dengan wajib

(bljiy of"f, karena itu, istilah y'ab menurut ulama ushul fikih, terkait

dengan khithab Allah. yaitu ayat di atas, sedangkanwujub merupakan akibat

@ n,o^



Ijma'

dai khithab tersebut datwajib adalah perbuatan yang dituntut olehkhithab
Allah.

IJARAT (KITAB)
Bagian dari fikih yang membahas tentang sewa menyewa, macam-macamnya,

syarat-syarat yang sah dan syarat-syarat yangbathal, hukurn sewa-menyewa,

hukum-hukum yang mendatang mengenai sewa menyewa.

IJMA'
Ijma' monrlrut bahasa Arab berarti kesepakatan atau sependapat tentang

suatu hal, seperti FirmanAllah SWT:

. f#buftbitXJt
Maka ketika mereka mernbawanya dan sepakat.... (QS. Y0suf (12): 15)

seperti perkataan seseorang liii ,)b {F, &i yang berart i knum itu

telah sepakat (sependapat) tentang yang dernikian itu.

Ijma' secaraetimologi, dapat diartikan dengan 1dr'r 7:i1i 1t r**rm
hati untuk melahtkan sesuatu). Pengertian ini dapat dilihat dalam QS. Y0nus

(10) ayat 71:

F;s?3q;t,,;.4;b..
... Karena itu bulatkanlah keputusawflu dan (kumpulkanlah) sekutu'
selafiumu (untuk melalatkan sesuatu),.... (QS. Y0nus (10): 71)

Ijma'merupakan kumpulan salah satu di antara prinsip dari ushul fikih atau

dari syariat Islam. Ijma' adalah suatu konsensus mengenai permasalahan

hukum Islam baik dinyatakan secara diam maupun secara nyata. Ijma'
merupakan kesepakatan seluruh otoritas ulama, bahkan pada umumnya

kesepakatan ulama-ulama terkenal dapat berkembang menjadi ijma' . Adalah

dimungkinkan terjadi ijma' secara sempurna, namun hal ini sangat sulit
dikarenakan perbedaan pandangan mengenai urusan keagamaan dan

disebabkan karena tidak adanya otoritas ulama yang diakui oleh seluruh

kelompok yang ada. Dengan demikianijma 'tidak berarti sebuah kesepakatan

yang meniadakan keberag:lm&m pendapat, namun ia merupakan kesepakatan

kalangan mayoritas tertentu.
Ijma' mentnfiahli ushul fikih adalatr kesepakatan seluruh mujtahid dikalangan

umat Islam pada suatu masa setelah Rasulullah saw. wafat atas hukum sycra'
mengenai suatu kej adian.

t-
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Ijma'

Adapun rukun ijma' adalah sebagai berikut.
l. Adanya sejumlah para mujtahid pada saat terjadinya suatu peristiwa.

Karena sesungguhnya kesepakatan tidak mungkin dapat tergambar
kecuali pada sejumlah pendapat, di mana masing-masing pendapat sesuai
dengan pendapat lainnya.

2. Adanya kesepakatan seluruh mujtahid di kalangan umat Islam terhadap
hukum syara 'mengenai suatu kasus atau peristiwa pada waktu terjadinya
tanpa memandang negeri mereka, kebangsaan mereka ataupun kelompok
mereka.

3. Kesepakatan mereka adalah dengan mengemukakan pendapat masing-
masing orang dari para rnujtahid itu tentang pendapatnya yang jelas
mengenai suatu peristiwa.

4. Kesepakatan dari seluruh mujtahid atas suatu hukum itu terealisir. Kalau
sekiranya kebanyakan dari mereka sepakat, maka kesepakatan yang
terbanyak itu tidak menjadi ima', kendatipun sangat sedikit mujtahid
yang menentang.

Ijma' sebagai dasar hukum Islam beracuan atas ke-hujjah-m ijma' adalah
sebagaimana dalam Alquran, Allah telah memerintahkan orang-orang yang
beriman untuk menaati-Nya dan rasul-Nya, dan juga taat pada ulil amri,
dengan firman-Nya:

&i'{'
Wahai oranp-oranp

,
$i :i'*:jt r*1 : iirr t riy( lnt; iiirt4i6"

orang-orang yang beriman. Taatilah Allah
(Muhammad) dan ulil amri (pemegang kekuasaan)

dan taatilah Rasul
di antara kamu ....

(QS. An-Nis6'(4): 59)

Lafal Al-Amr berarti urusan, dan ia adalah umum, yang meliputi urusan
keagamaan dan urusan duniawi. Ulil amri duniawi antara lain raja, amir,
penguasa, sedangkan ulil arnri keagamaan antara lain para mujtahid dan
ahli fatwa.
Hukum yang disepakati oleh pendapat seluruh mujtahid umat Islam pada
hakikatnya adalah hukum umat Islam yang diwakili oleh paramujtahid.Hal
ini berdasarkan pada beberapa hadis:

t)rult,/Egja;rHi
Umatlu tidak berkumpul atas kesalahan.

Ij ma' atas suatu hukum sy ar' i haruslah didasarkan atas sandaran yan g sy ar' i,
karena sesungguhnya seorang mujtahid Islam mempunyai batasan-batasan
yang tidak boleh dilanggarnya. Apabila dalam ijtihad-nyatidak terdapat naslr,
ijtihad-nya tidak boleh melampaui pemahaman nash danpengetahuan yang
menunjukkan atasnya.



Ijma'Zhanni

Terdapat dua permasalahan ajaran yang ditegakkan berdasarkan ijrna' yang
cukup menonjol adalah pemujaan terhadap para wali (yang mana hal ini
ditentang keras oleh kalangan Wahabi, yang hanya meneima ijma ' kalangan
Madinah yang berlangsung pada masa Nabi Muhammad) dan ajaran tentang
ketidaksalahan(ishmah) Nabi, suatu ajaran yang diperkenalkan pertama kali
oleh kalangan Syi'ah. Dalam hal ini prinsip ijma'bersesuaian dengan prinsip
vox populi vox dei (suara rakyat menrpakan suara Tuhan).

IJMA'(OBJEK)
Semua peristiwa atau kejadian yang tidak ada dasarnya dalam Alquran dan
hadis, peristiwa atau kejadian yang berhubungan dengan ibadah ghairu
mahdhah (ibadah yang tidak langsung ditujukan kepadaAllah SWT) seperti
bidang rnu'amalah, bidang kemasyarakatan atau semua hal-hal yang
berhubungan denganurusan duniawi tetapi tidak ada dasarnya dalamAlquran
dan hadis.

IJMA' AHLI MADINAH

*.P,flli'n ii,P fi#t ri;iL o,\
Persesuaian paham ulama-ulama Madinah terhadap sesuatu urusan
hukum.

Ijma' yang dilakukan oleh ulama-ulama Madinah. Ijma' ahli Madinah
merupakan salah satu sumber hukum Islam menurut mazhab Maliki, tetapi
mazhab Syafi'i tidak mengakuinya sebagai salah satu sumberhukum Islam.
Imam Malik berpendapat bahwa segala urusan yang sudah di-yrza' oleh ulama
Madinah, wajib kita turuti atau dengan kata lain ijrna' tlamaMadinah sebagai
hujjah. Akan tetapi, Imam Syaf i membantah pendapat gurunya ini.

IJMA'BAYANI
Para mujtahid menyatakan pendapatnya dengan jelas dan tegas, baik berupa
ucapan atau tulisan.Ijma'bayani disebut juga dengan ijma'shahih, tjma'
qauli atau ijma haqiqi.

IJMA' ZHANNI
Disebut pula dengan ij ma' sulaili, yaitu suatu ij ma' dimana jika p ara muj tahid
berdiam diri dan tidak berterus terang mengeluarkan pendapatnya,
dan diamnya itu bukan karena takut, segan, atau malu.
Ijma' yang zhanni dalalah-nya atas hukumnya yaitu ijma' sulafii, dalam
arti bahwa hukumnya diduga kuat, dan ijma' ini tidak mengeluarkan kasus



Ijma'Al-Itrah

tersebut dari kedudukannya sebagai objek bagi ijtihad, karena ia merupakan
ungkapan dari pendapat sekelompok mujtahid, bukan keseluruhan mereka.

IJMA'AL.ITRAH
Ijma'Al-Itrah adalah

*'-i:srllli'n ii,-p 4r fi i* twl
Persesuaian paham ulama-ulama ahli bait dalam suatu hukum.

Kaum Syi'ah menjadikan ij ma' rni sebagai hujj ah. Menurut penelitian, bahwa
kaum Syi'ah tidak menetapkan tjma'yatg demikian. Mereka menetapkan
sebagai yang dij elaskan Hasyiyah Al-Q azwini, bahwa ij ma' y arrg dipandang
kaum Syi'ah adalah ijma' sehtuh ulama dengan syarat disertai ijma' ittt, oleh
imam yang mabum yang mereka syaratkan adanya di segala masaatauijma'
sebagian ulama yang disertai oleh imam yarLgmabum itl.

IJMA' KHULAFAUR RASYIDIN
Ijma' Khulafaur Rasyidin adalah

* -rtt,llli'n ii * fi.t7i laat Lt,t
Persesuaian paham khalifah yang etnpat terhadap sesuatu soal yang
diambil dalam satu rnasa, atas suatu hukurn.

Ijma' ini sebagai hujjah dengan alasan hadis

,s 16, i.tlt iitAt tfi', op,:d*
Berpegang eratlah kamu dengan sunahlru dan dengan sunah Khulafaur
Rasyidin sesudahlat (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Turmudzi).
Ijma' yang dilakukan oleh Khalifah Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali bin
Abi Thalib. Tentu saja hal ini hanya dapat dilakukan pada masa keempat
orang itu hidup, yaitu pada masa Khalifah Abu Bakar. Setelah Abu Bakar
meninggal dunia, ijma'tersebut tidak dapat dilakukan lagi.

IJMA' QATH'I
Ada yang menyebut dengan ijma' bayani ata:u ijma' qauli danijma' sharih.
Ijma' qath 'i adalah xtatv ijma 'di mana segala mujtahid sarta mengeluarkan
pendapatnya dengan perkataan atau tulisan, menerangkan persetujuannya atas
pendapat yang telah diberikan oleh seseorangmujtahid di masanya.
Ijma' yang qath'i dalalah-nya terhadap hukumnya adalah ijma' sharih,
maksudnya bahwa hukumnya dipastikan dan tidak adajalan untuk memutuskan
hukum yang berlainan dengannya dalam kasusnya itu, dan tidak ada peluang
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untuk ijtihad dalam suatu kasus setelah terjadinya ijma' yang sharih atas

hukum syare' mengenai kasus itu.

IJMA'QAULI
Ijma' qauli adalah ijma' dimana semua mujtahid mengeluarkan persetujuan-

nya, baik dengan lisan atau tulisan terhadap pendapat mujtahid yang lain,
dalam bentuk ini tidak disyaratkan bahwa mereka berkumpul pada satu tempat,
tetapi cukup sepakat dalam satu pendapat. Hasil ijma' yang seperti ini
dinamakan juga ijma' qath'i.

IJMA' ASH-SHAHABAT
Ijma Ash-Shahabat adalah

* -rattflli'n ii,b y: :")t iJ| trbWv
Persesuaian paham ,"folo ulama lahabat terhadap sesuatu urusan.

Ahlu zhahir berpendapat bahwa ijrna' yang dijadikan hujiah adalah
persesuaian paham ulama sahabat saja, sedangkan persesuaian paham orang

lain bukan merupakan huiiah.

IJMA' SHAIKIIAN
Ijma' Shaikhan adalah

*-ltttlrii 'n 
ii,t'9';6r *i*#t k ci ow;

Persesuaian paham Abu Bakar dan Umar dalam suatu hukum.

Mereka yang menjadikan ijma ' ini sebagai hujjah berdasarkan pada hadis:

Ikutilah dua orang sesudahku,
Turmudzi).

*':f.ti G,,.*fiY i:s)
yaitu Abu Bakar dan Umar. (HR.

Golongan jumhur ulama tidak menjad*ar hujjah, sebab banyak pendapat

sahabat yang menyalahi pendapat beliau.
Ijma' yang dilakukan olehAbu Bakar dan Umar bin Khathab.

IJMA' SHARIH
Ijma' Sharih/lafdzi adalah kesepakatan para mujtahid,baik melalui pendapat

maupun melalui perbuatan terhadap hukum masalah tertentu. Kesepakatan
itu dikemukakan dalam sidang ijrna' setelah masing-masing rnujtahid
mengemukakan pandangannya terhadap masalah yang dibahas.

L



Ijma'Suhrti

Kesepakatan para mujtahid suatu masa atas hukum suatu kasus, dengan
cara masing-masing dari mereka mengemukakan pendapatnya secara jelas
melalui fatwa atau putusan hukum. Artinya bahwa setiap mujtahid
mengeluarkan pernyataan atau tindakan yang mengungkapkan pendapatnya
secara jelas.
Ijrna' sharih merupakan ijma' yarrg haqiqi dan dijadikan hujjah syar'iyyah
dalam mazhab jumhur ulama. Ijma' sharih disebut }uga ijma' bayani. Ijma'
semacarn ini sangat langka terjadi, apalagi dilakukan kesepakatan itu dalam
satu majelis atau pertemuan yang dihadiri sebnthmujtahidpadamasa tertentu.
Ahli zhahir berpendapat bahwa ijma' yang dapat dijadikarr hujjah adalah
persesuaian paham ulama sahabat saja.

IJMA' SUKUTI
Ij rna' Sulati adalah para muj tahid dalammemberikan persetujuannya dalam
bentuk tidak memberikan pendapatnya, baik menerima atau menolak.
Akibatnya ijma' suhtti baru dalam tahap zhanni. Atau ijma' sulati adalah
pendapat sebagian mujtahid pada masa tertentu tentang hukum satu masalah
dan tersebar luas, sedangkan sebagian mujtahid lainnya hanya diam saja setelah
meneliti pendapat muj tahid yangdikemukakan di atas, tanpa ada yang menolak
pendapat tersebut.
Sebagian dari mujtahid suatu masa mengemukakan pendapat mereka dengan
jelas mengenai suatu kasus, baik melalui fatwa atau suatu putusan hukum,
dan sisa dari mereka tidak memberikan tanggapan terhadap pendapat tersebut,
baik merupakan persetujuan terhadap pendapat yang telah dikemukakan atau
menentang pendapat itu.
Ij ma' suhtti merupakan ij ma' i libari (anggapan), karena sesungguhnya orang
yang diam saja tidak ada kepastian bahwa ia setuju. Sehihgga mazhab jumhur
ulama menganggapnya bukanlah hujjah. Akan tetapi, ulama Hanafiyah
berpendapat bahwa ijrna' suhtti dapat dijadikan hujjah, apabila terdapat
suatu ketetapan bahwa mujtahidyang bersikap diam telah dihadapkan kasus
kepadanya dan dikemukakan kepadanya pendapat orang yang mengemukakan
pendapatnya tentang kasus itu, dan ada waktu untuk mengkaji dan membentuk
pendapat namun ia diam.

IJMA' ULAMA KUFAH
Ijma' Ularna Kufah adalah

*-bsrlyli 'n ii e{t}31;u,;lLbu':
Persesuain paharn ulama-ulama Kufah atas sesuatu hukum.

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa persesuaian paham ulama Kufah



Ijtihad

terhadap suatu masalah sebagai huiiah. Iima'ymg dilakukan oleh ulama-

ulama Kufah. Mazhab Hanafi menjadikan ijma'tlamaKufah sebagai salah

satu sumber hukum Islam.

IJMA'UMMAII
Ulama ushul mendefiniskan iima' ummaft menurut Imam Syaf i adalah

& y,$::fi. i.*ir,',y f ,j.e,r Ffib;;aaiit Oql

v"*
Persesuaian paham segala muitahidin sesudah wafatnya Rasulullah saw.

pada suatu masa terhadap sesuatu hukum.

Imam Syafi'i menetapkan bahwa iima' ittt hanya hujiah dan beliau

memandangny a hujjahdengan sendirinya di ternpat yang tidak didapati nash

Alquran dan sunah. Ijma' al-ummah dibagike dalam dua tingkat, yaitu

Pertama, iima' qath'i atau ijma' bayani, atau iima' qauli, dan iima'
s harih y aituj ika segala z uj tahid sarnamengeluarkan pendapatnya dengan

perkataan atau tulisan, menerangkan persetujuannya atas pendap at yang

telah diberikan oleh seseorang muitahid di masanya.

Kedua, Ijma' zhanni atau iima' sulaili, yaitu jika muitahid-mujtahid itu
berdiam diri tidak berterus terang mengeluarkan pendapatnya, dan

diamnya itu bukan karena takut, segan, atau malu.

Ulama Hanafiyah menetapkan bahwa kedua macam ijma' di atas, dijadikan

hujjah. sedangkan mayoritas ulama, seperti Imam Syaf i tidak memegangi

ijma' suhtti atat zhanni sebagai huijah.

IJTIHAD

Secara bahasa ijtihad <\Wy; berasal dari akar kata X+ii vang berarti

ijfuf artrnya upaya sungguh-sungguh. Bentuk kata bersepadan

dengan kata !)tiil yang menunjukkan arti keadaan lebih (mubalaghah)

atau maksimal dalam suatu tindakan atau perbuatan. Di mana benhrk kata

mashdar-tya ada dua bentuk yang berbeda artinya:

1. Jahdun (W ) dengan arti kesungguhan atau sepenuh hati atau serius.

Contohnya Firman Allah SWT:

\wt

\-

ii#i "v $\ril;$i



Ijtihad

Dan mereka ber_sumpah dengan nctn a Allah dengan segala
kesungguhan .... (eS. Al-An,am16): 109)

2. llaun ( %; dengan arti kesanggupan atau kemampuan yang di
dalamnya terkandung arti sulit, berat, dan susah. contohnya firmanAlratrswr.

H+ o\'F-i,el*+'tt o'rt,*dr i$ :.
"-' dan yang (mencera) orang-orong yang hanyi *"*p"roreh (untuk
disedekahkan) sekSday kesanggupiroyo, maka orang_orang muna/ik
itu menghina mereka. (eS. At-Taubah (9): 79).
Jadi, secara bahasa iitihad adalah berusaha atau berupaya dengan bersung-
guh-sungguh. Perkataan ini tentu saja tidak akan dipergunalan iidalam sesuatuyang tidak mengandung kesulitan dan kebenari. Misalnya ada suatu
ungkapan: 6'jl "#rVd'#l (Dia berusaha keras membawa batu

giling) dan tidak dikatakan: yt; rkl#l (Berusaha sungguh-
sungguh membawa biji-bijian).

DalamAlquran, kata 'Jitridapat ditemukan pada tiga tempat. pada ketiga

tempat itu, kata tersebut mengandun cati $t}',ti yiriJd 1-*"*"r**
feSamluan atau upaya sunggguh-sungguh). Arti iemikiap dapat ditemukan
dalam SurahAn-N0r ayat 53 yang berbunyi:

...ki:{i:;qr-tr\f#13
Dan rnerelra bersurnpah dengan (nama) Ailah iengan sumpah sungguh,
.... (QS.An-Nor Qg: 53)
Iitihad dalanpengertian istilah, dapat dikutipkan beberapa pendapat, antara
lain:

MenurutAl-Ghazali (w. 505 H) bahwa iitihadadalah

Pengeraha,*^.^;'?)*l"i*,';#'*r;2),#:::
tentang hukum syara'.



Al-Amidi (w. 631 H) menulis bahwa ijtihad adalah

i*",* -4,ft3ri u rr* ",P, *,t g: it Lt #\
*.*rylt f '*t\t'u r;'u"

Pengerahan kernampuan dalam rnemperoleh dugaan kuat tentang
sesuatu dari hukum syara' dalam bentuk yang dirinya merasa tidak
marnpu berbuat lebih dari itu.

Asy-Syaukani (w. 1255 H) dalam karyanya lrsyad Al-Fukhul, mengatakan

ijtihad adalah

}{:iyi i"h ;* V .} *,y,}, ;:i' J'u.

Pencurahan kemampuan untuk mendapatl<an huhtn syara' yang bersifat
operasional, amali melalui upaya istinbath (penggalian hulam).

Asy-Syatibi memberi batasan ijtihad dengan:

* -;rttptSIielr 3t\ A y i, av',)i: t1r';rt / fit *1(*)i
Ijtihad adalah pengerahan kesungguhan dengan usaha yang optitnal
dalam menggali hukum syara'.

Menurut Al-Allamah Al-Khudhari, bahwa ij tihad adalah

Lsilt *l b ? F,t<-ir 9V*'t d #t',)'t;. :o3q*ii

fty n #tbi'lr{i :eb i'r^i # &i $tq$ i:fl;
f#'*, 4Ll ur1blr;:ryi 1us b fft,y' o€ tsr ue r#rt

,ru'u,O'ri$, * ti stit{I,-fr(:ql' or+ *'+,iq
,irrroT adalah memberikan kesanggupan untuk mengistinbathkan huhrm
syar'i dari yang telah dipandang dalil oleh syara', yaitu Kitabullah
dan sunah Rasul. Ijtihad dibagi menjadi dua, yaitu (1) Mengambil hulam
dari zhahir nash, yaitu ketika tempat-ternpat yang diberikan huhtm itu
dilengkapi oleh nash. (2) Mengeluarkan hulatn dari memahamkan nash.

Umpamanya, suatu nash mempunyai 'illat, maka disamakan dengan

I

I

I
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Ijtihad

hukum nash itu, hukurn sesuatu yang ditemukan pada 'illat yang
setnpurna serupa. Dialah yang disebut dengan qiyas.

l+hli Tahqiq menyatakan bahwa ijtihad adalah qiyas dan mengeluarkan
(meng- i s tinbath-kar) hukum dari kaidah-kaidah sy ara' yang umum. Imam
Syafi'i menyamakan pengertian ijtihad dan qryas (Beliau memandang ijtihad
secara sempit).
Ulama ushul menulis bahwa ijtihad adalah mempergunakan segala
kesanggupan untuk mengeluarkan hukum syara'dari Kitabullah dan hadis
Rasulullah saw. sehingga masuk dalam ijtihad afiara lain: istidlal, istishhab,
istihsan, mashlahat mursalah, baraah ashliyah, saddudz dzari'ah, dan
'urf.
Al-Allamah Abdullah Darraz menulis :

* -A,ft(lri g':i e\yl,uv lUt.^g-ir e(bt S\V*li
W" Llr" ir'i i : 9;)re ep@li;ig)it . ft3ri # e$b
tb 

"bA;" 
l'rli f Lgri t,Jr(*f i $t, iiHt'W. >\),pti

e#Lt't\zii.
Ijtihad adalah menghabiskan segala kesanggupan dan memberikan
segala kekuatan pikiran. Hal itu dilaksanakan adakalanya buat
memperoleh hukum syar'i, adakalanya buat men-tathbiq-kannya
(menerapkannya), yaloi menetapkan hukum yang telah ditetapkan atas
tiap-tiap yang harus menerimanya seperti menetapkan kaidah-kaidah
'segala yang tidak dilarang boleh', atas segala perbuatan yang tidak
dilarang syara' kita mengerjakannya. Ijtihad, memperoleh hukum, maka
dia hanya dapat dilaksanakan oleh ulama-ularna yang mempunyai
keahlian yang setnpurna dalam urusan ijtihad, Ijtihad men-tahbiq-kan
hukum, seluruh orang yang sudah dalarn ilmunya dapat menger-
jakannya, Dan ijtihad ini, disepakati tiada putus-putusnya sepanjang
zafnan.

Jadi, ijtihad diberlakukan dalam permasalahan yang tidak terdapat
ketentuannya di dalam Alquran atau sunah secara langsung, juga dalam hal
tidak dapat diberlakukan analogi (qiyas) secara langsung kepada ketentuan
hukum yang telah diketahui. Mereka yang memiliki otoritas melakukan ijtihad
dinamakan mujtahid (amaknya -mujtahidun). Di kalangan Sunni mereka
yang menempati urutan pertama setelah khalifah empat adalah para pendiri
mazhab. Dalam hal-hal yang belum terpecahkan oleh pendiri mazhab tersebut,
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menjadi kewenangan mujtahid di bawahnya. Meskipun secara teori
kemungkinan terjadinya ijtihad masih berlangsung sampai sekarang, namun

karena persyaratan kesempurnaan pengetahuan bagi seorang mujtahid
merupakan tantangan yang cukup besar, sehingga sering dikatakan bahwa

dalam sejarah Islam berlangsung penutupan pintu iitihad, hampir selama

sembilan abad, di mana selama itu berkecenderungan yang terjadi hanya

sebatas kegiatan penguraian atas pendapat yang telah ada sebelumnya.

Ijtihad adalah cara memperoleh hukum, maka dia hanya dapat dilaksanakan

oleh ulama-ulama yang mempunyai keahlian yang sempurna dalam urusan

ijtihad. Ijtihad men-tahbiq-kan hukum, seluruh orang yang sudah dalam
ilmunya dapat mengerjakannya. Dan ijtihad ini disepakati tiada putus-putusnya

sepanjang zatr,:.arl..

Adapun syarat-syarat mujtahid antara lain:
1. mengetahui segala ayat dan sunah yang berhubungan dengan hukum;

2, mengetahui masalah-masalah yang telahdi-ijma '-kan oleh para ahlinya;
3. mengetahui nasikh mansukh;
4. mengetahui dengan sempurna bahasaArab dan ilmu-ilmunya;
5. mengetahuiushulfikih,'
6. mengetahui Asrarusysyari'ah (rahasia tasyri');
7. mengetahui qawaidul Jiqh (kaidah-kaidah fikih yang lrulliyah yang di-

istinbath-kan dan dalil-dalil lillli dan maksud-maksud syar'i).

Di kalangan Syi'ah Ushuli, ijtihad dipandang sebagai kebutuhan zaman dan

merupakan hak prerogatif otoritas keagamaan (ulama), berbeda dengan yang

terjadi pada kalangan Syi'ah Akhbari. Sudah barang tentu otoritas ijtihad
merupakan fungsi seorang Imam, namun dalam kondisi ketiadaan sang imam,

fungsi ini diwakilkan oleh ulama-ulama besar Syi'ah. Kedudukan ulama
tersebut merupakan mujtahid yang diakui kewenangannya dalam membuat
keputusan yang benar. Bahkan lebih dari itu, setiap muslim Syl'ah diharuskan

patuh pada saran dan petunjuk sang mujtahid. Satu hal yang harus diingat
bahwa pandangan Syi'ah mengenai iitihad berbeda dengan pandangan yang

berkembang di kalangan Sunni.
Seorang mujtahid Syi'ah pada kenyatailnnya diwajibkan menempuh ijtihad
meskipun jawaban suatu permasalahan yang dihadapi telah pernah tedadi
pada masa lampau. Setiap ketepatan iitihad dipartdang khas (unik) dan hanya

berkaitan dengan permasalahan atau kasus yang sedang dihadapi. Suatu

ketepatan mayoritas yang ada masa sekarang masih memerlukan iitihad.
Menurut pandangan Syi'ah, apakah melaksanakan thawaf di lantai Masjid
Al-Haram Mekah dapat dipandang sah atau tidak. Kalangatrnuitahid Syi'ah
menetapkan bahwa thawaf tersebut adalah sah. Hasil keputusan seorang

mujtahid Syi'ah hanya mengikat terhadap para pengikut mujtahid tersebut

dan tidak mengikat pada pengikutmuitahid lainnya.

i--



Ijtihad (Lapangan)

Wahbah Zthaili membagi ijtihad kepada tiga macam, yaitu ijtihad bayani,
ijtihad qiyasi, dan ijtihad istilahi.

IJTIHAD (LAPANGAI\I)

Secara umum lapangan ijtihad adalah pencapaian atau penggalian hukum-
hukum syara' (al-ahkam asy-syar'iyyah) yang tidak ditegaskan oleh ncsft
baikAlquran ataupun hadis. Jadi, objek langsungnya adalah nash-nashyang
zhanni. Penekanan pada nash yang tidak tegas, antara lain dapat diambil
dari isyarat bahasa yang dipakai dalam definisi ijtihad. Kalimat

*-*st#il,q#' +t
* -ptfL3'li U 1?r,p, qL yang dikemukakan olehAl-Amidi,

yang dikemukakan Al-Ghazali,

dan *.ytrgli!trr4 yang dikemukakan oleh Asy-syatibi

menunjukkan pada upaya pemikiran yang optimal yang ditujukan pada sumber-
sumber hukum syara'yang tidak mengandung aturan-aturan hukum yang
tegas. Nash hukum yang tidak tegas ini merupakan lapangan ijtihad.
Wahbatl Az-Zthaili mengatakan bahwa yang tidak boleh menjadi lapangan
ij tihad adalahmasalah hukum yang sudah ditetapkan dengan dalil-dalil yang
qath' i as-subut Qtasti penyampaiannya) dan qat' i dalalah Qnsti plla tunjukan
kandungannya) seperti kewajiban salat lima waktu, puasa Ramadan, zakat,
ibadah haji, pengucapan dua kalimat syahadat, jarimahzirn, minum khamar,
pembunuhan dan pembatasan hukum yang telah ditentukan. Semua itu dapat
diketahui dari Alquran dan sunah yang memaparkannya dengan tegas.
Sedangkan yang merupakan lapangan ijtihad menurut rWahbah Az-Zuhaili
adalah nash-nash hukum dalam bentuk yang tidak pasti baik penyampaiannya
maupun tunjukan kandungannya. Di samping itu, masalah-masalah hukum
yang sama sekali tidak ada landasan nash-nya.

IJTIIIAD BAYANI

Iitihad bayani f A,[Jf t$l.) adalah menjelaska n (bayan) hukum-

hukum syar'iyyah dari nash-nash syar 'i (yang memberi syariat yang
menentukan syariat) atau ijtihad untuk menemukan hukum yang terkandung
dalam nash, namttn sifatnya zhanni, baik dari segi ketetapannya maupun
dari segi penunjukannya.
Lapangan ijtihad bayani hanya dalam batas pemahaman terhadap nash
dan menguatkan salah satu di antara beberapa pemahaman yang berbeda.



Ijtihad Ghairu Mulabar

Dalam hal ini, hukumnya tersurat dalam ndsh, namtn tidak memberikan
penjelasan yang pasti. Ijtihad di sini sifatnya hanya memberikan penjelasan
hukum yang pasti dari dalil nash itu.
Contohnya, menetapkan keharusan ber-iddah tiga kali suci terhadap istri yang

dicerai dalam keadaan tidak hamil dan pernah dicampuri, berdasarkan ayat:

. !. t : 
j ui';.re*lt\ o.*al-iiiJri

Dan para istri yang diceraikan (wajib) *"rot on diri mereka (menunggu)

tiga kali quru' .... (QS. Al-Baqxah (2):228)
Dalam ayat di atas, memang disebutkan batas waktu iddah, yaitu tiga kali
quru' , namun lafal quru' itl memiliki dua pengertian yang berbeda, bisa berarti
suci, bisajuga berarti haid.Ijtihadvrt*menetapkan pengertianquru' dengarr

memahami beberapa petunjuk (qarinah) yang ada disebut ijtihad bayani.

IJTIHAD FARDI
Setiap ijtihad yang dilakukan oleh orang seorang atau beberapa orang, tidak
ada keterangan bahwa seluruh zujtahidyanglain menyetujuinya. Jenis ijtihad
ini mungkin dilakukan jika masalah atau kasus yang menjadi objek ijtihad
bersifat sederhana dan terjadi di tengah masyarakat yang sederhana, sehingga
tidak memerlukanpenelitian atau kajian dari berbagai disiplin ilmu.
Ij tihad inlahyang dibenarkan Rasulullah kepada Mu'adz dan yang ditekankan
Umar kepadaAbu Musa Al-Asy'ari kepada Syuraih:

4':*.i{+6 *t,eu$dsi
Dan apa yang tidak nyata kepada 

"ngko, 
dalam As-Sunnah, maka

berijtihadlah padanya dengan tnempergunakan daya pikir engkau.

Contoh ijtihad fardi adalah sebagai berikut.
1. Ijtihad Abu Bakar dan Umar dalam menentukan jumlah bagian yang

diberikan kepada kaum Muhajirin danAnshar.
2. Ijtihad Ibnu Mas'ud tentang wanita yang meninggal suaminya sebelum

disetujui dan ditentukan jumlah mahar. Sesudah sebulan lamanya Ibnu
Mas'ud berpikir, beliau pun menetapkan bahwa jumlah maharwarutaitl
adalah sejumlah mahar yang biasa diterima oleh wanita-wanita yang

sepertinya. Wanita itu berhak mendapat waris dan iddah.

IJTIHAD GHAIRU MU'TABAR

Ijtihad Ghairu Mu'tabar 1j$ilt *\W*y; adalah iitihad yans se-

cara hukum tidak dapat dipandang sebagai cara dalam menemukan hukum.I

I
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Ijtihad Istinbathi

Ijtihad dalam bentuk ini adalah ijtihadyangdilakukan oleh orang-orang yang
tidak mempunyai kemampuan untuk ber-ijtihad berdasarkan syarat-syarat
yang telah ditentukan.

IJTIHAD ISTINBATHI

Ijtihad Istinbathi ( 9S,)i 5W\y adalah kegiatan ijtihad yang
berusaha menggali dan menemukan hukum dari dalit-dalil yang terah
ditentukan.
Ini disebutj uga ijtihad yang paripurna dan secara khusus berlaku di kalangan
sekelompok ulama yang berfungsi mencari t.ltkumfuru'yatgamaliah dari
dalilnya yang terinci.

IJTIHAD ISTISLAHI
Ijtihad Istilahi adalah meletakkan (wadh cr) hukum-hukum syar'iyyah

untuk peristiwa-peristiwa yang terjadi, yang untuk itu tidak terdapat di dalam Al-
Kitab danAs-Sunnah dengan mempergunakan pandangan yang disandarkan atas
istishlah.

Atatr ljtihad Istilahi adalah karya ijtihad untuk menggali, menemukan, dan
merumuskan hukum syar'i dengan cara menerapkan kaidah kulli untttkkejadian
yang ketentuan hukumnya tidak terdapat nash,baik qath'i maupun zhanni, dan
tidak memungkinkan mencari kaitannya dengan nash yang ada, juga belum
diputuskan dalam ijma'.

Dasar pegangan dalam ijtihad inihanyalah jiwa hukum syara'yang bertujuan
untuk mewujudkan kemaslahatanumat, baik dalam bentuk mendatangkan manfaat
maupun menghindark at mudharat.

IJTIHAD JAMA'I
suatu ijtihadterhadap sesuatu masalah yang disepakati oleh semua mujtahid.

Atau ijtihadiama'i (ijtlhadkolektifl adalah ijtihad yangdilakukan oleh beberapa
orang secara kolektif (bersama). Ijtihad dalam bentuk ini tedadi karena masalah
yang diselesaikan sangat kompleks (rumit) meliputi bidang yang luas, sehingga
perlu melibatkan banyak ahli dari berbagai disiplin ibnu dan tidak mungkin dilakukan
oleh seorang spesialis pada satu bidang tertentu.

contohnya ljtihad yang dimaksudkan oleh hadis Ali di waktu beliau
menanyakan kepada Rasulullah tentang sesuatu urusan yang menimpa masyarakat
yang tidak diketemukan hukumnya dalamAlquran dan sunah. Nabi bersabda:



IjtihadJuz'i

* r# y &,s )t3 ;ttt1r61|4:it',y',#.at iirri&\

*zr:fl4
Kumpulkanlah untuk menghadapi rnasalah itu orang-orang yang berilmu
di antara orang-orang rnukmin dan jadikanlah hal ini masalah yang
dimusyawarahkan di antara kamu dan janganlah kamu memutuskan
hal itu dengan pendapat orang seorang. (HR. Ibnu Abdil Barr).

Begitu pula kata Umar kepada Syuraih:

g#6#';ii 'r"t^-;r1

Dan bermusyawarahlah (tanyalah pendapat) orang-orang yang berilmu
dan orang-orang yang saleh.

Di antara ijtihad jama'i dalam sejarah Islam adalah kesepakatan sahabat

untuk mengangkatAbu Bakarmenjadi kepala negara dan kesepakatan mereka

terhadap tindakan Abu Bakar yang menunjuk Umar sebagai penggantinya
dan sebagai kesepakatan mereka menerima anjuran Umar supaya Alquran
ditulis di dalam mushaf, padahal yang demikian tidak pernah dilakukan pada

zamatRasulullah saw.

Contoh dari dunia kontemporer adalah hukum tentang "bayi tabung". Untuk
menentukan hukumnya tidak dapat dilakukan oleh seorang ahli hukum (faqih),

tetapi setidaknya melibatkan ahli biologi dan dokter ahli kandungan.

Hasil yang dicapai dalam bentuk ijtihadkolektif ini tidak sama denganiima',
karena ulama yang berperan dalam ijtihad ini tidak meliputi seluruh ulama
yang menjadi persyaratan bagi suafut ijma'.

IJTIHAD JIJZ'I
a ! I .. c

Ijtihad Juz'i (Ayl47) ) aaaUn ijfihad parsial. Karya iitihad seperti

ini adalah kajian mendalam tentang bagian tertentu dari hukum dan tidak
mendalami bagian yang lain.

Pelakunya (muj tahid)disebut mui tahid juz' i ( y't'# ) atau muj tahid

spesialis, yait:u faqih yang mempunyai kemampuan meng-istinbath-kan
sebagian tertentu dari hukum syara' dari sumbernya yang mu'tabar tartpa

kemampuan meng-istinbath-kat semua hukum.

L.



Ijtihad Mulabar

IJTIHAD MU'TABAR

Iitihad Mutabar ( pAJt ,W) ; adalah iitihadyang secara hukum dapat

dipandang sebagai ienemuan hukum, yaitu ijtihad yarydihasilkan oleh pakar
yang mempunyai kemampuan untuk ber - ij tihad berdasarkan syarat-syarat
yang ditetapkan.

IJTIIIAD MUTHLAQ

Ijithad Muthlaq QrW ;)Q9|\) adalah iitihadyang melingkupi semua

masalah hukum, tidik memilah-milahnya dalam bentuk bagian-bagian masalah

hukum. Atau bisa disebut dengan ijtihad pariptxrlLa.

Ulama yang mempunyai kemampuan dalam ijtihad muthlaq ini disebut

mujtahid muthlaq (rp"J$ltf ) yaitu seorang faqih yangmempunyai

kemampuan seluruh bidang hukum dari dalil-dalilnya, atau mempunyai
kemampuan meng-istinbath-kan hukum dari sumber-sumber hukum yang

diakui secara syar'i dan aqli.

IJTIHAD QIYASI

Ijtihad Qiyasi (,,/grl ,W\) adalah meletakkan hukum-hukum

syar'iyyahuntuk t 
"3uai"n-t"iadian 

(peristiwa) yang tidak terdapat di dalam

Alquran dan As-Sunnah, dengan jalan menggunakan qiyas atas apa yang

terdapat di dalam nash-nash hukum syar'i. Atau iitihad qiyasi merupakan

ijtihad wtttrk menggali dan menetapkan hukum terhadap suatu kejadian yang

tidak ditemukan dalilnya secara tersurat dalam nash baik secara qath'i
maupnn secarazhanni, juga tidak adaijma'yang telah menetapkan hukumnya'
Ijtihad dalam hal ini untuk menetapkan hukum suatu kejadian (peristiwa)

dengan merujuk pada kejadian yang telah ada hukumnya, karena antara dua

peristiwa itu ada kesamaan dalam 'illathtistmnya. Dalam hal ini, rnujtahid
menetapkan hukum suatu kejadian berdasarkan pada kejadian yang telah ada

nash-nya. Ijtihad seperti ini adalah melalui metode qiyas dan istihsan.
Dalam ijtihad ini,hukumnya memang tidak tersurat tetapi tersirat diperlukan
ijtihad dengan cara merentangkan hukum yang telah ada dalam nashkepada
kejadian lain yang belum ada ketentuan hukumnya.



Ilgha Al-Fariq

IJTIHAD TATHBIQI

Ijtihad Tathbiqi (A+31\Wy; adalah kegiatan iitihad yang bukan

untuk menemukan dan menghasilkan hukum, tetapi menerapkan hukum hasil
temuan imam mujtahid terdahulu kepada kejadian yang muncul kemudian.
Masalah hukum dalam kejadian yang muncul kemudian ditetapkan hukumnya
dengan menghubungkannya kepada hukum yang telah ditetapkan imam
terdahulu. Dalam hal ini memang tampak ada upaya pengerahan daya ijtihad,
namun tidak menghasilkan hukum yang baru dan orisinil serta tidak
menggunakan dalil syara' yaflgmu'tabar sebagai bahan rujukan, tetapi hanya
merujuk kepada hukum-hukum yang telah ditemukan muj tahid terdahulu.
Menurut Ibn Subki, kegiatan ijtihad tathbiqi dibagi kepada dua hal, yaitu
takhrij al-ahkam dan tarjih.

IKHTILAF AL-FIQH
Ikhtilaf Al-Fiqh (keberagaman hukum fikih).
Di kalangan Sunni berkembang sebuah konsep bahwa keberagamaan antar-
mazhab fikih dan teologi merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindarkan
dan ia justru merupakan rahmat. Konsep keberagamaan (ikhtilafl ini bersumber
dari artikel ketujuh dalam Fiqh Al-Akbar karya Imam Abu Hanifah. Diduga
bahwa ide mengenai hal ini dimaksudkan untuk mencegah kekakuan, untuk
membuka kemungkinan timbulnya keragaman penafsiran dan tindakan, serta
untuk mencegah terj adinya konfl ik.

ILGHA AL.FARIQ
Ilgha Al-Fariq adalah terdapat titik perbedaan antara sifat dengan hukum,
tetapi titik perbedaan itu dibuang, sehingga yang tinggal hanya kesamaannya.
Contohnya adalah firman Allah SWT dalam Alquran.

. . .ii&;it'u r):#Li 4+'d*'# f' :\i,i e. *,st:
Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu
meng-qashar salat.... (QS. An-Nisd' (a): 101)

Apabila diperhatikan kalimat yang digunakan dalam ayat ini, maka khitab
dalam ayat itu secara zhahir ditujukan kepada kaum lelaki, karenaAllah meng-
gunakan kalimat dharabtum. Oleh sebab itu, secara zhahir ayat ini
mengandung makna lelaki yang melakukan perjalanan di atas bumi boleh meng-
qashar salat. Namun, apakah demikian wanita tidak boleh meng-qashar salat
apabila melakukan perj alanan?



Ila'

Dalam kasus-kasus tertentu, memang wanita dibedakan denganpria, misalnya

dalam masalah perwalian dan kesaksian. Wanita tidak boleh menjadi wali

nikah dan wanita tidak boleh menjadi saksi dalam kasus perzinaan' Akan

tetapi, kasus-kasus seperti ini sangat terbatas di samping dalam masalah ibadah

ariarapria dan wanita tidak ada bedanya. Oleh sebab itu, sekalipun dalam

beberapa hal pria dibedakan dengan wanita, namun dalam masalah ibadah

tidak ada perbedaan kelamin karena wanita pun meng-qashar salat dalam

perjalanan. Artinya perbedaan sifat tersebut disingkkkan, sehingga yang tinggal

hanya persamaan antara pria dan wanita saja.

ILA'
Ila, menurut bahasa berarti menolak dengan sumpah. Menurut syara'yatg
dimaksud ila' adalahmenolak menggauli istrinya dengan sumpah. Alquran

menyebutkanhal ini:

@r"rii

Bagi orang yang meng-ila' istrinya harus menunggu empat bulan'
Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), maka sungguh, Allah

Maha Pengampun, Maha Penyayang. Dan iika mereka berketetapan

hati hendak menceraikan, maka sungguh Allah Maha Mendengar, Maha

Mengetahui. (QS. Al-Baqarah (2): 226-227\

Hukum ita' adalah jlka suami bersumpah untuk tidak menggauli istrinya, lalu

ia menggauli dalam empat bulan itu, maka habis masa ila '-nya dan ia wajib

membayar kaffarat sumPah.

ILA' (KITABUL)
Bagian dari fikih yang membahas tentang sumpah-sumpah yang karenanya

menjadi ila" talak yang dijatuhkan dengan ila" tempo ila' dan masalah-

masalah yang berpautan dengan ila'.

,ILLAT

Secara etimologi 'illat berarti nama bagi sesuatu yang menyebabkan

berubahnya keadaan sesuatu yang lain dengan keberadaannya.

Secara terminologi ada beberapa definisi yang dikemukakan ulama, antara

lain:

*itii-n<ajr bv'J;i Zit 4a;:ir r9d.lr,it -lt'r* Ui

j*'ittro$g7\t'og" iy;'rii;'#)6ffrt'l-errJ.

@illr "darlf 4i,lr U,ro\s



'Illat adalah satu sifat yang nyata yang terang tidak bergeser-geser
yang dijadikan pergantungan sesuatu hukum yang ada munasabah
antaranya dengan hukum itu.

Asy-Syatibi, menuliskan pengertian' illat sebagai berikut.

'Illat adalah kemashlahatan atau kemanfaatan yang dipelihara atau

diperhatikan syara' di dalam menyuruh sesuatu pekeriaan atau
mencegahnya.

Pengertian' illat yarry lain, adalah

',$ti,A UuaV tV$W'c-;iltl i,'*'. ;.lt Ctb,Jt e ryi
,etitP,,

'Illat adalah kemaslahatan syara'yang bergantung dengannya segala

suruhan dan segala kerusakan yang bergantung dengannya segala
larangan.

Mayoritas ulama Hanafiyah, sebagian ulama Hanabilah dan Imam Baidhawi,

mendefi nisik aln' il I a t dengan:

,<^ir o#,tb,ji
Suatu sifat (yang berfungsi) sebagai pengenal bagi suatu hukum.

Imam Al-Ghazali mendefinisikan' illat detgan:

oritu.lj w aiA.n<air e'iili
Sifat yang berpengaruh terhadap hukum, bukan karena zatnya,
melainkan atas perbuatan Syari'.
'Illat adalah suatu sifat yang ada pada ashl yang sifat itu menjadi dasar

untuk menetapkan hukum ashl serta untuk mengetahui hukum padafara'
yang belum ditetapkan hukumnya.
Salah satu rukun qiyas yang maknanya adalah suatu sifat yang dijadikan
dasar untuk membentuk hukum pokok, dan berdasarkan adanya keberadaan

sifat itu pada cabang (far'u) maka ia disamakan dengan pokoknya dari segi

hukumnya. Atau suatu sifat yang terdapat pada suatu asftl (pokok) yang

menjadi dasar dari hukumnya, dan dengan sifat itulah dapat diketahui adanya

hukum itu pada cabangnya (far'u).

L.



/'^'"
L W ) Illat (Cara Mengetahui)

Misalnya, memabukkan adalah sifat yang ada pada khamar yang menjadi
dasar pengharamannya dan dengan sifat memabukkan inilah diketahui
pengharaman terhadap semua minuman keras yang memabukkan. Lebih jelas,
bahwa penganiayaan adalah suatu sifat dalam jual beli seseorang atas jual
beli saudaranya, sedangkan yang menjadi dasarpengharamannya, dan dengan
adanya sifat penganiayaan itulah diketahui adanya pengharaman sewa-
menyewa seseorang atas sesuatu yang telah disewa saudaranya. Inilah yang
dimaksuddengan:

f,"4re,ryi
'Illat adalah sesuatu yang memberitahukan adanya hukum.
'Illat lttga disebut dengan manathul hulon (fufiingan hukum) dan sebab
hukum serta tanda hukum. Ada ulama yang membagi 'illat menjadi empat
macam, yaitu munasib mu'tsir, munasib mulaim, munasib mursal, dan
munasib mulgha.
Adapun jika dilihat dari segi cara mendapatkannya, 'illat itu menurut ulama
ushul fikih ada dua macam, yaitu al-'illah al-manshushah

6b'.b:A' Ui ; dan at-'ittah at-mustanbathah 6Lj;*t nf*lil
Adapun jika dibagi dari segi cakupan 'illat, menurut ulama ushul fikih ada

dua macam, yaitu al-'illat al-muta'addiyah (i-Jurr.Jllqlil dan al-'iilat

at -q as h irah ( rrrt;)t il4i >
.ILLAT (CARA MENGETAIIUI)

Saifuddin Al-Amidi, menyimpulkan bahwa cara menetapkan atau mengetahui
'illat suatuhukum antara lain:
1 . Melalui nas h, baikayat-ayat Alquran maupun As-Sunnah Rasulullah saw.

Adakalanya 'illat yang terdapat dalam nash ifii bersifat pasti dan
adakalanya 'illat iat jelas, tetapi mengandung kemungkinan yang lain.
Contoh 'illatyatgpasti dapat dilihat dalam firmanAllah SWT:

.;"+' I ;p I q l.s )'* jr.j# ; ji, Ji f b {.;') rb dt ;tii tl

. :'6:, #\i,y. {:\ rt3ii:l, V',pr ;.t', t)

Harta rampasqn fai' yang diberikan Allah kepada Rasul-nya (yarg
berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul,
kerabat (Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan untuk
orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya



Illat (Cara Mengetahui)

beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu ..., (QS.

Al-Hasyr (59): 7)

Kata "agar" yang diiringi dengan kalimat sesudahnya dalam ayat ini,
merupakan 'illatbagiketentuan Allah SWT dalam pembagian harta rampasan

perang kepada orang-orang yang disebutkan dalam ayat ini. 'Illat dalam ayat

ini tidak mengandung kernungkinan yang lain, dalam kajian ushul fikih disebut

dengan' illat yarry Pasti.
Adapun 'illatyatgada dalam siuatlu nash, tetapi mengandung kemungkinan

lain. Sekatipun sangat lemah, dibagi menjadi duamacam, yaitu

a. Huruf-huruf (lafal-lafal) tertentu yang mengandung makna 'illat, seperti

at- tam( iili 1, 
at-ba( iqii ), anna( ti) * ,"0\ ), atau inna 

1b1.1

contohnya:
Lafalal-lam terdapat dalam firmanAllah SWT:

9J.,*{I) I #) i] ";rit'c,tt;C 1

Aku tidak menciptakan jin d.an manusia, *"loirkon agar mereka

beribadah kepada-Ku. (QS. Adz-Dzdiydt (51): 56)

Huruf alJam dalam ayat di atas 
1 b'ji${-,; merupakan lafal yang

menunjukkan 'il/at.
Nash yang mengandung 'illat tetapi melalui suatu isyarat yang dapat

diketahui melalui indikasi lain. Hal ini dapat terjadi bila:

1) Hukum itu merupakan suatu jawaban pertanyaan, seperti sabda

Rasulullah saw.; Merdekakanlah budak terhadap orang yang

menggauli istrinya di siang hari bulan Ramadan. (HR. Bukhari,

Muslim, danAbuDawud)
2) Hukum itu diikuti oleh satu sifat, seperti sabda Rasulullah saw.:

"a6$'t,lrilt;r+l)
Seorang hakim tidak boleh memutus perkara dalam keadaan

marah. (IIR. Bukhari dan Muslim)

Sifat marah merupakan isyarat bahwa itulah 'il/al hukum tidak

dibolehkan hakim memutus perkara.

Cara kedua untuk mengetahui 'illat statlhukum melalui iima'.Dengan
ijma', diketahui sifat tertentu'yang terdapat dalam hukum syara'yang
menjadi 'illathtiatm. Misalnya yang menjadi 'illat perwalian terhadap

anak kecil dalam masalah harta adalah karena masih kecil. 'Illat ini di-

q iyas -km kepada perwalian dalam masalah nikah.

b.

2.



Illat (Cara Mengetahui)

3. Cara ketiga, melalui al-ima wa at-tanbih (#Off;ili), yaitu

penyertaan sifat dengan hukum dan disebutkan dalam lafal, dilam hal ini
ada beberapa bentuk, sebagai berikut.
a. Penetapan hukum oleh syara' setelah mendengar suatu sifat.

Misalnya, ketika seorang Arab Badui menyatakan kepada Nabi
Muhammadbahwa iatelahmencampuri istrinya di sianghari di bulan
Ramadan, Nabi saw. bersabda: Merdekakanlah seorang budak.
Penetapan hukum wajib memerdekakan budak tersebut muncul
setelah Arab Badui itu mengatakan bahwa ia telah membatalkan
puasanya dengan mencampuri istrinya di siang hari bulan Ramadan.
Hal ini menunjukkan bahwa perbuatan tersebut menjadi 'illat
diberlakukannya hukum wajib memerdekakan seorang hamba
sahaya.

b. Penyebutan sifat olehsyar'i dalatrr hukum yang memberi petunjuk
bahwa sifat yang disebutkan bersama hukum itu adalah 'illatuntuk

hukum tersebut. Contohnya sabda Nab i "Olht:tL 
t r?lill gl

(Seorang hakim tidak boleh memutuskan perkaro'dolo*
keadaan marah. (HR. Buktrari dan Muslim). Sifat marah yang
menyertai hukum merupakan 'illat bagi dilarangnya hakim
memutuskan perkara.

c. Pembedaan dua hukum yang disebabkan adanya sifat, syarat,mani'
(halangan) atau pengecualian, baik kedua hukum yang dibedakan itu
disebutkan secarajelas atau hanya satu hukum sajayang disebutkan
secara jelas.

d. Mengiringi hukum dengan sifat yang memberi petunjuk bahwa sifat
itu menj adi' illat hukum tersebut.

4. Melalui as-sibr wa at-taqsim 1f;rrtAt1:pi ) Sibradalahpenelitian

dan pengujian yang dilakukan mujtahid terhadap beberapa sifat yang
terdapat dalam suatu hukum dan apakah sifat tersebut layak untuk dijadikan
'illathuktmatau tidak. Kemudian rnujtahid mengambil salah satu sifat
yang menurutnya paling tepat dijadikan 'illat dan meninggalkan sifat-
sifat lainnya. Sedangkan taqsim adalah upaya rnujtahid dalam membatasi
'illat pada suatu sifat dari beberapa sifat yang dikandung oleh nasft.
Cara memilih sifat yang akan dijadikan 'illat dapatdilakukan:
a. Mujtahidtersebut melihat bahwa sifat yang dipilihnya ternyata telah

membentuk suatu hukum, sedangkan sifat yang lainnya tidak

demikian, cara s'eperti ini disebut dengan ilgha (I6iri)



'Illat (Cara Mengetahui)

5.

b. Sifat yang tidak dipakai sebagai 'iitot tersebutmemang sifat yang

tidak diterima oleh sYQra'.

c. Mujtahidlbtsendiri tidak melihat adanya keterkaitan dan kesesuaian

(munasabah) sifat itu dengan hukum yang dibahas, karena syara'

iidak meniadikannya sebagai sifat yang dapat menjadi 'illat dalam

kasus hukum apa Pun.

Munasabah (rlti) Vaitu sifat nyata yang terdapat pada suatu

hukum, dapat diukur dan dapat di nalar, merupakan tujuan yang dikandung

hukum itu, yaitu berupa pencapaian terhadap suatu kemashlahatan atau

penolakan terhadap ke-mudharat-an. Munasabah juga disebut ikhalah

l ifeii) yang artinya diduga bahwa suatu sifat itu merupakan 'illat

hukum, atau disebut dengan mashlahah 6ribii; atau ghavah al-

maqashid <.t[.j1t *> pemeliharaan tujuan syara' atau disebut

t ot

takhrij al-manath ( $fiJt Af ) mendapatkan 'illat pada hukum asftl

semata-mata mengaitkan antara munasabah dengan hukum munasabah

jika dilihat dari segi layak atau tidaknya dijadikan 'illat dibagi menjadi

iiga, yaitu al-muiasib al-mulghi, al-munasib al-mu'tabar, dan al-

munasib al-mursal.
Cara keenam dalam mencari 'illat adalah melalui tanqih al-manath

(96,jf 'd{i,yaitu upaya seorang muitahiddalam menerr,ntkar-'illat

dari berbfiai sifat yang dijadikan 'illat oleh syar 'i dalam berbac{ hukum.

Dengan demikian sifat yang dipilih untuk dijadik at 'illat itukaffaratbagi

orang yang melakukan hubungan suami istri pada siang hari bulan

Ramadan.

At-Thard< !]f,tt ), Yaitu penyertaan hukum dengan sifat tanpa adanya

keserasian antara keduanya. Misalnya dikatakan "hukumlah orang

pincang itu,,. Dalam pernyataan ini perintah menghukum tidak ada

taitannya dengan sifat orang yang dihukum, yaitu pincang'

Asy-Syabah (#l), Yaitu sifat yang mempunyai keserupaan' '4sy-

Syabah ada dua bentuk, sebagai berikut'

;. Melak*kan qiyaskesamaatyalgdominan dalam hukum dan sifat,

yaitu mengaitkan ru'yang mempunyai bentuk kesamaan dengan

iua hukum At-Asht.Akan tetapi, kemiripan dengan salah satu sifat

lebih dominan dibandingkan dengan sifat lainnya'

6.

7.

8.

I

I

II



'Illat (Syarat)

b. Qiyas shuri atau qiyas yang semi, yaitu menyamakan sesuatu kepada
yang lain semata-mata karena kesamaan benfuknya.

9. Dauran
Dauran adalah suatu keadaan di mana ditemukanhukum apabilabertemu
sifat dan tidak terdapat hukum ketika sifat tidak ditemukan. Hal ini
menunjukkan bahwa sifat yang selalu menyertai hukum itu adalah ,illat
hukum.

10. Ilgha Al-Fariq.
Ilgha al-fariq adalahterdapat titik perbedaan antara sifat dengan hukum,
tetapi titik perbedaan itu dibuang, sehingga yang tinggal hanya
kesamaannya.

'TLLAT (SYARAT) .

Para ulama ushul fikih mengemukakan sejumlah syarat 'illat yang dapat
dijadikan sebagai sifat yang menentukan suatu hukum. Adapun syarat ,illat
sebagai berikut.
l. 'Illatharus berupa sifat yang jelas dan nyata, masih terjangkau oleh akal

dan pancaindra. Hal ini diperlukan karena 'iilat ioa,lahyang menjadi dasar
untuk menetapkan hukum padafara'. seperti sifat menghabiskan harta
anak yatim, terjangkau oleh pancaindra dan akal, bahwa 'illat itu, ada
pada pemakan harta anak yatim(asht)dan terjangkau pula oleh pancaindra
dan akal bahwa 'illat itu ada pada menjual harta anak yatim (fara,).
contoh yang lain adalah sifat memabukkan dalam khamar. Apab ila ,illat
itu tidak nyata,tidak jelas, dan tidak bisa ditangkap indra manusia, maka
sifat seperti itu tidak bisa dijadikan 'illat. contoh 'illatyangtidak nyata
adalah sifat suka rela dalam berjual beli. Sifat sukarela ini tidak bisa
dijadikan 'illatyargmenyebabkan pemindahan hak milik dalam jual beli,
karena sukarela itu masalah batin yang sulit diindra. Itulah sebabnya para
ahli ushul fikih menyatakan bahwa sukarela itu harus diwujudkan dalam
bentuk perkataan ijab dan qabul, atau melalui tirrdakan.

2. sifat itu harus pasti, tertentu, terbatas, dan dapat dibuktikan bahwa 'illat
itu ada padafara', karena asas qiyas itu adalah adanya persamaan ,illat
antara ashl danfara '. Seperti pembunuhan sengaja dilakukan oleh ahli
waris terhadap orang yang akan diwarisinya hakikatnya adalah pasti,
karena itu dapat dengan sengaja oleh penerima wasiat terhadap o.*g
yang telah memberi wasiat kepadanya.

3. sifat itu merupakan hal yang sesuai. Dengan kemungkinan hikmah hukum
atau dengan arti bahwa keras dugaan bahwa 'illat itu sesuai dengan
hikmah hukumnya. seperti memabukkan adalah hal yang sesuai dengan
haram hukum minum kharnar, karena dalam hukum itu terkandung .uutu



' Illat Manshush'Alaih (A l-'Illat Al-Manshushah)

hikmah hukum, yaitu memelihara akal dengan menghindarkan diri dari
mabuk.

4. 'Illat tidak hanya terdapat pada ashl saja, tetapi haruslah berupa sifat
yang dapat pula diterapkan pada masalah-masalah lain selain dari ashl
itu. Seperti hukum-hukum khusus yang berlaku bagi Nabi Muhammad
saw. tidak dapat dijadikandasar qiya.s. Misalnya mengawini wanita lebih
dari empat orang, berupa ketentuan khusus berlaku bagi beliau, tidak
berlaku bagi orang lain.

5. 'Illat itumengandung motivasi hukum, bukan sekadar tanda-tanda atau
indikasi hukum. Maksudnya, fungsi 'illat adalah bagian dari tujuan
disyariatkannya hukum, yaitu untuk kemaslahatan umat manusia.

6. 'Illat ifi merupakan sifat yang sesuai dengan hukum. Aitinya, 'illatyang
ditentukan berdasarkan analisis mujtahid sesuai dengan hukum itu.

7. 'Illat itu tidak bertentangan dengan nash atau ijma'.
8. 'Illatitubersifatutuhdanberlaku secaratimbalbalik. Maksudnya, apabila

ada 'illat, maka hukumnya ada, dan sebaliknya apabila 'illatnyahilang
maka hukumnya pun hilang. Misalnya, orang gila tidaft dibolehkan
melakukan tindakan hukum karena kecakapan bertindak hukumnya telah
hilang. Kehilangan kecakapan bertindak hukum itu disebut 'illat. Apabila
ia sembuh dari penyakit gilanya, maka 'illat-nyaprnhilang dan kecakapan
bertindak hukumnya berlaku kembali.

9. 'Illat itu tidak datang belakangan dari hukum ashl. Artinya, hukumnya
telah ada, baru datang 'illat-nya kemudian.

10. Hukum yang mengandung 'illatitl tidak mencakup hukum/ar'u (yang
akan dicari hukumnya melalui qiyas).

11. 'Illat ittt tidak terdapat dalam hukum syara'.
12. 'Illat itu tidak bertentangan dengan 'illatlanyang posisinya lebih kuat.
13. Apabila 'illat itn di-istinbath-kan dari nash, maka ia tidak menambah

nash itu sendiri.
14. 'Illat itnbisa ditetapkan dan diterapkan pada kasus hukum lain.

'ILLAT MAI\ISHUSH'ALAIH (AL.'ILLAT AL.MANSITUSHAH)
Sta1nt 'illlat di mana nasft sendirilah yang menerangkan bahwa suatu sifat
merupakan 'illathukum dari suatu peristiwa atau kejadian. Melakukan qlyas
berdasarkan 'illat yang disebutkan oleh nash pada hakikatnya adalah
menetapkan hukum suatu dasar nasi.
Petunjuk nash tentang sifat suatu kejadian atau peristiwa yang merupakan
'illat itlu ada dua macam, yaitu (1) sharahah (elas), dan (2) isyarah (dengan
isyarat).

L.



'Illat Munasibul Mubir

Misalnya, dalam sebuah riwayat Rasulullah saw. bersabda:

iirirlr hi'uev)r {F f\1'* W *
Dahulu saya melarang kamu menyimpan daging kurban untuk
kepentingan ad-daffah Qtara tamu dari perkampungan Badui yang
datang ke Madinah yang membutuhkan daging kurban), sekarang
simpanlah daging i/u. (HR. Bukhari, Muslim, An-Nasa'i, Tirmidzi, Abu
Dawud, dan Ibn Majah)

Dalam hadis ini Rasulullah saw. secarajelas menunjukkan 'illat dipeintahkan-
nya untuk menyimpan daging kurban, yaitu untuk kepentingan masyarakat
Badui yang sangat membutuhkan daging kurban ittJ. 'Illat seperti ini, menurut
ulama ushul fikih disebut al-'illah al-manshushah.

.ILLAT MUNASIBTJL MU'SIR
'Illat Al-Munasibul Mubir adalah 'illat yang ditunjuk syara'bahwa 'illat
itulatr yang menjadi 'il/al hukum yang ditetapkan, baik ditunjuk secara langsung
atau tidak langsung.
Contohnya:

i' ji J \ t:r;l\ti ^il,lJ $'u g M $ j tiy r'j-t;d/r.Jr 6-q

" '6;jr'it\'t
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk
rnelaksanakan salat pada hari Jumat, maka segeralah kamu mengingat
Allah dan tinggalkanlah jual beli .... (QS.Al-Jumu'ah (62):9)
Perintah meninggalkan jual beli dikaitkan dengalazatpada hari Jumat, yang
berarti azan itu dijadikan 'illatharamberjual beli karena dengan berjual beli
itu akan mengganggu kehadiran salat Jumat. Maka semua perjanjian yang
lainnya diharamkan yang disamakan dengan jual beli apabila azanhariJumat
dan azan sebagai 'illathuklm disebutkan dalam nash oleh syara'.

'ILLAT MUNASIBUL MULAIM
'Illat al-rnunasibul mulaim adalah 'illat yang tidak dijelaskan dalam nasft
sebagai'illat hukumnya, namun dalam nash lain disebutkan sebagai'illat
bagi hukum yang serupa.
Contohnya seperti yang dijelaskan dalam sebuah hadis bahwa gadis yang
belum mencapai wia baligh walinya yang mengawinkannya, namun tidak
dijelaskan 'illatyaag sebenarnya apakah karena gadisnya atau karena belum
baligh, sedang keduanya dapat dijadikan 'illat.Merrtrutmazhab Hanafi yang
dijadikan 'illat adalah karena belum sempurna akal yang disamakan dengan



' I llat A l-Muta' addiyah

anak yang belum baligh yang mempunyai harta diletakkan di bawah
pengawasan pengampuan karena itu setiap orang yang belum sempurna akal-

nya atau hilang akalnya disamakan dengan gadis yang belum baligh seperti

perempuan gila, orang yang mabuk, janda yang belum mencapai wia baligh.

'ILLAT MUNASIBUL MULGIIA
'Illat Munasibul Mulgha adalah 'illat yang diperkirakan itu yang kiranya

akan membawa kepada kebaikan sedang ditemui dalil syara'yalg lain yang

memberi petunjuk bahwa 'illat itu dihapuskan.

Umumnya hukuman bagi orang yang bersenggama pada siang hari pada bulan

Ramadan maka hukuman yang pantas adalah berpuasa berturut-turut karena

melalui hukuman yang seperti itu akan dapat membatasi jumlah pelanggaran.

Namun syara' mewajibkan kepadanya secara berurutan melaksanakan

hukuman (1) memerdekakan budak, (2) berpuasa dua bulan berturut-turut,

dan (3) memberi makan enam puluh orang miskin. Hukuman ini dilaksanakan

bagi siapa saja, apakah ia miskin atau kaya, apakah orang tua atau muda.

Dilihat dari segi tingkatan keluarga bahwa saudara lelaki dan saudara

perempuan ada pada satu tingkatan, namun oleh syara'ditetapkan bagian

lelaki dua kali lipat dari bagian perempuan.

,ILLAT MUNASIBUL MURSAL
'Illat Munasibul Mursal adalah 'illatyatg sifat menurut anggapan mujtahid
sebagai 'il/at hukum, sedangkan syara'tidak menetapkan sebagai 'illat dan

tidakjugamenolaknya.

,ILLAT MUSTANBATHAH
' I ll at Mus tanbathah adalah' illat y arLgdigali oleh muj tahid dat'. nasft sesuai

dengan kaidah-kaidah yang ditentukan dan sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa

Arab.
Contohnya, menjadikan perbuatan mencuri sebagai 'illatbagi hukum potong

tangan. Seorang muitahidyang menggali 'illat dalamtindak pidana pencurian

ini, berusatra memahami keterkaitan antara hukum potong tangan dengan sifat
pencurian. Kemudian disimpulkan bahwa 'illat daihukuman potong tangan

itu adalah perbuatan mencuri.
Para ulama ushul fikih sepakat menyatakan bahwa 'illat yang bersifat
muta'addiyah dapat dijadikan sifat dalam menetapkan suatu hukum.

,ILLAT AL-MUTA'ADDIYAH
'Illat Al-Muta'addiyah adalah 'illat yang ditetapkan suatu nash dan bisa

diterapkan pada kasus hukum lainnya. Misalnya 'illat memabukkan dalam



minuman khamarjuga terdapat dalam wisky, karena unsur memabukkan dalam
wisky juga ada. oleh sebab itu, antara wisky dan khamar hukumnya sama,
yaitu haram diminum.

,ILLAT AL.QASHIRAH
'Ilat al-qashirah adalah 'illat yang terbatas pada suatu nash saja, tidak
terdapat dalam kasus lain, baik' i I I a t itu man s hu s h a h maupw mus t an b a t h ah.
Misalnya, ulama Malikiyah, Syafi'iyah, Hanabilah, dan mayoritas ahli kalam,
menyatakan bahwa' illat i.ba dalam memperjualbelikan barang yang sejenis
adalahnilainya.
'Illat al-qashirah diperselisihkan para ulama ushul fikih. Menurut jumhur
ushul fftih 'illat sepertiitupun dapat dijadikan sifat datam menentukan hukum
lain, tetapi bukan gryas. Seperti dalam kasus memperjualbelikan barang sejenis
di atas. Menurut ulama Hanafryah , al-'illat al-qashirahtidak dapat drjaditan
sifat dalam menentukan hukum, karena sifatnya terbatas hanya pada nash
itu saja.

ILTIZAMIYYAH
,o

Iltizamiyyah ( VU\ ; adalah bila dalalah-nyabukan arti suatu istilah yang

sebenarnya, tetapi merupakan sifat tertentu yang lazim berlaku pada istilah
tersebut. Melalui penyebutan sifat yang lazim itu, orang akan mengetahui apa
yang dimaksud.
Contohnya, penggunaan ungkapan "bilangan genap', untuk angka 4. Bilangan
genap, bukanlah arti sebenarnya dari angka 4, karena angka 4 itu sebenarnya
2 + 2 atan 6 - 2 atau, yang lainnya. Penggunaan ungkapan bilangan genap
untuk angka 4 sebenarnya tidak salah karena memang ia merupakan salah
satu sifat yang berlaku pada angka 4 itu, namun bukan merupakan arti yang
sebenarnya.

IMA WA ALTAIIBIH

Al-ima wa at-tanbih (1 Jlltiqji), adalah penyertaan sifat dengan

hukum dan disebutkan dalam lafal, dalam hal ini ada beberapa bentuk sebagai
berikut.
l. Penetapan hukum oleh syara ' setelah mendengar suatu sifat. Misalnya,

ketika seorang Arab Badui menyatakan kepada Nabi bahwa ia telah
mencampuri istrinya di siang hari di bulan Ramadan, Nabi saw bersabda:
Merdekakanlah seorang budak. penetapan hukum wajib
memerdekakan budak tersebut muncul setelahArab Badui itu mengatakan
bahwa ia telah membatalkan puasanya dengan mencampuri istrinya di



siang hari bulan Ramadan. Hal ini menunjukkan bahwa perbuatan tersebut
menjadi 'illat diberlakukannya hukum wajib memerdekakan seorang

hamba sahaya.

2. Penyebutan sifat oleh sycr'i dalanhukum yang memberi petunjuk bahwa

sifat yang disebutkan bersama hukum itu adalah 'illat unfik hukum
iz ao o /

tersebut. Contohnya sabda Nabi: Ot:)**':.rrEJl jpii,l (Seorang

hakim tidak boteh memutuskan perkara aoU* keadoon marah -
HR. Bukhari dan Muslim). Sifat marah yang menyertai hukum merupakan
' illat bagi dilarangnya hakim memutuskan perkara.

Pembedaan dua hukum yang disebabkan adanya sifat, syarat, mani'
(halangan) atau pengecualian, baik kedua hukum yang dibedakan itu
disebutkan secara jelas atau hanya satu hukum saja yang disebutkan
secara jelas.

Mengiringi hukum dengan sifat yang memberi petunjuk bahwa sifat itu
menj adi' il I a t hukw tersebut.

IMAM
1. Imam adalah pimpinan dalam salat berjamaah, baik dalam kedudukannya

yang tetap maupun dalam kedudukan sementara. Bagi seorang
perempuan, hanya dapat menjadi imam bagi perempuan lainnya di dalam

rumah masing-masing.
2. Sebuah gelar bagi pemimpin suatu kelompok atau komunitas merupakan

gelar yang khas daripada gelar-gelar lainnya. Para pendiri mazhab hukum
Islam misalnya, menyandang gelar sebagai imam. Gelar seperti ini juga

disandang oleh pemimpin Kharijiyah dan pimpinan komunitas Ibadiyah.
Imam juga merupakan suatu gelar kehormatan sebagaimana yang

disandang oleh Al- Ghazali atau Asy-Syadzili.
3. Di kalangan Syi'ah, istilah ini memiliki makna perantara(wasilah) yang

istimewa, unik, dan sebagai penentu zamar,,, sang imam haruslah diakui
dan diikuti sebagai syarat untuk mencapai keselamatan hidup. Dalam hal
ini imam merupakan gelar dan fungsi istimewa bagi Ali dan beberapa

keturunannya melalui jalur Fathimiyah (meskipun menurut satu cabang

Syi'ah, kedudukan ini juga dim'iliki oleh keturunanAli dari istri lainnya).
Mayoritas Syi'ah meyakini bahwa pada satu zaman hanya dimungkinkan
ada seorang imam, namun di kalangan mereka tidak ada kesepakatan

mengenai identitas imam dan batas kewenangannya, faktor inilah yang

menyebabkan terjadi perpecahan di kalangan Syi'ah menjadi sejumlah
sekte dengan ajaran yang beragama dan bahkan saling bertentangan.

3.

4.



Imamiyyah

IMAMIYAH
Sebutan lain pengikut Syi'ah danjuga kata sifat dan doktrin Syi'ah. Secara
khusus istilah ini dinisbatkan kepada Syi'ah dua belas (isna asyarryah).
Imamiyah merupakan orang-orang yang mempercayai terhadap seorang tokoh
yang disebut imam yang merupakan wujud penghubung antara manusia dan
Tuhan. Seorang imam memiliki otoritas tertinggi dalam hal spiritual dan
temporal.

IQTIDHA'NASH
-tc

Iqtidha' nash CP, *bi\; adalah

,{b i#t 5VGA"W & !.iuttti ,;'lLta*,t
Iqtidha' adalah petunjuk lafal kepada yang tidak disebut yang
diperlukan untuk sahnya pembicaraan dalalah lafal kepada sesuatu
urusan yang dengan kita taqdirinya, barulah lurus makna yang
dimaksud.

Iqtidha' nash adalahpengertian yang diambil dari suatu lafal yang tidakjelas
arti kalimatnya, kalau lafal itu tidak di-ta'wil-kanmaka dengan ta'willtlbarulah
pengertian sesuai dengan kenyataan.
Makna pada suatu kalimat tidak dapat lurus kecuali dengan memperkirakan
makna itu. Dalam sighat nashtidakterdapat lafal yang menunjukkan makna
itu, akan tetapi kebenaran shighat-nya dan kelurusan pengertiannya menuntut
kebenarannya dan kesesuaiannya dengan kenyataan yang menuntutnya.
Contohnya sabda Rasululah saw.:

*, * -3ai s :L6;ir'1(hdt,ei * e:
Telah diangkat dari umatlru ketersalahan, lupa dan sesuatu yang mereka
dipaksakan atasnya.

Susunan kalimat ini menurut lahiriahnya menunjukkan pengangkatan perbuatan

apabila ia terjadi secara salah, karena lupa atau dalam keadaan terpaksa. Ini
adalah makna yang tidak sesuai dengan kenyataan. Karena sebenarnya apabila
perbuatan telah terjadi maka ia tidak dapat diangkat, maka kesahihan makna
susunan kalimat ini menuntut perkiraan sesuatu yang sah dengannya.
Contoh yang lain adalah

&Vt'€,,ii;i'{&'6f
Dihararnkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang
perempuan .... (QS. An-Nis6' @): 23)



. . i$t','.; t ?TL e,$tt {*'4f
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 6aD, .... (QS.

Al-Ma'idah (5): 3)

Haram dalam kedua ayat di atas bukan haram ibu, anak perempuan dan

bangkai, tetapi yang haram adalah mengawininya dan memakannya karena

semua ini erat hubungannya dengan perbuatan mukallaf.

IRBATHUL KALAMI
Rangkaian perkataan dalam suatu persoalan wajiblah diperhatikan
keseluruhannya, tidak boleh kita ambil sebagiannya dan kita tinggalkan
sebagiannya. Karena itu wajib di-'athaf-kan jawab kepada soal untuk
mengetahui kebenaran ikrarnya.
Contohnya, ada seseorang berkata:ApakahAnda mengakui apa yang tertulis
dalam surat keterangan ini? Lalu pihak kedua menjawab: "Benar"' Maka
jawabnya itu haruslah di-'athaf-kan kepada pertanyaan dan dipandang
ikrarnya itu mencakup seluruh isi surat itu.

IRTS

Al-Irts, al-wirts, al-wiratsah, at-turats, al-mirats, at-tarikah artinya pusaka,

bundel, peninggalan. Pengertiannya adalah harta benda dan hak yang

ditinggalkan oleh orang yang mati (istilah dalam ilmu waris). Kalau seorang

meninggal dunia dengan meninggalkan harta, maka diambil dari harta itu, untuk

keperluan menanam (menguburkan) dia kemudian, dari harta itu, dibayarkan

utangnya (ika si mayitmeninggalkanutang) dandipenuhi wasiatnya dari harta

itu (ika ia berwasiat) dan tidak lebih dari sepertiga harta.

ISHMAH
Ishmah adalah

,<*ir,JXr u'dti;i'q,rrf y,'si ;ALs* tti
Memandang hujjah perkataan atau fatwa orang yang mendapat hak
menetapkan hukum dari syara'.

ISTIDLAL
Istidlal adalah

b *'si ?uv1\i,f 
'u ft 4e ;1lttr t;vt



Menegakkan dalil untuk suatu hukum, baik dalil tersebut berupa nash,
berupa ijma' ataupun lainnya.
Atau menggunakan atau menjadikan sesuatu dalil bagi sesuatu.
Ibnu Hazm dalam Al -Ihkam merulis:

t[lil.6'u'si H6s$ir ,i"pbJJtur +t lu+li,,
Istidlal itu mencari dalil (rnenegakkan dalil) dari ketetapan-ketetapan
aqal dan natijah-natijahnyai atau dari seseorang yang mengetahuinya.
contohnya, kelaziman dari tidak adanya wudu dengan tidak sah salatnya.
Atau apabila seseorang mengeluarkan angin dari duburnya, wudunya gugur,
maka dengan sendirinya salatnya tidak sah lagi.

ISTIHSAN
Menurut bahasa artinya menganggap sesuatu itu baik, memperhitungkan
sesuatu lebih baik, adanya sesuatu itu lebih baik, mengikuti sesuatu yang lebih
baik, atau mencari yang lebih baik untuk diikuti, karena memang disuruh untuk
itu.
Lafal yang seakar kata dengan istihsan sangat banyak dijumpai dalam Alquran
ataupun dalam As-Sunnah, sebagai contoh:

. .r.,u:;l o:rl,,r$'d:Ai o.rl,*u" -C$,

(Yaitu) mereka yang rnendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik di antaranya.... (QS. Az-Ztmar (39): l8)
Adapun Sabda Rasulullah saw:

i;.iirr+,#% u3lt;it lls
sesuatu yang dipandang baik oleh umat Islam, maka di sisi Allah itu
juga baik. (HR. Ahmad Ibn Hanbal)

Istihsan menurut istilah ulama ushul fikih adalah berpalingnya seorangmujtahid
dari tuntutan qiyas yangjali (nyata) kepada tuntutanqiyas yarykhafi (samar)
atau dari hukum lailli (umum) kepada hukum istitsnaiy (pengecualian) ada
dalil yang menyebabkan dia mencela akalnya dan memenangkan perpalingan
ini. Atau meninggalkan hukum yang jelas ditetapkan pada suatu peristiwa
atau kejadian yang ditetapkan berdasarkan dalil syara ', menuju (menetapkan)
hukum lain dari peristiwa atau kejadian itu juga, karena ada dalil syara'yarlg
mengharuskan untuk meninggalkannya. Dalil yang terakhir disebut sandaran
istihsan.



Istihsan adalah

4agi o€/s1 y,,Ht';Ar,t#, c f"g1?l
Narna bagi dalil yang berlawanan dengan qiyas jali dan diamalkannya
apabila dipandang lebih hrat dari qiyas jali itu.

Dinamakan dengan istihsan, karena menurut kebiasaan lebih kuat dari qiyas
jali dan menjadikan qiyas mustahsan dan ada pula yang menyebut dengan
qiyas khafi.
ImamAl-Bazdawi (400-482 tv10l0-1079 M) salah seorang ahli ushul maztrab
Hanafimenulis:

vcli !l:t, /q'# $'tiqoii ;,fld/Evibi'sfii
Berpaling dari kehendak qiyas kepada qiyas yang lebih kuat atau
pengkhususan qiyas berdasarkan dalil yang lebih kuat.

Ibnu Subkimenyatakan:

fi:"A1;uj'erp.rt r sp l' 1b # t4 aii cQ,)\ lV V J'siL
Beralih dari penggunaan suatu qiyas kepada qiyas lain yang lebih htat
dari padanya (qiyas pertama). Beralih dari penggunaan sebuah dalil
kepada adat kebiasaan karena suatu kemaslahatan.

Al-Karakhi menerangkan:

qdii F t g.v et alll;; J.w e, &qlluii
Istihsan itu adalah berpindah dari sesuatu hulatm yang sudah diberikan
kepada yang sebandingnya, kepada hukum yang berlawanan dengan
dia lantaran ada sesuatu sebab yang dipandang lebih kuat.

Adapun As-Sarakhsi (w. 483 tVl 090 M) menyatakan:

|:)).\'sF;;;.,F.t:. q G?i *w. F t *Vt ! i'to itG**i
./6t giba.ti)

Istihsan itu berarti meninggalkan qiyas dan mengamalkan yang lebih
kuat dari itu, karena adanya dalil yang rnenghendakinya serta lebih
sesuai dengan kemaslahatan umat manusia.

\-



Istihsan

Abu Hanifah menyatakan :

#'l*iz;b.'ot;$,ti
Istihsan itu sembilan persepuluh ilmu.

Adapun di kalangan ulama Hanafiyah istihsan dijelaskan ada dua macam
pemahaman dalam rumusan, sebagaimana yang dikutip As-Sarkhisi, yaitu

JL,F."$V LF,'&t; ;rrri ecl'j, qv'ri+F)y Mi
vil.\i

Beramal dengan ijtihad dan umum pendapat dalam menentukan sesuatu
yang syara' menyerahkannya kepada pendapat kita.

fa1;i ia j r i a!,# a $, lu t,tqJrr.b )vi'o*:"irut ir r

4:*ri'u6.tiaiujr f-A #%,*t "il.3 * -!6t

Urt j, f ,,.;,;iit'ot1 a jat e li1i'ieioalr .F,3rl f,$'&
Dalit yang rnenyatahi qiyas yang zhahir yang aiaonuUi prrronft o
sebelum diadakan pendalaman terhadap dalil itu narnun setelah
diadakan penelitian yang mendalam terhadap dalil itu dalam hukum
yang berlaku dan dasar-dasar yang sama dengan itu ternyata bahwa
dalil yang rnenyalahi qiyas itu lebih kuat dan oleh karenanya wajib
diamalkan.

Imam Malik sebagaimana dikutip Imam Syathibi (w. 790 H), ahli ushul frkih
mazhab Maliki, menulis :

.y,p,; *.trr e *:i z?ibL,lr:ii
1)

Memberlakukan kemashlahatan juz'i ketika berhadapan dengan kaidah
umun.

Imam Syaf i lebih tegas lagi (pendapatnya apakah istihsan boleh atau tidak
sebagai hujjah):

L:'$g:;,;",t i;
Barang siapa menetapkan hukum dengan istihsan, berarti ia mernbuat
syariat sendiri.



Di kalangan ulama Hanabilah, Ibn Qudamatr (541-62OWll47-1223M) ahli
ushul fikih mazhab Hanbali, mendefinisikan:

Q'si ?q'u,t?Frl.'i i.$ht'* Yt:-At fJ.,. di;,Jji
Berpaling dari hukum dalam suatu masalah disebabkan adanya dalil
khusus yang menyebabkan pemalingan ini, baik dari ayat Alquran
maupun dari sunah Rasul.

,o-. t .o t?. t. .

lli,t :t4k Jt i,u,L:-i-6 i$t

Istihsan itu adalah apa-apa yang dianggap teOitt Oaitc oleh seseorang
mujtahid berdasarkan pemikiran akalnya.

e iat &'rgl45;rXlr * e.Je" #.t
Dalil yang muncul dalam diri mujtahid yang ia tidak tnatnpu
menjelaskannya.

Ulama Malikiyah menulis bahwa istiluan adalah meninggalkan dalil atas dasar
pengecualian dan memberikan rukhsah karena ada sesuatu yang menentangnya.
Sebagai catatan, Abu Hanifah menggunakan istihsan sebagai hujjah dengan
syarat, "meninggalkan qiyaskarenajika dilihat kepada 'illat-nya, berlawanan
dengan kemaslatratan manusia dan syara 'telah memandangrya.
Sebuah prinsip hukum Islam yang berkaitan erat dengan prinsip istishlah
Imam Malik, yang dengannya hukum Islam ditegakkan di atas petunjuk-
petunjuk yang tersimpan di dalam Alquran dan As-Sunnah. Ia merupakan
prinsip kerja yang digunakan oleh ImamAbu Hanifah, pendiri mazhab fikih
Hanafi. Ia secara langsung menunjukkan ekspresi dari sebuah ide bahwa
hikmah keadilan yang telah ditetapkan oleh Tuhan mestilah diterapkan dalam
perumusan dan penafsiran hukum Islam.
Pada masa sekarang ini, prinsip moralitas hukum ini menjadi dasar terkuat atas

diakuinya unsur keragaman hukum negeri-negeri muslim. Meskipun demikian,
pada prinsipnya hukum yang dirumuskan manusia mestilah tidak bertentangan
dengan hukum Tuhan, Dalam pengertian seperti ini, maka rumusan hukum
berdasarkan istihsan danistishlah akan tetap valid sepanjangzunaru. Contohnya
sebagai berikut.
L Fuqaha Hanafiyah menyebutkan bahwa seorang pewakaf apabila

mewakafkan sebidang tanahnya, maka masuk pula secara otomatis hak
pengairan (irigasi), hak air minum, hak lewat ke dalam wakai tanpa harus

menyebutkannya berdasark an is tihs an.

Menurut qiyas, semua itu (kecuali tanah) tidak termasuk, kecuali terdapat
nash (keterarrgan yang jelas) yang menyebutkan sebagaimana jual beli.
Adapun segi istihsan-nya adalah bahwa yang menjadi tujuan wakafadalah

\
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Istihsan bi Adh-Dharurah

pemanfaatan tanah (yang diwakafkan) kepada mereka, sehingga
walaupun tidak terttrang secara jelas, apa yang ada di dalamnya dan
dimanfaatkan untuk apa, terrnasuk wakaf.

2. FuqahaHanafiyah
Jika penjual dan pembeli bersengketa mengenai jumlah harga sebelum
serah terima barang yang dijual, kemudian penjual mengaku bahwa
harganya adalah seratus dinar, dan pembeli mengakuinya bahwa harganya
sembilan puluh dinar, maka mereka berdua bersumpah berdasarkan
istihsan.

Kalau dikaji secara qiyas, penjual tidak bersumpah, karena penjual menuntut
tambahan, yaitu "sepuluh dinar" sedangkan pembeli mengingkarinya. Oleh
karena itu, si penjual tidak wajib bersumpah.
Ulama Hanafiyah membagi istihsan kepada enam macam, yaitu

(t) istihsan bi an-nash Qrr!l\it*;;r{i>,
c,

A) istituan al-ijma' ( f t*!t, if:;*l(>,
c,

(3) istihsan bi at-qiyas at-khafy (#, /g\0t-.!ti'!lt;,
istitxan bi al- maslatwtr GilbiJ\L*";<liy
istihsan bi at-'urf GA\iLir,i[>a^
istihsan bi adh-dharurah G')\ii\iLi;li ;

ISTIHSAI\I BI ADH.DIIARURAII
Istihsan berdasarkan keadaan darurat. Artinya ada keadaan-keadaan darurat
yang menyebabkan seorang mujtahid tidak memberlakukan kaidah umum
atau qiyas.
Contohnya dalam kasus sumur yang kemasukan najis. Menurut kaidah umum,
sumur itu sulit untuk dibersihkan dengan mengeluarkan seluruh air sumur
tersebut, karena sumur yang sumbernya dari mata air sulit untuk dikeringkan.
Ulama Hanafiyah mengatakan bahwa dalam keadaan seperti ini, untuk
menghilangkan najis cukup dengan memasukkanbeberapa galon airke dalam
sumur, karena keadaan darurat menghendaki agar orang tidak mendapatkan
kesulitan dalam mendapatkan air untuk beribadah dan kebutuhan lainnya.

(4)

(s)

(6)



Istihsan Bi Al-Mashlahah

ISTIHSAN IJMA'
Meninggalkan qiyas pada suatu masalah karena telah terjadi ijma' yang
menyalahi qiyas itl. Atat istihsan yarLg didasarkan kepada ijma'.
Contoh yang dewasa ini sering terjadi adalah dalam kasus pemandian umum.
Menurut ketentuan kaidatr umum, jasa pemandian umum itu harus jelas yaitu
berapa lama seseorang mandi dan berapa jumlah air yang ia pakai. Akan
tetapi, apabila hal ini dilakukan maka akan menyulitkan orang banyak. Oleh
sebab itu, para ulama sepakat menyatakan bahwa boleh mempergunakan
jasa pemandian umum, sekalipun tanpa menentukan jumlah air dan lama waktu
yangdipakainya.

ISTIHSAI\I BI AN-NASH
Istihsan berdasarkan ayat atau hadis.
Maksudnya ada ayat atau hadis tentang hukum suatu kasus yang berbeda

dengan ketentuan kaidah umum.
Contohnya dalam masalah wasiat. Menurut ketentuan umum atalu qiyas wasiat

itu tidak boleh, karena sifat pemindahan hak milik kepada orang yang berwasiat

dilakukan ketika orang yang berwasiat tidak cakap lagi, yaitu setelah ia wafat.

Akan tetapi, kaidah umum ini dikecualikan melalui firman Allah SWT:

i;\1w,?it*1#)u
... setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar)
utangnya .... (QS. An-Nis6' (a): l1)
Berdasarkan ayat ini, kaidah umum itu tidak berlaku untuk masalah wasiat.

ISTIHSAN BI AL.MASHLAHAII
Istihsan berdasarkan kemaslahatan.
Contohnya, ketentuan umum menetapkan bahwa buruh suatu pabrik tidak
bertanggung jawab atas kerusakan hasil komoditi yang diproduksinya, kecuali
atas kelalaian dan kesengajaan mereka, karena mereka hanya sebagai buruh.

Akan tetapi, demi kemaslahatan dalam memelihara harta orang lain dari sikap

tidak bertanggung jawab para bunrh dan sulitnya mempercayai sebagian pekerja

pabrik, maka ulama Hanafiyah menggunakan istihsan dengan menyatakan

bahwa buruh harus bertanggung jawab atas kerusakan setiap produk pabrik
itu, baik sengaja atau tidak.
Adapun ulama Malikiyatr mencontohkan dengan membolehkan dokter melihat
aurat wanita dalam berobat.

I
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Istihsan Qiyas

TSTIHSAN QIYAS
Istihsan qiyas adalah suatu istihsan jika ada pada sesuatu masalah, dua
sifat yang menghendaki dua hukum yang berlawanan. yang pertama jelas
dan yang lain tidak jelas yang menghendaki kita hubungkan dengan pokok
lain. Maka mengambil yang tidak jelas itu, disebabkan oleh sebab yang lebih
kuat. Misalnya sebagai berikut.
1. Aurat wanita adalah sejak dari kepala hingga telapak kakinya. Kemudian

diberikan kelonggaran (izin) untuk melihat beberapa bagian badannya. bila perlu dalam khitbah.
2. Burung-burung buas menyerupai binatang buas sebagaimana pendapat

ulama Hanafiyah, sisa minuman binatang buas adalah najis demikian pula
sisa minum burung buas, harus pula dipandang najis (kajianqiyas). Lain
dengan istihsan, yakni sisa minuman binatang buas najis karena liurnya.
Air liur berlekatan dengan daging, karena itu air liurnya najis, lantaran
najis dagingnya. Burung buas meminum dengan paruhnya dan tidak
mengeluarkan air liur ke dalam air. Karenanya air tersebut tidak najis
lantaran ia meminumnya. Kalau demikian, sisanya tidak najis. Ini contoh
istihsan.

3. Dalam masalah wakaf lahan pertanian. Menurut ketentuan qiyas jaly
(qiyas yang nyata) wakaf ini sama dengan jual beli, karena pemilik lahan
telah menggugurkan hak miliknya dengan memindahtangankan lahan
tersebut. Oleh sebab itu, hak orang lain untuk melewati tanah tersebut
atau hak orang lain untuk mengalirkan air ke lahan pertaniannya melalui
tanah tersebut, tidak termasuk dalam akad wakaf itu, kecuali jika
dinyatakan dalam akad. Menurut qiyas khafi (qiyas yang tersembunyi)
wakaf itu sama dengan sewa menyewa, karena maksud dari wakaf adalah

- memanfaatkan lahan pertanian yang diwakafkan. Dengan sifat ini, maka
seluruh hak orang lain yang tplah ada di lahan pertanian tersebut, seperti
hak melewati lahan pertanian itu atau hak mengalirkan air di atas lahan
pertanian itu termasuk dalam akad wakaf, sekalipun tidak dijelaskan dalam
akad. Apabilamujtahid mengambil hukum kedua (qiyas khafi),maka ia
disebut berdalil dengan istihsan.

ISTIHSAN SUNAH
Suatu isliisan yar,;g tidak sesuai dengan sunah. Contohnya, seorang yang
sedang berpuasa, orang itu lupa kepada puasanya lalu makan dan minum.
Menunrt qiyas, puasanya batal, akan tetapi qiyas di sini harus ditolak karena
bertentangan dengan riwayat hadis.



Istihsan (Sebagai Hujj ah)

ISTIHSAN BI AL-'T]RF
Istihsan berdasarkan adat kebiasaan yang berlaku umum. Contohnya, (lihat
istihsan berdasarkan Uma ).

ISTTHSAN (SEBAGAT HUJJATT)

Ulama berbeda pendapat menetapkan istihsan sebagai salah satu metode

istinbath hukum.
Ulama Hanafiyah, Malikiyah, dan sebagian ulama Hanabilah, menyatakan

bahwa istihsan merupakan dalil yang kuat, dengan alasan:

1. FirmanAllahSWT:

.!.;AtAU;tsiltn<1a' U;
... Allah tnenghendaki kemudahan bagimu dan tidak rnenghendaki
kesukaran bagimu.... (QS. Al-Baqarah (2): 185)

2. Hadis

WAr .rg'r1ir:; o 3Lt;, :itils' Sesuatu yang dipandang baik oleh umat Islam, maka ia juga
dihadapan Allah adalah baik. (HR. Ahmad Ibn Hanbal)

3. Hasil penelitian dari berbagai ayat dan hadis terdapat berbagai per-
masalahan yang terperinci menunjukkan bahwa memberlakukan hukum
sesuai dengan kaidah umum danqiyas adakalanya membawa kesulitan
bagi umat manusia, sedangkan syariat Islam ditujukan untuk menghasilkan

dan mencapai kemaslahatan manusia.

Istihsan berdasarkan 'urf datmashlahah, seluruh ulama mazhab menerima
sebagai hujjah dalam menetapkan hukum syqra'.
Ulama Syaf iyah, Zhahiriyah, Syi'ah, dan Mu'tazilah tidak menenma is tihs an

sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum syara', dengan alasan

sebagai berikut.
1. Hukum-hukum syara' itu ditetapkan berdasarkaa nash (Alquran dan

As-sunnah) dan pemahaman terhadap nash melalui qaidah qiyas.
Istihsan bukan nash dar. bukan pula qiyas.

2. Sejumlah ayat telah menuntut umat Islam untuk taat dan patuh kepada

Allah dan Rasul-Nya dan melarang secara tegas mengikuti hawa nafsu.

3. Istihsan adalah upaya penetapan hukum dengan akal dan hawa nafsu

saja.

4. Rasulullah saw. tidak pernah mengeluarkan fatwanya berdasarkan
istihsan.
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5. Rasulullah saw. telah membantah fatwa sebagian sahabat yang berada
di daeratr ketika mereka menetapkan hukum berdasarkan istihsanmereka.

6. Istihsan tidak mempunyai kriteria dan tolok ukur yang jelas dan dapat
dipertanggungj awabkan.

ISTINBATH
Istinbath menurut bahasa adalah mengeluarkan, seperti dalam ucapan:

lt'U *tJt dfi! (mengeluarkan atau mengambil air dari mata air).

Istinbath menurut istilah adalah

*j,f j, I {t t?,-f ;At ,y,tu;Jlt it:}ti ,,t

Mengeluarka, *ikoo-*akna dari norh-norh (yang terkanaung) dengan
menumpahkan pikiran dan kemarnpuan (potensi) naluriah.

ISTIQRA'
Al-Ghazalimenulis:

q*;jrc,ut@-.ii,)b
Memeriksa dengan seteliti mungkin berbagai juz'iyah supaya dapat
dihukumkan dengan hukumnya, suatu masalah yang dilengkapi oreh
juz' iyah-juz'iyah itu.

Misalnya, jika kita teliti secara mendalam seluruh salat fardu yang dikerjakan
Nabi, tidak kita dapati, bahwa Nabi pernah mengerjakan di atas kendaraan.
Maka beratlah keyakinan kita, bahwa salat witir, kalau fardu tentulah beliau
tidak kerjakan di atas kendaraan.

ISTISHHAB

Istishhab 1Qt;i*-t)1; ro"ou*t etimologi berasal dari kata istashhaba
to

dalam sighat istif'al <!t;l)'y yang bermakna:"alLSl')l:;*t. Kalau

kata'a#,^lr diartikan dengan sahabat atau teman aan jr'J.l+:dr diartikan
selalu atat terus-rnenerus, maka istishhab secara lughawi artinya selalu. rnenernani atau selalu menyertai. Atau diartikan dengan minta bersahabat,
atau rnembandingkan sesuatu dan mendekatkannya, atau pengakuan
adanya perhubungan atau mencari sesuatu yang ada hubungannya.
I s ti s hhab diartikan Hasby Ash- Shidiqy dengan :



Istishhab

d*tpr yf \Wy> -&t!;trurJ) fli o€t;t u&(,Wl

(r$)i 5i Sat a y.* t + l"fr-sr 1i e6t
Mengekalkan apa yang telah ada atas keadaan yang telah ada, karena
tidak ada yang mengubah hukum, atau karena sesuatu hal yang belurn
diyakini.

'lJr.b',#.i,y fi rq&ii : Qrh),a)y'i

;i *'i ef.* d:';g*"t e. i qAF it,,)r;:a;,f i
Istishhab adalah menetapkan hukum'oto, yong sudah dipastikan ying
belum disangka kuat telah hilangnya.
Istishhab adalah menetapkan sesuatu huhtm pada suatu waktu berdasar
kepada telah tetapnya hukum itu pada waktu yang lain.

Rumusan istishhab yang paling sederhana dikemukakan Syaikh Muhammad

Ridha Mudzaffar dari kalangan Syi'ah, V"f,"i igi 6;t;,.l(Mengulafitran
apa yang pernah ada).

Sedangkan Asy-Syaukani dalam Irsyad Al-Fuirl merumuskan:

,npo yoig pernah berlaht secara tetap pada masa lalu, pada prinsipnya
tetap berlaku pada rnasa yang akan datang.

Ibn Al-Qayyim Al-Jauziyah mendefinisikan :

W,tg 6 *ttt$'oti ri,?tgth$h*t
Mengukuhkan menetapkan apa yang pernah ditetapkan dan
meniadakan apa yang sebelumnya tiada.

IbnAs-Subki dalam kitab Jam'u Al-Jawan jilid II mendefinisikan dengan:

)#AJ. 4*;u 9t:rii).Jlt' e. yA e:ri',rf ii 31$
Berlakunya sesuatu pada waktu kedua karena yang demikiin pernah
berlaku pada waktu pertama karena tidak ada yang patut untuk
mengubahnya.

,l;ii;ilir gljt A Ljwjeltl 
"r,cit 

ollr ,jAs'oy



Istishhab

Muhammad Ubaidillah Al-As'adi merumuskan:

* g.;g\rpd,;J' e"p,*qt ef.rA ftlu;.y
?;1s't'.ti11,iJi.

Mengukuhkan hukurn yang ditetapkan dengan suatu dalil pada masa
lalu dipandang waktu ini sampai diperoleh dalil lain yang mengubahnya.

Adapun definisi IbnAl-Hummam dari kalanganulama Hanafiyah adalah:

'l,&'#t i,;f p.ilrt;.tr-yy,
Tetapnya sesuatu yang sudah pasti yang belum ada dugaan htat tentang
tiadanya.

Istishhab menunrt istilah ahli ushul frkih adalah menetapkan hukum atas
sesuatu berdasarkan keadaan sebelumnya, sehingga ada dalil yar.g
menunjukkan atas perubahankeadaan tersebut. Atau menetapkan hukum yang
telah tetap pada masa yang lalu dan masih tetap pada keadaannya itu, sehingga
ada dalil yang menunjukkan atas perubahannya. Al-Ghazali mendefinisikan
istishhab adalah berpegang pada dalil akal atau syara', bukan didasarkan
karena tidak mengetahui adanya dalil, tetapi setelah dilakukan pembahasan
dan penelitian cermat, diketahui tidak ada dalilyangmengubah hukum yang
telah ada.

Atau tetap berpegang kepada hukum yang telah ada dari suatu peristiwa atau
kejadian sampai ada dalil yang mengubah hukum tersbbut, atau menyatakan
tetapnya hukum pada masa yang lalu, sampai ada dalil yang mengubah
ketetapan hukum itu. Menurut Ibnu Qayyim, istishhab adalah menyatakan
tetap berlakunya hukum yang telah ada dari suatu peristiwa, atau menyatakan
belum adanya hukum suatu peristiwa yang belum pernah ditetapkan hukumnya.
MenurutAsy-Syatibi, istishhab adalah segala ketetapan yang telah ditetapkan
pada masa yang lampau dinyatakan tetap berlaku hukumnya pada masa
sekarang.
Dari beberapa pengertian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa istishhab
adalah
a. Segala hukum yang telah ditetapkan pada masa lampau, dinyatakan tetap

berlaku pada masa sekarang, kecuali kalau telah ada yang mengubahnya.
b. Segala hukum yang ada pada masa sekarang, tentu telah ditetapkan pada

masa yang lalu.

Contohnya adalah sebagai berikut.
1. Seseorang yang mulanya ada wudu, kemudian datang was-was dalam

hatinya, bahwa boleh jadi dia telah mengeluarkan angin yang mernbatalkan
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Istishhab

2.

3.

wudunya. Dalam kondisi begini, hendatdah ia menetapkan hukum semula,
yaitu ada wudu. Dan was-was yang datang belakangan itu, tidak boleh
mengubah hukum yang semula.
Telah terjadi perkawinan antara laki-lakiAdengan perempuan B, kemudian
mereka berpisah dan berada di tempat yang berjauhan selama l5 tahun.
Karena telah lama berpisah itu, maka B ingin kawin dengan laki-laki c.
Dalam hal ini B belum dapat kawin dengan c karena ia telah terikat tali
perkawinan dengan A dan belum ada perubahan hukum tali perkawinan
walaupun mereka telah lama berpisah.
Seorang mujtahid ditanya tentang hukum sebuah peg'anjian atau suatu
pengelolaan, dan ia tidak menemtkatnash di dalamAlquran atau sunah
dan tidak pula menemukan dal il syar' i yangJnembicarakan hukumnya,
maka ia memutuskan dengan kebolehan perjanjian atau pengelolaan
tersebut berdasarkan atas kaidah:

Sesungguhnya asal mula dalam segala sesuatu adalah dibolehkan.
Dalam hal ini merupakan keadaan di mana Allah menciptakan sesuatu yang
ada di bumi seluruhnya. oleh karena itu, sepanjang tidak ada datir yang
menunjukkan perubaharurya, maka sesuatu itu tetap pada kebolehannya yang
asli.

Istishhab sebagai hujjah ada berbagai pendapat, yakni mazhab Hanafiyah
dan ulama kalam tidak memegangi istishhaD untuk menetapkan hukum, dan
sebagian pengikut Imam syaf i, Ahmad ibn Hanbal, dan sejumlah ahli tahqiq
menggunakan istishhab sebagai alat untuk menetapkan hukum.
Berdasarkan is ti s hhab, beberapa prinsip syara' dibangun, yaitu

'^;s;irqbti A,f;ri
Asal segala sesuatu itu mubah (boleh dikerjakan).

iir;igr;,{,Ae$i
Asal pada manusia adalah kebebasan.

y,)Jtiit1.;>ii
(Menurut hukum) asal(nya) tidak ada tanggungan.

(Hukum yang ditetapkan dengan) yakin itu tidak
oleh (hukurn yang ditetapkan dengan) ragu-ragu.

l-

W\dtil.ipti
akan hilang (hapus)



Is tis h hab (Ke huj a han ny a)

b'#st*rp osu,rsi og Gitd.;>.,ti
Asal sesuatu itu adalah ketetapan sesuatu yang telah ada menurut ke-
adaan semula, sehingga terdapat ketetapan sesuatu yang tnengubahnya.

gy &,#l,tti'A eifr; rrs o,€clri;.,1>.,ti
(Menurut hukum) asal (nya) ketetapan hukum yang telah ada berlaku
menurut keadaan adanya, hingga ada dalil yang tnengubahnya.

Istishhab dibagi menjadi lima macam, yaitu: (l) Istishhab hukm al-ibahah
al-ashliyah, (menetapkan hukum sesuatu yang bermanfaat bagi manusia
adalah boleh, selama beltm ada dalil yangmenunjukkan keharamannya), (2)
Istishhab yang menurut akal dan syara' hukumnya tetap dan berlangsung
terus, (3) Istishhab terhadap dalil yarry bersifat umum sebelum datangnya
dalil yang mengkhususkannya dan istishab dengan nash selanta tidak ada

dalil yarg naskh (yang membatal-kannya) , (4) IstishhaD hukum akal sampai

datangnya hukum syar' i, (5) I s tis hhab hukum yang ditetapkan berdasarkan
ij ma', tetapi keberad aall. ij ma' itu diperselisihkan.

ISTISIIHAB (KEHUJJAHANNYA)

Ahli ushul fikih berbeda pendapat tentang ke-& ujjah-anistishhabketikatidak
ada dalil syara'yang menjelaskannya, antara lain:
Pertama,menurut mayoritas mutakallimin (ahli kalam) , istishhab tidak dapat

dijadikan dalr/, karena hulom yang ditetapkan pada masa lampau menghendaki

adanya dalil. Demikian juga untuk menetapkan hukum yang sama pada masa

sekarang dan yang akan datang, harus berdasarkat dalil.
Kedua, menurut mayoritas ulama Hanafiyah, khususnya muta'akhirin,
istishhab bisa menjadi hujjah untuk menetapkan hukum yang telah ada

sebelumnya dan menganggap hukum itu tetap berlaku pada masa yang akan

datang, tetapi tidak bisa menetapkan hukum yang akan ada.

Ketiga, ulama Malikiyyah, Syaf iyah, Hanabilah, Zahinyyah. dan Syi'ah
berpendapat bahwa istishhab bisa menjadi hujjah secara mutlak untuk
menetapkan hukum yang sudah ada, selama belum ada dalil yang
mengubahnya. Alasan mereka adalah bahwa sesuatu yang telah ditetapkan
pada masa lalu, selama tidak ada dalil yangmengubahnya, baik secara qath'i
mauprxtzhanni,makahukum yang telah ditetapkan itu berlaku terus, karena

diduga keras belum ada perubahannya.

ISTISHHAB AL-BARA'AT AL.ASIILIYATI
Akal menetapkan bahwa dasar hukum pada segala yang diwajibkan adalah

dapat diwajibkan sesuatu, kecuali apabila datang dalil yang tegas
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Isithadhah

mewajibkannya. Oleh karena itu, muncul kaiiah lailliyahmenetapkan : Dasar
hukum itu adalah terlepas kita dari tanggung jawab.
Hal ini menunjukkan pengertian sekaligus contohnya.

ISTISHHAB AL.'UMUMI
Suatu nash yang umum mencakup segala yang dapat dicakup olehnya
sehingga datang snatrt nash lain yang menghilangkan tenaga pencakupannya

itu dengan jalan takhsish.
Atau sesuatu hukum yang umum, tidaklah dikecualikan sesuatupun dari-
padanya, melainkan dengan ada suatu dalil yang khusus.

ISTISHHAB AN-NASHSHI
Statu dalil (nash) terus-menerus berlakunya sehingga di-nasakh-kan oleh
sesuatu nash yall'glain.

ISTISIIHAB AL.WASHFI ATS.TSABITI
Sesuatu yang telah diyakini adanya, atau tidak adanya di masa yang telah lalu,
tetaplah dihukum demikian sehingga diyakini ada perubahannya. Disebut pula
dengan istishhabul madhi bilhali yakni menetapkan hukum yang telah lalu
sampai kepada masa sekarang.
Dasar istishhab ini berdasarkan pada kaidah lailliyah yang berbunyi: Dasar
hulatm adalah kekal apa yang telah ada atas hulatm yang telah ada itu.
Atau: Apa yang telah diyakini adanya pada suatu lnasa, dihukumlah
tetap adanya (selama belum ada dalil yang mengubahnya).

ISTIHQAQ (KITAB)
Bagian dari fikih yang membahas tentang jalan seseorang memperoleh kernbali

halarya dan bagaimana hak-hak yang diperoleh itu dan cara-cara memperolehnya.

ISTIHADIIAH
Istihadhah adalah mengalirnya darah diluar waktu haid dan nifas dari rahim
perempuan. Setiap keluarnya darah yang melebihi masa haid atau nifas atau

kurang dari batas minimalnya atau mengalir sebelum mencapai usia haid (yaitu
9 tahun) maka darah tersebut adalah istihadhah.
Hukum keluarnya darah istihadhah yang berlangsung terus dan tidak
mencegah kewajiban salat dan puasa serta lainnya yang terlarang di waktu
haid. Adapun hukum bolehdisetubuhi atau tidak ada beberapa pendapat,

sebagai berikut.
L Diperbolehkan disetubuhi. Ini merupakan pendapat jumhur ulama, seperti

Ibnul Mundzir yang menceritakan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Musayyab,



HasanAl-Bashri, Atha', Saidbin Jubair, dan lain-lain. Mereka berdasarkan
sebuah hadis. Ikrimah berkata: (Jmrnu Habibah istihadhah dan
suaminya rnenggaulinya. (HR. Abu Dawud)

2. Sebagian ulama mengatakan tidak boleh menggauli wanita yang sedang
istihadhah. Mereka berdalil pada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
Al- Khallal dengan sanad Aisyah, ia berkata: Wanita yang istihadhah
tidak boleh digauli oleh suaminya. Hal ini dikuatkan oleh ulama yang
lain bahwa wanita istihadhah mengalami gangguan, sehingga haram
digauli sebagaimana wanita haid.

ISTISHLAH
Istishlah - mencari sesuatu yang benar.
Sebuah prinsip hukum Islam yang dipegang teguh oleh Imam Malik ibnAnas
yang menegaskan bahwa kebajikan umum dan individual mestilah
dipertimbangkan dalam mengembangkan hukum Islam. Dasar utama hukum
Islam adalah petunjuk Tuhan sebagaimana yang terkandung di dalam Alquran
dan sunah. Prinsip hukum Islam secara implisit tersimpan di dalam seluruh
kerangka hukum Islam yang kemudian dielaborasi melalui petunjuk prinsip
istishlah dan istihsan.

ISTISNA'

Istisna' (ellity i) - n""c"cualian adalah mengeluarkan sesuatu pembicaraan

yang sama dengan menggunakan kata "kecuali", atau kata lain yang sama
maksudnya dengan itu. Contohnya:

.... *.idtt'ti,rozrr;t\ 4)r!t -# C'#yroy
Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebajikan.... (QS. Al-'Ashr (103): 2-3)

I o.
Kata al-insan (!LJIl) - manusia, dalam ayat di atas adalah 'ammkarena

merupakan lafal jama'yatgdisertai alif lam jinsiyyah. Secara 'amm ayat
ini mengandung arti bahwa semua manusia akan merugi. Keumuman ayat itu
di-takhsis oleh istisna ' (pengecualian) yang terdapat pada ayat sesudahnya.
Adapun yang dikecualikan dari orang yang merugi itu adalah orang yang
beriman dan beramal saleh, sehingga orang beriman dan beramal saleh itu
keluar dari keumuman kata al-insan.

Ada tiga syarat bagi istisna', untuk menjadi mukhasish,yakai

1. Sesuatu yang dikecualikan (;kUji, itu bersambungan dengan lafal



Isyarat Nash

yang dikecualikan 64 Jk3ti). riOut ada halangan dalam

keterpisahan antara keduanya, namun sekadar untuk bernapas.

Sesuatu yang dikecualikan Glx,*x,ji) itu tidak menghabisi afrad dari

tempat ia dikecualil.* ( & .;iiJil
Sesuatu yang dikecualikan G;r-"iji) it t"r-*uk dalam lingkup tempat

ia dikecualit* ( aj, 
"ilji) 

secara sengaja.

Jika istisna '(pengecualian) disebutkan beberapa kali secara berurutan antara
sesamanya, maka seluruh pengecualian itu kembali kepada yang pertama.

ISYARAT NASH

y,:"i grtt ti V;i- I 6 d:t"u,t t n9 2 ;oit i'rrt 1
Isyarat nash adalah petunjuk lafal kepada yang tidak dimaksud oleh
lafal untulorya (yang ditunjuki oleh lafal, bukan dengan ibaratnya, tetapi
petunjuk itu datang sebagai natijah dari ibarat ini).

Atau petunjuk yang dipahami dari sifat yang menyertainya, atau dengan
perkataan lain adalah ada suatu sifat yang menyertai petunjuk itu dan sifat itu
merupakan 'illat ditetapkannya suatu hukum. Jika penyertaan sifat itu tidak
dapat dipahamkan demikian, maka tidak ada gunanya menyertakan sifat itu.
Makna yang dipahami dari isyarat nash yang makna tersebut tidak segera
dapat dipahami dari lafal-lafalnya, tidak pula dimaksudkan melalui susunannya.
Akan tetapi ia merupakan makna yallLglazim bagi makna yang segera dapat
dipahami dari lafalnya.
Contohnya firman Allah SWT:

q's'fi\W'# s',xi': :u :i t"s, rP i
... Dan kewajiban ayah menanggung na/kah dan pakaian mereka ....
(Q S. Al-B aq ar ah (2) : 233)

Dilihat dari isyarat nash dapatdipahami bahwa ayah tidak disertai oleh siapa
pun dalam mewajibkan menafkahi anaknya, karena anak adalah untuknya
bukan untuk orang lain. Kalau seorang ayah dari kaum Quraisy dan ibunya
bukan, maka anaknya untuk ayahnya yang Quraisy itu, karena anak adalah
untuknya bukan untuk orang lain. Selanjutnya bahwa ayahnya ketika
membutuhkan dapat memiliki harta anaknya sesuai yang dibutuhkannya tanpa
suatu ganti, karena anak tersebut adalah baginya, maka harta kekayaan

2.

3.



Isyarat Nash

anaknya juga miliknya. Hukum-hukum ini dipahamidai isyarat nash. Karena
sesungguhnya pada lafal nashterdapat pengkaitan anak pada ayahnya dengan
huruf lamyang mempunyai pengertian pengkhususan, yaitu

dan atas orang yang -anak itu- dilahirkan untuknya.

Pengkhususan inilah yang diungkapkan dalam hadis:

Kamu dan hartamu adalah bagi ayahmu.
Ada beberapa macam dalalah isyarat an-nash, di antaranya adalah sebagai
berikut.
l. Mengerjakan suatu pekedaan karena terjadi suatu peristiwa sebelumnya.

Seperti Nabi Muhammad saw. mengerjakan sujud sahwi, karena beliau
lupa mengerjakan salah satu dari rukun salat.

2. Menyebutkan suatu sifat bersamaan (sebelum atau sesudah) dengan
hukum. Seandainya sifat itu dipandang bukan sebagai 'illattentu,lah tidak
disebutkan. Contohnya adalah Nabi Muhammad bersabda:

b;:rb yt,#t;.ibi&;r
Seseorang tidak boleh memberi keputusan antara dua orang (yong
beperkara) dalam lceadaan ia sedang rnarah. (I{R. Buldlari dan Muslim)

Dari hadis di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, sifat marah disebut
bersamaan dengan larangan memberi keputusan antara dua orang yang
beperkara.

3. Membedakan dua buah hukum dengan menyebutkan dua sifat yang
berbeda pula, seperti sabda Nabi:

9ur* .l..tilta"-,yU.
Barisan berjalan kaki mendapat satu bagian, sedang barisan
berhtda mendapat dua bagian (HR. Bukhari dan Muslim)

Barisan berjalan kaki dan barisan berkuda menjadi 'illat perbedaan
pembagian harta rampasan perang.

4. Membedakan dua hukum dengan syarat, seperti firmanAllah SWT:

i:il &')

'q!uvzui

'ilb')i'ttrl'r;t -1;*,;,F W r$u,y yl :i i op ...

.. ,rtri'$'jif'€



Ilikaf

Dan jika mereka (istri-istri yorg ,rdoh ditalak) itu sedang hamil,
maka berikanlah kepada mereka naJkahnya sampai mereka
melahirkan kandungannya kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anak)mu maka berikanlah imbalannya kepada mereka ....
(Qs. Ath-Thalaq (65): 6)

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa hamil menjadisyarat('illal) wajibnya
pernberian nafl<ah kepada istri yang ditalak dan menyusukan anak menjadi
syarat ('illat) pemberian upah menyusukan anak.
Membedakan antara dua hukum dan batasan (ghayah), sebagaimana
firmanArrah SWr: 

. .. o:;hi &,$T.t,li
... dan jangan knmu dekati mereka sebelum mereka suci ..., (QS. Al-
Baqarah (2):222)
Dijelaskan dalam ayat ini bahwa kesucian mereka merupakan batas
('illat) kebolehan suami mencampuri istri.

Membedakan antara dua hukum dengan pengecualian (istimewa)
sebagaimana firman Allah:

$ t-ibiUj'#'e?'-ri'$'k bi &'u,f ' ;dy o1 I
. .l g$r'o:tab g #, & $,,:&'si,t .iti.t t1&,j

Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh (campuri),
pahadal karnu sudah menentukan maharnya, maka (bayarlah)
seperdua dari yang telah kamu tentukan, kecuali jika mereka
(mernbebaskan) atau dibebaskan oleh orang yang akad nikah ada
di tangannya.... (QS. Al-Baqarah (2): 237)

Membedakan dua hukum dengan pengecualia n (i s ti dr ak), sebagaimana
firmanAllahSWT:

" 

. . . ar.i'!' €t*lu-,'t? t l,#i'€;{j U #r*' € vr l-t
Allah tidak menghukurn kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang
tidak disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu
disebablran sumpah-sumpah yang kamu sengaja, .... (QS. Al-Ma'idah
(s): 89)

I'TIKAF
Ilikaf menurut bahasa artinya tinggal, kesinambungan, kedudukan, dan
mengurung diri. Sedangkan pengertian menunrtsyara 'adalah tinggal di masjid

5,
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Istbatin Nasab (Kitab)

untuk beribadah dengan niat tertentu dan cara tertentu. Hal ini diperintahkan
Allah dalam firrran-Nya :

{r(tc,*$Yi,V'#)w.ti.,*bi'131t:"1]"-it}lu,q.'t
c I I t-,jA-Jl

... Dan telah Karni perintahkan kepada lbrahim dan Ismail, "B|rsihkan-
lah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang yang ilikaf, orang
yang ruhrk dan orang yang sujud. " (QS. Al-Baqarah (2): L25)

Macam-macam ilikaf, yaitu sebagai berikut.
1. Wajib, yaifi i'tikaf nctzar.

2. Sunah muakkadah atau, sunah kifayah yakni cukup dikerjakan oleh
sebagian kaum muslimin dan berlangsung dalam sepuluh hari terakhir
dari bulan Ramadan, karena Nabi saw. ber-ilikaf dalam hari-hari itu
seperti yang dijelaskan dalam hadis.

3. Iliknf mushtahab, yaitu selain kedua macam di atas dan berlangsung di
waktu apa pun yang dikehendakinya selain sepuluh hari terakhir bulan
Ramadan dan bukan yang dinazarkan.

ITSBATIN NASAB (KITAB)
Bagian dari fikih yang mEmbahas tentang jalan-jalan menetapkan kekeluarga-

an, menetapkan hubungan dengan jalan ikrar, dan lain-lain yang berkenaan
dengan hubungan keturunan.

ITTIBA'
Perkataan ittiba' dalam bahasaArab, berasal dari kata kega(f il): 'ittaba'a,
yattabi'u, ittiba'an, muttabi'un,yartgberarti menurut atau mengikuti, seperti

ungkapan: ,lil ,;;l;'2i i;$1}^nlatr mengikutinya), maksudnya ia berjalan

mengiringi di belakangnya.
Al-Imam Ibn Abdil Bar dalamJami'Bayan 'Ilmi (2:117) menulis:

3;!Sr r,ij.glsfu'r#) |A.HL$g$;A#ri
e.it .d:P,';Jit:#tL$)i

9,*;ltr'oi,is 015

:f Lqtf L,It't'oJ'V

@



Ittiba'

LW u)i * *9.#, 4i J\Lr'j, LF A ua trytli

,h, # r* 6 e$!r.:,y;-_;zJt a

Taqlid menurut pendapat segolongan ulo*o bukan ittiba'. Ittiba'itu
adalah mengihtti seseorang lantaran nyata dalilnya dan sah mazhabnya.
Adapun taqlid ialah mengilruti seseorang dan mengatakan apa yang
orang katakan, pada hal tidak diketahui apa dasarnya orang berkata
demikian, dan enggan pula mengilatti orang lain, walaupun orong yang
mentaqlidi itu telah nyata keliru.

Tidak j auh berbeda, ungkapan ulama ushul fikih yang menyatakan bahwa:

Taqlid menurut syara'adalah kembali (berpegang) kepada perkataan
seseorang yang tidak ada dasar hujjahnya. Yang demikian itu dilarang
oleh syara', sedang iuiba ialah pendapat yang ditetapkan berdasarkan
hujjah.
Atau

tia';i'u #uii f.tdt q:j ,S'*:;L_t$i
Ittiba' adalah menerima pendapat seseorang sedang yang menerima itu
mengetahui darimu (asal) pendapat itu.
Jauzi dalam Talbis - Iblis.

t;l\fr\,yt 1j,i3i qt N, it, rii u; y.f *'@,'ol{"
,#, ia;*ei q.r opt;.'z* gti * et i ).rfut I gW, *
Ketahuilah bahwa orong yang muqallid itu tiada mempunyai keper-
coyaan dalam apa yang ia taqlidi. Taqlid itu metnbatalkan manfaat akal.
Akal dijadikan untuk berpikir dan menyelidik. Arnat keji orang yang
diberikan lilin, tak mau menyolakannya untuk penerangan, bahkan ia
padamkan, ia berjalan dalam gelap gulita.

Imam Ahmad berkata:

o0

iiJElt

'$U j yc;'ii ? e #t f ;q u h"jt'dii'ai UA.,ti
a. ,a -At-t
.gi.l '..lkll '.rJ. ,V-.) Y.
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Ittiba'(Macan)

Ittiba' adalah kita mengikuti pendapat yang datang dari Nabi, dari
sahabat, kemudian yang datang dari tabi'in yang diberikan kebajikan.

Jadi ittiba ' menurut ulama ushul fikih adalah mengikuti atau menuruti semua
yang diperintahkan dan menjauhi yang dilarang oleh Rasulullah saw Dengan
perkataan lain adalatr melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam sesuai dengan
yang dikerjakan Rasulullah saw. baik berupa perintah atau larangan.

ITTIBA' (MACAM)
Ada dua macam ittiba' , yutl Utiba ' kepada Allah dan Rasul-Nya dan ittiba '
kepada selainAllah dan Rasul-Nya.
1. Ittiba' kepada Allah dan Rasul-Nya

Ulama sepakat bahwa seluruh kaum muslimin wajib mengikuti segala
perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya.
'o': 

F sg :t;;ioQsi q11i b I i1^!1L &t u'51t S lir; r;4
Ikutitah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhinmu, dan
janganlah kamu ikuti selain Dia sebagai pemimpin. Sedikit sekali
lramu mengambil pelajaran. (QS. Al-lfrtf (7): 3)

2. 'Ittiba kepada selain Allah dan Rasul-Nya.
Ulama berbeda pendapat tentang iuiba ' kepadaulama atau p ara mujtahid.
Imam Ahmad bin Hanbal menyatakan b ahwa ittiba' itu hanya dibolehkan
kepadaAllah, Rasul-Nya dan para sahababnya saja. Tidak boleh kepada
yang lain. Hal ini dapat disimak dari perkataan beliau kepada Abu Dawud,
yaitu

g$t;,?oa6 Lt+}, c*bi}$i,'Jhaiti* ,:'26 J 5,6

J'fui,f) ? o,
Berkata Daud, aku mendengar Ahrnad berkata, Iuiba' itu adalah
seorang yang mengikuti apa yang berasal dari Nabi saw. dan para
sahabatnya.

Ada pendapat lain yang membolehkan ber-ittiba'kepada para ulama
yang dapat dikategorikan sebagai ulamawaratsatul anbiya '. Argumentasi
mereka adalah

t,#r
Dan Karni tidak me4gutus sebelum engkau (Muhammad), rnelainkan

€ ol f {r,yt ryi 
r .$",rfl Ul lt err; V r:t;;ri-v't

-4.



Ittiba'(Macam)

Kami beri wahyu kepada mereka; *iko b"rtonyalah kepada orang
yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahur. (QS.
An-Nahl (16): a3)

Adapun yang menjadi permasalahan adalah kriteria f {rjii di rrr*"jik"

f nljii -"rrufrirkan Alquran dan hadis yang terlalu jauh menyimpang

bahkan bertentangan,U";.UT prinsip-prinsip atau asas-asas ajaran Alquran

dan hadis. Terhadap f $r.litl v*s demikian kita tidak diperbolehkan ber-

ittiba' kepadanya.

l-





JAM'U WAT TAUFIQ

Jam'u wa At-TauJiq (*.AVir.A| adalah mengumpulkan datil-d.alit

yang bertentangan itu kemudian mengompromikannya. Apabila dengan cara

tarjih pwrtidak bisa dikompromikan, maka menurut ulama }Iarafiyah dalil-
dalil itu dikumpulkan dan dikompromikan. Suatu langkah penyelesaian

ta'arudh, agar kedua dalil yang tampaknya ta'arud, menjadi tidak ta'arud
dan bisa dipergunakan keduanya.

Contohnya adalatt

'€t'J$'u i$t,* +5 Yi|e .qt #" #, *lr* 161S

"'o;Ei

Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwaiibkan atas orang-orang sebelum katnu agar kamu

bertalcwa. (QS. Al-Baqarah (2): 183)

Dari ayat di atas diambil sebuah pengertian bahwa puasa diwajibkan atas kita
sebagaimana diwajibkan puasa atas umat-umat yang sebelum kita. Puasanya

umat sebelum kita itu, termasuk larangan atat haram melakukan hubungan

suami istri pada malam hari. Hal itu bertentangan dengan ayat yang berbunyi:

. i ;q. #(t &,]'q. e Sp itcj'jtt.;+lr lir'€'Jri
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa brr'ro*pu, dengan istri-
istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah palaian bagi

mereka.... (QS. Al-Baqarah (2): 187)

Kedua ayat tersebut tidakta'arud,kareta dapat dijamakkan dan bukan pula

yang pertama (ayat 183) di-nasakh-kan, yang kedua (ayat 187)' Tasybih

pada ayat pertama bukan menunjukkan pada keseluruhan cara puasanya.

Seperti diketahui bahwa puasa umat-umat yang dahulu lebih dari satu tahun,

t
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puasaumat yang dahulu bukan hanya tidak makan dan minum tetapi juga ada
yang tidak boleh berbicara seperti puasanya Maryam. Dan juga puasa orang
dahulu tidak melakukan hubungan suami istri di malam harinya.
Contoh yang lain adalah sabda Rasulullah saw.:

qfu-'oi &li*;ry;r;L, 3Lt ert4hit pu,;rliiyi
(p'L..e ot1rl

Bukankah saya telah memberitahu kamu sebaik-baik kesalcsian? Yaitu
kesaksian yang diberikan seseorang sebelum diminta menjadi saksi.
(HR.Muslim)

Maksudnya, kesaksian yang baik itu adalah kesaksian seseorang di hadapan
peradilan yang ia berikan tanpa diminta, baik itu kesaksian dalam hak-hak
Allah maupun dalam kasus yang menyangkut hak manusia.
Kemudian dalam hadis lain Rasulullah saw. menyatakan:
sebaik-baik generasi adalah generasiht kemudian generasi sesudahnya,
kemudian generasi sesudahnya pula, lalu setelah itu orang-orang akan
memberikan kesaksian (di depan hakirn) tanpa diminta, sedangkan
mereka tidak menyaksikan perkara itu, dan mereka berkhianat serta
tidak dapat dipercaya. (HR. Buktrari dan Muslim)
Hadis di atas mengandung pengertian bahwa pada suatu generasi nanti akan
muncul erang-orang yang berusaha menjadi saksi, sementara mereka sendiri
tidak menyaksikan peristiwa yang disidangkan itu.
Dalam pertentangan antara kedua hadis tersebut, maka hadis pertama bisa
diartikan dengan kasus-kasus yang ted<ait dengan hak Allah dan kesaksian
dalam hadis kedua menyangkut hak-hak manusia.

JANABAH
Keadaan tidak suci yang menghalangi keabsahan pelaksanaan ibadah tertentu,
seperti salat dan lain sebagainya. Janabah disebabkan oleh beberapa hal, antara
lain: persenggamaan, menstruasi, persalinan, pemancaran spenna, persentuhan
dengan jenazah. Janabah hanya dapat disucikan dengan mandi besar (ghusl).

JANAZAH (KTTAB)

Bagian dari fikih yang membahas tentang cara memandikan orang mati,
mengkafankan, mengantarkan jenazah, dan tentang salat jenazah.

JARAIII (KITAB)
Bagian dari kajian jinayat wal 'uqubat yang membahas tentang qishash,
diyat, dalr. pembebasan ddripada tuntutan.



Ju'li (Kitab)

JIHAI)
Berasal dari kata j ahada y arrg maknanya adalah up aya sun gguh-sungguh.
Jihad juga berarti perang suci, sebuah doktrin keagamaan mengenai
peperangan untuk menyebarkan agama Islam dari dar al-harb (teitoial non-
Islam yang dilukiskan sebagai ajang peperangan) atau suatu peperangan untuk
mempertahankan Islam dari serangan pihak lawan.
Syarat fiamajihad adalah adanya pertimbangan yang masuk akal bahwa hal
tersebut akan membawa kebaikan Islam secara umum, tidak ada jalan
penyelesaiannya kecuali dengan peperangan. Menurut stnah, j ihadhukumnya
tidak sah kecuali telah terjadi gerakan orang-orang kafir untuk menyerang
orang mukmin,Tifrad haruslah segera dihentikan manakala perkara tersebut
telah terselesaikan, yakni ketika pihak kafir berkenan memeluk Islam, atau
ketika telah ada perlindungan hukum terhadap agama Islam, atau ketika Islam
tidak lagi dalam ancaman yang membahayakan. Dan dimungkinkan terjadi
jihad sekalipwruntuk melawan orang muslim sendiri. Orang yang gugur dalam
perang suci/jihad disebut syuhada.

JIHAD (KITAB)
Bagian dari fikih yang membahas tentang hukum jihad, harta-harta
muharibin (orang yang berperang), pembagian harta rampasan perang dari
musuh, hukum-hukum j izyah dan yang berhubungan dengannya.

JINAYAT WAL 'UQTJBAT (KITAB)
Bagian dari fikih yang membahas tentang pembunuhan dan penganiayaan
yang dibagi dalam kitab qishash, jarahi, diyat, qasatnah, zinci, qadzaf
khaman sariqah, dan hirabah.

ilZYAIJ
Bentuk pajak yang dahulunya dibebankan kepada laki-laki dewasa nonmuslim
yang mampu, dengan syarat mereka adalah pemeluk agatrtra yang tergolong
sebagai agama *ahyu, yakni dari golongan ahl al-kitab.
Jizyah adalah pajak atas warga yang dilindungi dan mereka tidak turut andil
dalam hal kemiliteran, namun dalam praktiknya dipatrarni sebagai sumbangan.
Batas minimtm jizyah adalah satu dinnar.

JU'LI (KITAB)
Bagian dari fikih yang membahas tentang upah mengupah, seperti mengupah
orang yang dapat mengembalikan binatang yang hilang.





KAFALAII
Kafalah adalah semacam jaminan, tetapi khusus mengenai badan. Kafalah
diperbolehkan bilamana orang yang dijamin menanggung hak manusia seperti
hukuman qishash dan hukuman pada tuduhan berzina, karena ia adalah hak
yang lazim sehingga menyerupai harta. Adapun bila ia menanggung hak
Allah, maka tidak sah, seperti hukurran pencurian dan hukuman minum khamar.

KAFALATI WADH DEAMANI (KITAB)
Bagian dari fikih yang mernbahas tentang jaminan dan tanggung jawab yang
dilalorkan oleh seseorang terhadap orang lain dan segala yang berhubungan
dengan penjaminan dan pertanggungiawaban.

KAFFARAT
Kaffarat ibarat hukum syar'i yang ditentukan oleh Allah SWT kepada
orang yang melakukan suatu kejahatan seperti pembunuhan dan orang yang
melanggar sumpahnya, serta orang yang sengaja merusakkan puasanya
dengan melakukan persetubuhan.

KAIDAH KULLIYAH
Imam zarkasi dalam kitabnya Al-Mawahibus sunniyah, memberi batasan
kaidah lailliyah adalah

y.*i,{"'ew-i.s3l
Hulatm (kaidah) umum yang mencalatp di dalamnya beberapa ketentuan
yang khusus.

Orang pertama yang menyusun kaidah lailliyah adalah Abu Thahir Ad-
Dabas (ulama mazhab Hanafi). Ddam mazhab Hanafi - ada seorangfuqaha

@



Kaidah Lughawiyah

yang bemamaZainalbin Ibrahim bin Mujaim (970 H) telah menulis sebuah
kitab yang berjudul Al-Asybahu wan Nazair, kemudian Najamuddin Thufi
(717 H) menulis kitab Al-Qawaidul Kubra, dan Qawaidus Shugra, serta
Ibnu Rajab yang menulis Al-Qawaid.
Dalam mazhab Syafi'i terkenal seorang ulama IbnuAbdis Salam yang menulis
Qawaidul Ahkam,Tadjuddin Subki menulis Al-Asybahu wan Nazair. Sedang' dalam mazhab Maliki di kenal kitab Al-Qawaidkarya Ibnu Jazim dan kitab
Al- Furuq karya Qarafi.
Dalam Alquran banyak dijumpai pengertian yang dibawakan secara umum, di
mana pengertian umum tersebut dituangkan dalam satu rumusan yang dikenal
dengan kaidah fulliyah. Contohnya adalah firman Allah SWT.

...W f's$rA6'ig,*e$, *
Dialah (Allah) yang rnenciptakan segala apa yang ada di bumi untuk
lrarnu .... (QS. Al-Baqarah (2): 29)
Dari pengertian ayat di atas, maka lahirlah kaidah yang berbunyi:

iF ub,y.ut iU 6; a,i)' rqrtr d JLti
Hukum asal sesuatu itu adalah mubah (kebolehan) sampai ada dalil
yang menunjukkan haramnya.

KAIDAII LUGHAWIYAH
Kaidah-kaidah yang dipakai oleh ulama whll(ushuliyyin) berdasarkan makna
dan tujuan ungkapan-ungkapan yang telah ditetapkan oleh para ahli bahasa
Arab, sesudah diadakan penelitian-penelitian yang bersumber dari
kesusasteraan Arab.
Untuk mengetahui makna yang tepat dari suatu lafal atau uslub ada tiga
cara, yaitu sebagai berikut.
1. Berdasarkan pengertian orang banyak yarrg mutawatir. Contolnya,

tatal6iiartinya ^k,!;ri artinya langit, dan sebagainya. Kata-kata

ini sudah dipakai secara umum, dengan pengertian tersebut di atas.

Menurut Imam Syafi'i, hal ini diistilahkan Aengan el6ll ilr.
2. Berdasarkan pengertian orang tertentu yang dalam istilah Imam Syaf i

disebut dengan *Wrp. ,"nr"rtian lafal atau uslub ini hanya

diketatrui oleh kelompok orang tertentu dan tidak diketatrui oleh kelompok
lain. Hal ini banyak dijumpai dalam istilatr ilmiah.

3. Berdasarkan hasil pemikiran akal 6iif b$terhadap lafal-lafal.



Karahah Tahrimiyyah

KARAHAH
Karahah adalah

c'p tlb,P g',;3! y,i-w.u
Yaitu titah yang mengandung larangan namun tidak harus dijauhi.
Ketidakharusan menjauhinya itu diperoleh dari qarinah-qarinahyangterdapat
di sekelilingnya yang mengubah larangan itu dari keharusan ditinggalkan kepada
tidak harus ditinggalkan, seperti firmanAllah SWT:

b, i : dt, *,,6 ailiir 6b giU.A :l\f, fiiJ_ S:U

"''$r titi:
Hai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melak-
sanakan salat pada hari Jumat, rnaka segeralah kamu mengingat Allah
dan tinggalkanlah jual beli .... (QS. Al-Jumu'ah (62): 9)

Dalam ayat ini, perkataan tinggalkanlah jual beli, sama artinya dengan jangan
kamu berjualan, hanya saja karena larangan berjual beli di sini sebagai sebab
di luar dari pekedaan itu, maka larangan di sini tidak bersifat mengharamkan,
melainkan hanya memakruhkan.
Titah semacam ini disebut karahah, bekasannya disebut karihah dan
pekerj aannya disebut rnalmth.

KARAHAH TANZIHIYYAH

Karahah t anz i h iyy a h <iiui:t!r, b, FV adalah tuntutan Allah untuk

meninggalkan suatu petJriaa.r, tetapi tuntutannya tidak dengan pasti.
Contohnya, larangan berpuasa pada hari Jumat.
Karahah at-tanzihiyyaft di kalangan Hanafiyah, sama pengertiannya dengan
karahah di kalangan jumhur ulama ushul fikih dan mutakallimin.

KARAHAH TAIIRIMIYYAH

Karahah tahrimiyyah (U-;$lh t Fr>adalah tuntutan Allah untuk

meninggalkan suatu perbuatan dengan cara pasti, tetapi didasarkan kepada
dalil yang zhanni,baik daisegi periwayatan maupun dari segi dalalah. Apabila
pekerjaan yang dituntut untuk ditinggalkan tersebut, tetap dikerjakan seseorang,
maka ia dikenakan hukuman.
Misalnya, tuntutan Allah untuk meninggalkan jual beli ketika panggilan salat
Jumat telah terdengar (QS. Al-Jumuah (62): 9). Akan tetapi, Imam Muhammad



Khofi

ibnAl-HasanAs-Syaibani, berpendapat bahwa hukum ini sama saja dengan
haram yang dikemukakan jumhur ulama ushul fikih dan mutaka[imin.

KIIAFI
Kha/i adalah

ei+sr f *w,tiv3ir;
Lafal yang tersernbunyi rnadlulnya dengan sesuatu sebab yang bukan
lafal itu sendiri, tetapi dari penerapannya atas petuniuknya.

Atau

i!i,a)t f f f,y.'! i.6,f". ei tb'\/t 6
Suatu lafal yang samar artinya dalam sebagian penunjukan (dilalah)
nya ydng disebabkan oleh faktor luar; bukan dari segi sighat lafal.

Kha/i dapatdiartikan dengan suatu lafal yang terang maknanya secara lahiriatr
tetapi pemakaiannya kepada sebagian afrad-nya tidaklah mudah (sulit) dan

memerlukan pemikiran yang mendalam.
Lafal yang menunjukkan terhadap maknanya dengan dalalah yang nyata.

Akan tetapi, dalam penerapan maknanya pada sebagian satuan-satuannya

terdapat semacam kesamaran dan ketersembunyian yang untuk
menghilangkan diperlukan analisis dan pemikiran.
Lafal kha/i itu, pada dasarnya dari segi lafalnya menunjukkan arti yang jelas,

namun dalam penerapan artrnya terhadap sebagian lain dari satuan artinya
terdapat kesamaran. Untuk menghilangkan kesamaran itu diperlukan penalaran

dantakwil.
Sebab timbulnya khafi ,karena adanya sebagian satuan yang terkandung dalam

lafal itu mempunyai namatersendiri atau sebagian satuannyamempunyai sifat-
sifat tertentu yang membedakan dengan satuan yang lain. Untuk
menghilangkan ketidakjelasan makna lafal, maka perlu pencermatan dan
peninj auan. Atau dengan kata lain, untuk memaham i makaa Htafi perliu ij tihad
ulama.

Contohnya fafal b1(Jly*g berarti pencuri dalam ayat:

. . lq;';fi..fiv ii rtUi, b r,L;,,
Adapun orang taki-laki rnaupun perempuan yong 

^rr"uri, 
potonglah

tangan keduanya.... (QS.Al-Ma'idah (5): 38)



KM

**, b;(ll (pencuri) berarti orang yang mengambil harta orang lain dari

tempat penyimpanannya dengan sembunyi-sembunyi. Akan tetapi arti ini
menjadi tidak jelas, jika diterapkan pada satuannya yang mempunyai nama
terseirdiri, misalnyaNubasy, yakni scseorangyangmengambilkainlcafanmayat

dari dalam kubur. Apakah tennasuk dalam lafal b1(tf 6"ncuri) atau tidak?

Dalam hal ini ulama berbeda pendapat.
Ulama Hanafiyah menyatakan Nubasy tidak termasuk dalam arti lafal

brfut (pencuri), sehingga tidak dikenakan hukuman potong tangan

sebab: (1) benda yang diambil tidak termasuk benda yang disukai, (2)
benda yang diambil tidak terdapat di tempat penyimpanan, dan (3) benda
yang diambil tidak ada perniliknya, bukan milik mayat dan bukan milik
ahli warisnya.
Imam Syaf i, Imam Malik, Imam Ahmad, dan Imam Abu Yusuf,

menyatakan bahwa Nubasy termasuk ke dalam arti lafal brr:-tt
(pencuri), oleh karena itu ia dikenakan hukuman potong tangan t p"a"
yang mengambilnya, dengan alasan: (l) bahwa pengambilan benda itu
dilakukan di saat sepi, (2) batrwa tempat penyimpanan benda adalah sangat
disesuaikan dengan bendanya dan tidak ada tempat penyimpanan kain
kafan bagi mayat kecuali dalam kubur.

Contoh yang lain adalahhadis Nabi yang berbunyi:

L;ti6ii
Pembunuh itu tidak berhak menerima warisan iari yang
dibunuhnya.

I tc.

Lafal Jfrtill ftrembunuh) dalam hadis di atas cukup jelas artinya dan

tidak diragukan untuk menerapkan hukum terhalang dari hak warisan
orang yang mernbunuh s@ara sengaja dan terencana. Akan tetapi, apakah

I tot

faAf .ptill (pembunuh) dan hukum halangan warisan itu dapat

diberlakukan pula terhadap "pembunuhan tersalah" (tidak sengaja),
"pembunuhan bersebab" (ada penyebab yang melatarbelakanginya),

@



KhaJiAd-Dalalah

"pembunuhan bersama" (dilakukan secara bersama oleh lebih dari dua
orang). Hal ini menjadi objek ijtihad para ulama rnujtahid.

KHAF'I AD.DALALAH
KhaJiyud dalalah, yang diartikan dengan lafal yang tertutup (tidak terang),
artinya, oleh karena keadaan lafal itu sendiri atau oleh karena hal-hal lain.
Ulama ushul membagi khaJiyud dalalah menjadi empat macam, yaiu khafi,
musykil, mujmal, dan mutasyabih.

KHASII
Khash adalah lawan dari pengertiat 'amm (umum).
Khash adalah

,W,y :'rl,yi rA tV,S{-.e3 6

Lafal yang dibuat untuk *"irriuiton k"jodo seseorang yang tertentu.

Ada sebagian ulama ushul fikih yang menyamakan antara takhsis datkhash.

seb
Takhsis (khas'h) adalah memalingkan urnurn darf umu,umumnya dan
mengurungkannya dalam yang masih tinggal, sesudah takhsis.

Al-Amidi mendefinisik an khas h dengan:

* u-f |t;1|.'Cbil! ,s$ +rir -Eliiiiji
Satu lafal yang tidak patut digunakan bersama oleh iumlah yang banyak.

Al-Khudahari B eik mendefi nisikan kh as h dengan :

:rrrjr,h,r,P Y\ r;';J, d a$ fii'$
Lafat yang dari segi lcetahasaan, ditentukan untuk satu arti secara
mandiri.

Lafal yang ditetapkan untuk suatu makna yang terbukti keberadaannya pada

perorangan yang satu saja atau beberapa orang yang terbatas jumlahnya.

Seperti lafal Muhammad, pelajar ini, sepuluh atau seratus atau seribu pelajar.

Hukum lafal yang khash secara garis besar adalah apabila adanash syar'i,
maka ia menunjukkan dengan dalalah yarry qath 'i terhadap maknanya yang

khusus yang ditetapkan untuknya secara hakikat, sedangkan hukum madhul-
nya (yang ditunjukinya) tetap secara pasti, bukan denganzhann (dugaan kuat).

Hukum yang diambil dari firmanAllah SWT:

a/ *tp'ty'tb;fl6i' o'y



'#r:rabeutf"'#
,.. maka kaffaratnya (denda pelanggaran sumpah) ialah memberi makan

sepuluh orang miskin.... (QS. Al-Ma'idah (5): 89).

Adalah kewajiban memberikan makanan kepada sepuluh orang miskin.
Kata sepuluh tidak mengandung alternatif kurang atau lebih.
Selanjutnya hukum yang diambil dari hadis Nabi saw:

I 6 c/. t-at36t3;*.srF 
C

Pada tiap-tiap empat puluh ekor kambing adalah seekor karnbing.

Adalah penentuan nishab kambing yang wajib dikeluarkan zakatnya, yai,ar

empat puluh ekor kambing. Penentuan yang wajib adalah seekor kambing,
tidak mengandung kemungkinan lebih atau kurang.
Atau apabila ada lafal khash dalam nash syar t, maka makna yang khash
yang ditunjuk oleh lafal itu adalah qath'i danbukan zhann, selama tidak ada

dalil-dalil lain yang mengalihkannya kepada tidakqath 'i. Contohnya adalah
sebagai berikut.

i, l,e :g;;\1;d'A i>iit x:it 2
Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu)

tiga kali quru' .... (QS. Al-Baqarah (2):228)

Lafal 'itj dalam ayat di atas adalah khas& dan makn anya qath 'i . Jadiwanita

yang ditalak suaminya harusber-iddaft selama tiga quru 'penuh. Ini artinya
lafal quru 'harus ditafsirkan dengan arti haid. Bila ditafsirkan dengan makna
suci sedang talak yang disyariatkan dalam keadaan suci, maka iddahwanita
itu menjadi lebih panjang, artinya lebih dari tiga quru 'bila keadaan suci pada

waktu talak dij atuhkan.
Lafal khash itu ada yang bersifat muthlaq, ada muqayad, ada thalab (arnr)
dan bersifat nahyu.

Muthlaq

tr;i W # y t1,t4$ :,?i:i ij *,5;o
Lafal yang menunjuk kepada suatu benda atau beberapa anggota
benda dengan jalan berganti-ganti.

Muqayyad

W * yp') 1ii:i ) -f ,p,;is 3#ii



Khiyar (Kitab)

Muqayyad adalah yang menunjuk kepada suatu benda, atau
beberapa anggota benda dengan ada suatu qaid/ikatan.

Amr

/$,3 id;.v 3't Ur'ffi'oi uit j.\i
L"frl yang dikehendaki dengan dia supaya orang mengerjakan
apa yang dimaksudkan.

Nahyu

ryq-yr k*b,pc jAt*iUU
Lafal yang menyuruh kita hentikan pekerjaan yang diperintah oleh
orang yang lebih tinggi dari kita.

KHIYAR (KITAB)
Bagian dari fikih yang membahas tentang segala persoalan yang mengenai
khiyar yang boleh di-khiyar-kan dan orang-orang yang sah meng-khiyar-
kan.

KHULU'
Khulu' menurut bahasa berarti perpisatran istri dengan imbalan harta. Kata
tersebut dari kalimat khala'ats-tsauba (melepaskan baju) karena wanita
diibaratkan pakaian laki-laki.
Bentuk perceraian yang didasarkan kesepakatan bersama di mana pihak istri
diwaj ibkan mengembalikan sejumlah harga mahar.
Khulu'boleh dilakukan apabila ada sebab yang menghendakinya, seperti
bentuk suami atau akhlaknyayang buruk atau suami mengganggu istri dan
tidak menunaikan haknya, atau istri takut jauh dari Allah dalam bergaul dengan
suami. Jika tidak ada sebab yang mendorongnya, maka khulu 'dilarang.

KHUMS
Khums atau bagian seperlima.
Bagian seperlima dari harta rampasan perang yang diperuntukkan untuk Nabi
Muhammad saw. dan digunakan untuk kepentingan umum. Menurut ulama
Sunni, hukum ini hapus bersamaan dengan wafatnya Nabi Muhammad, tetapi
ulama Syi'ah, hukum ini tetap berlaku sebagai pungutan keagamaan yang
dikumpulkan oleh mujtahid dari para pengikutnya atas nama imam
tersembunyi.



Kitab Al-Arba'ah

KINAYAH
Lafal-lafal yang tertutup (tidak terang) apa yangdimaksudkan daripadanya,
yakni memerlukan penjelasan.
Dalam pengertian istilah hukum, kinayah artinya:

,F{y&'oi,)\ 6i#9,ilJ u, I rrljr'o &s
Apa yang dimaksud dengan suatu lafal bersifat tertutup sampai
dijelaskan oleh dalil.
Setiap lafal yang pemahaman artinya melalui lafal lain dan tidak dari lafal itu
sendiri, pada dasarnya termasuk dalam arti binayah,karena masih memerlukan
penjelasan.

KITAB
Al-Kitab menurut bahasa adalah tulisan, sesuatu yang tertulis tetapi sudah
menjadi umum di dalam ajaranlslam untuk namaAlquran, yaitu kalamAllah
SWT yang diturunkan dengan perantaraan Malaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad saw. dengan kata-kata berbahasa Arab dan dengan makna yang
benar, agar menjadi hujjah bagi Rasulullah dengan pengakuannya sebagai
Rasulullah, juga sebagai undang-undang yang dijadikan pedoman oleh umat
manusia dan sebagai amal ibadah bila dibaca.
Alquran di-la dwin-kandi antara dua lembar z ushaf,mulai dengan Al-Fatihah
dan ditutup denganAn-N6s, dan telah sampai kepada kita dengan mutawatir,
dianggap beribadah apabila membacanya.
Ada pula yang mendefinisikan Alquran dengan lafal bahasa Arab yang
diturunkan untuk direnungi, diingat, danmutawalir. Alquran tidak mengalami
pergantian atau perubahan apa pun, baik isi, lafal maupun susunan serta hukum-
hukum yang terkandung di dalamnya.

KITAB AL-ARBNAH
Empat buah kitab kumpulan hadis yang dipakai Syi'ah dua belas. Keempat
kitab tersebut adalah
1. Man La Yahduruhu Al-Faqih (Ketika Tidak Terdapat Seorang Teolog-

pun), karya Muhammad ibn Babawayh (w. 381/991);
2. Al-Kafi (kumpulan), karya Muhammad ibnYa'qubAbu Ja'farAl-Kulayni

(w.3291940);
3. Al-Istibshar (Pandangan yang Tajam Menembus), karya Muhammad

Ath- Thusi (w. 460 I 1067);
4. Tahdzib Al-Ahkam (Pengukuhan Suatu Keputusan), karya Muhammad

Ath-Thusi.





LAFAZ
Lafaz (lafal) adatah ucapan yang teraktualisasi dalam bahasa tulis.

Lafal dari segi kejelasan artinya, dibagi menjadi dua macam, yaitu

l. Lafal yang telah terang artinya dan jelas penunjukannya terhadap makna

yang dimaksud, sehingga atas dasar kejelasan itu beban hukum dapat

ditetapkan tanpa memerlukan penjelasan dari luar.

2. Lafal yang belum terang artinya dan belum jelas penunjukannya terhadap

makna yang dimaksud kecuali dengan penjelasan dari luar lafal itu.

Para ahli ushul membagi lafal, berdasarkan kehalusan petunjuknya terhadap

makna kepada empat bagian, yaij;khafi, musykil, mujmal, danmutasyabih.

Khafi

t 4t f r:u,,fiiu'di?6
Lafat yang tersembunyi madlulnya dengan sesuatu sebab yang

bukan lafal itu sendiri, tetapi dari penerapan atau petunjulorya'

Musykil

Ja.iirr tq #' € W'gd. i, ept )!6.1'iv'dr6)v' .- Y'/Y 
)wg1^;iqr.":!;x

Adalah yang tersembunyi madlulnya knrena berbilangan malonnya,

disebabkan lafal itu lafal musytarak, atau rnempunyai makna majas.

Mujmal

q#I It i ;iy's *6 ):ra.'o- tt v,lt'\lir6
Adalah yang tersettbunyi apa yang dikehendaki karena banyak makna

dan tidak bisa diketahui kalau tidak dengan penielasan.

L



Li'an

Mutasyabih

1\61{1'si *-\,qifur,J l5 ;a rii: *|nq:rjit;r6
#'; 9s'ar;t,

Adalah yang tersembunyi apa yang dikehendaki dan tak dapat
diharap dapat diketahui atau hanya dapat dipahami oleh para ahli
saja.

Lafal dilihat dari makna yang diciptakan untuknya dibagi menjadi musytarak,
'amm, dan khash (takhsis).

Musytarak

e W,y *',Sut,'g'u r;tt;x -W L* ;lr-diri
,t*r1;ji0.'tldt Sr,ail Ott;1i13 . |Ut ff

Lafal yang diucapkan untuk dua makna atau lebih.Dan dia
rnenunjukkan kepada malcna-maknanya atas dasar badal (berganti-
ganti).

'Atilm

Ai r-t 1 .g? 3 #eii'{r" G g*d.b ;t",,-rht-Eiil r

Laf"l yang diciptakan untuk melengkapi segala afrad yang dapat
masuk ke dalamnya.

Khash (Takhsis)

uea*$r'fi. 19.6 & L'-';l': y *,f"?6t O7
Adalah memalingkan umum dari keumumannya don *"ngurungkan-
nya dalam yang masih tinggal sesudah takhsis.

LI'AN
Li'an berasal dari kata la ar (mengutuk).
Sebuah bentuk perceraian yang tidak berlaku secara umum yang didasarkan
pada tuduhan suami terhadap istrinya perihal perzinahan. Untuk memperkuat
tuduhan tersebut, seorang suami mengucapkan empat kali sumpah (sekalipun
telah ada bukti lain seperti empat saksi laki-laki) seraya ia berkenan menerima
kutukan atas dirinya sendirijikalau terdapat kebohongan dalam kasus tuduhan
tersebut.



Luqathah (Kitab)

Li'an mentrut syara' adalah kata-kata terteiitu yang duadikan hujjahbagi
orang yang terpaksa menuduh orang yang menodai ranjangnya dan
menimbulkan kecemasan padanya. Dalam hal ini Allah SWT berfirman:

Agi i''Wi'&*i $6,as # bfI d :|r+, :')i'o:i'i ;;'it r
o€ oy*v )n, tAbii:";At 1 (.,),fi;it',,J'dy ly :4 e :i

'.ll,iln, 

" 
# &i;qibi +r.iair *ii :u": e ),*/gJt'u

(^),itfutj, o€ of W ltt L*bbi e;;sr : <^>,i.)Kt a")

Dan orang-orang yang rilenuduh istrinya (berzina), padahal mereka
tidak ada tnempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka
kesaksian masing-masing orang itu ialah empat kali bersumpah dengan
(nama) Allah bahwa sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang
benar Dan (surnpah) yang kelima, bahwa lalcnat Allah akan menimpanya,
jika dia termasuk orang yang berdusta. Dan istri itu terhindar dari
hukurnan apabila dia bersumpah empat kali atas (nama) Allah bahwa
dia (suaminya) benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta, dan

(sumpah) yang kelima bahwa kemurkaan Allah aknn menimpanya (istri),
jika dia (suarninya) itu termasuk orang-orang yang berkata benar. (QS.
An-N0r Q$:6-9).
Pihak istri, selanjutnya berhak menolak terhadap tuduhan tersebut dengan

mengucapkan ernpat kali sumpah, dan bersedia menerima kutukan jika terdapat

kebohongan pada pihaknya. Oleh sebab itu dengan li'an secara otomatis
perkawinan berakhir dan tidak dapat dirujuk kembali.
Bagian dari fikih yang membahas tentang macam-macam penggugatan yang

mewujudkan li'an,syarat-syarat li'an, sifat-sifat orang yatgber-li'an , sifat-

sifat li 'an, hukum menarik li 'an (mencabtt li 'an), hukum-hukum yang lazim

bagi kesempurnaan li' an.

LUQATHAH (KITAB)
Bagian dari fikih yang membahas tentang barang-barang temuan dan anak-

anaktemuan sertahukum-hukum yang harus dilakukan oleh orang-orang yang

menemukan itu.





MAZIIAB

Mazhab (ii.U) adalah isim makan (kata yang menunjukkan tempat)

yang diamb il dariJi'il madhi(kata dasar) zahaba<..nil yang berarti pergi.

Dapat juga berarti er-ra'yu Gi:j\ yang berarti pendapat.

Pengertian rnazhab dalam istilah fikih setidaknya meliputi dua pengertian
sebagai berikut.
1. Jalan pikiran atau metode (manhaj) yang digunakan seorang rnujtahid

dalam menetapkan hukum suatu kejadian.
2. Pendapat atau fatwa seorang mujtahid ata:u mufti dalam memutuskan

hukum suatu peristiwa.

MAZHAB KIBARIT TABI'IN
Mazhab kibarit tabi'in artinya adalah pendapat tabi'in besar
Jumhur ulama, walaupun mereka menegaskan bahwa fotwa tabi 'in bukan
dasar yang harus dipegangi, seringkali ditemukan mereka menganutfatwa-
fatwa tabi'in besar.
Misalnya Abu Hanifah sering menyitir pendapat Ibrahim An-Nakha' i, Imam
Malik sering menyitir pendapat Sa'id ibn Muhammad ibn Abu Bakar. Imam
Syaf i sering menyitir pendapat Atha' dan Imam Ahmad sering mengambil
pendapat tabi'in besar, walaupun mereka menolak menjadikannya sebagai
hujjah.

MAZHAB SHAHABI
Mazhab shahabi ada yang mengistilahkan dengan qaul shahabi, ada pula
yang menamakan dengan "fatwa shahabi. Pada dasarnya sulit menemukan
arti mazhab shahabi, ada sebuah definisi yang sangat sederhana yakni

gvt



UZq.,n Malhum'Adad

Dl$\li];bt G?$ (Mazhab shahabi adatah fatwa sahabat
secara perorangan).

Rumusan di atas mengandung tiga pembahasan, sebagai berikut.
1. Penggunaan kata fatwa dalam definisi di atas, mengandung pengertian

bahwa fatwa itu merupakan suatu keterangan atau penjelasan tentang
hukum syara 'yang dihasilkan melalui usaha ijtihad.

2. Yang menyampaikan fatwa itu adalah seorang sahabat Nabi.
3. Penggunaan kata "secara perorangan" yang merupakan fasal kedua

dalam definisi di atas, memperlihatkan secara jelas perbedaan mazhab
shahabi dengan ijma' shahabi.

MAFHUM'ADAD
Ma/hum 'Adad adalah hitungan.
Adapun pengertian menurut ahli ushul fikih adalah

)iijt tu q,r<^ir N,* t*g#'+ fr).;-qlir rsiirr lfu i
Petunjuk lafal yang memberi faedah suatu hukum ketika dikaitkannya
dengan sesuatu bilangan, kepada lawan hukum pada yang selain
bilangan itu.

' Atau merupakan petunjuk lafal yang memfaedahkan suatu pengertian,
dinyatakan oleh hukum yang dengan bilangan tertentu dan akan.berlaku hukum
sebaliknya (yang berlawanan) pada bilangan lain tertentu yang berbeda dengan
bilangan yang disebutkan oleh lafal itu.
Seperti firmanAllah SWT: 

, o

. tiv.#ejqi,t..
... maka deralah mereka delapan puluh deraan. (QS. An-N0r (2$: $.

Hukuman dera yang dikenakan kepada orang yang berzina (ghairu muhsan)
baik laki-laki maupun perempuan yang disebutkan oleh lafal ayat di atas yaitu
seratus kali. Maka dengan demikian, ma/hum' adad-nya adalah tidak memadai
mendera orang yang berzina@hairu muhsan) selain seratus kali, yakni kurang
seratus kali dan juga tidak boleh lebih dari itu.

MAFHUM AULAWI

Malhum Autawi 1$ i1!i iiir) adalah berlakunya hukum pada peristiwa

yang tidak disebutkan itu lebih kuat atau lebih pantas dibandingkan dengan
berlakunya hukum pada apa yang disebutkan dalam lafal. Kekuatan hukum
itu ditinjau dari segi alasan berlakunya hukum pada manthuq-nya.



Ma/hum Ghayah

Contohnya:

... Maka sekali-kali ianganlah engkau menyatakan kepada keduanya
perkataan "ah" dan ianganlah engkau mernbentak keduanya..'. (QS.

Al-Isr6' (17):23)

Hukum yang tersurat dalam ayat tersebut adalah larangan mengucapkan kata

kasar atau uf datmetghardik orang tua. Dari ayat di atas, juga dapat dipahami

adanya ketentuan hukum yang tidak disebutkan (tersirat) dalam ayat tersebut,

yaitu haramnya memukul orang tua dan perbuatan lain yang menyakitinya.

MAFIIUM GHAYAH
Ma/hum ghayah bermakna batasan maksimal.
Adapunmenurut ahli ushul fikih adalah

ii1lrt;L..3jr E\ F J'Yv J\a.i'tb ji34-.t:,alt$furiili

Petunjuk tafal yang memfaedahkan hulatn ketika sampai kepada sesuatu

tujuan, kepada lawan hukum itu sesudah lewat tujuan.

Atau petunjuk lafal yang memfaedahkan sesuatu hukum sampai dengan batas

yang telah ditentukan, apabila telah melewati batas yang ditentukan itu maka

berlaku hukum sebaliknya,
Contohnya firman Allah SWT:

. . r*t's3'8 Gb'$;'u'd ];7;'\it$bbt!
Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka

peretnpuan itu tidak halal baginya sebelum dia menikah dengan suami

yang lain.... (QS. Al-Baqarah (2):230)

Hukum yang disebutkan oleh ayat di atas (dalalah manthuq) adalah bahwa

keharaman bekas suami mengawini bekas istrinya yang telah ditalak tiga

dibatasi sampai dengan bekas isfri itu menikatr lagi dengan lakiJaki lain kemudian

diceraikan lagi. Dengan demikian mafhum ghayah-nya, yakni boleh bekas

suami menikahi bekas istri yang telah nikah dengan laki-laki lain kemudian

telah diceraikan dan telah habis pula masa iddahnya'

Contoh yang lain adalah

... ;it u )t"*t h)?Jr',y'A.$t'uilr e ,;S* ti.?rit{ i . ..

... Makan dan minumtah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara

benang putih dan benang hitam, yaitu fajar'.'. (QS' Al-Baqarah (2):

r 87)

...'iA;ilt+i4,Fvr...



MaJhum Hasshr

MaJhum ghayah dalam ayat ini kalau nyata benang putih maka tidak boleh
lagi makan dan minum. Hukum yang disebutkan oleh lafal di atas adalah
bahwa kebolehan makan dan minum di waktu malam bulanRamadan dibatasi
sampai dengan datangnya waktu fajar.

MAFHUM HASSHR

Mffiurn Hasshr adalah menetapkan hukum sebaliknya dari hukum yang
dibatasi dengan yang disebutkan oleh lafal dalam statunash.
Misalnya sabda Rasulullah saw. :

n.+ 16 ei;;3;rt,J;t
Bahwasannya syuf'ah itu terdapat pada sesuatu (benda tetap) yang
belum dibagi.
Lafal hadis di atas menyebutkan bahwa hukum syuf'ah terbatas pada benda
tetap yang belum atau tidak dapat dibagi. Oleh karena ifii, rna/hurn hasshr-
nya adalah bahwa selain pada benda tetap yang belum dibagi tidak berlaku
hukum syuf'ah.

MAFHUM ISIM MUSYTAQ
Suatu rnaJhutn yangmenunjukkan kepada jenis.
Seperti sabda Nabi Muhammad saw.

a6irJrrr aUirlr fJ'o;, | )! , \'
Janganlah kamu menjual makanan dengan makanan.

Perkataan "Ath-Tha'am" (Math'um) makanan adalah laqab bagi jenis
makanan, walaupun dia di-isytiqaq-kan dari perkataan math'um: yang
dimakan. Ini sama dengan maJhum laqab.

MAFHUM ISIM 'AMM
Mafhum Isim'Amm adalah maJhum yang disebut sesudahnya atau sifat yang

tertentu, seperti:

irs'1tN,ilrPt e
Pada kambing yang mencari makan sendiri, ada zakat.

Menurut Al-Ghazali, takhshis dengan tidak ada qarinah, tidak ada maJhum

baginya.

MAFHUM LAQAB
MaJhum Laqab artinya nama.



MffiumAl-Musawwi

Adapun dalam kajian ulama ushul adalah

L$, r,,ur'si#' f-u, t<^ir W
Petunjuk yang diberikan oleh karena digantungkan hukum dengan
sesuatu isim jamid kepada meniadakan hukum tersebut dari selainnya.

Atau menetapkan hukum sebaliknya dari hukum yang ditetapkarpada isim
'alam atatt isim jenis dalam stal;.t nash.

Ma/hum laqab sepertt Uj iU (Telah berdiri Zaid). LafalZaid, isimiamid.

'a€'1t 
f, e (Padakambing-kambing ituada zakat)Kataal-ghanam,

adalah isim nau'.
Seperti dalam firmanAllah SWT:

;rt l'91'rt:i,i,
Muhammad adalah Rasulullah, (Al-Fath @8):29)
Ma/hum mukhalafah-nya adalah selain Muhammad.
Contohyang lain adalah

"u*l,e
Pada gandum dikenakan zakat

Dengan maJhum laqab makaditetapkan hukum zakat tidak dikenakan kepada
selain gandum.
Ulama Hanafiyah dan Syafi'iyah sepakat tidak memakai mffium laqab,yakni
tidak menggantungkan hukum kepada rsin itu saja.

MAFHUM AL-MUSAWI

MaJhum Al-Musawi G;:;l'{#) adalah berlakunya hukum pada

peristiwa yang tidak disedutkan dalam manthuq.
Contohnya firman Allah SWT:

....6s'#',F eo"tt UtJyclL",air Jtii o';r.Uii,t oy

Sesungguhnya orang-orang yang mernakan harta anak yatim secara
zalim, sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya.... (QS. An-
Nis6'(4): 10)

Manthuq ayat ini menunjukkan haramnya memakan harta anak yatim secara

aniaya. Ada yang tersirat di balik manthuq tersebut, yaitu haramnya,



Ma/hum Muwafaqah

"membakar" harta anak yatim, karena "meniadakan harta anak yatim" itu
terdapat dalam memakan yang juga terdapat dalam membakar harta.
Kekuatan hukum haram pada membakar sama dengan hukum haram pada
memakan karena kesamaan alasan meniadakan, pada kedua keadaan tersebut.
Dengan demikian hukum pada yang tersirat (tidak disebutkan), kekuatannya
sama dengan hukum yang tersurat (disebutkan).

MAFHUM MUWAFAQAH

Malhum Muwafaqan |AryXil ern>adalah maJhumyang lafalnya

menunjukkan bahwa hukum yang tidak disebutkan sama dengan hukum yang
disebutkan dalam lafal.

g @.ut, r^'^3b i';i:;.jit o€ 6
Petunjuk lafal kepada bersamaan hukum yang tidak disebut dengan
yang disebut.

Dalalah maJhum muwafaqah adalah pengertian yang menunjukkan lafal
kepada berlakunya arti (hukum) sesuatu yang disebutkan oleh lafal atas suatu
peristiwa yang tidak disebutkan hukumnya oleh lafal yang disebutkan karena
antara keduanya terdapat persamaan' illat htilcumnya.' Illat hukum ini semata-
mata dipahami dari segi bahasa dari lafal tersebut dan bukan diambil dengan
jalan ijtihad. Ketika 'illathuktm itu sama pantasnya untuk diterapkan pada
peristiwa yang tidak disebutkan hukumnya oleh suatu lafal maka dalalah ini
disebut dengan lahnul khithab, dan apabila 'illat hu,k:um, itu lebih pantas
untuk diterapkan pada peristiw a yangtidak disebutkan hukumnya oleh suatu
lafal, maka dalalah ini disebut denganfahwal khitab. Jika dibanding dengan
pembagian dalalah menurut ulama Hanafiyah, maka dalalah an-nash
ma/hum muwafaqah ini sama dengan dalalah dalalatun. Selain ulama
Zhahiiyah, para ulama sepakat atas kebolehanber-hujjah dengan dalalah
maJhum muwafaqah.
Dilihat dari segi kekuatan berlakunya hukum pada apa yang tidak disebutkan
maJhum muwafaqah terbagi menjadi dua, yaitu maJhum aulawi dan ma/hum
musawi.

MAFHUM MUKHALAFAH
MaJhum mukhalafah adalah maJhum yang lafalnya menunjukkan bahwa
hukum yang tidak disebutkan berbeda dengan hukum yang disebutkan. Atau
bisa juga diartikan hukum yang berlaku berdasarkan maJhumyartg berlawanan
dengan hukum yang berlaku pada manthuq.



MaJhum Mukhalafah

Dapat juga diartikan dengan

)ii'{a.i:e cr'j*,a, Sl y#.rp drli' iU ii
Petunjuk lafdlepada berlainan hukum yang tidak disebut dengan yang
disebut.

Ma/hum mukhalafah ini disebut pula dengan istilah dalilul khithab.
Prof. Abdul Wahhab Khallaf menulis:

q.;iJi,i& eft AbliTt:l',e -;tti{,
Nash syar'i tidaklah rnempunyai pengertian hukum pada mffium
mukhalafahnya (yang difahami dari perbedaannya).

Lebih lanjut dijelaskan bahwa nash syar 'i tidaklah mempunyai dalalah
(pengertian) atas suatu hukum bagi sesuatu pada yang dipahami berbeda
dengan rnantuq-nya (yang dikatakan dalam nash-nya), karena ia tidak
termasuk di antara pengertian-pengertiannya melalui salah satu cara dalalah.
Ada lima macam ma/hum mukhalafahyainmaJhum shifat, ma/hum syarat,
maJhum ghayah, mffium 'adad, dan ma/hum laqab.
Ahlu ushul fikih sepakat untuk tidak menggunakan mathum mukhalafah
sebagai hujjah.
Contohnya adalah

tli'Ji r#3$ oi\l al;s,,- fb,t" t1:fi ,)t, rg'ti U e +'{ ;}j
A, t

if &s'Cti;
Katakanlah, "Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadala4
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakan,
kecuali daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalia daging
babi .... (QS. Al-An'6m (6): 145)

Mantuq ayat ini adalah haram memakan darah yang mengalir, sedangkan

ma/hum mukhalafah-nya adalah halalnya darah yang tidak mengalir dan

diketahui halalnya melalui kaidah atau melalui dalil syara'yaflglainnya, seperti

hadis yang berbunyi:

J.-Jjd o6XJr $l':t;rstltff.Jri 9tI{[Jr i,i ou>'1gGJl+i) ' ' J-' / r' 
.rwts

Dihalalkan bagi kita dua (macam) bangkai dan dua rnacarn darah.
Adapun dua macam bangkai adalah (bangkai) belalang dan ikan,



(. 182 J Malhum Syarat

sedangkan dua (macarn) darah adalah hati dan limpa. (HR. Hakim dan
Baihaqi dari Ibnu Umar)

Mffium mukhalafah terbagi dalam beberapa bentuk, yaitu (a) maJhurn ash-
shtfat, (b) mffiurn asy-syarat, (c) ma/hum al-ghayah (d) ma/hum al-'adad,
dan (e) ma/hum al-laqab.

MAFHUM SYARAT

Mffium Syarat adalah

{&'+r<^ir til,t F & y'*,y fr.r:4jr 
yur av 3{1

9'-Ht
Petunjuk lafal yang memfaedahkan bagi sesuatu hukum yang
digantungkan dengan syarat kepada lawan hukum ketika tidak adanya
syarat.

Atau petunjuk lafal yang memfaedahkan adanya hukum yang dihubungkan
dengan syarat supaya dapat berlakunya hukum yang sebaliknya (yang
berlawanan) pada sesuatu yang tidak memenuhi syarat yang disebutkan oleh
lafal itu.
Contohnya adalah firmanAllah SWT:

W,:b,6,u*..i,,i,f o:,
... Dan jika mereka (istri-istri yong rudah diiatak) itu sedang hantil,
maka berikanlah kepada mereka nffiahnya sampai mereka melahirkan
kandungannya, .... (QS.Ath-Thaldq (65): 6)

Hukum yang disebut oleh lafal ayat di atas (dalalah manthuq-nya), yakni
wajib memberi nafkah istri yang ditalak dalam keadaan hamil sampai dengan
melahirkan, sehingga kehamilan seorang istri yang ditalak menjadi syarat bagi
adanya kewajiban bekas suami memberi nafkah kepadanya. Oleh karena itu,
ma/hum syarat-rya adalah tidak wajib bagi bekas suami memberi nafkah
kepada istri yang ditalak tidak dalam keadaan hamil. Sebagaimana firman
Allah:

v:; W?riK * t4 r€,f 6 *"0g. . .

Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari mas
kawin itu dengan senang hati, maka terimalah dan nilcrnatilah pemberian
itu dengan senang hati. (QS. An-Nis6' @): a)

Hukum yang disebut oleh lafal ayat di atas (dalalah manthuq-nya), yakni
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Malhum Shifat (MaJhum Mukhalafah Washafl

boleh memakan mas kawin yang diserahkan kembali oleh istri dengan senang
hati. Jadi, penyerahan kembali mas kawin oleh istri dengan senang hati itu
merupakan syarat bagi kebolehan suami memakan (mengambil) mas kawin
yang telah diberikannya. Oleh karena itu, maJhum syarat-nya yakni suami
tidak boleh monakan (mengambil) mas kawin apabila tidak diserahkan kembali
oleh istrinya dengan ikhlas.

MAFHUM SHIFAT (MAFHUM MUKHALAFAH WASHAF)

Ma/hum Shifat, yai1nt

* jt 4\ *W;+ *'#,p y, * t*'-*"Jrrduir iiri
Petunjuk tafat yang disifati'd"ngrn sesuatu sifat, kepada lawan
hukumnya ketika tidak adanya sifat tersebut.

Atau petunjuk lafal yang diberi sifat tertentu kepada berlakunya hukum
sebaliknya (yang berlawanan) dari hukum yang disebutkan oleh lafal itu pada

sesuatu yang tidak didapati sifat yang disebutkan oleh lafal tersebut.
Contoh ma/hum shifat, adalah firmanAllah SWT:

... (dan diharamkan bagimu)
(QS. An-Nisd'(4): 23)

anak kandungrnu (menantu) ....

Ayat ini menjelaskan wanita-wanita yang diharamkan. Ma/hum mukhalafah-
nya adalah istri-istri anak yang tidak sekandung, seperti anaknya untuk
sepersusuan. Begitu juga sabda Rasulullah saw. yang berbunyi:

'a'r.}tq,Ut e
Pada binatang ternak yang digembalakan ada zakat

MaJhum mukhalafah-nya adalah binatang ternak yang makanannya dicarikan
dan tidak digembalakan.
Contoh yang lain adalah

'c.3lii $ rrrg-+'rjt *bt"ft'd,\'oi't'* & W" d uj
*:ill'{ii)u.€";ii

Dan barang siapa diantara kamu tidak mempunyai biaya untuk menikahi
perempuan rnerdeka yang berirnan maka (diharuskan rnenikahi
perempuan) yang berirnan dari harnba sahaya yang kamu miliki .... (QS.
An-Nisi'():25)



Mafqud

Kebolehan mengawini budak yang disebutkan oleh lafal ayat di atas adalah
budak yang beriman. Jadi, beriman adalah sifat yang diberikan kepada budak
yang boleh dikawini, oleh karena itv, ma/hum shifat-rLya adalah haram
mengawini budak yang tidak beriman.

MAFQUD
Maksudnya orang yang hilang. Hukum orang yang hilang dalam ilmu waris
ada beberapa pendapat, yaitu
l. Harta yang ia dapat tidak boleh diapa-apakan selama 90 tahun, dan jika

telah lewat barulah boleh dibagi-bagikan kepada warisnya.
2. Diserahkan kepada pertimbangan Qadhilhakim.
3. Menunggu orang yang sebaya dengannya meninggal.
4. Hartanya diserahkan kepada Baitul Mal.

MAHAR
Pemberian perkawinan yang diberikan oleh pengantin laki-laki kepada pihak
pengantin perempuan yang akan tetap menjadi hak milik istri. Ketika terjadi
talak, ia tetap berhak memilikinya. Sedang dalam kasus perceraian terjadi
sebelum "berkumpul" maka pihak perempuan hanya berhak setengah dari
mahar. Sebelum masa Islam, bangsa Arab memberikan pembayaran, "hadiah
perkawinan" seperti ini dan Alquran mengukuhkannya.
Bagi laki-laki miskin atau kurang mampu, tidak ada batas kewajiban mahar
kecuali sebatas kemampuannya, walaupun sangat sedikit. Pada masa modern,
permohonan mahar dalam jumlah besar sebagai prestise, telah menimbulkan
permasalahan sosial.

MAHKUM'ALAIH

Mahkum 'alaih db;'$t-il; adalah seseorang yang perbuatannya

dikenai khitab Allah, yang disebut dengan mukallaf. Atau suatu perbuatan

mukallafyang dengan perbuataruryalah hukum syar'i berkaitan, atau rnikallaf
yang dibebani hukum.
Untuk sahnya pertaklif-an mukallaf menurut syara' disyaratkan dua hal
yaitu sebagai berikut.

l. Bahwa ia harus mampu memahami dalil pen-taklif-an, sebagaimana ia mampu

untuk memahami nash perundang-undangan yang di-taklif-an padanya dalam

Alquran dan sunah, baik dengan sendirinya atau dengan perantara. Berdasarkan
persyaratan ini, maka orang gila tidak terkena taklif. Demikian pula anak

kecil, karena ketiadaan akal yang menjadi sarana untuk memahami dalil taklif.
Orang yang ghafil (laliri), orang yang tidur, dan orang yang mabuk juga tidak

a-



Mahhtm Fihi

terkena taklif,karena sesungguhnya mereka"ialam keadaan lalai, tidur, atau

mabuk yang tidak mampu untuk memahami. Hal ini didasarkan sabda

Rasulullah saw.

g's}.*sr *i;#,F "#, 
*'),'{i';;.,i- &'Cgi ytu V g, e't

ffi,i'
Pena diangkat dari tiga ienis orang, yaitu orang yang tidur sampai ia
bangun, dari anak kecil sampai ia dewasa dan dari orang gila sampai

ia berakal

2. Muknllafharuslah layak untuk dikenak an taklif. Ahliyyah, makna dalam

bahasa Arab ialah kelayakan. Adapun ahliyyah menurut kajian ushul

fikih, terbagi menjadi dua macam, yaitu ahliyyah wujub dan ahliyyah

ada'.

MAHKUM FIHI
Perbuatan mukallaf yang terkait dengan hukum syar'i. Atau objek hukum,

yaitu perbuatan orang mukallaf yang terkait dengan titah Syari'(Allah dan

Rasul-Nya) yang bersifat tuntutan untuk mengerjakan, tuntutan meninggalkan

suatu pekerjaan, memilih suatu pekedaan dan yang bersifat syarat, sabab,

mani'(halangan), azimah, rukhshah, shah, dan bathal.

Contohnya, firman Allah SWT:

Hai orang-orang yang beriman, Penuhilah ianji-ianji itu ...' (QS. Al
Ma'idah (5): 1)

Kewajiban yang diambil dari firman Allah tersebut bersangkut paut dengan

perbuatan mukallaf, yaitu memenuhi akad-akad, kemudian Allah
menjadikannya wajib. Adaptn pe*taklif-an menurut sy ara' disyaratkan hal-

hal sebagai berikut.
l, Perbuatan itu harus diketahui mukallaf dengan pengetahuan yang

sempurna, sehingga mukallaf tersebut mampu untuk melaksanakannya

sebagaimana ia dituntut. Berdasarkan hal ini maka nash-nash Alquran
ya;ng muj rnal (yangbelum dijelaskan maksudnya), tidak sah men'taklif-
kannya pada mukallaf, kectali sesudah penjelasan Rasulullah
menyusulnya. Firman Allah SWT:

. . . . )'iii\ fj')fr'titcx+lr$I

ii;Ja,r*i:
... Dan dirikanlah salat ... (Al-Baqarah (D: a3)



J.

Mahkum Fihi

Nasfr Alquran itu belum menjelaskan rukun-rukun salat, syarat-syaratnya,
dan tata cara pelaksanaannya. Bagaimanakah orang yang tidak mengetahui
rukun, syarat, dan tata cara pelaksanaannya di-taklifvntuk mengerjakan
salat? Oleh karena itulah, Rasulullah saw. menjelaskan ke-mujmal-an
ini, dan berkata:

'*i;r:,fii:rr;s rrta
Lakukanlah salat sebagaimana kamu melihatku melakukan salat.

Perbuatan itu harus diketahui, bahwa pen-taklif-an perbuatan itu datang
dari orang yang mempunyai otoritas untuk mengenakan taklif dan dair
orang yang mukallafwajib mengikuti hukum-hukumnya, karena dengan
pengetahuan inilah maka kemauan untuk menaatinya diarahkan.

Perbuatan y ary di-taklif-kan harus bersifat mungkin, atau ia berada dalam
kemampuan mukal I af ttntuk mengerj akannya atau meninggalkannya.
Karena mustahil suatu perintah disangkutkan dengan yang mustahil, seperti
mengumpulkan antara dua hal yang berlawanan. Tegasnya tidak
diperintahkan sesuatu melainkan sesuatu itu belum ada dan mungkin akan
terwujud.

Dapat diusahakan oleh hamba dan pekerjaan itu menurut ukuran biasa
sanggup dilakukan oleh orang yang menerima khitqb i1ur.

Dapat dikerjakan dengan ketaatan, yakni bahwa pekerjaan itu dilakukan
untuk menunjukkan sikap taat. Kebanyakan ibadah masuk golongan ini,
kecuali dua perkara, yaitu
a. Nazar yang menyampaikan kita kepada suatu kewajiban yang tidak

mungkin dikerjakan dengan maksud taat, karena tidak diketahui
wajibnya sebelum dikerjakan.

b. Pokokbagi iradah taat dan ikhlas. Bagi yangtaat dan ikhlas terhadap
iradat mendapat pahala, karena kalau memang dikehendaki niscaya
terlaksana juga iradat itu.

Di samping syarat-syarat yang tersebut di atas, bercabanglah beberapa
masalah lain, yaitu
Sanggup mengerjakan. Tidakboleh diberatkan sesuatu yang tidak sanggup
dikerj akan oleh mukall afatau mustahil dilakukan olehnya.
Pekerjaan (sesuatu) yang tidak akan terjadi karena telah dijelaskan oleh
Allah, bahwa pekerjaan itu tidak akan terjadi. Sebagian ulama
berpendapat, bahwa boleh dibebankan kepada hamba sesuatu yang
diketahui Allah tidak akan terjadi, seperti jauhnya Abu Lahab terhadap
rasa iman. Hal ini dapat dijadikan hujjah untuk membolehkan taklif
terhadap sesuatu yagg mustahil.

4.

5.

1.

2.



3. Pekerjaan yang sukar sekali dilaksanakan. Pekerjaan yang sukar itu ada

duamacam:
a. Kesukarannya itu luar biasa dalam arti sangat memberatkan bila

perbuatan itu dilaksanakan.
b. Tingkatannya tidak sampai pada tingkat yang sangat memberatkan,

hanya terasa lebih berat daripada yang biasa.

4. Pekerjaan-pekerjaan yang diizinkan karena menjadi sebab timbulnya
kesukaran yang luar biasa.

MAJAZ
Segala lafal yang dipakai bukan dalam makna aslinya.

As-Sarkhisi mendefinisikan rnai az detgan:

ti g?'J6' f ,d)Ui3'io y,F. fY
Nama untuk setiap lafal yang dipinjam untuk digunakan bagi maksud
di luar apa yang ditentukan.

Menurut Ibnu Qadamah:

'U"+i,io*'*'i -p eJ;;;xJr'bit)r 9t. .r'JUt

Lafal yang digunakan bukan untuk apa yang ditentukan dalam bentuk
yang dibenarkan.

Adapun dalam definisi Ibnu Subki, majaz adalah

Laf"l yang digunakan untuk pembentukan kedua karena adanya
keterkaitan.

Dari defrnisi di atas dapat disimpulkkan bahwa majaz adalah

l. Lafal itu tidak menunjukkan kepada arti sebenarnya sebagaimanayarl.g

dikehendaki oleh suatu bahasa.

2. Lafal dengan bukan menurut arti sebenamya itu dipinjam untuk digunakan

dalam memberi arti kepada apa yang dimaksud.
3. Antara sasaran dari arti lafal yang digunakan dengan sasaran yang

dipinjam dari arti lafal itu memang ada kaitannya.
Contohnya lafal asad yang artinya singa, diartikan sebagai orang yang
berani.

MAKRUH
Malcruh pada lughat berasal dad. karaha artinya yang tidak disukai, yang

dibenci, semakna dengan qubh (Cgltl artinya yang buruk.

r-Eii:rri



Malcrah pada syara' adalah

llUi,J" {l,ju, )a) f 'u te',iSst t*g
Pekerjaan yang dituntut kita meninggalkan dengan tidak kita rasaken,
bahwa akan disiksa jika kita mengerjakannya.
Atau

f * tlL'4. &ir ai<;ru L1il, t^tLc

Apa yang dituntut syara' untuk rneninggalkannya narnun tidak begitu
keras.

Al-Baidhawimenulis: 
-.. * ..

$E .he tlb Stlr*.rr'+Lv,
Sesuatu yang dituntut Syari' urruk *ininggolkannya, tetapi tiaa* dengan
cara yang pasti.

Dari segi bentuk dan sifatnya , mal*ah dirumuskan As-Syaukani:

tirdiir so?)6.'cl6
Sesuatu yang apabila ditinggalkan rnendapat pujian dan apabila
dikerjakan pelakunya mendapat celaan.

Pengertian lain dari makruh adalah sesuatu yang diptrji bila kita tinggalkan,
tidak dicela bagi orang yang mengerjakannya.
Jenis perbuatan yang dicela berdasarkan sunah Nabi. Jenis perbuatan lainnya
adalah fard ata:u wajib yang merupakan perintah yang wajib dikerjakan.
Mustahab atat rnanduD sebagai jenis perbuatan yang dianjurkan. Mubah
jenis perbuatan yang pada dasarnya bersifat netral atau boleh, dan haram
adalah jenis perbuatan yang dilarang.
Maloth dapat diketahui melalui lafal atau dibawakan dengan lafal nahinarttn
ada petunjuk yang menunjukkan perbuatan itu dr-malruh-kan Misalnya firman
Allah SWT:

V'*i*r;i otrt*'i'*'jiu,;ir ryit o4iitt(i5
Wahai orang-orang yang berirnan! Janganlah kamu menanyakan
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, (justru)
menyusahkan lcamu. (QS. Al-Ma'idah (5): 101)

Dalam bentuk arnr inanri.)n menunjukkan makruh menurut sebagian ulama,
seperti firrran Allah SWT:



Makruh (Lafal yang Menunjukkan)

..ii#' t3:,)...
... dan tinggalkanlah jual beli .... (QS. Al-Jumu'ah (62): 9)

Jadi, malvuh dapat diketahui melalui lafal amr datnahi yang menunjukkan
makruh. Oleh karena itu, para ahli menyimptlkat malcruft itu adalah apa

yang tidak dikenakan hukuman, namun bagi pelakunya dicela.

Malcruh dibagi menjadi dua yaitu malcruh tanzih dat malwuh tahrim.

MAKRUH (LAFAL YANG MENUNJUKKAN)
Beberapa ungkapan nash yangmenunjukkan hukum mal*uh, antara lain:

1. Lafal karahr, (hfil> a- seakar (semakna) dengannya, seperti

JrLJttbr.et't,)t ilt iyi|Srl :,tr;* o ;'bt or

Sesungguhnya Allah membenci orang yang berkata, dikatakan
orang atau orang berkata, serta banyak tanya, serta menyia-nyiaknn
harta. (HR. Buhtrari dan Muslim dari Mughirah ibn Syu'bah)

2. Larangan syari'yang dibarengi indikasi bahwa larangan itu berubah

menj adi malcruh, Misalnya

i'*;s 
"t$ 

o\'rt*'i'ib tfL;l . . .

Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang iika
diterangkan kepadamu, (i us tru) menyusahkanr-nu .... (QS. Al-Ma'idah
(s): 101)

Berubahnya larangan dalam ayat di atas, kepada malcruh karena ada

indikasi yang memalingkannya, yakni penggalan ayat selanjutnya, yang

berbunyi:

lqp*rr 
"!'ggbo';st,) 

fi',b W 6As o)t
Jika kamu menanyakannya ketika Alquran itu sedang diturunkan,
(niscaya) akan diterangkan kepadamu. Allah telah memaaJkan kamu

tentang hal itu. (Qs. Al-Ma'idah (5): 101)

3. Syari'menuntut suatu perbuatan untuk dijauhi dan ditinggalkan, tetapi

tuntutan itu dibarengi oleh indikasi yang memalingkannya dari hukum

haram kepada hukum mal*uh. Contohnya:

. . . glr t::; : inr i ie, *'6 tr*lt i;'a1 H .t;'tt $yrrir' d/, r1|'g

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk
melaksanakan salat pada hari Jumat, maka segera knmu mengingat



Makruh Tanzih

Allah dan tinggalknnlah jual beli ... (QS. Al-Jumu,ah (62): 9)

Perintah untuk meninggalkan jual beli dalam ayat di atas, menurut ulama
ushul fikih, hukumnya malcruh, karena jual beli hukum asalnya adalah
mubah, hanya saja menjadi makruh karena jual beli itu membuat orang
menjadi lalai dalam menyegerakan diri untuk salat Jumat.

MAKRUH TANZIH
Makruh tanzih adalah sesuatu yang dituntut Syari' untuk ditinggalkan tetapi
dengan tuntutan yang tidakpasti.
Makruh tanzih dalam istilah ulama Hanafiyah sama dengan pengertian
makruh di kalangan jumhur ulama.

MAKRUH TAIIRIM
Makruh yang diharamkan kepada kita untuk mengerjakannya. Atau tuntutan
,syari'untuk meninggalkan suatu perbuatan dan tuntutan itu melalui caraymtg
pasti, tetapi didasarkan kepada dalil yangzhanni.
contohnya larangan memakai sutra dan perhiasan emas bagi kaum laki-laki.

MANDUB
Mandub menurut etimologi berarti sesuatu yang dianjurkan atau disenangi.

Mandub disebut juga dengan naJitah 1iii6U, tuthawwu 17.0jA5, inron

(i*3ii , dan mustanro gLi,i.iiy.
Mandub menurut 'urf ahli syara'yakni ahli fikih adalah

f 'P,LL{)ltL:ilt,lLu,
Suatu pekerjaan yang dituntut oleh syara' untuk mengerjakannya, tetapi
dengan tuntutan yang tidak menunjukkan kepada kemestian/keharusan.
Artinya pekerjaan itu disuruh untuk mengerjakannya, dan diberi p ahala,hanya
tidak dihukum berdosa bagi orang yang meninggalkannya.

fr,i evut, flfl *'r;s.: L's rc, so s
Segala rnacam pekerjaan yang disuruh, yang selain dari fardu, wajib
dan sunah.
Asy-Syaukani menulis bahwa mandub adalah

* loiil, n,^rtiilei.c
Mandub adalah pekerjaan yang dipuji orang yang tilengerjakannya
dan tidak dicela orang yang meninggalkannya.

a-



Mandub (Lafal yang Menunjukkan)

Imam Al-Amidi, merumuskan :

6Lt Syrb?tt76?&+'Mi
Sesuatu perbuatan yang dituntut untuk airu4o*o, secara syara' dengan
tidak ada celaan bagi yang meninggalkannya secara mutlak.

Sesuatu yang dituntut pengerjaannya oleh Syar'i darimukallafdengan suatu
tuntutan yang tidak pasti. Seperti shighat (bentuk) tuntutannya itu sendiri
tidak menunjukkan terhadap pengharusannya atau tuntutannya disertai dengan
beberapa q arinah (tanda) yang menunjukkan ketidakwaj iban.
Perbuatan yang mandub itu dinamai marghubJih (peke\aatyarrg digemari
kita melaksanakannya. Contohnya, jika syar 'i menuntut suatu perbuatari
dengan shighat:

G,1'r:i-"1i,r?fi
Disunahkan begini, atau dianjurkan begini ....

Maka yang dituntut dengan shighat ini adalah mandub. Apabila Syar'i
menuntut perbuatan itu dengan shighat perintah (amar) dan qarinah
menunjukkan bahwa perintah itu adalah untuk anjuran, maka sesuatu yang
dituntut itu adalah mandub.
Misalnya firman Allah SWT:

. .i ; r{su # fi Jl it frLii rir t rit ;ii(i1
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu rnelakukan utang
piutang tidak untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
rnenuliskannya ....(QS. Al-Baqarah (2): 282)

Perintah untuk menulis ntarry (mu'amalah) itu adalah perintah sunah bukan
perintahyang diwajibkan,dengandalil qarinahyang ada dalam ayat itu sendiri.
lda ulama yang membagi mandub atau sunah ke dalam dua bentuk, yaitu
sunnah hadyin (segala bentuk pekerjaan yang dilaksanakan untuk menyem-
purnakan kewajiban-kewajiban agama, seperti azan dan jamaah) dansunnah
zaidah (segala bentuk pekerjaan yang bukan merupakan bagian untuk
menyempurnakan perintah agama, hanya termasuk terpuji bagi yang
melakukannya, seperti pekerjaan yang dilakukan Rasulullah ketika makan,
minum, dan tidur yang menjadi kebiasaannya).

MAI\DUB (LAFAL YAI\G MENUNJUKKAN)
Para ulama ushul fikih mengemukakan bentuk/redaksi/ungkapan mandub
artara lain sebagai berikut.

@



l.

Mandub (Lafal yang Menunjukkan)

Diungkapkan dengan jelas dengan lafalyusann" ( I4), yang berarti -
disunahkan atau yundabu 1q:*q,yang berarti dianjurkan. Contohnya:

'irq€i*, (Disunahkan bagi kamu salat malarnnya.... (HR.

An-Nasa'i dan Ibnu Majah)

Diungkapkan melalui tuntutan yang tidak tegas, yaitu dengan lafal perintatr
yang dibarengi dengan suatu indikasi yang memalingkan perintah tersebut
dari yang bersifat kewajiban kepada anjuran. Contohnya:

. .i trlsv #,hi A i'rfr;;6 $fi'rit ilt 6S
Wahai orang-orang yang beir*on! ipabita kamu melakukan utang
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya .,.,(QS. Al-Baquah (2): 282)

fafuxi'$6 o setalipun lafal perintah, tetapi yang dimaksudkan adalah

berupa anjuran, bukan kewajiban. Pemalingan makna tersebut
diindikasikan pada penggalan ayat berikutnya, yaitu

. . .'^{'rt',# jt .r:rlt i:# W)I$t'itbrt . .

Akan tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanat (utang)nya ....
(QS. Al-Baqarah (2): 283)

Syari'menuntut untuk dilakukan, tetapi tidak dibarengi dengan sanksi.
Contohnya, membaca beberapa ayat setelah membacaAl-Fdtihah dalam
salat, hal ini diperintahkal syara', tetapi perintah tersebut tidak diikuti
dengan sanksi.

4. Suatu perbuatan yang dilakukan Rasulullah saw. tetapi tidak selalu
dikerjakan, melainkan dikerjakan satu atau beberapa kali, kemudian
ditinggalkannya.

Ungkapan-ungkapan lain yang menunjukkan perintah itu tidak mengikat
dan tidak pasti. Misalnya sabda Rasulullah saw.

Mijxid ;;,it u'),'q, W ylrit ?jfu,i'6
Siapa yang berwudu di hari'Jumat, tidak apa-apa dan ia mendapat
nilonat dan siapa yang mandi (hari itu) maka mandi itu lebih baik.
(HR. Ahmad ibn Hanbal, Abu Daud, At-Tirmidzi, danAn-Nasa'i)

2.

5.

i-
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Mani'

MANI'
Mani' artinya penghalang hukum.
Mani' y angdikehendaki dalam istilah ushul adalah

,<^ir ,W,#rr+{b,s
Sesuatu keadaan yang tnengandung hikmat, yang berlawanan dengan
hukum yang dihalanginya.

Atau

',fu"ut r-3-Jrr oiJri.'ti #, ;s f rj"u ;rt6'$
* #, 4; *. eu, g:i\,$ti *i7 L* l, e:

Mani adalah apa yang metnastikan adanya tidak ada hulatm atau batal
sebab hulatm sekalipun menurut syara' telah terpenuhi syarat dan rulamnya

tetapi knrena adanya mani'yang mencegah berlalanya hulrum atasnya.

Suatu keadaan yang menghalangi terlaksananya suatu perintah atau tidak
dilaksanakannya suatu hukum yang sudah ditetapkan. Suatu hal yang ditemukan

bersama keberadaan sebab dan terpenuhi syarat-syarabrya, namun ia mencegah

timbulnya musabab pada sebabnya. Atau sesuatu yang keberadaannya
menetapkan ketiadaan hukum atau batalnya sebab. IGdang-kadang sebab syar'i
telah ada dan seluruh syarat-syaratnya terpenuhi, akan tetapi ada mani'
(penghalang) yang menghalangi timbulnya konsekuensi hukum padanya.

Seperti sifat kebapakan dalam hal qishash.Ayah ini menjadi sebab adanya

anak maka tidak patut si anak dijadikan sebab bagi binasanya ayah. Apabila
ayah membunuh anaknya, tidak boleh kita menuntut qishash bagi ayah yang

membunuh anaknya itu, karena ayah menjadi sebab adanya anak, maka tidak
boleh kematian anak itu menjadi sebab dibunuhnya ayah.

Adapun contoh mani' yang menghalangi sebab hukum adalah tentang utang.

Apabila seseorang mempunyai harta dan mempunyai hutang sebanyak
hartanya, maka tidaklah wajib dia membayar zakatharta tersebut. Dalam hal
ini utang menjadi mani'bagi sebab wajib zakat.
Seperti apabila ada perkawinan yang sah atau kekerabatan, akan tetapi
konsekuensi pewarisan terhalang pada salah satu dari keduanya, sebagaimana

perbedaan agama antara ahli waris terhadap orang yang mewariskannya,
dan seperti pembunuhan yang diseng aja y ang mengandung kezaliman, akan

tetapi kewajibanpeng-qrshash-awryaterhalang oleh sebab sipembunuh adalatt

ayah si terbunuh.
Ulama ushul Hanafiyah membagi mani'kepada lima hal, yaitu
1. Mani'yang menghalangi sahnya sebab, umpamanya menjual orang

merdeka. Tidak sah menjual orang merdeka, karena orang merdeka itu

I co€e



L l%J Ma'qulun Nash

bukan harta, bukan sesuatu barang yang boleh diperjualbelikan. Menjual
itu menjadi sebab berpindahnya milik, dan membeli itu menjadi sebab
boleh menguasai dan mengambil manfaatnya.

2. Mani'yangmenghalangi sempurnanya sebab terhadap orang yang tidak
melakukan akad, dan menghalangi sebab terhadap orang yang melakukan
akad. Contohnya adalah si A menjual barang si B tanpa setahu si B.
Maka penjualan itu tidak sah jika tidak dibenarkan oleh si B karena ada
mani'yaitu menjual yang bukan haknya.

3. Mani' yangmenghalangiberlakunyahukum. Umpamanyakhiyar syarat
oleh si penjual. Khiyar ini menghalangi si pembeli melakukan
kekuasaannya atas barang pembelian dimaksud, siAmenjual barangnya
kepada si B (pembeli): "Barang ini saya jual kepadamu tetapi dengan
syarat saya dibolehkan berpikir selama tiga hari, jika dalam tiga hari ini
saya berubah pendirian maka jual beli ini tidak jadi". Syarat yang dibuat
oleh si penjual ini disebut khiyar syarat, selama belum lewat tiga hari,
syarat itu menghalangi si pembeli melakukan kehendaknya terhadap
barang yang dibelinya.

4. Mani' yang menghalangi sempurnanya hukum. Umpamanya khiyar
ru'yah, Khiyar ini tidak menghalangi memiliki barang, hanya milik itu
belum sempurna sebelum melihat barang itu oleh si pembeli walaupun
sudah diterima. Apabila seseorang menjual barang kepada orang lain,
sedang barang tidak tersedia di tempat jual beli mdka penjualan itu
dibolehkan dengan mengadakan khiyar ru'yah. Dalam hal ini setelah
pembeli melihat barang yang dibelinya boleh merusakkan pembelian
dengan mengurungkannya tanpa meminta persetujuan penjual.

5. Mani'yang menghalangi kemestian (kelaziman) hukum. Seperti khiyar
'aib. Si pembeli boleh melakukan kekuasaanya terhadap barang yang
telah dibeli, sebelum ia periksa barang itu, baik atau adacacatnya. Jika ia
mendapatkan cacat pada barang yang dibelinya itu ia berhak membatalkan
pembelian, ia kembalikan barang itu kepada penjual melalui perantaraan
hakim atau atas kerelaan penjual. Tempo masa khiyar 'aib adalah tiga
hari lamanya.

MA'QULUN NASH
Ma'qulun nash adalah

Mengamalkan apa yang dapat dipahami dari nash.
4'ngq$i



Man'u Kaun Al-Il/ash/i 'Illatan

MAN'U AL.HUKM FI AL-ASHL
Maksudnya , seoralrrg muj tahid mengemukakan kritik bahwa ia tidak menerima
adanya hukum pada asil. Misalnya, ulama Syafi'iyah m etg-qiyas-kan hukum
wajib mencuci bejana yang dijilat babi sebanyak tujuh kali pada hukum mencuci
bejana sebanyak tujuh kali apabila dijilat anjing, sesuai dengan sabda Rasullullah
saw.:

lt i\,r r:.b y q t'-r'Cr' J-i)i € gti ut ."id r'{ : ril
Apabila bejana seseorang diantara kamu dijilat anjing, maka cucilah
sebanyak tujuh kali, salah satu diantaranya dengan tanah. (HR. Muslim
dan An-Nasa'i dari Abu Hurairah)
Akan tetapi, ulama Hanafiyah, Malikiyah, danZhahiriyah mengeritik ulama
Syaf iyah dengan mengatakan bahwa ketetapan pada ashl itu tidak ada,

karena hadis tersebut merupakan hadis mudhtharib & .hbil), dan hadis

mudhtharib tidak dapat dijadikan landasan hukum. f"-ftlrtlriroO-an hadis
tersebut, menurut mereka, terletak pada bilangan mencuci bejana yang dijilat
anjing tersebut, yaitu ada hadis yang menyatakan tujuh kali, ada yang
menyatakan lima kali, dan dalam hadis lain dikatakan tiga kali.

MAN'U WIIJT]D AL-WASHFI FI AL-ASHL
Maksudnya, seorang mujtahid tidak mengakui keberadaan sifat pada ashl
tempat meng-qiyas-kan. Misalnya, ulama Syaf iyah dan sebagian ulama
Malikiyah mengatakan bahwa tata urutan (tertib) dalam mencuci anggota
wudu adalah wajib dan wudu batal karena adanya hadats. Mereka meng-
qiyas-kanwajibnya tertib dalam berwudu kepada tertib amalan yang dilakukan
dalam salat, karena keduanya sama-sama ibadah. Akan tetapi, ulama
Hanafiyah dan sebagian ulama Malikiyah mengemukakan kritikan bahwa sifat
hadats dalam al-ashl, yaiu salat, tidak ada, karena hadats itu sendiri, menurut
mereka, tidak membatalkan salat yang dibatalkan oleh hadats adalah
thaharah, sekalipun dengan batalnya thaharah membatalkan salat.

MAN'U KA['N AL-WASHFI 'ILLATAN
Maksudnya pengkritik mengatakan ia tidak menerima sifat yang dianggap
sebagai 'illat ittt sebagai 'illat.
Misalnya ulama Hanafiyah mengatakan, budak wanita yang dimerdekakan
orang merdeka mempunyai hak pilih (tft iyar) sebagaimana berlaku pada budak
laki-laki. Hal ini sejalan dengan hadits Rasulullah saw. yangmenyatakan:

qswri,):-.t5 *<)1



Man Yamutuna Jumlatan

Engkau bebas memiliki diri engkau, maka pilihlah (bebas atau tetap
sebagai budak). (HR. Ahmad bin Hanbal dan Ad-Daruquthni dari Aisyah)

Ulama Malikiyah mengatakan kebebasan yang diberikan tuannya terhadap
dirinya, bukan sebagai 'illattntlkbebas memilih bagi budak wanita tersebut.

MAN YAMUTUNA JUMLATAN
Artinya dua orang atau lebih yang seorang jadi ahli waris bagi yang lain, mati
tenggelam atau sebab lain atau mati bersama-sama sehingga tidak dapat
diketahui siapa yang mati lebih dahulu diantara mereka. Karena kasus demikian,
jelas warisnya tidak dapat dibagikan harta mereka diantara mereka.
Karenanya, harta orang yang mati serempak itu dibagikan kepada ahli waris
masing-masing yang masih hidup.

MAQASIIID ASY.SYARI'AH
Secara lughawi, maqashid syari'ah terdiri dari dua kata, yakni rnaqashid
dan syari'ah. Maqashid adalah bentuk jama' dari maqashid yang berarti

kesengajaan atau tujuan. Syari'ah secara bahasa berarti ,toitjl ,unt
berarti jalan menuju sumber air. Jalan menuju sumber air ini dapat pula
dikatakan sebagaijalan ke arah sumber pokok kehidupan.

Adapun tujuan syariat (maqashid asy syari'ah) adalah untuk
kemaslahatan manusia. As-Syatibi menulis:

irt e.'re$.tiir'?q.etl$' 't*r;, W)6bt .. *-;sr g$

Sesungguhnya syari'ah itu bertujuan mewujudkan
manusia di dunia dan di akhirat.

6gltl1
kemaslahatan

Pemahaman maqashid asy-syari'ah mengambil porsi yang cukup besar dalam
karya Asy-Syatibi (dalam Al-Muwafaqar). Sebab tidak satu pun hukum Allah
SWT dalam pandanganAsy-Syatibi yang tidak mempunyai tujuan. Hukum
yang tidak mempunyai tuj uan sama denga n ta kl if ma I a yu taq (membebankan

sesuatu yang tidak dapat dilaksanakan). Sesuatu yang tidak mungkin terjadi
pada hukum-hukum Tuhan.
Kemaslahatan sebagai substansi al-maqashid asy-syari'ah, dapat
terealisasikan apabila lima unsur pokok dapat diwujudkan dan dipelihara.
Kelima unsur pokok itu adalah (1) agama, (2) jiwa, (3) keturunan, (4) akal,
dan (5) harta.



MAQASHID ASY.SYARI'AH (PEMBAGIIN)
Substansi Al-M aq as h id Asy -Syari' ah adalah kemaslahatan. Kemaslahatan

dalam taktif\thandapat berwujud dua bentuk . Pertama dalam bentuk hakiki,

yakni manfaat langsung dalam arti kausalitas. Kedua dalam bentuk maiazi,

yakni bentuk yang merupakan sebab yang membawa kepada kemaslahatan.

Kemaslahatar menurut Asy-syatibi dapat dilihat dari dua sudut pandang,

sebagai berikut.
Pertama, Maqashid Asy-syari' (Tujuan Tuhan). Maqashid Asy-syari'at
dalam arti Maqashid Asy-Syarl", mengandung empat aspek, yaitu

a. tujuan awal dari syariat yakni kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat,

b. syariat sebagai sesuatu yang harus dipahami,

c. syariat sebagai hukum taklifyangharus dilakukan, dan

d. tduan syariat adalah membawa manusia ke bawah naungan hukum.

Kedua, Maqashid Al-Mukallaf (Tujuan Mukallafl
Kemaslahatan sebagai substansi al-maqashid asy-syari'ah, dapat

terealisasikan apabila lima unsur pokok dapat diwujudkan dan dipelihara. Kelima

unsurpokok itu adalah (1) agama (2) jiwa (3) keturunan (4) akal, dan (5) harta.

Dalam upaya mewujudkan dan memelihara kelima unsur pokok ini, Asy-syatibi

membagi kepada tiga tingkat maqashid atau tujuan syari'ah,yait:.t

a. Maqashid Adh-dharuriyol, dimaksudkan untuk memelihara lima unsur

pokok dalam kehidupan manusia di atas'

b. Maqashid Al-hajjiyatdimaksudkan untuk menghilangkankesulitan atau

menjadikan pemeliharaan terhadap kelima unsur pokok menjadi lebih baik.

c. Maqashid At-Tahsiniyal, dimaksudkan agar manusia dapat melakukan

yang terbaik untukpenyempurnaan pemeliharaan kelima unsur pokok.

MAQASIIID ASY-SYARI'AH (CARA MEMAHAMI MENURUT ASY-

SYATIBD
Asy-Syatibi dalam memahami al-maqashid asy-syari'ah memadukan dua

pendekatan, yakni pendekatan zhahir al-lafz dan pertimbangan makna
-('iUoD. 

Realisasi pemikiran itu menurut Asy-Syatibi ada tiga cara untuk

memahami al- maqashid asy-syari'ah, antara lain sebagai berikut.

1. Melakukan analisis terhadap lafal perintah dan larangan.

Contohnya FirmanAllah

Makabersegeratahkamu^:":.',rf;:,'1":iri?,!)r'#,o,;,:,
beli.... (QS. Al-Jumu'ah (62): 9).

Laranganjual beli bukanlah larangan yang berdiri sendiri, akan tetapi

hanya bertujuan menguatkan perintah untuk melakukan penyegeraan

''-"' 
sy-syatibi) @Maqashid As-Syari'ah (Cara Memahami Menurut A:



Maqashid As-Syari'ah (Cara Memahami menurut Asy-Syatibi)

mengingat Allah (menunaikan salat Jumat). Jual beli itu sendiri, hukum
asalnya bukanlah sesuatu yang dilarang. Sehingga tidak terdapat aspek
maqashid asy-syari'ah yang hakiki dari teks pelarangan jual beli itu.

2. Penelaahan 'illah al-amr (perintah) dar, an-nahy (larangan).
Pemahaman al-maqas hid asy-syari' ah dapat dilakukan melalui analisis
illah hukum yang terdapat dalam ayat-ayat Alquran atauhadis. 'Illat
hukum ini ada kalanya tertulis secara jelas dan adakalanya tidak tertulis
secara jelas. Apabila 'illat itn tertulis secara jelas dalam ayat atau hadis
maka menurut Asy-Syatibi harus mengikuti apa yang tertulis itu.
Contohnya, 'illatyangtertulis secara jelas dalam persyariatan nikah yang
bertujuan antara lain untuk melestarikan keturunan, persyaratan jual beli
yang bertujuan saling mendapatkan manfaat melalui suatu transaksi dan
persyariatan hudud wtttkmemelihara j iwa. Jika' ill at btkwtidak dapat
diketahui dengan jelas, maka harus melakukantawaqquf (menyerahkan
hal itu kepada pembuat hukum) yang lebih mengetahui tujuan-tujuan dari
persyariatan hukum. Sikap ini didasarkan dua pertimbangan, yaitu
a. tidak boleh melakukan ta'addi (perluasan cakupan) terhadap apa

yang telah ditetapkan dalam nash;
b. pada dasarnya tidak dibenarkan melakukan perluasan cakupan

terhadap apa yang telah ditetapkan dalam ras&. Namun hal ini
dimungkinkan apabila tujuan hukum dapat diketahui tabi'ah.

3. Analisis terhadap As-Sakut an syar'iyyah al-amal ma'a qiyam al-
ma' na al-muq tada lah (slkap diam Asy-Syari' dari persyariatan sesuatu).

Cara ini digunakanuntukpengembangan hukum Islam dengan melakukan
pemahaman terhadap masalah-masalah hukum yang tidak disebut oleh
Asy- Syar 'i. Dalam hal ini Asy-Syatibi membagi ke dalam dua macam
sebagai berikut.
a. Pertam4 as-sukut karena tidak ada motif atau faktor pendorong.

As-Sukut atau sikap diam Asy-Syari' dalam kaitan ini disebabkan
tidak adanya motifatau tidak ada faktoryang dapat mendorongsyar'i
untuk memberikan ketetapan hukum. Contohnya, penerapan hukum
Islam terhadap masalah-masalah yang muncul setelah Nabi wafat,
seperti pengumpulan mushaf Alquran, jaminan upah mengupah dalam
pertukangan.

b. Kedua, as-sukut walau ada motif atau faktor pendorong tabi'ah.
Adapun yang dimaksud as-sukul walaupun ada motif ialah sikap
diam Asy-Syari' terhadap suatu persoalan hukum, walaupun pada

dasarnya terdapat faktor atau motif yang mengharuskanlsy-Syari'
untuk tidak bersikap diam pada waktu munculnya persoalan hukum
tersebut. Contoh,yang dikemukakan oleh Asy-Syatibi adalah tidak

@



Masalikul'Illat

disyariatkan sujud syukur dalam tnJnuU Malik. Tidak disyariatkan
sujud syukur ini, karena di satu pihak tidak dilakukan oleh Nabi di
masanya, sedang di pihak lain motif atau faktor untuk melakukan hal
itu seperti realisasi rasa syukur terhadap nikmat senantiasa tak
terpisahkan dari kehidupan manusia. Dengan demikian, sikap diam
atau tidak melakukan sujud syukur oleh Nabi Muhammad pada
masanya mengandung maqashid syari'ah bahwa sujud syukur
memang tidak dianj urkan.

MARJA'ALTAQLII)
Artinya adalah rujukan kepatuhan.
Menurut Syi'ah Ushuliyah, seoran g muj tahid, yakni otoritas keagamaan yang
tertinggi, berwenang menetapkan keputusan dalam hal-hal yang tidak
ditemukan sunah atasnya, dalam bidang teologi maupun hukum Islam. Setiap
orang yang tidak berkedudukan sebagai marja' at-taqlid, wajib atasnya
menjadi muqallid, yakni menjadi kalangan penurut, atau pengikut terhadap
pola kehidupan seorang mujtahid (dan terdapat larangan menjadi pengikut
seorang mujtahid yang telah meninggal).

MASALIKUL'ILLAT
Masalilail 'Illat adalahberbagai jalan untuk dapat mengetahui 'illat.Dalam
hal ini ada tiga cara, sebagai berikut.
1. Nash

Jika nash dalam Alquran atau dalam sunah menunjukkatbahwa'illat
suatu hukum adalah sifat ini maka sifat tersebut menjadi 'illatberdasarkan
nash, dan ia disebut 'illat al-manshush 'alaiha (yary disebutkan dalam
nash).

2. Ijma'
Apabila mujtahid pada suatu masa sepakat atas ke-'illat-an suatu sifat
bagi suatu hukum syara ', maka ke-'illat-an sifat ini bagi hukum tersebut
ditetapkan berdasarkan ij ma' . Misalnya' illat kewalian kehartabendaan
atas anak kecil. Walaupun dalam masalahijma 'ini terjadi ikhtilaf,,dimana
ulama penolak qiyas tidakmelakukan qiyas dattidak menjadikan pula
penetapan qiyas.

i. As-Sabr wa ArTaqsim
Percobaan dan dari lafal itu muncullah lafal al-misbar (alat untuk
menyelidiki dalamnya luka). Sedangkan taqsim adalah pembatasan sifat-
sifat yang layak untuk menjadi 'illat pada asfrl (pokok). Jika ada nash
mengenai hukum syara' tentang suatu kejadian dan tidak ada nasft maupun

:-



Mashdar

ijma ' yang menunjukkan terhadap 'il/a/ hukum ini maka seo rang mui tahid
akan menempuh jahtr sabr dan taqsim untuk dapat sampai kepada
pengetahuan akan 'illat hukum, ini. Misalnya ada nash yang meng-
haramkan riba fadhl (kelebihan) dan riba an-nasiah (tempo waktu)
mengenai pertukaran gandum dengan gandum. Sedangkan nash maupun
ijma'tidak menunjukkan atas 'illat hukum ini maka seorang muitahid
menempuh j alur sabr dar. taqsim untuk dapat mengetahui 'il/at hukum.

MASHDAR
Dalam bahasa Arab, yang dimaksud dengan "sumber" adalah mashdar
4.o

OJ;ei)yaitu asal dari segala sesuatu yang tempat menunjuk segala sesuatu.

Dalam ushul fikih kata mashadir al-ahkam as-syar'iyyah

(*'-;:)lpt3'$f )sVa4Aoartirujukanutamadalammenetapkanhukum
Islam, yaituAlquran danAs Sunnah.

MASHLAHAH
{z

Mashlahah (;fu1 berasal dari kata shalaha (*) dengan

penambahan alif di awalnya yang secara arti kata berarti baik lawan dari
kata buruk atau rusak. Mashlahah adalah mashdar dengan arti kata shalah

€i6 yaitu manfaat atat terlepas dari padanya kerusakan Pengertian

mas hlahah dalam bahasa Arab adalah perbuatan-perbuatan yang mendorong
kepada kebaikan manusia. Dalam artinya yang umum adalah setiap segala

sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, baik dalam arti menarik atau

menghasilkan seperti menghasilkan keuntungan (kesenangan), atau dalam arti
menolak atau menghindarkan seperti menolak kerusakan.

Adaptn rnas hl ahah secara definitif antara lain yang dikemukakan Al-Ghazali
sebagai berikut.

L'iil,)'#dbibtu,ai
Memelihara tujuan syare' (dalam menetapkan hukum).

Adapun Al-Khawarizmi mendefinisikan:

*ar f)rril, erg]r:JrliZh db:rjiji6.Ii
Memelihara tujuan syara' (dalam menetapkan hukum) dengan cara
menghindarkan kerusakan dari manusia.



Mashlahah Al-'Ammah

3.

Adapun Asy-syatibi mengartikan mas hlahah dengan

*.l' t {iu'j' ^*i;iu l;3 r* f3 gt.;\t iV eg,)\Api
,rYi!' ;e 9;;$1

Sesuatu yang kembali kepada tegaknya kehidupan manusia, sernpurna
hidupnya, tercapai apa yang dikehendaki oleh sifot syahwati dan aklinya
secara mutlak.

Ath-Thufi menurut yang dinukil Yusuf HamidAl-Alim dalam karyanyaAl-
Maqashid Al-'Ammah li Asy-Syari'ati Al-Islamiyyah mendefinisikan
mashlahah dengan

i;o ltisq- L)il, )#,)y"i iir,-.J)t tri:V
Ungkapan dari sebab yang membawa kepada tujuan syara' dalam bentuk
ibadat atau adat.

MASIILAHAH (PEMBAGIAN)

Para ahli ushul fikih membagi maslahah menjadi beberapa macam, dilihat
dari beberapa segi, sebagai berikut.
l. Dilihat dari segi kualitas dan kepentinganke-maslahat-an, dibagi menjadi

tiga, yaitu
a. Mashlahah Adh-Dharuriyah, dibagi menjadi lima, yaitu: (1)

memelihara agarna, (2) memelihara jiwa, (3) memelihara akal, (4)
memelihara keturunan, dan (5) memelihara harta.

b. Mashlahah Al-Hajjiyah.
c. Mashlahah At-Tahsiniyah,

Dilihat dari segi kandungan mashlahah, dibagi kepada: (a) Mashlahah
Al-'Ammah dan (b) Mashlahah Al-Khashshah.

Dilihat dari segi berubah atau tidaknya mashlahaft, menurut Mushtafa
Asy- Syalabi, dibagi menjadi: (a) Mashlahah Ats-Tsabitah (b)
Mashlahah Al- Mutaghayyirah.

Dilihat dari segi keberadaan mashlahah menurut syara' dibagi: (a)

Mashlahah Al-Mu'tabarah, (b) Mashlahah Al-Mulghah, dan (c)
Mashlahah Al- Mursalah.

MASHLAHAH AL-'AMMAH

M a s ht a h ah A I -' Ammah 
1 
i5 Ul f ;tib$i adalah ke- ma s h I a h a t - an y arrs

menyangkut kepentingan orang banyak. Ke-mashlahat-an ini tidak berarti
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untuk kepentingan semua orang, tetapi bisa berbentuk kepentingan mayoritas
umat atau kebanyakan umat. Contohnya, para ulama membolehkan membunuh
penyebar bid'ah yang dapat merusak akidah umat, karena menyangkut
kepentingan orang banyak.

MASHLAIIAH ADH-DHARURIYYAH

Mashtahah Adh-Dharuriyyah <4til4ri,;i:oit1 adalah ke-

mashlahat-aryang berhubungan a"rrgan t eUutuhan pokok umat manusia di
dunia dan di akhirat. Artinya, kehidupan manusia tidak punya arti apa-apa bila
satu saja dari prinsip yang lima itu tidak ada.
Ke-mashlahat-atini ada lima, yaitu: (l) memelihara agama, (2) memelihara
jiwa, (3) memelihara akal, (4) memelihara keturunan, dan (5) memelihara
harta.
Memeluk agamamerupakan fitrah dan naluri insani yang tidak bisa diingkari
dan sangat dibutuhkan umat manusia. Untuk kebutuhan tersebut, Allah SWT
mensyariatkan agarnayang wajib dipelihara setiap orang, baik yang berkaitan
dengan akidah, ibadah, dan mu'amalah (lihat dharuriyyah).

MASIILAHAH HAJJIYAII

M a s h I a h a h A I - H aij iy a h ( .q A l'l;i:oit1 adal ah ke - m a s h I a h a t - al y arrs

dibutuhkan dalam penyempurnaan kemashlahatan pokok (mendasar) sebelum
yang berbentuk keringanan untuk mempertatrankan dan memelihara kebutuhan
mendasar manusia.
Contohnya, dalam bidang ibadah diberi keringanan meringkas (qahsr) salat
dan berbuka puasa bagi orang yang sedang musafir, dalam bidan g mu'amalah
dibolehkan berburu binatang dan memakan makanan yang baik-baik,
dibolehkan melakukan jual beli pesanan (bay' as-salam),keqa sama dalam
pertanian (muzara' ah), dala perkebunan (rnusaqqah).

MASHLAHAH AL-KHASHSAH

M a s h I a h a h A I - K h a s h s h, n 1?*GNt bj|eitl adalah ke- m a s h I a h a t - an

pribadi dan ini sangat jarang sekali, seperti kemashlahatan yang berkaitan
dengan pemutusan hubungan perkawinan seseorang yang dinyatakan hilang
(mauqufl.
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MASHLAHAH AL.MULGHAH

M a s I ahah Al-Mut ghah 
1i l,.iiJ f *i:oit1 adalah ke- ma s hl ahat- an y arLs

ditolak oleh syara', karena bertentangan dengan ketentuan syara'.
Contohnya, syara'menentukan bahwa orang yang melakukan hubungan
seksual di siang hari pada bulan Ramadan dikenakan hukuman dengan
memerdekakan budak, atau puasa dua bulan berturut-turut, atau memberi
makan enam puluh orang fakir miskin (HR. Bukhari-Muslim). Al-Laits ibn
Sa'ad (Ahli fikih Maliki di Spanyol) menetapkan hukuman puasa dua bulan
berturut-turut bagi seorang penguasa Spanyol yang melakukan hubungan
seksual dengan istrinya di siang hari bulan Ramadan. Para ulama memandang
bahwa hukum ini bertentangan dengan syara', karena hukuman itu harus
ditetapkan secara berurutan. Ke-mashlahat-an seperti ini, menurut
kesepakatan ulama, disebut dengan mashlahat al- mulghah dan tidak dapat
dijadikan landasan hukum.

MASHLAIIAT AL.MURSALAH
Secara etimologi, mashlahah sama dengan manfaat, baik dari segi lafal
maupun makna. Mashlahahjuga berarti manfaat atau suatu pekerjaan yang
mengandung manfaat (lihat Mas hl ahah).

Al-Mursalan (i;Sl1 adalah isim maf'ul (objek) danfiil madhi (kata

dasar) dalam bentuk tsulasi(kata dasar yang tiga huruf) yaitu 1r!.01; denean

penambahan huruf alif di pangkalnya sehingga menjadi <J-jtl Secara

etimologi (bahasa) artinya "terlepas" atau dalam arti i&iA @ebas) Kata
terlepas dan bebas di sini j ika dihubungkan deng ankata mas hlahah makwdnya
adalah terlepas atau bebas dari keterangan yang menunjukkan boleh atau

tidak bolehnya dilakukan.
Mashlahatul mursalah adalah

par f *rw;i, i, L:ilt |& AbMGai
Memeliharo *'okrrd syara' dengan jalan menolak segala yang
merusakkan makhluk.

Al-Ghazali dalam kitab Al-Mustasyfa menuruskan:

f F )Wl\r3 9M\9;;r';r$q3.iP6
Apa-apa (mashlahah) yang tidak ada bukti baginya dari syara' dalarn
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bentuk nash tertentu yang rnembatalkannya dan tidak ada yang
memperhatikannya.

Asy-Syaukani dalam kitab lrsyad Al-Fuhul menulis:

?*t 
'i 

iay Uel,Li ilij!&ir +r.cir
Mashlahah yang tidak diketahui apakah Syari' menolaknya atau
memperhitungkannya.

Ibnu Qudamah dari ulama Hanbali menyatakan:

t*':q,&ll; i,Lil'i';{c;" d6
Mashlahah yang tidak ada bukti petunjuk tertentu yang membatalkannya
dan tidak pula yang memperhatikannya.

Yusuf Hamid Al-Alim mendefinisikan :

6.,ti1}1 r't WM., L;tr' #" d6
Apa-apa (rnashlahah) yang tidak ada petunjuk syara' tidak untuk
membatalkannya, juga tidak untuk memperhatikannya.

Jalal Ad-Din Abd Ar-Rahman merumuskan:

'si )#|\ fuv "eiq'#"\'t 
L)il, )-.06, e;s>$t'C.6i

rlrlJ)t
Mashlahah yang selaras dengan tujuan Syari' (Pembuat Hukurn) dan
tidak ada petunjuk tertentu yang rnernbuktikan tentang pengakuannya
atau penolakannya.
Abd Wahhab Khallaf mendefinisikan:

6rrj) :iar*)JJ,, eH, r,\;;i;t*,W\
Mashlahah mursalah adalai mashlahah yang tidak ada dalil syara'
datang untuk mengakuinya atau menolaknya.
Muhammad Abu Zahrah menulis :

hg ,piq'"W"\:t,f\rrr gtrfur )4u"J.iiyUJr Cr"j'Jir e
rui)r it #lU

Mashlahah yang selaras dengan tujuan syariat Islam dan petunjuk
tertentu yang membuktikan tentang pengah,tannya atau penolakannya.

Maslahah Al-Mursalah adalah suatu ke-ma shlahat-anyang tidak disinggung
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oleh syara ' dan tidak pula terdapat dalil-dalil yang menyuruh untuk
mengerjakan atau meninggalkannya, sedang jika dikerjakan akan mendatang-
kan kebaikan yang besar atauke-mashlahat-an.
Mashlahat Al-Mursalaft disebut juga dengan mashlahah yang mutlak.
Karena tidak ada dalil yang mengakui kesahan atau kebatalannya. Jadi,
pembentuk hukum dengan caraMashlahat Al-Mursalah semata-mata untuk
mewujudkan ke-mashlahat-al marntsia dengan arti untuk mendatangkan
manfaat dan menolak ke-mudharal-an dan kerusakan bagi manusia.
Menurut Imam Al-Haramain, pendapat Imam Asy- Syafi' i dan sebagian besar
pengikut mazhab Hanafi, menetapkan bahwa hukum dengan Mashlahah Al-
Mursalah harus dengan syarat, harus ada persesuaian dengan mashlahat
yang diyakini, diakui dan disetujui oleh para ulama.
Contohnya adalah upaya Khalifah Abu Bakar mengumpulkan Alquran yang
terkenal denganJam'ul Qur on. Pengumpulan Alquran ini tidak disinggung
sedikitpun oleh syara ', tidak ada nash yang memerintahkan dan tidak ada

nash yang melarangnya.

MASHLAHAT AL-MURSALAH (OBJEK)

Adapun yang menjadi objek mashlahah al-mursalah adalah kejadian atau
peristiwa yang perlu ditetapkan hukumnya, tetapi tidak ada satupun zasft
(Alquran dan hadis) yang dapat dijadikan dasarnya. Prinsip yang disepakati
oleh kebanyakan pengikut mazhab yang ada dalam fikih, menurut Imam Al-
Qarafi Ath-Thusi dalam kitabnya Mashlahat Al-Mursalafr menjelaskan
bahwa Mashlahat Al-Mursalaft itu sebagai dasar untuk menetapkan hukum
dalam bidang mu'arnalah dan semacamnya, sedangkan dalam soal ibadah
adalahAllah SWT yang menetapkan hukumnya, karena manusia tidak sanggup

mengetahui dengan lengkap hikmah ibadah itu.

MASIILAHAH AL-MURSALAH (KEHUJAHANNYA)

l. Ulama Malikiyah dan Hanabilah menerimal l-Marsahatul Al-Mursalah
sebagaidali/ dalam menetapkan hukum, bahkan mereka dianggap sebagai

ulama fikih yang paling banyak dan luas penerapannya. Untuk menjadikan
Al-Mashlahatul Al-Mursalah sebagai dalil, tlama Malikiyah dan
Hanabilah mensyaratkan:
a. Ke-mashlahal-an itu sejalan dengan kehendak syara' dantermasuk

dalam jenis ke-zashlahat-an yang didukung nash secara umum.
b. Ke-mashlah4r-an itu bersifat rasional dan pasti, bukan sekadar

perkiraan sehingga hukum yang ditetapkan melalui rnashlahatul
mursalah itu benar-benar menghasilkan manfaat dan menghindari
atau menolak ke-mudharat-an.
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c. Ke-mashlahat-atitumenyangkut kepentingan orang banyak, bukan
kepentingan pribadi atau kelompok kecil tertentu.

2. Golongan Syafi'iyah pada dasarnya juga menjadikan mashlahatul
mursalah sebagai salah satu dalil syara '. Akan tetapi, Imam Asy-Syafi,i
memasukkannya dalam qiyas. Al-Ghazali, mensy aratkanke-mas hlahat-
an yang dapat dijadik an hujj ah dalam meng-is tinbath-kanhukum, antara
lain:

a. Mashlahah itu sejalan dengan jenis tindakantindakan syara'.
b. Mashlahah itu tidak meninggalkan atau bertentangan dengan nash

syara'.
c. Mashlahah itu termasuk ke dalam kategori mashlahah yang

dharuri, baik menyanglsl ke-mashlahat-an pribadi maupun ke-
mashlahat-atorang banyak dan universal, yang berlaku sama untuk
semua orang.

3. Jumhur ulama menerima mashlahat al-mursalaft sebagai metode
instinbath hukum, dengan alasan:
a. Hasil induksi terhadap ayat atau hadis menunjukkan bahwa setiap

hukum mengandun g ke-mashlahat-anbagi umat manusia.
b. Ke-nushlahar-anmanusia akan senantiasa dipenganrhiperkembangan

ternpat, zaman., dan lingkungan mereka sendiri. Apabila syariat Islam
terbatas pada hukum-hukum yang ada saja, akan membawa kesulitan.

MASIILAIIAH AL.MUTAGHAYYIRAH

Mashtahah At-Muthaghayyirah 1t$41;ibf\ adalah ke-

mashlahat-at yang berubah-ubah sesuai dengan perubahan tempat, waktu,
dan subjek hukum. Ke-mashlahat-an seperti ini berkaitan dengan
permasalahal mu'amalah dan adat kebiasaan. contohnya dalam masalah
makanan yang berbeda-beda antara satu daerah dengan daerah lainnya.

MASIILAHAH AL.MU'TABARAH

Mashlahah At-Mu'tabarah ltgA t;&3\ adalah ke-mashtahat-

an yang didukung olehsyara '. Maksudnyaadaryada/i/khusus yang menjadi
dasar bentuk dan jenis ke-rna s hl ahar-an tersebut.
Contohnya, hukuman atas orang yang meminum minuman keras dalam hadis
Rasulullah saw dipahami secara berlainan oleh para ulama fikih, disebabkan
perbedaan alat pemukul yang dipergunakan Rasulullah saw. ketika
melaksanakan hukuman bagi orang yang meminum minuman keras.
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MASIILAHAH ATS.TSABITAH

M a s h I a h a h A t s - Ts a b i t a n 1U.&t i;i:";Si1 adalah ke- ma s h I a h a t - att y arr1

bersifat tetap, tidak berubah sampai alhir zaman. Misalnya berbagai kewajiban
ibadah, seperti salat, puasa,zakat,dan haji.

MASHLAHAH AT-TAHSINIYAH

M a s h t a h a h A t - rh h s i n iy, n ($;31 i;ibi\ adalah ke- ma s h t a h a t -

an yang sifatnya pelengkap berupa keleluasaan yang dapat melengkapi ke-
mashlahat-ar sebelumnya. Atau mashlahah yang kebutuhan hidup manusia
kepadanya tidak sampai tingkat dharuri, juga tidak sampai tingkat hajjiyah,
namun kebutuhan tersebut perlu dipenuhi dalam rangka memberi
kesempurnaan dan keindahan bagi hidup manusia.
Contohnya, dianjurkan untuk memakan makanan yarrg bergizi, berpakaian
yang bagus, melakukan ibadah-ibadah sunah sebagai amalan tambahan, dan
berbagai jenls cara menghilangkan najis dari badan manusia.

MASYAQQAH GHAIR AL.MU'TADDAH

Masy aq q ah Ghairu Al -Mu taddah(li fliii t'P'Zbj.jJ5 adalah kesulitan

yang biasanya tidak mampu diatasi oleh manusia, karena bisa mengancam
jiwa, mengacaukan sistem kehidupan manusia, baik secara pribadi maupun
masyarakat, serta pada umumnya kesulitan seperti ini dapat menghalangi
perbuatan yang bermanfaat. Kesulitan seperti ini pun, menurut ulama ushul
fikih, secara logika dapat diterima, sekalipun dalam kenyataannya tidak pernah
terjadi, karena Allah sendiri tidak bertujuan menurunkan taklif-Nya untuk
memberikan kesulitan bagi manusia. Oleh karena itu, Allah tidak
memerintahkan hamba-Nya untuk berpuasa siang dan malam secara terus-
menerus.

MASYAQQAH MU'TADDAH

Masyaqqah Mu'taddah liif;i,iir 
'Ajf)|;i)adalah kesulitan yang bisa

diatasi oleh manusia tanpa membawa ke-mudharar-an baginya. Masyaqqah
seperti ini tidak dihilangkan oleh syara ' dari manusia dan hal ini biasa terjadi,
karena seluruh perbuatan (amalan) dalam kehidupan ini tidak terlepas dari
kesulitan tersebut.
Contohnya, mengerjakan salat itu bisa melelahkan badan, berpuasa itu
menimbulkan rasa lapar, dan menunaikan ibadah haji itu menguras tenaga.
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Kesulitan seperti ini, menurut ahli ushul fikih, berfungsi sebagai ujian terhadap

kepatuhan dan ketaatan seorang hamba dalam menjalankan taklif syara'.
Dengan demikian masyaqqah seperti ini tidak bisa menghalangi seseorang

untuk melaksanakan taklif syara'

MAWAI\U'UL IRTS
Mawani'ul lrts adalah sebab-sebab yang menghalangi seseorang dari
mendapat harta pusaka dari orang yang telah meninggal yang seharusnya ia
mendapatkannya. Sebabnya ada empat macam, sebagai berikut.
1. Berlainan agama

Seorang muslim tidak dapat jadi waris bagi orang kafir dan begitu
sebaliknya.

2. Pembunuhan
Seorang dengan sengaja membunuh seseorang yang akan menjadi ahli
waris.

3. Perhambaan
Seorang hamba tidak dapat jadi waris dan tidak pula jadi orang yang
meninggalkan harta buat diwarisi, karena selama belum merdeka, ia
menjadi milik tuannya bersama miliknya.

4. Tidaktentukematiannya
Kalau ada dua orang yang saling mewarisi, mati tenggelam, atau sebab

lain dan tidak diketatrui siapa yang meninggal terlebih dahulu, maka seorang

dengan yang lain tidak dapat dijadikan ahli waris. Harta masing-masing
dibagikan kepada ahli waris masing-masing.

MAZHAB
Mazhab atau tempat yang dituju. Jamaknya mazahib. Mazhab merupakan
sistem pemikiran, sebuah pendekatan intelektual. Secara khusus batasan ini
digunakan untuk sesuatu yang berkaitan dengan aliran-aliran dalam hukum
Islam(fikih).

MAZHAB FIQH
Terdapat empat mazhab di kalangan Sunni, yaitu Hanafi, Hanbali, Maliki, dan

Syafi'i. Dalam konteks agama Islam, mazhab-mazhab tersebut kadang-kadang
menunjukkan pada sistem peribadatan, merupakan suatu sistem hukum yang

dikembangkan dengan apayalgdisebut dengan ushul fikih.
Selain sistem mazhab di kalangan Sunni, juga terdapat mazhab yang
berkembang di kalangan Syi'ah. Diantara yang paling terkenal adaldrmazhab
Ja'fari pada Syi'ah dua belas dan mazhab Zaidiyah, sedangkan Khawarij
(sekte Ibadiyah) memiliki.mazhab tersendiri
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Mazhab yang berkernbang di kalangan Sunni, masing-masing maztrab dipandang
oleh pihak lain sebagai ortodoks, dimana setiap muslim diwajibkan mengikuti
salah safu dari mazhab tersebut. Penggabungan beberapa pendapat antarmazhab
dinamakan /alfiq danhal ini dipandang sebagai tindakan yang tidak terpuji.

MAZHAB SIIAHABI .

Mazhab s hanaOi (|.6& ij.f.i; uOulah pendapat para sahabat Rasulullah

saw. Adapun yang dimaksud pendapat sahabat adalah pend apatparashahabat
tentang suatu kasus yang dikutip para ulama, baik berupa fatwa maupun
ketetapan hukum, sedangkan ayat atau hadis tidak menjelaskan hukum
terhadap kasus yang dihadapi sahabat tersebut. Di samping belum adanya
ijma'para sahabat yang menetapkan hukum tersebut.
Persoalan yang dibahas para ulama ushul fikih adalah apabila pendapat para
sahabat itu diriwayatkan dengan jalur yang sahih, apakah wajib diterima,
diamalkan d an dij adikan d a I i l?

MIQAT
Jamaknya mawaqit artinya adalah waktu yang telah ditentukan, tanggal dan
juga berarti tempat dan waktu berkumpul.
Terdapat sejumlah tempat yang ditunjuk sebagai miqat, bagi mereka yang

berasal dari negeri asing (dalam pelaksanaan ibadah haji), sebagai tempat
berkumpul untuk menuju ke Mekah. Pada tempat ini, jamaah haji telah
mengenakan pakaian i hram, y akti sebuah pentahbisan dan pengenaan pakaian
ibadah yang menandai awal pelaksanaan ibadah haji.
Jamaah haji yang menuju ke Mekah melalui jalur laut Merah, mengenakan
ihram setelah tiba di salah satu miqat yang telah ditetapkan. Sekarang jamaah

haji datang melalui pelabuhan udara Jeddah, biasanya mereka mengenakan
ihram di embarkasi yang telah ditetapkan.
Sejumlah rnawaqit adalah Dar Irq 50 miV80 km sebelah timur laut Mekah,
Dar Hulayfah, 155 mil 12501$t sebelahutara Mekah, Juhfah 110 miV180 km
sebelah Barat laut Mekah, Qarn Al-Manazil - 3t miV50 km untuk jamaah

dari kota-kota sebelah timur, dan Yalamlam - 37 miU60 km untuk jamaah
yang berasal dari wilayah tenggara.

MU'ARADHAH FI AL-ASHL
Misalnya ulama Syaf iyah menyamakan apel dengan gandum dalam hal
pemberlakuan riba fadhl, karena keduanya mempunyai 'illat yang sarrra,

yaitu jenis makanan. Akan tetapi, ulama Malikiyah mengatakan bahwa jenis
makanan bukanlah' illat,karena yang menjadi' illat padagandum itu, menurut
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mereka, adalah makanan pokok, dan apel bukan sebagai makanan pokok.
Namun ulama syafi'iyah menjawabnya dengan mengatakan bahwa jenis
makanan itu adalah 'illat,karenadisebutkan melalui cara a l-ima dalamhadis
Rasulullah saw. yang diriwayatkan Muslim danAhmad ibn Hanbal dari Ma'mar
ibnAbdullah.

MU'ARADHAH WUJUD AL.WASHFI AL.F['RU'
Maksudnya, pengkritik menyatakan penolakannya terhadap kevalidan suatu
sifat yang dijadikan'illat pada ashl.
Misalnya, ulama Malikiyah mengatakan memberi upah kepada orang lain untuk
menghajikan seseorang yang telah wafat adalah boleh, dengan alasan bahwa
haji adalah suatu pekerjaan yang bisa dikerjakan orang lain, sama halnya
dengan tukang jahit yang menerima upah jahitan baju. Akan tetapi, sebagian
ulama Hanafiyah tidak menerimanya, suatu pekedaan yang bisa dikerjakan
orang lain sebagai 'illat boletnya mengupahkan mengerjakan haji kepada
orang lain bagi seorang yang telatr wafat. Namun, ulama Malikiyah mengatakan
bahwa sifat yang dijadikan sebagai 'illat ittterdapat dalam sabda Rasulullah
saw. yang diriwayatkan Abu Dawud dan Ibn Majah dari Ibn Abbas. Ketika
Rasulullah saw. mendengar seseorang membaca: Labaika an subrumah.
Lalu Beliau bertanya: Apakah engkau rnengerjakan haji untuk dirimu
sendiri? Orang itu menjawab: "Tidak, saya menghajikan Subrumah,,.

MU'ARADIIAII FI AI-EAR'U MIN MA'YAQTADHI NAQID ALHUKM
Maksudnya, pengkritik mengemukakan bahwa terdapat pertentangan dalam
furu'yang membawa kepada pembatalan hukum asftl.
Misalnya, ulama Syaf iyah mengatakan bahwa seseorang yang berutang,
apabila mempunyai harta satu nishab, wajib membayar zakatdengan meng-
qiyas-kat kepada orang yang tidak berutang, 'Illat-nya, menurut mereka
adalah sama-sama memiliki harta satu. ulama Hanafiyah dan Malikiyah
mengemukakan kritikan mereka dengan mengatakan bahwa terdapat
pertentangan padafuru ', yaitu adanya hutang. Oleh sebab itu, hukum wajib
zakat tidak bisa ditetapkan, karena dalam harta itu terkait hak-hak orang yang
memberi utang. Ulama Syafi'iyah menyatakan bahwa utang tidak bisa jadi
mu'aridh, karena utang itu terkait dengan tanggung jawab, bukan pada materi
harta.

MU'AMALAT
Masalah fikih yang mempersoalkan segala persoalan yang berhubungan
dengan urusan-urusan dunia dan undang-undang. Mu'amalalz dibagi menjadi
tiga bagian. ,-



Mubah

1. 'Uqubat yaifi hudud dar^ jinayat.
2. Munakahat atau ahwal syakhshiyah.
3. Mu'amalat(1ual-beli).

MUBAH

Mubah (i-tJJb menurut bahasa yaitu sesuatu yang diperbolehkan

mengambilnya atau tidak mengambilnya. Mubah juga berarti ma'zun
, c , e.

(ij!6iL - yansdiizinkan, dan izhar 6kDJi - penjelasan. Apabila

dikatakan (1[i t',4Jlilii, ,rrutu hal itu berarti "*rr,*un bagi engkau untuk

mengambil atau tidak mengambil hartanya".
Menurut sv,r," mubah adalah 

',ydtt 
) # u.rb u;;-6

Sesuatu yang tidak dipuji mengerjakannya dan tidak dipuji pula
meninggalkannya,

Muhammad ibn Ali ibn Muhammad Asy-Syaukani mendefinisikan mubah
dengan:

f'joE.}.1r]i{-..J"C.t{l U

Sesuatu yang apabila dikerjakan atau ditinggalkan tidak mendapat
pujian.
Dalam mubah terdapat ke- mas hlahat - an danke-mafs adat-an y ang seimbang,
yang karenanya pemilihan untuk berbuat atau tidak diserahkan Syari'kepada
mukallaf.
Atau menurut Muhammad Salam Mazdkur:

5'j s N,y.'.i!{lir Lsilt'p G

Apa yang diberikan kebebasan kepada para mukallaf untuk memilih
antara berbuat atau meninggalkannya.

Rumusan ini menujukkan bahwa perbuatan mubah itu tidak dituntut Syari'
untuk melaksanakannya dan tidak pula dituntut untuk meninggalkannya. Di
sinilah perbedaan antara mubah dengan wajib al-mukhayyar dan wajib al-
rnuwasse, karena kedua jenis hukum yang disebutkan terakhir ini terdapat
tuntutan Syari'. Dalam wajib al-mukhayyar, pilihan dilakukan terhadap dua
hal yang dituntut untuk dilaksanakan, sedangkan dalam wajib al-rnuwassa,
berkaitan dengan pemilihan waktu pelaksanaan sesuatu yang dituntut Syari'.



Mubah (Lafal yang Menunjukkan)

Imam Al-Ghazali menulis :

il'ti e-b) * tii",it*t S'it M*)w )!r 4 iiir '\:)6
yusS )s

Sesuatu yang ada izin dari Allah Ta'ala untuk melakukan atau tidak
melakukannya, yang pelakunya tidak diembeli dengan pujian atau
celaan dan orang yang tidak melakukannya tidak pula diembeli pujian
dan celaan.

Mubah adalah pekerjaan-pekerjaan yang tidak dituntut kita mengerjakannya,
dan tidak pula dituntut kita meninggalkannya atau suatu perbuatan yang
dikelompokkan pada apa yarlg diperbolehkan dan bersifat netral. Kategori
lainnya adalahfard atau wajib yakni perbuatan yang diharuskan, mustahab
atal mandub yakni perbuatan yang dianjurkan, malcruh yakni perbuatan yang
dibenci dar haram yakni perbuatan yang dilarang.
Jalan untuk mengetahui rnubah adalah sebagai berikut.
L Berdasarkan keterangan nash syara'. (a) Syara ' mengatakan, jika kamu

suka perbuatlah pekerjaan ini, dan jika kamu tidak suka, tinggalkanlah dia
itu, (b) Syara'mengatakan, tidak ada keberatan apabila kamu
mengerj akan pekerj aan ini.

. . . r.t r;h+,y f e ? t,/.j# Crr;r r
Dan tidak ada dosa bagimu meminang peretnpuan-perempuan itu
dengan sindiran .... (QS. Al-Baqarah (2): 235)

2. Tidak ada keterangat syara ', yakni syara'tidakmencegahnya dan tidak
pula menyuruhnya. Suatu pekerjaan yang tidak disuruh dan tidak dilarang
oleh syara', maka hukumnya mubah.

..!yiu*r6Fiir tiy....
... dan apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah
berburu ... (QS. Al-Ma'idah (5): 2)

MI]BAH (LAFAL YANG MENUNJUKKAN)
Dilihat dari redaksi yang digunakan syara', maka hukum mubah dapat
diketahui sebagai berikut :

1. Nash yang sharih (g'.pllt;oiS atau nash yang jelas, yang

menunjukkan kebolehan melakukan suatu perbuatan atau memilih antara
melakukan atau tidak. Contohnya sebuah ungkapan:



Mubah Bi Al-Juz'i Al-Mathlub Bi Al-Kulli 'Ala Jihat Al-llujub

3.

'&oy,f';t:r+tr f-tfit
Kerjakanlah jika kamu mau atau tinggalkanlah jika karnu mau.

2. Nashyangmenujukkan tidak dikenakan dosa jika perbuatan itu dilakukan,

atau lafal yang semakna dengannya, seperti t}]j (tidak ada

dosa) atau 
EiV,,tl(meniadakan 

kesulitan). Contohnya firman Allah

SWT:

't..:,'lr.iir Gi qtb'Ctiq>,ti 4rirl; 6# i i "jl.t,'tt,
Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak mampu
menjalankan maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang
harus diberikan (oleh istri) untuk menembus dirinya .... (QS. Al-
Baqarah (2):229)
Lafal yang mengandung perintah untuk melaksanakan sesuatu, tetapi ada

indikasi yang menujukkan bahwa perintah itu hanya untuk kebolehan saja.

Contohnya:

f' r$t,j i :'#v i ;*st ;$t t\tP

Apabila salat telah dilalcsanakan, maka bertebaranlah kamu ai mmi
.... (QS.Al-Jumu'ah (62): 10)

N a s h y ang menuj ukkan kehalalan saj a. Contohnya :

b t.9
:6tJr q5i' rtf'ti;tst rA3 t'ol" '€J';.li'?'ii

Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) Ahli Kilab itu halal bagimu.... (QS. Al M6'idah (5): 5)

Ibahah al-ashliyyah<{["'1f tt iil Maksudnya, sesuatu yang tidak

ada datit yang menunjukkan diierintahkan atau dilarang untuk
melakukannya. Oleh sebab itu, segala sesuatu yang tidak ada perintah
dan larangan dihukumkan mubah.

4.

5.

MUBAH BI AL-JUZ'I AL.MATHLUB BI AL-KULLI 'ALA JIHAT AL-
WUJUB

Mubah bi Al-Juz'i Al-Mathlub bi Al-Kulli 'ala Jihat Al-Wuiub

<V r jr b rb Fur,,a'71*st ;iu,C6ji) adarahhukum mubah

6



Mubah bi Al-Juz'i Al-Mathlub bi Al-Kulli 'AlaJihat Al-Mandub

yang secara parsial bisa berubah menjadi wajib, apabila dilihat dari keseluruhan

atau kepentingan umat secara keseluruhan.
Contohnya adalah makan, minum, dan berpakaian. Pada dasarnya pekerjaan

seperti ini hukumnya hanya mubah, dimana seorang mukallaJboleh memilih
untuk melakukan atau tidak melakukan pada waktu atau koirdisi tertentu.

Akan tetapi, apabila seorang meninggalkan makan, minum dan berpakaian

sama sekali (secara kulli) maka pekerjaan tersebut menjadi waiib baginya,
bukan mubahlagi.

MUBAH BI AL-JUZ'I AL.MATIILT'B BI AL.KI]LLI 'ALA JIHAT AL.
MANDUB

Mubah bi Al Juz'i Al-Mathlub bi Al-Kulli 'ala Jihat Al-Mandub

ryjJrir b ,bFg ,a'ihit;jiu,ar;iti't adarah hukum

mubah secarajuz'i berubah menjadi mandub, apabila dilihat dari segi lailli.
Contohnya adalah dalam masalah makan dan minum melebihi kebutuhan.

Sekalipun hukum makan dan minum merupakan hukum mubah yang boleh
dipilih mukallafpada waktu dan kondisi tertentu, tetapi apabila ditinggalkan
bisa menjurus kepada hukum makruh maka ketika itu, makan dan minum
menjadi sunah baginya. Karena, perbuatan meninggalkan makan dan minum,
sekalipun tidak sampai membawa kematian, hukumnya adalah makruh. Oleh
sebab itu, makan dan minum dalam keadaan seperti itu, berubah hukumnya
menj adi mandub (dianjurkan), bukan mubah lagi.

MUBAH BI AL.JVZ'I AL-MUHARRAM BI AL-KULLI
Mubah bi Al-Juz'i Al-Muharrarn bi Al-Kulli

mubah yang secara juz'i bisa di-

haramkan, apabila dilihat dari segi &r.r//i (keseluruhannya).

Contohnya adalah senantiasa makan dengan makanan yanglezat-lezat. P ada

dasarnya kedua perbuatan di atas, hukumnya mubah, jika sesuai dengan

kondisinya. Akan tetapi hukum mubah bisa berubah menjadi haram, apabila

pekerjaan tersebut membawa ke-mudharat-an, seperti makan tanpa
memperhatikan kondisi fisik dan kesehatan, atau mencela anak yang berakibat

pada kerusakan mentalnya.

MUBAH BI AL-JUZ'I AL.MAKRUH BI AL-KULLI
Mubah bi Al-Juz'i Al-Malcruh bi Al-Kulli

Fy{';i,;o.,,ua6li ada,ah



Mufassar

,Ft it5J.jr;*j]UC6Ji adalah hukum mubah bisa berubah

menjadi malvuh, apabila dilihat dari akibat negatif perbuatan itu secarakulli
(keseluruhan).
Contohnya bernyanyi. Bernyanyi pada waktu dan kondisi tertentu hukumnya
mubah. Akan tetapi, jika bernyanyi itu keterusan sehingga sifatnya dapat
meninggalkan pekerjaan yang lebih bermanfaat atau menurunkan nilai sopan

santun dan etika seseorang, maka hukum bernyanyi berubah dari mubah
menjadi malvuh.

MUFASSAR

Mufassar adalah

L:,bs *Ft )Wt'{ W},iW oV"U,l't b:1t rs;ir Ja;t$t rr'
Lafal yang nyata petunjuknya kepada maknanya yang dimaksud dari
rangkaian lafal tersebut serta mungkin dimansukhkan.

Asy-Syarkasi mendefinisikan :

#:bt J., a C: 1A3 "b 
6:tk y,i tis$l,-t'i;S.,A. e\ to

Nama bagi sesuatu yang terbuka yang dikenal dengannya secara
terbuka dalam bentuk yang tidak ada kemungkinan mengandung rnaloru

lain.

Abdul Wahhab Khallaf mendefinisikan Mufassar dengan:

,h:irt.Jtl7r a *:t ,*',r#i Jbrii'ouii ob * u4J:t6
Suatu lafal yang dengan sighatnya sendiri memberi petuniuk kepada
mal*tanya yang terinci, begitu terincinya sehingga tidak dapat dipahami
adanya malcna lain dari lafal tersebut.

Adapun Al-Uddah mendefinisikan dengan:

e-#ntelg\:Nb6t3iiA6
Sesuatu tafat yang aopoi diketahui malomnya dari lafalnya sendiri tanpa

memerlukan qarinah yang rnenafsirkannya.

Atau suatu lafal yang terang petunjuknya kepada yang dimaksud (dengan

disusunnya) lafal itu yang tidak mungkin di- ta'wil-kankepada yang lain akan

tetapi dapat m enenma nasakh (penghapusan) pada masa diutusnya Rasulullah
saw.
Sesuatu yang menunjukkan dengan sendirinya atas maknanya yang terperinci
dengan suatu perincian yang tidak lagi tersisa kemungkinan ta'wil. Di



Mufassar Bighairihi

antaranya adalah shighat-nya menunjukkan dengan sendirinya statu dalalah
yang jelas terhadap makna yang terperinci dan di dalamnya terdapat sesuatu
yang meniadakan kemungkinan maksudnya selain maknanya.
Dapat dipertegas bahwa hakikat lafal mufassar adalah
1. penunjukannya terhadap maknanya jelas sekali,
2. penunjukannya itu hanya dari lafalnya sendiri tanpa memerlukanqarinah

dari luar, dan
3. Karena jelas dan terinci maknanya, maka tidak mungkin di-ta'wil-kan.

Seperti firman Allah SWT:

illr';,uerqir.t...
... maka deralah mereka delapan puluh kali, .., (QS. An-N0r (24):

4).

Jumlah tertentu tidak mengandung kemungkinan lebih maupun kurang.
Mufassar dibagi menjadi dua macam, yaitu mufassar lidzatihi danmufassar
bighairihi.

MUFASSAR BIGHAIRIHI
Mufossar bighairihi adalah lafal yang membutuhkan penjelasan dari yang
lain untukjelasnya petunjuk kepada arti yang dikehendaki.
Contohnya, lafal mujmal maka menjelaskan makna yang ditunjukkan yang
mujrnaltersebut, harus dijelaskan dengan sesuatu yang lain. Misalnya firman
AllahSWT:

1 t t' : 6-roJr) ...il)!lrn;i t
Dan lalrsanakanlah salat, .... (QS.Al-Baqarah (\: a3)

Ufat i.Jb) | menurut bahasa bermakna doa. Lafal ini digunak an syara'

untuk arti yang lain yang lebih terinci. Dalam ayat di atas dikemukakan secara

mujrnal maka tidak cukup jelas arti yang dikehendaki. Oleh karena itu, perlu
penjelasan yang lain yaitu sabda Nabi saw.

Salatlah kamu seperti yang kamu lihat
Bukhari)

*tg'tU;lGr1a
aku melakukan salat (HR.

MUFASSAR LIDZATIHI
Mufassar Lidzatihi adalah lafal yang tidak membutuhkan penjelasan dari
yang lain untuk jelasnya petunjuk kepada arti yang dimaksudkan.
C ontohnya firman Allah S-WT:



Muharram Li 'Aridh

...i\? ;4,r-ttlti')..
.." dan perangilah kaum musyrikin semuanya ....(QS' At-Taubah (9): 36)

Dengan adanya lafal'ffg (semuanya) padaayatdi atas meniadakan takhsis

terhadap lafal' amm'6 #i - kaum mu syrikin' Sehingga dengan adanya

lafal itu sudah menjadi ielas arti yang dimaksudkan, tanpa membutuhkan

penjelasan yang lain.
Contoh yang lain adalah firman Allah SWT:

.i. E*nG(,!"; .t)T,'t+" 4.t:Jti4,t"ii
Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina maka deralah tiap'
tiap seorang dari keduanya seratus kali dera "'. (QS' An-N0r Q$:2)
Lafal seratus adalah lafal khash yang tidak perlu penjelasan' Misalnya

ditambah atau dikurangi. Dengan demikian lafal ayat di atas, menunjukkan

kepada arti yang jelas, sehingga tidak membutuhkan kepada sesuatu yang

lain diluar ayat tersebut untuk menjelaskannya.

MUFTI
Mufti adalahorang yang berkedudukan sebagai pemberi penjelasan tentang

hukum syara'yang harus diketatrui dan diamalkan olehumat'

Umat akan selamat bilamufti memberikan fatwa yang benar dan akan sesat

bila ia salah dalam berfatwa. Dengan demikian muftiharus memiliki syarat-

syarat tertentu, yaitu: (a) syarat umum, (b) syarat keilmuan, (c) syarat kepri
badian, dan (d) syarat pelengkap dalam kedudukannya sebagai ulama panutan.

MUHARRAM ASHALAH LI DZATIH
Sesuatu yang diharamkan secara asli menurut zattya. Maksudnya ia

merupakan perbuatan yang menurut hukum syara'adalah tahrim sejak awal,

r"p".ti zina, pencurian, salattanpabersuci, mengawini salah satu daimahram

puAuna ia mengetahui keharamannya, serta melakukan jual beli bangkai'

MUHARRAM LI 'ARIDH
sesuatu yang diharamkan karena sesuatu hal yang baru. Maksudnya bahwa

ia merupakan satu perbuatan yang menurut hukum syar'i pada mulanya

wujub, iadb, atau ibahah,akan tetapi ada sesuatu hal yang baru menyertainya

yang menjadikannya sebagai sesuatu yang diharamkan, seperti melakukan

salat dengan mengenakan pakaian yang di ghashab, menjual sesuatu yang

mengandung penipuan, perkawinan yang dimaksudkan untuk semata-mata



Muhkam

menghalalkan si istri bagi suami yang telah menceraikannyatigakali, puasa
yang bersambung (tanpa buka di malam hari) dan talak bid'i.

MUHKAM
Muhkam adalah

,e .uq,,t /tldPltiw rp"il\;t:AbLru' ffi | -,o'r
Lofal yang nyata petunjuknya kepada pengertian yang karenanya,
disusun lafal itu dan tidak mungkin menerima sesuatu yang lain, takwil
dan takhsis dan kadang-kadang tidak menerima nasakh. Har ini
ditunjuki oleh qarinah.

Atau lafal yang terang menunjukkan kepada arti yang dimaksudkan (dengan
disusunnya) lafal itu, dengan tidak mungkin ditakwilkan dan tid ak di-mansukh-
kan pada masa kerasulan Rasulullah saw.
Lafal muhkam juga diartikan dengan:

,l#ri,sw.I'J.i,J L7ie4tIii,t:",* jt.G6 ob * &,jru,' 
,!4bt',

Suatu lafal yang dari sighatnya sendiri memberi petunjuk kepada
maknanya sesuai dengan pembentukan lafalnya secarq penunjukkan
yang jelas, sehingga tidak menerima kemungkinan pembatalan,
penggantian, maupun ta'wil,
Sesuatu yang menunjukkan terhadap maknanya yang tidak menerima
pembatalan dan penggantian dengan sendirinya, dengan suatu dalalah yang
jelas, yang tidak tersisa lagi kemungkinatta'wil.
Nash muhkam tidak mengandung kemungkin ar ta 'wil, artinya memaksudkan
makna lain yang tidak zahir darinya, karena nash tersebut telah terperinci
dan tidak ada peluang pentakwilan.
Lafal muhkam berada pada tingkat paling atas dari segi kejelas an artinya,
karena lafal ini menunjukkan makna yang dimaksud sesuai dengan kehendak
dalam ungkapan si pembicara. contohnya firmanAllah swr mengenai orang-
orang yang menuduh zina wanita-wanita terhormat:

... li{i:riW e:4,#,r: . .

..., dan janganlah kamu terima kusaksian mereka untuk selama-lamanya
.... (QS.An-Nor Q$: a)

Hukum nash yang muhknm adalah wajib diamalkan secara pasti. Ia tidak



mengandung kemungkinan untuk dipalingkan daf^ zahir-nya, dan pe-n asakh-

annya. Sehingga wajib mengamalkan muhkam ini. Kata 1fii (selama-lama-

nya), yang tersebut dalam ayat di atas menunjukkan bahwa tidak diterima
kesaksiannya itu berlaku untuk selamanya, dalam arti tidak dapat dicabut.
Muhkam dibagi menjadi muhkam lidzatihi dan muhkam lighairihi.

MUIIKAM LIDZATIHI
Muhkam Lidzatihi adalah muhkam yang semata-mata karena arti yang
ditunjukinya itu tidak mungkin di-mansukh-kan. Atau muhkam dengan

sendirinya bila tidak ada kemungkinan untuk pembatalan atat nasakh ittt
disebabkan oleh teks itu sendiri. Tidak mungkin nasakh muncul dari lafalnya
dan diikuti pula oleh penjelasan bahwa hukum dalam lafal itu tidak mungkin
di-nasakh.
Contohnya keharusan beribadah kepada Allah SWT dan berbuat baik kepada

kedua orang tua, sebagaimana firman Allah SWT.

. . rL:-r,rlqjujlUfirtjUu l( ej; .et,
Dan Tuhanmu telah mernerintahkan suapaya kamu jangan menyembah
.selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu

dengan sebaik-bailotyo .... (QS. Al-Isr6' (17): 23)

MUHKAM LIGHAIRIHI
Muhkam Lighairihi adalah muhkam karena disertai suatu lafal yang

menunjukkan atas keabadian berlakunya, sehingga tidak dapat di-mansukh-

kan. Atau muhkam karena faktor luar bila lafal itu tidak dapat di-nasakh

bukan karena nash ata:u teksnya itu sendiri, tetapi karena tidak ada nash

ya:ng me-nasakh-nya. Lafal dalam bentuk ini dalam istilah ushul disebut

lafalnya yang qath 'i penunjukannya terhadap hukum.

Contohnya muhkam yang ada pada QS. An-N0r ayat 4, menjelaskan bahwa

tidak dapat menerima kesalsian orang yang berbuatlnnah qadzafitrfi*selama-

lamanya karena pada ayattersebut disertai latal 1fi.i $elamalamanya).

Ketentuan te ntang lafal muhkarnbila menyangkut hukum, adalah wajib hukum

itu secarapasti dantidakmungkindipahami dari lafaltersebut adanya altematif
lain, serta tidak mungkin pula di-nasakh oleh dalil lain.

MUHMAL
Segala lafal yang tidak dipakai untuk salah satu arti, yakni tidak mungkin

diartikan dengan salah satu arti itu (haqiqat atalu majaz).

l>



-/\
[-?ZU Muiaddid

MUJADDID
Muj addid bermakna pembaharu.
Seorang pembaharu dalam bidang keagamaan. Terdapat sebuah hadis yang
sangat masyhur: Setiap permulaan seratus tahun. AUah SWT akan
mengangkat seorang pembaharu untuk umatnya.
Asy-Syafi'y, Al-Ghazali, Abu Madyan, dan lainnya dipandang sebagai seorang
pembaharu bagi zamannya yang membawa masyarakatnya kembali kepada
sumber utama wahyu dan keimanan.

MUJTAHID
Mujtahid artinya orang yang berjuang, jamaknya mujtahidun.
Mujtahidun adalah para pendiri mazhab hukum Islam dan sejumlah tokoh
besar mazhab hukum Islam.
Dalam tradisi Syi'ah ushuliyah memiliki pandangan yang sangat berbeda
mengenai ijtihad. Mereka tidak hanya menyatakan bahwa ijtihad (membuat
keputusan baru) sebagai keniscayaan, melainkan m ebhat ijtihad sebagai suatu
kebutuhan, walaupun dalam kasus tertentu telah kuat ketetapannya. Mereka
yang menjalankanposisi ini adalahmereka yang memiliki otoritas keagamaan
tertinggi, memiliki wawasan pengetahuan yang murni, bahkan sampai abad
terakhir ini jumlah mereka semakin bertambah banyak. Keputusan hukum
mereka sangat berpengaruh sebab masing-masing dari mereka memiliki
pengikut, sebagaimana ditegaskan bahwa setiap pengikut Syi'ah mazhab
ushuli diharuskan mengikuti satu atau dua orang mujtahid. Mereka para
rnujtahid jtrga mengumpulkan khums yang tidak berlaku di kalangan sunni.

MUJTAIIID FATWA

Mujtahid fatwa gUt!4Arlil), adalah orang yang mempunyai

pengetahuan luas dalam mizhab imamnya yang memungkinkan untuk
melakukan tarjih daribeberapa pendapat tentang satu masalah dalam lingkup
mazhab.

MUJTAHID FI ASY.SYAR'I (MUJTAHID FI HUKMI AL.SYAR'I)
Mujtahid Ji asy-syar 'i juga disebut mujtahid mustaqil adalah orang yang
membangun suatu mazhab tertentu, seperti imam yang empat: Imam Abu
Hanifah, Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad ibn Hanbal.
Penempatan mujtahid inidalam ranking pertama karena melihat temuan hasil
yang dicapai dan ditetapkannya. Mujtahid ini menggali, menemukan, dan
mengeluarkan hukum langsung dari sumbernya.



Mujtahid Muntasib

MUJTAIIID FI AL-MAZIJAB

Muitahid Jil mazhab<.+'tl,.if J4Jhbadalah muitahid yang mengikuti

imam mazhab tempat ia bernaung, baik dalam ilmu ushul maupun dal am furu' .

Ia mengikuti temuan yang dicapai imam mazhab dan tidak menyalahi apa

yang ditetapkan oleh imamnya.
Orang yang tidak membentuk suatu mazhab sendiri dan mengikuti salah

seorang imam mazhab. Akan tetapi menyalahi imamnya tentang ijtihad-nya
pada beberapa soal pokok dan beberapa soal-soal cabang. Kemudian dia
ber-ijtihad sendiri pada urusan-urusan itl. Muitahid fil madzhab seperti
Imam Abu Yusuf, Imam Muhammad ibn Hasan dalam mazhab Hanafi, dan
Imam Al-Mvzany dalam mazhab Asy-Syafi' i.
Mujtahid mazhab ini mempunyai ilmu yang luas tentang mazhabnyasehingga
memungkinkan untuk mengeluarkan (men-lakhrij) hukum dengan cara
menghubungkan kepada apa yang telah digariskan oleh imamnya. Iitihad-
nya terbatas pada usaha meng-istinbath-kan hukum untuk masalah yang belum

ditetapkan oleh imamnya dengan mengikuti kaidah dan metode ijtihad yang
telah dirumuskan imamnya tersebut.

MUJTAHID FIL MASA.IL
Muj tahi d Jil Mas a-il adalahber- ij tihad dalambeberapa masalah, tidak dalam

soal-soal pokok yang umum, seperti ImamAth-Thahawi dalam mazhab Hanafi,

Imam Al-Ghazali dalam mazhab Asy-Syafi'i, Imam Al-Khiraqi dalam mazhab

Hanbali.

MUJTAHID MUQAYAD
Orang-orang yar,g mengikat diri dengan pendapat-pendapat salaf dan
mengikuti ijtihad mereka. Hanya saja mereka mengetahui rnadarikil ahkam

dan memahami dalalah-dalalah-rrya. Hal inilah yang disebut dengan
ashhabut takhrij. Mereka mempunyai kesanggupan untuk menentukan mana

yang lebih utama dari pendapat-pendapat yang berbeda-beda dalam suatu

mazhab dan dapat membedakan riwayat yang kuat dari riwayat yang lemah.

Mereka adalah Imam Al-Karakhi, Imam Al-Qaduri dalam mazhab
Hanafi, Imam Ar-Raf i dan Imam An-Nawawi dalam mazhab Syafi'i.

MUJTAHID MUNTASIB

Mujtahid muntasib ( lXdtIi adalah seorans yang memiliki

syarat-syarat untuk ber-ijtihad, akan tetapi ia menggabungkan diri kepada

sesuatu mazhab, dengan jalan mengikuti jalan-jalan yang ditempuh oleh Imam

l
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W) Mujtahid Murajjih

mazhab itu. Merupakan tingkatan kedua dai mujtahid, dalam arti ijtihad-
nya dihubungkan kepada mujtahid yang lain. Mujtahid ini dalam ber-ijtihad-
nya memilih dan mengikuti ilmu ushul serta metode yang telah ditetapkan oleh
muitahid terdahulu, n:rmun ia tidak mesti terikat kepada mujtahid tersebut
dalam menetapkan hukum frru'(fikih), meskipun hasil temuan yang
ditetapkannya ada yang kebetulan sama dengan yang telah ditetapkan oleh
imam mujtahid yang dirujuknya.
Di antara mujtahid yang masuk dalam peringkat ini, antara lain:
L Imam Abu Yusuf, Imam Muhammad ibn Hasan Asy-Syaibani yang

menghubungkan dirinya kepada Imam Abu Hanifah;
2. Imam Al-Muzanni yang berguru cukup lama kepada Imam Asy-Syafi,i;
3. ImamAbdAr-RahmanibnQasimyangdihubungkankepadalmamMalik;
4. Ahmad ibn Hanbal, pada mulanya dinisbatkan kepada ImamAsy-Syafi,i,

namun kemudian menyatakan mandiri dan tidak lagi disebut a l-muntasib.

MUJTAHID MURAJJIII

Mujtahid murajjih @ ;JilX,Cr+.it adalah mujtahidyang berusaha

menggali dan mengen alhulamfuru', namun ia tidak sampai meng-istinbath-
kan sendiri hukum dari dalil syar'i maupun dari nash imamnya.
Pengerahan kemampuan hanya menemukan pendapat-pendapat yang pernah
diriwayatkan dalam mazhab dan men-tarj ih-kandi antara pendapat-pendapat
tersebut bagi pengamalannya. Ibnu subki menamakan mujtahid dalam
peringkat ini dengan mujtahid fatwa, yaitu orang yang mempunyai
pengetahuan luas dalam mazhab imamnya yang memungkinkan untuk
melakukan tarjih danbeberapa pendapat tentang satu masalah dalam lingkup
mazhab.

MUJTAIIID MUTLAQ
Mujtahid mutlaq adalah seorang mujtahid yang mampu memberikan fatwa
dan pendapatnya dengan tidak terikat kepadamazhab apapun. Bahkan justru
menjadi pendiri mazhab. Sebagaimana halnya keempat pendiri mazhab,yakni
Imam Abu Hanifah, Imam Maliki, Imam Asy-Syaf i dan Imam Ahmad bin
Hanbal. Demikian pula Imam Ibn Hazmin dan lain-lain.

MUJTAHID MUWAZZIN

Mujtahid muwazzin At l Ita&iladalah ulama yang tidak mempunyai

kernampuan untuk men-/a .rjih di antarupendapat mazhab, tetapi hanya sekadar

i
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Mujmal

membanding-bandingkan pendapat dalam maztrab kemudian berdalil dengan

apa yarlgdianggapnya lebih tepat untuk diamalkan.

MUJMAL
Mujmal adalah

{f'e*w ?\t;i') |t?i tV & ir:i; a rtctiir .EiiJ r

Lofat yang maknonyi *"rgondung beberapa keadain dan beberapa

hukurn yang terkumpul di dalamnya.
Atau

l#r.,,lt; ;{'t ; *fi ):d.'^-it dt'di;U'.
Sesuatu yang tersembunyi yang dikehendaki karena banyak makna dan

tidak bisa diketahui kalau tidak melalui penielasan'

Lafal yang tidak dapat menunjukkan terhadap maksudnya melalui sighat-

nya, tldak ada qarinah tafzhiyyaft (tekstual) atau qarinah haliyyah

(kontekstual) yang menjelaskannya.

Atau lafal yang tidak terang arti yang dimaksudkan, oleh karena keadaan

lafal itu sendiri, dan tidak mungkin dapat diketahui arti yang dimaksudkan

kecuali dengan adanya penjelasan dari syara'.
Jadi dalam kesamaran adalah bersifat lafal (tekstual), bukan hal yang datang

kemudian. Diantara mujmaladalah lafal yatggharib (asing) yang ditafsirkan

oleh nash sendiri dengan makna khusus, seperti lafal "al-qdri'ah" dalam

frmanAllahSWT:

l,) 9rlp I a:73G o$,o k t ynio rtitu $'sti $ q1b ;ir u 
1, ;Lruii

Hari Kiamat, apakah hari kiamat itu? Dan Tahukah kaiu apakah harr

kiamat itu? Pada hari itu manusia seperti anai-anai yang berterbangan'

(QS. Al-Qari'ah (101): 1-4)

contoh yang lain adalah rarar ilLll dalam avat: . . .ilfat f:il.ij oo"

lal<sanakanlah salat.'.. (QS. Al-Baqarah (D: a3)

Apabila terhadap lafal mujmal itu mendapat penjelasan dari syara' secara

sempurna maka muimal menjadi mufassar. Ayat di atas dijelaskan melalui

naais NaUi Uaik dengan perkataan maupun perbuatan yang menjelaskan detail-

detailnya, mengenai rukun, syarat, dan caranya, Rasulullah saw. bersabda:

(.rrhJr o$fi?i ;'rl4rrf ftU
salatlah seperti kamu lihat alat melakukan salat. (HR. Bukhari)



@ Mukauaf

Apabila lafal mujmal mendapat penjelasan dari syara' tetapi tidak secara
sempurna dan pasti maka masih perlu ijtihad untuk menjelaskannya. Jika
demikian yang terjadi , mujmal menladimusykil, sehingga untukmujmar yang
semacam ini diberlakukan ketentuan pada musykil.

Sebagai contoh rarar (l-gill) auurn ayat: .... ... lr]l (?') ... ... dan

mengharamkan riba.... (aS. Al-Baqarah (2): 27 s)Dalam masalah ini, maka

rafar (t3ilt) dijelaskan dalam hadis:

j,i--,ua';l i *,U ))tsr 1 i,u, J, I #U$t r!-iJ! .+iJr
'fJiii it r'' i+ ',iWt rir) *rrr-*11fu,'*tijtt Jt;,,W;dr;Ci,;

(ar,[rr.r.a, .r'\b U.6sV *,rl*.0r11) yrl\"ti t\Y;$'#
Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, syair
dengan syair, kurma dengan kurma, garatn dengan gararn, semuanya
harus sama ukurannya dan harus berhadapan muka, apabila berbeda
jenis-jenis tersebut, maka berjual belilah sekehendakmu jika masih
berhadap muka. (HR. Muslim dari Ubadah bin Shamit ra.)
Akan tetapi hadis di atas tidak menjelaskan secara sempurna dan pasti arti
riba ittt sendiri, sehingga masih memerlukan ijtihad.

MUKALLAF
Mukallafadalah orang yang dibebani hukum dan disebut pula dengan z ahlatm
'alaih. Di antara syarat-syarat seseorang dibebani hukum adalah
l. orang mukallaf itu sanggup memahami hukum yang dihadapkan

kepadanya, dan
2. berakal.

MUKIIASHISHSH
Mukhashishsh adalah dalil yang menjadi dasar pegangan untuk adanya
pengeluaran tersebut. Atau jika suatu hukum datang dalam bentuk 'ammmaka
diamalkan hukum itu menurut keumumannya, kecuali bila ada dalil yang
menunjukkan adanya takhsish. Dalil takhsrsfr itu disebut mukhashishsh

&"*tl! atau sesuatu yang men-takhsish-kan.

Dalam hal mukhashishsh nash syar'i maka antara yang di-takhsrs-kan
dengan pen-takhsis-nya haruslah sederajat seperti Alquran, dengan Alquran
atau Alquran dengan As-Sunnah Mutawatirah.



Mukhashishsh

Untuk men-takhsis-kan yang' amm kepada sebagian satuan-satuannya dapat

terjadi dengan salah satu dari empat macam, sebagai berikut.
1. Kata-kata atau kalimat itu tidak dapat berdiri sendiri, tetapi harus berkaitan

dengan kata-kata lain dalam satu kalimat sempurna, sebagai berikut.

a. Istisna' al-muttashsil (j-agil ifil,,{i pengecualian dari yang

sejenis.

Contohnya firmanAllah:

.)u"iig W '-!b;fi;,rlrlrC\y. u!$\.6 u
Barang siapa kaJir kepada Allah setelah ia beriman (dia
mendapat kemurkaan Allah) kecuali orang yang dipaksa kafir
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak
berdosa),.... (QS. An-Nahl (16): 106)

b. Badal ba'adh min al-kull d<Jl 
'u Hlilrjl "n,nra 

tidak

seluruhnya terkena perinta'h tetapi yang dikehendaki cukup
dilaksanakan oleh sebagian saja, seperti firmanAllah SWT:

V 15) Lual u #t'e 6, rb ;tt't
... Dan (diantara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah
melaksanakan ibadah haii ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang
yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. (QS. 'Ali 'Imrin
(3):97)

Adapun yang menjadi badal (pengganti) adalah orang-orang yang

sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah sedang yan'g kull
(keseluruhan manusia) adalah siapapun ju ga para mukal laf.

c. Kata sifat, seperti ayat Allah yang berbunyi:

F.+i tlil rl r;,*'!J ;;:;,5t 6i4'cti'tY'& W- d U t
..*i.j,#u

Dan barangsiapa di antara kamu tidak mempunyai biaya untuk
menikahi peretnpuan merdeka yang beriman, maka (dihalalkan
menikahi perempuan) yang beriman dari hamba sahaya yang
kamu miliki ....(QS. An-Nis6' @): 25)

Lafalfatayal adalah 'arnmyafigdapat mencakup yang beriman atau

tidak. Dengan ditambahkannya sifat al-mu'rninat (yang beriman)
maka hamba sahaya yang tidak beriman tidak termasuk lagi.

@



Mukhashishsh

d. Ghayah 
<fu1fit> ialah penghabisan sesuatu yang mengharuskan

tetapnya hukum bagi masalah-masalah yang disebut sebelumnya,
sedangkan yang disebut sesudahnya tidak ada hukum tersebut. Lafal

ghayah ada kalanya dipakai hatta ep1 artinya sehingga atau ila

1Jl; artinya sampai. Contohnya firman Allah SWT

r'*')'61 ,F u$tku,: .

Dan Kami tidak akan mengazab (menyiksa) sebelum Kami
mengutus seorang rasul. (QS. A1-Isr6,(17): l5)

e. Syarat, sebagaimana firmanAllah SWT:

! e.t >1t 3!t ritt urli e b ) t l*i ".A[ :*.,:
... Dan para suarni mereka lebih berhak kembali, kepada mereka
dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan ,... (eS.
Al-Baqarah (2):228)

Ishlah dari suami dan istri adalah syarat untuk suami dapat kembali rujuk
dengan istrinya, jika syarat itu tidak ada maka rujuk tidak diperbolehkan.
2. Kalimat yang dapat berdiri sendiri dan bersambung dengan kalimat lain.

Contohnya firman Allah S WT:

...';i
... karena itu, barang siapa di antara karnu ada di bulan itu,
berpuasalah. Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (dia
tidak berpuasa) maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu pada hari yang lain.... (eS. Al-Baqarah (2):
18s)

Kalimat 6*11 ]!:,lt *W!i; *"r,,.njukkan kepada wajib
berpuasa Ramadan atas setiap oruni y*g menjumpai bulan Ramadan, tetapi
kemudian ada kalimat lain yang berdiri sendiri dan bersambung dengan kalimat

tersebut, yaitu: ,* r)b'tiU/O€ USI kalimat ini sebagai

pengecualian dari keumuman tiap orang yang menjumpai bulan Ramadan yaitu
orang sakit dan musafir. Kepada mereka diperbolehkan tidak berpuasa, tetapi
ia harus meng-qada di hari yang lain.



Mukhashishsh

3. Kalimat yang dapat berdiri sendiri dai'terpisah dengan kalimat itu.

;;;liir iY<ji, seperti firmanAllah SWr:'l*!jt
'allr',j";s e"':*u;i4 y|*) jVl j *;er o\1'7;1*it j

Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik
(berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka
deralah mereka delapan puluh kali, .... (QS. An-N0r (24): 4)

rcxa(9)aij[; auU- ayat di atas adalah lafal 'ammmencakup istri orang

yang menuduh sendiri dan istri orang lain (perempuan) yang tidak dalam
keadaan bersuami. Hal ini sebagai asbabul wurud dimana Hilal bin Umaiyah
mengadu kepada Rasulullah dengan menuduh istrinya berb:uatzina, sehingga

Rasulullah bersabda: ( ! j* dbt-r'ri .l> (Bukti atau had di

punggungmru) kemudian ia blrtanya: Ya Rasulullah, bila seseorang diantara
kami melihat istrinya di bawah seorang laki-laki apakah kami harus pergi

dahulu mencari saksi-saksi? Rasul menjawab: O;* db'Jr')i ,l)
Maka turunlah ayat Allah, sebagai jawaban kasus diatas (QS. An-N0 r (24):
6-e).
Dengan turunnya ayat 6-9 Surah An-N0r (24), maka terhindarlah seorang

suami yang menuduh istrinya berzina dari hukuman delapan puluh kali dera,

bila ia bersumpah empat kali sesuai dengan isi ayat di atas. Sumpah demikian
diistilahkan dengan ild', aklbatnya suami istri itu harus cerai selama-lamanya.

4. Yang bukan perkataan atau lafal.
a. Akal (yaitu nalar), seperti firmanAllah SWT:

i$at +rlt *\ r,t ,SE Aetu'# .

Katakanlah Altah adalah Pencipta segala i"ruotu don Ofoloh
Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa. (QS. Ar-Ra'd (13):
16)

Di sini akal tidak menerima kalau Allah mencipta dirinya sendiri.

b. Rasa (Al-Hisr), seperti firman Allah SWT yang menggambarkan

bagaimana burung hud-hud menggambarkan kehebatan Ratu
Sabaiyah kepada Nabi Sulaiman as.

:'/'lsU'*"si't
... dan dia dianugerahi segala sesuatu.... (QS. An-Naml (27):23)



Mukhas hishs h Muttas hil

Orang yang sehat akalnya dapat merasakan bahwa walaupun
bagaimana besar kekuasaan dan kemewahan Ratu Saba yaitu Ratr,r
Bilqis, tentu ia tidakrflemiliki apapunyang adadi tangan sulaimanas.

c. Adat dar^ 'urf, seperti sabda Nabi:

:g-:g.':;':t al
Tidak dikenakan hukum potong tangan kecuali (hasil curian
itu sampai) seperempat dinar

MUKHASHISH MUTTASHIL

Mukhashish muttashil fi*g^it b*;J.Jji) adalah mukhashishsh yang

menyatu dengan lafal 'amm.

Mukhashish muttahsil ada lima macam, yaitu: (a) istisna', (b) syarat, (c)
shifat, (d) ghayah, dan (e) badal ba'dha min kulli.

MUNAKAHAH
Fikih yang membahas masalah perkawinan, perceraian, dan hal-hal yang
berhubungan dengannya, seperti iddah, nafkah, dan hadanah.

MUNASABAH
Munasabah adalah persesuaian antatasesuatu hal, keadaan atau sifat dengan
perintah atau larangan. Persesuaian tersebut adalah persesuaian yang dapat
diterima akal, karena persesuaian itu ada hubungannya dengan mengambil
manfaat dan menolak kerusakan atau ke-rnudhara t-anbagi manusia. Syariat
diciptakan bagi manusia adalah untuk ke-maslahal-an manusia, agar tujuan
tercapai, maka syariat membagi perbuatan manusia atas tiga tingkatan yaitu
(1) tingkat dharuri, (2) tingkat haji, (3) tingkat tahsini.

MUNASIB MUATSTSIR
Suatu sifat (pada 'illat) yang sesuai dimana syar'i telah menyusun hukum
yang sesuai dengan sifat itu atau persesuaian yang diungkapkan oleh syara'
dengan sempurna, atau dengan kata lain bahwa pencipta hukum (Syari)
telah menciptakan hukum sesuai dengan sifat itu.
Misalnya firman Allah SWT:

$T.Fi')'jes,at A;TJ-.lt ly,6 L\r6'$ t9r#t 
C u'.fu-s

.ot. z iz
.... ,J ,6]aJ-!p

r



Munasib Mulaim

Dan mereka menanyakan kepadamu 
-iMrho**ad) 

tentang haid.
Katakanlah: "Itu adalah sesuatu yang kotori Karena itu jauhilah istri
pada waktu haid, dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci"
.... (QS. Al-Baqarah (2): 222).

Pada ayat di atas Allah SWT telah menetapkan hukum, yaitu haram
mencampuri istri yang sedang haid. Sebagai dasarpenetapan hukum itu adalah
kotoran, karenakotoran itu dinyatakandalam firmanAllah SWTdi atas sebagai
'illat-nya. Kotoran sebagai sifat yang menjadi sebab haram mencampuri istri
yang sedang haid adalah sifat yang sesuai dan menentukan penetapan hukum.
Hukum yang pasti berdasarkan nash adalahkewajiban menjauhkan diri dari
wanita di waktu haid dan nash telah menyebutkan sebabnya yaitu bahwa haid
adalah kotoran. Shighat nas& telah jelas bahwa 'illathulo,tmini adalah kotoran
tersebut. Oleh karena itu, kotoran tersebut yang mewajibkan menjauhkan diri
dari wanita pada waktu haid-nya merupakan sifat yang munasib muatstsir.
Atau contoh lain adalah

,I6j' b;tn
Pembunuh tidak punya hak untuk menerima harta warisan

Hukum yang pasti pada nash ini adalah pencegahan pembunuh dari
memperoleh harta warisan orang yang mewariskan kepadanya (yang
dibunuhnya). Susunan nash memberikan isyarat bahwasanya 'illat
pencegahan ini adalah pembunuhan. Sebab menghubungkan hukum kepada
lafal yang musytaq menunjukkan bahwa lafal istiqaq-nya itulah 'illat-nya.

MUNASIB MULAIM
Persesuaian yang diungkapkan syara 'pada salah satu jalan saja. Maksudnya
adalah persesuaian itu tidak diungkapkan syara' sebagai 'illat hukum pada
masalah yang sedang dihadapi, tetapi diungkapkan sebagai 'illathuktm dan
disebut dalam nashpadamasalah lain yang sejenis dengan hukum yang sedang

dihadapi.
Sifat ( 'illat) yang syar'i telah menyusun hukum yang sesuai dengan sifat itu,
namun tidak ada nash mauptn ijma'yang menetapkannya sebagai 'illathlktm
menurut pandangan syar'i itu sendiri yang disusun sesuai dengan sifat itu.
Hanya saja berdasarkan nash atau ijma 'diperoleh ketetapan bahwa sifat itu
dianggap sebagai 'illathukl.tm dari hukum sejenis. Ataupun sifat yang sejenis
dianggap sebagai 'illathuktm dari hukum yang sejenis dengan hukum itu.
Contohnya, kekuasaan wali untuk mengawinkan anak kecil yang di bawah
perwaliannya tidak ada nash yang menerangkan 'illat-nya. Pada masalah
lain yaitu pengurusan harta anak yatim yang masih kecil, syara'



Munasib Al-Gharib

mengungkapkan keadaan kecil sebagai 'illathllotm yang menyebabkan wali
berkuasa atas harta anak yatim yang berada di bawah perwaliannya itu.
Berdasarkan pengungkapal syara 'itu maka keadaan anak kecil dapat pula
dijadikan 'illatvnitkmenciptakan hukum pada masalah lain, seperti penetapan
kekuasan wali dalam mengawinkan anak yatim yang berada di bawah
perwaliannya.
Hal itu disebabkan bahwa berdasarkan nash diperoleh ketetapan mengenai
tetapnya kewalian bagi seorang ayah untuk mengawinkan putrinya yang masih
perawan dan masih kecil. Hukum tersebut adalah tetapnya kewalian yang
disusun sesuai dengan keperawanan atau keadaan masih kecil, akan tetapi
berdasarkan ijma' diperoleh ketetapan penganggapan keadaan masih kecil
sebagai 'illatbagi kewalian terhadap harta kekayaan anak perempuan yang
masihkecil.
Adapun kewalian atas pribadi yaitu kewalian untuk menikahkan adalah satu
jenis, yaitu kewalian itu sendiri. Maka seolah-olah syar'i menilai keadaan
masih kecil sebagai 'illat bagi kewalian atas harta anak perempuan yang
masih kecil, ia menganggap keadaan masih kecil itu juga merupakan 'illat
bagi kewalian terhadap anak yang masih kecil dengan segala bentuknya.

MUNASIB AL.GHARIB
Suatu sifat ('illat) yang munasib yarrg marra syar 'i telah menyusun hukum
sesuai dengan sifat itu, nErmun tidak ada anggapan dengan salah satu dari
beberapa bentuk anggapan di atas (bhatmunasib muatsir datmunasib mulaim)

MUNASIB MURSAL
Munasib al-mursal yang tidak dinyatakan dan tidak pula diungkapkan oleh
syara'. Atau suatu sifat yang tidak didukung oleh nash yatg bersifat rinci,
tetapi juga tidak ditolak oleh syara', namun sifat ini mengandung suatu ke-
mashlahat-an yang didukung oleh sejumlahmak,na nash.
Suatu ke-zaslahat-an yang dikehendaki oleh lingkungan dan kenyataan-
kenyataan baru yang setelah wahyu terputus, sedangkan syar'i belum
mensyariatkan hukum untuk merealisir ke-mashlahar-an tersebut dan tidak
ada dalil syar'i yang mengakuinya atau membatalkannya.
Suatu sifat ('illat) yang syar'i tidak menpsun hukum sesuai dengan sifat itu,
dan tidak ada dalil syar'i yang menunjukkan akan anggapan-Nya dengan
salah satu bentuk anggapan maupun penyia-nyiaan anggapan-Nya. Maka itu
adalah mun a s i b, artinya berusaha mewujudka n ke- ma s I a ha t- a\ akan tetapi
iajuga mursal,maksudnya mutlak (terlepas) dari dalil yang menganggap dan
dalil yang menyia-nyiakan. Ahli ushul fikih menyebut dengan"Al-Mashlahah
Al-Mursalah".



Munasib Al-Mulabar

contoh, ke-mas lahat-an y algmenjadi dasar para sahabat dalam membentuk
hukum pembayaran pajak atas tanah pertanian, pembuatan mata uang, pen-
tadwin-an Alquran dan penyebarannya, dan maslahat-maslahat lain yang
disyariatkan hukum atas dasar mashlahat itu, dan tidak ada dalil dari syar'i
yang menganggap kemaslahatan itu maupun dalil yang menyia-nyiakan.
Munasib mursal masih dipertentangkan ulama dalam menjadikannya sebagai
dasar dalam persyariatan hukum. Di antara mereka adayang memandang
kepada aspek bahw a syar'i tidak menganggapnya. Menurut ulama Malikiyah
dan Hanabilah sifat tersebut dapat dijadikar 'illat, dengan alasan bahwa
sekalipun nash secara rinci tidak ada yang mendukung sifat ini, namun sifat
ini didukung oleh sejumlah makna nash.Pendapat ini didukungAl-Ghazali,
dengan syarat bahwa ke-mashlahal-an bersifat dharuri,pasti, dan universal.
Sedangkan menurut ulama Hanafiyah dan syaf iyah tidak dapat dijadikan
'illatfutknm, karena tidak didukung secara langsung olehnashyang rinci.

MUNASIB MULGHI
Al-Munasib Al-Mulghi adalah sifat yang menurut pandangan mujtahid
mengandungke-mashlahat-an, tetapi ada nasft hukum yang menolaknya.
Munasib yang tidak diungkapkan oleh syara ' sedikitpun, tetapi ada petunjuk
yang menyatakan bahwa menetapkan atas dasamya diduga dapat mewujudkan
ke-maslahat-an.
Suatu sifat yang ternyata bahwasanya mendasarkan hukum atau sifat itu
terdapat perwujudan ke-maslahar-an, namun syar'i tidak menyusun hukum
sesuai dengannya dan syar 'i tidak menunjukkan berbagai dalil yang
menunjukkan pembatalan anggapannya.
Misalnya, persamaan anak perempuan dan anak laki-laki dalam kekerabatan
untuk mempersamakan mereka dalam bagian harta warisan. Atau contoh
lain menerapkan hukuman khusus bagi orang yang berbuka puasa dengan
sengaja pada bulan Ramadan dengan melakukan hubungan suami istri pada
siang hari, untuk maksud menjerakannya. Ini tidak sah menjadikannya sebagai
dasar pembentukan hukum atasnya.
Penetapan puasa dua bulan berturut-turut sebagai kaffirat bagi orang kaya
yang melakukan hubungan suami istri di siang hari bulan Ra:nadan mengandung
ke-mashlahat-an, yaitu agar bisa mencegahnya melakukan hal yang sama,
karena jika dikenakan kaffirat memerdekakan budak, bagi orang kaya tidak
akan memengaruhi sikapnya, sebab memerdekakan budak bukan masalah
baginya.

MUNASIB AL.MU'TABAR
Munasib al-mu'tabar adalah munasabah yang didukung oleh syara', yaitu



Muqallid

sifat al-rnunasabah yang dipergunakan syara'sebagai 'illat dalarla hukum.
Munasabah seperti ini ada empat macam, yaitu
1. Materi sifat itu sendiri terdapat pada materi hukum, seperti sifat

memabukkan dalam khamar.
2. Jenis sifat itu terdapat pada jenis hukum, seperti haid menyebabkan

seorang wanita meninggalkan salat.

3 . Materi sifat itu terdapat dalam jenis hukum. Misalnya hak penvalian dalam

nikah, menurut seorang rnujtahid adalah karena ia masih kecil, seperti

dalamhadis:

Qt\: 6'.*)eJt ;'lt i:i't
Gadis kecil tidak boleh kawin melainkan dikawinkan walinya. (HR
Muslim, Abu Dawud, dan An-Nasa'i)

Kemudian mujtahidmencari bandingannya dalam hukum lain. Ternyata

ada juga hukum lain yang menjadikan "keadaan masih kecil" itu sebagai
'illat, yaitl perwalian dalam masalah harta. Oleh sebab itu, materi sifat
yang menjadi 'illat itu terdapat dalam jenis hukum lain.

4. Jenis-jenis sifat itu terdapat dalam jenis hukum. Misalnya, apabila hari
hujan dibolehkan menjamak salat, karena hujan itu, menurut penelitian

mujtahid, membawa kepada ntaitrnasyaqqah dan kesulitan ini sejalan

dengan hukum bolehnya m en-iama ' salat. Lal:u mujtahid tersebut mencari
jenis kesulitan yang sama dalam hukum syara'yang lain, dan ternyata ia

temukan bahwa safar menjadi 'illat dibolehkan men-iama 'salat. Hujan
dan safar s.lma-sama berada dalam satu jenis sifat, yaitu rnasyaqqah

(kesulitan).

MUQALLID
Muqallid adalah yang menerima segala hukum dari seseorang imam dan

memandang segala fatwanya seolah-olah ucapan yang muncul dari syara'
yang mesti diikuti oleh segenap muqallidin-tya dengan tidak memakai
(memerlukan) penyelidikan lagi.
Muqallid dizamanijtihad adalahorang awam yang tidak mempelajari Kitab
(Alquran) dan sunah (hadis) yang apabila timbul sesuatu masalah, bertanyalah

ia kepada orang yang mengetahui, yak,ru ahludz dzikir (orangyang mengetahui

Kitabullah dan Sunnaturrasul) lalu mengamalkannya dengan tidak ta' as hub

kepada yang diterima itu.

MUQARANATUL MAZAHIB
Muqaranatul Mazahib adalah



Muqayyad E5r

e.. .o .o t?.

e. d/J{iaaJlt41 ,-i);;,lir a';zrji. li:i, egi ^5,1t 
otri

^fr.t,sii 1 ri{r Li q*a'trffi. f,Wlllll l+ w,s, :
Kumpulan pendapat para irnarn mujtahid yang berbeda-beda dalarn satu
masalah yang disertai dengan dalil pendapat itu, kemudian rnernbanding-
kan satu pendapat dengan pendapat yang lain untuk mencari pendapat
mana yang terkuat dalilnya setelah melihat kelemahan pendapat lain.

MUQAYYAI)
Muqayyad adalah

o. z I * t o."li.ilJ:iJ 'fi 'oV W\i. ,- ) i v'
Suatu lafal tertentu yang ada batasan atau ikatan dengan lafal lain
y ang tnengurangi kes eluruhan j angkauannya.

Lafal muqayyad ialahlafal muthlaq yang diberikan kaitan dengan lafal lain
sehingga artinya lebih tegas dan terbatas daripada waktu masih muthlaq.
Contohnya firman Allah SWT

,y,s U y.s,, ; ;;t I rJri 6l t' ; r'-fi t tg.U),y o' 1.<*l- ;ti r't

?VI g. p W "# o'fu u,,'il'.r \t P'l;s:1i' tlu,{ ;)i

Dan mereka yang menzihar istrinya, kemudian menarik kembali apa
yang telah rnereka ucapkan rnaka (mereka diwajibkan) memerdekakan
seorang budak sebelum kedua suarni istri itu bercarnpur. Demikianlah
yang diajarkan kepadamu dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

kerjakan. Maka barang siapa yang tidak dapat mernerdekan hamba
sahaya maka (dia wajib) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum
keduanya bercampur. ktapi barang siapa tidak rnampu, maka (waiib)
memberi makan enam puluh orang miskin.... (QS.Al-Mujddilah (58): 3+)

Penyebutan Ufat d|j aalam ayat tersebut adalah muthlaq. Makaboleh budak

yang kafir ataupun budak mukmin. Sedangkan penyebutan lafal

;hlt||/.;g.5 adalah lafal muqayyad, makapuasa harus berturut-turut

selama dua bulan dan tidak boleh terputus-putus.

a t,
AJ,/

A9

$-t:d-'oi,F'u *gf u-.#h



Muqtadi

Dari segi pelaksanaan huhtm kifarat zhihar dari ayat di atas juga menunjukkan
adanya muqayyad dan muthlaq, yaitu memerdekakan budak dan berpuasa

dua bulan berturut turut, harus dilakukan sebelum kedua suami istri itu
bercampur. Disini hukumnya muqayyad.
Memberi makan enam puluh orang miskin, tidak disebutkan sebelum atau

sesudah bercampur. Disini hukumnya muthlaq. Tetapi karena memberi makan
itu sebagai pengganti dari budak atau puasa dua bulan tersebut maka memberi
makan kepada enam puluh orang miskin itupun dilaksanakan sebelum mereka
c:lmpur.
Lafal muthlaq dar muqayyad masing-masing menunjukkan pada makna yang
qath'i dalalahnya. Karena jika lafal itu muthlaq maka harus diamalkan sesuai

dengan muqayyad-nya. Yang demikian itu berlaku selama belum ada dalil
yang memalingkan artinya dai muthlaq ke muqayyad dan dai muqayyad
ke muthlaq.
Lafal muqayyad yang tetap atas muqayyad karena tidak ada dalil lain yang
menghapuskan batasannya. Contohnyatifarat zihar dalam Surah Al-Mujadilah
ayat 34 di atas. Sedangkan lafal rnuqayyad yang tidak menjadi muqayyad
lagi karena ada dalil lain yang menghapuskan batasannya itu. Contohnya
ayat yang menjelaskan tentang wanita-wanita yang haram dinikahi,
sebagaimana firman Allah SWT:

,ry,'i\;; :e,'Eu, u'€ iF,J #''€,*.\)
..., anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam
pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri.... (QS. An-Nisd'
@):23)

tatal "gfi.lj (unut ti.imu) adalah muthlaqyang diberi batasan dengan dua

batasan, yang pertama yaitu €;O,j. #i (yang berada dalam

pemeliharaanmu), dan yang kedua adalah :ry)#3;It ttour,ra sudah

dicampuri). Batasan yang kedua yaitu ibunya sudah dicampuri tetap diamalkan
selama ibunyabelum dicampuri, bila telah dicampuri hukumnyaharam.

MUQTADI
Muqtadi adalah seseorang yang ditunjuk atau dipanggil.
Ia berdiri persis di belakang imam (pimpinan salat jamaah) dan menyerukan
iqamah (panggilan segera dilangsungkan salat berjamaah) dan menirukan

@



Mustahabb

bacaan takbir atau kalimat Allahu Akbar - 6iiiliff; dengan suara keras

sehingga kalimat tersebut terdengar oleh seluruh lapisan jamaah di masjid.

MUQTADHA

Al-Muqtadh, G!IJ;[; adalah lafal tersembunyi yang baru dimunculkan

dalam pikiran untuk kebenaran suatu ucapan.
Al-Muqtadha ada dua macam, yaitu
1. Suatu lafal yang harus dimunculkan untuk benarnya suatu ucapan atau

kalam. contohnya, i.tt.:4tt"tLilt igrV Cls <o,rrgkat dari

I umatku, kesalahan dan lupa).Dari hadis di atas, jika dipahami menurut

I lahirnya bahwa kesalahan dan lupanya umat itu diangkat. Padahal dapat

I diketahui bahwa kesalahan dan lupa yang telah terjadi itu tidak mungkin

I diangkat karena ia telah berlangsung secara pasti. Dengan demikian

I kalimat itu tidak benar kalau hanya diartikan menurut apa adanya.

I Sebenarnya ada lafal-lafal yang tersembunyi dari sabda Nabi itu yang

I harus dimunculkan supaya menjadi lurus. Lafal tersembunyi yang harus

I aimunculkan dalam hal ini adalah lafal "dosa". Dengan dimasukkannya

I lafal "dosa" maka kalimat dalam sabda Nabi di atas menjadi: "Diangkat

I dori umatku dosa dari kesalahan dan kelupaan".

| 2. Sesuatu yang dituntut munculnya oleh hukum untuk kebenaran hukum itu

I secara syara' dengan pengertian bahwa yang harus dimunculkan itu
I adalah peristiwa hukum.

I

I MASAALIKUL'ILLAT

I C*a atau metode yang digunakan untuk mencari sifat atau 'illat dari suatl

I p"ristiwa atau kejadian yang dapat dijadikan dasarunfuk menetapkan hukum.

I Curanya adalah: (a) nash yang menunjukkannya, (b) ijma' yang,

| *"nunjukkannya, dan (c) dengan penelitian. Adapun dengan penelitian ada

I "-pat 
macam, yaitu (1) munasabah, (2) as-sabrLt wa taqsim, (3) tanqihul

I *onath, (4) tahqiqul manath.

II MUSTAHABB
I

I Kategori perbuatan yang tidak tergolong sebagai kewajiban syariat, melainkan

I iu sangat dianjurkan atau sering juga disebut mandub.Kategori lainnya adalah

I f*anu atau waiib, yakni suatu perbuatan yang harus dikerjakan. Mubah

I Vuk"i sesuatu yang dibolehkan atau bersifat netral. Makruh yakni perbuatan

I yung dibenci sehingga harus dihindari, dan haram yakni perbuatan yang

I
I

I

I

L
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@ Musarti

dilarang tegas. Menurut fikih, setiap perbuatan seseorang haruslah tergolong
satu di antara lima dari jenis pembagian ini.

MUSTAFTI
Mustafti adalah orang yang tidak mempunyai pengetahuan tentang suatu
hukum syara'baik secara keseluruhan atau sebagian dan oleh karinanya
harus bertanya kepada orang lain supaya ia dapat mengetahui dan beramal
dalam suatu urusan agama. pada dasarnya orang yang meminta fatwa itu
adalah orang aw:rm yang tidak tahu sama sekali dan tidak mampu melakukan
ijtihad.

MUSAQAH (KTTAB)

Bagian dari frkih yang membahas tentang musaqah (yakni memberi tanah
yang sudah ditumbuhi tanaman kepada seseorang untuk dipelihara oleh yang
menerima itu sedang sebagian penghasilannya diberikan kepada yang empunya
tanah), tanaman-tanaman yang boleh dibuat demikian, kewajiban para pekerja,
dan sifat bekerja yang dipandang sah, waktu yang diperbolehkan *uroqih,
hukum-hukum musaqah yang sah danyangfasad.

MUSYTARAK
Musytarak adalah

,i,-',{" W f ,* l):ii,'F6 c;;Ft #b;r.L* "Jlt-Eliri
,t U,ri3.i@t laiist,trt4r-l . J.Jr

Lafal yang diucapkan untuk dua makna atau lebih. Dan dia
menunjukkan kepada malcna-maknanya atas dasar badal/berganti-ganti.
Lafal yang diletakkan untuk beberapa makna yang bermacam-macam dengan
penetapan yang bermacam-macam pula. Atau lafal yang diletakkan untuk
dua makna atau lebih dengan peletakan yang bermacam-rnu"urn, dimana lafal
itu menunjukkkan makna yang ditetapkan secara bergantian, artinya lafal itu
menunjukkan makna ini atau makna itu.
contoh yang paling sederhana adalah makna lafal sanah yang berarti tahun,
diletakkan untuk tahun hijriah dan tahun masehi, lafal tangan untuk tangan.
kanan dan kiri.
Lafal musy tarak kadang-kadang berupa suatu (rsin), terkadang berupa fi , 

i l,
seperti shighatpeintah untuk kewajiban dan untuk menganjurkan(ijab dan
nadb) atau berupa huruf, misalnya wawu :urrrtuk'athaf (kata sambung) dan
untuk hal menyatakan keadaan.



Musykil

Jika lafal musytarak ada dalam nash syara'. Musytaraft itu apakah antara

makna kebahasaan dan makna terminologi sy ar' i, maka wai ib dimaksudkan
sebagai maknanya yang bersifat terminologi syar 'i. Kata salat misalnya,

menurut bahasa diartikan sebagai doa, dan ia ditetapkan m entrut syara ' untuk

ibadah tertentu. Maka firmanAllah SWT:

...irt',i,,t$ii...
... Dirikanlah salat.... (QS. Al-Baqaruh (2): 43)

Adapun yang dimaksudkan dari lafal itu adalah maknanya yang bersifat syar' i,
yaitu ibadah tertentu, bukan makna kebahasaan, yaitu doa.

Begitu juga kata thalaq ditetapkan menurut bahasa untuk melepaskan ikatan

apa saja, dan menurut syara', ia diletakkan untuk pelepasan ikatan perkawinan

yang sah, sebagaimana firmanAllah SWT:

Thatak adatah dua kati.... (es. Al-Baqarah (z): 229) 
"' 96';tiyi't'

MUSYKIL
Musykil adalah

Q !):#riitr l! #' c W'J:;;A".,JI ;riJr ;A.ti$U AirG

)t;;*'r^ )i
L"fal yang tersembunyi rnadlulnya karena berbilang maknanya
disebabkan lafol itu lafol musytarak atau mempunyai maiaz.

Lafal yang shighat-nya tidak menunjukkan kepada yang dikehendaki dari

lafal itu, bahkan untuk memperjelas maksudnya haruslah ada q arinah eksternal

yang menjelaskan maksudnya. Atau dengan bahasa yang mudah adalah lafal

yang tidak terang petunjuknya kepada arti yang dimaksudkan, maka untuk

menjelaskan maksudnya harus dibantu.
Ke-musykil-an muncul dalam nash, terkadang dari lafal musytarak. Karena

lafal musytara& menurut bahasa lebih dari satu makna. Contohnya firman

AllahSWT:

lt t l' 5 "ai*i;\',n'.friiii,li'I

g,t'Ur q6C *iul, eii6
lafal yang samar artinya, disebabkan'oleh lafal itu sendiri.Suatu

Atau



Musykil

Dan para istri yang diceraikan (wajib) rnenahan diri dari mereka
(menunggu) tiga kali quru'. (QS. Al-Baquah (2): 22g).

Lafal al-quru' 1*'fi)dalam ayat diatas, merupakan lafal musykil,lafal

tersebut secara bahasa memiliki dua arti, yaitu makn a suci (jqb'$i d.,
traio 1&(alif. ap*ur, iddah wanita yangditalak suaminya, berakhir
dengan tiga kali haid atau dengan tiga kali suci.
Imam syaf i dan sebagian muj tahid belpendapat bahwa yang dimaksud lafal
al-quru 'dalam ayat di atas adalah suci. earinah-nyaadalah pen-ta,nits-arr
isim 'adad (nama hitungan), karena hal itu menunjukkan bahwasanya yang
dihitung adalahmudzakar (lakr-lakr), yaitu suci, bukan haid. ulama Hanafiyah
dan sekelompok mujtahid laiwrya berpendapat bahwa lafal al-quru, pada
ayat di atas adalah haid. Qarinah-nya, sebagai berikut.
L Hikmah pen-tasyri'-ar iddah. Hikmah dalam kewajiban iddah atas

wanita yang ditalak adalah mengetahui kebersihan rahimnya dari
kehamilan, sedangkan yang memberitahukan hal ini adalah haid bukan
suci.

2. FirmanAllahSWT:
. a ,t- -'H f gV .$i tfui i}i A Cr, 9t Er*;b jb7;st U',*.dit :

Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 1*"nopour"1 di ortaro
istri-istrirnu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka
iddahnya mereka adalah tiga bulan, dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid.... (eS. Ath-Thaliq (65): 4)
Pada ayat di atas, sebab dihitungnya tiga buran masa iddah karena tiadanya
haid wanita yang ditalak. oleh karena itu, dapat ditetapkan bahwa paia
dasarnya masa iddah dihitung dengan haid.

3. Sabda Rasulullah saw.

otbb6+te€ey bYt
Talak hamba sahaya perempuan dua kali, dan iddahnya dua kali
haid

Penegasan bahwa iddah hamba sahaya perempuan dengan haid
merupakan penjelasan terhadap yang dimaksud dengan rafal al-quru'u
dalam iddah perempuan yang merdeka. Adapun pen-takhsish-atnama
hitungan, ia dimaksudkan untuk ke- mudzarrar-an lafal yang dihitungnya,
yaLfi lafal al-quru'.



Mutasyabih

MUTASYABIH
Mutasyabih secara arti bahasa adalah lafal yang meragukan pengertiannya
karena mengandung beberapa persamaan.
Dalam istilah hukum, lafal rnutasyabih adalah

,u;,ti,sr ii;b k rtS'o\,tr",t I itx,frL;x J.;,1'

Lofat yang samar artinya dan tidan ada cara yang dapat digunakan
untuk mencapai artinya.

Atau

ft,:)\r.,ii,t'sif1 ffu' e&f ,jril e.g-,i4!tj

Lafal yang tersembunyi yang dikehendaki dan tidak dapat diharap dapat
diketahui atau hanya dapat dipahami oleh para ahli saja.

Lafal yang sighat-nya tidak menunjukkan maksudnya dengan sendirinya
dantidak ditemukan qarinah eksternal yang menerangkannya dan syar'i
memonopoli pengertiannya tanpa menafsirkannya. Atau lafal yang tidak terang
arti yang dimaksudkan karena pada lafal itu sendiri dan tidak terd apat qarinah
yang menjelaskannya.
Dalam berbagai nash yang bersifat tasyri'iyyah, mutasyabih dalam
pengertian ini sedikitpun tidak ada. Dalam berbagai ayat hukum maupun hadis
hukum tidak ada lafal mutasyabih yang tidak ada jalan untuk mengetahui
maksudnya . Mutasyabih harryaditemukan pada tempat-tempat lain daripada
nash, sepertipotongan-potongan huruf pada permulaan sebagian surahAlquran:
Alif Larn Mim, Qaf Shad, Ha', Mim dan seperti ayat-ayatyang zhahir-nya
Allah menyerupai makhluk-Nya dalam hal bahwa Dia mempunyai tangan,
mata dan tempat.
Firman-Nya:

U{i o} 1""". .

... Tangan Allah di atas tangan-tangan mereka...." (Q.S. Al-Fath (a8): 10).
Ta'wil-nya adalah kekuasaan Allah berada di atas kekuasaan mereka. Ayat
di atas tidak mungkin dipahami artinya secara lughawi, sebab Allah SWT
Maha Suci dari penyerupaan dengan makhluk-Nya. Dalam hal iniAllah juga
tidak menjelaskan arti yang dimaksudkannya.
Untuk arti yang dikehendaki dalam mutasyabih ini, para ulama salaf da,ri
golongan sahabat dan tabi'in serta mazhab Ahli Sunnah wal Jama'ah dari
ulama ilmu kalam, menyerahkan artinyakepadaAllah SWT.



Muthlaq

Sedangkan ulama khalaf dari/thli Sunah wal Jama'ah dan ulama Mu'tazilah
berpendapat bahwa mutasyabih dapat di-ta'wil-kandengan arti yang selaras
dengan arti bahasa dan selaras pula dengan ke-Mahasuci-an Allah dari sifat-
sifat yang tidak layak bagi-Nya. oleh karena itu, harus di-ta'wil-kandari arti

zhahir-nya,sekalipun kepada arti majazi.Misalnya lara th aiartikan dengan
I loz

16-1Li1t; 
kekuasaan.

Sebagai kelengkapan penjelasan tentang mutqsyabih ini, berdasarkan
penelitian para ulama terhadap nash-nash syara'berkesimpulan bahwa
mutasyabih tidak terdapat dalam ayat-ayat dan hadis-hadis hukum. Hasil
penelitian ini sesuai dengan firmanAllah SWT:

... Ur,6r.i.ii ;ii4tii"*c.l3.1qiq',.j53r ',!tb Jti!{t to
Dialah yang rnenurunkan Al-Kitab (Alquran) kepadamu (Muhammad).
Diantara ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok Kitab
(Alquran) dan yang lain mutasyabihat .... (QS. Ali 'Imr6n (3):7)

MUTHLAQ
Muthlaq adalah

ehy#i"P{.",'.ei &eJd
Suatu lafal tertentu yang belum ada kaitan atau batasan dengan lafal
lain yang mengurangi keseluruhan jangkauannya.

Muhammad Al-Khudhari Beik mendefinisikan:

ty;i j$xtrie;J-9 rJ sJ., aiil3,:
,' .J ia , .|;1F,6 rt?i\i )? rb|,iu'6i,i,Jli

.C -C.

''' '- /' )
Muthlaq adalah lafal yang menmernberi petunjuk terhadap satu atau
beberapa satuan yang rilencakup tanpa ikatan yang terpisah secara
lafdzi.

Al-Amidimenulis:

* ef.s )it$ * 3ilidir'ro
Adalah lafal yang rnemberi petunjuk kepada rnadlul (yang diberi
petunjuk) yang mencakup dalam jenisnya.
Ibn Subki merumuskan:

.. . , 0

#\[rci'..J,irtur 'dj,jjli
Muthlaq adalah lafal yang rnemberi petunjuk kepada hakikat sesuatu
tanpa ada ikatan apa-apa.



Muthlaq

Abu Zahrah mendefi nisikan :

a;*ir eia:t-r)t ,i, b t u e\bi ob ,)qi$'$jkjr -uiilrl-' :' ' J e',
',e1 e *61 & 1s.|!. * jt :i

Lafal muthlaq adalah lafal yang memberi petunjuk terhadap *oudhr'nyo
(sasaran penggunaan lafal) tanpa tnemandang kepada satu, banyak
atau sifatnya, tetapi memberi petunjuk kepada hakikat sesuatu menurut
apa adanya.

Contohnya firman Allah SWT

ttTfri oi,F U y.s:'if ritri ril o' tlt x'j'dq7 t';A i*tt :
;;,,t6i' i*, eU 4"pW 0"# o:9ltt'a,fn ie,i'f i'€.\

... t:*'b ;t;jlg W"p;a t5:t:6. oi,F'u
Dan mereka yang rnenzihar istrinya, kemudian menarik kembali apa
yang telah mereka ucapkan, (mereka diwajibkan) mernerdekakan
seorang budak sebelurn kedua suami istri itu bercampur Dernikianlah
yang diajarkan kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan. Barang siapa tidak (memerdekakan hamba sahaya), rnaka
(dia wajib) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelurn keduanya
bercampun Tetapi barang siapa yang tidak mampu rnaka (wajib) memberi
makan enam puluh orang miskin.... (QS.Al-Mujndilah (58): 3-a)

Penyebutan tatat isSdalam ayat tersebut yang berarti hamba sahaya adalah

mutlaq. Di samping mencakup afrad-nya yang banyak, juga tidak dibatasi
untuk afrad manapull.
Lafal muthlaq dan muqayyad masing-masing menunjukkan pada makna yang
qath'i dalalah-nya. Karena itu jika lafal tersebnt muthlaq maka harus
diamalkan sesuai dengan muqayyad-nya. Yang demikian itu berlaku selama
belum ada dalil yang memalingkan artinya dari muthlaq ke muqayyad dan
dari muqayyad ke muthlaq.
Lafal muthlaq yarrg diamalkan sesuai dengan muthlaq-nya karena tidak ada

dalil lain yang memalingkan artinya ke rnuqayyad, sebagai contoh dalam Surah

An-Nis6' (4) ayat23,tentang wanita-wanita yang haram untuk dinikahi. Dalam

ayat tersebut ada kata-k ^r^irla1Fftli 
'#"'4?sesudah penye-

Urt* 
n53iI1-J 

'r>$iy. uu qli adalah muthlaq yang memberikan



,"4'.
W) Muthtaq

pengertian haram mengawini ibu si istri (mertua) baik ia telah mencampuri
ataupunbelum.
Adapun lafal rnuthlaq yffig ada dalil lanyang menyebutkan bahwa ia menjadi
muqayyad. Contohnya ayat yang menjelaskan tentang mawaris.

'iisi W',f i{"* ) :r".'u . . .

... (Pembagian-pembagian tersebut d.iaias) setetatt gipenuhi) wasiat yang
dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya.... (eS.An-Nisd,(a): ll)
Lafal **: dalam ayat di atas adalah muthlaq tanpa ada batas apakah

wasiat itu seperdua, sepertiga, atau seluruh harta yang ditinggalkan. Akan
tetapi, ada hadis Rasulullah saw. yang menjelaskan bahwa Sa'ad ibn waqqas
bertanya kepada Rasulullah saw. dalam suatu dialog ketika Beliau
mengunjunginya ketika sakit, berapa seharusnya batasan wasiat dalam harta

itu. Rasulullah menjaw aa:ft!&iif t; i6' (sepertiga dan sepertiga itu

banyak).



NADB
Nadb adalah

f* tu,#'P.Piair,u,et!i-v
Titah yang mengandung suruhan yang tidak mesti dikerjakan, hanya
merupakan anj uran mel aks anakannya.

Ketidakharusan dikerjakan itu diperoleh dai qarinafr di luar suruhan itu,
umpamanya firman Allah :

;'r:E tt,# fi jt /.n, *ru rir,T r-\ ;$,tti{"
Wahai orang-orang yang berfLan! Apabila kamu melakukan utang
piutang untuk waktu yang ditentukan hendaklan kamu rnenuliskannya....
(Q S. Al-Baq arah (2): 282)

Suruhan menulis atau membuat keterangan tertulis tidak bersifat harus, melain-
kan merupakan anjuran, sebab pada akhir ayat tersebut Allah berfirman:

fi.'fn, ,;;t'$6i *t'i, rs$$t$t;;€,b;;;ci oV

...Tetapi jika ,"bogfo, kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah
ia bertala,va kepada Allah, Tuhannya.... (QS.Al-Baqarah (2): 283)
Tuntutan wujub dalam ayat di atas, berubah menjadi nadb.lndikasi yang
membawa kepada perubahan ini adalah lanjutan ayat, dimana Allah
menyatakanjika ada sikap saling mempercayai, maka penulisan utang tersebut
tidak begitu penting. TuntutanAllah seperti ini disebut dengatnadb, sedangkan
perbuatan yang dituntut untuk dikerjakan itu, yaitu menuliskan utang piutang,
disebut mandub, dan akibat dari tuntutan Allah di atas disebut nadD.

N



NAFAL (MANDUB)
suatu pengertian yang dikenal dalam mazhab Hanafi, bahwa nafal adalah

#,i 
"V 

lU f; y', *'rtu": 7's :r.rt $ s
segala macam pekerjaan yang disuruh, yong serain dari fardhu, wajib
dan sunah.

Atau perbuatan yang dianjurkan memperbuatnya sebagai pelengkap dari
perbuatan waiib dan sunah. Perbuatan ini kalau diperbuat akan memperoleh
pahala dan kalau ditinggalkan tidak akan mendapat siksa dan tidak pula dicela.
Contohnya salat sunah seperti salat Dhuha.

NAFILAH
salat sunah yang terdiri dari dua atau empat rakaatyang dikerjakan sebelum
atau sesudah salat fardu. Sekalipun demikiannawaJi/tidak dikerjakan sebelum
atau sesudah salat Subuh hingga matahari benar-benar telah terbit secara
terang dan juga dilarang dikerjakan sesudah mengerjakan salat asar hingga
tiba waktu salat Maghrib.
Nawafil merupakan sarana untuk meningkatkan kesungguhan beribadah
kepada Tuhan. Selain salat nawafil terdapat sejumlah salat sunah lainnya
yang dikerjakan pada waktu-waktu tertentu, misalnya salat isyraq yang
dikerjakan pada pagi hari sesaat setelah matahari terbit, dhuha yang aiti4akan
sebelum tengah siang dan tahajjud pada tengah malam. Juga ada salat sunah
lainnya, misalnya salat istikharah, dan lainJain.

NAHI
Menurut pengertian bahasa nahilnahyu artinya larangan.
Menurut ulama ushul, nahi adalah

6 Jir * q jn'i|,-ii,,lr(i' *,1:aisa g;tt
Larangan itu suitu lafal (ucapan) yang dipergunakan oleh orang yang
lebih tinggi tingkatannya kepada orang yang lebih rendah tirgiotoi
daripadanya supaya tidak mengerjakan sesuqtu perbuatan.
Nahi adalah

r>uijr b rb,y,f .Eit *iUU
Lafal yang menyuruh kita hentika, pekerioo'n yang diperintah oleh orang
yang lebih tinggi dari kita.

,.^.
W) Nafat(Mandub)



:._
Nahi (Lafal yang Menunjukkan)

qff Wii'tt*)*.'uL;
Tuntutan untuk meninggalkan secara pasti tidak menggunakan:
"Tinggalkanlah" atau yang sejenisnya.

Katatuntutanmeninggaftan .4(j1 i![i *"rrunjukkan bahwa nahi itu
adalah suruhan untuk meninggalkan suatu perbuatan atau suruhan untuk tidak

berbuat apa-apa. sedangkan tata ;l] ! I ) & b"rtujuan untuk memisah-

kan nahi itu dari doa dan p"r-iituurr, meskipun sama-sama menghendaki

untuk tidak berbuat. Adapun n^a^r-k yr;pdiujung definisi memberikan

pengertian bahwa walaupun yang dikeherriuU uauUn untuk "berbuat" tetapi
menggunakan kata yang didahului larangan, sehingga tetap dinamakannahi.
Nahi merupakan dalil lailli yang dibawahnya termasuk seluruh bentuk yang
disampaikan dalam bentuk nahi (larangan). Para ahli ushul menyatakan bahwa
larangan itu bisa digunakan untuk mengharamkan atau untuk memakruhkan.
Dalam mendefinisikan nahi, ada pula ulama ushul fikih, yang menyampaikan
syarat-syarat yang terkait hakikat lafalnahi itu sendiri. Sebagai contoh, ada
ulama yang menyaratkan kedudukan yang lebih tinggi bagi yang menyuruh
memberikan definisi sebagai berikut:

runtutanuntukrneninggatkanrrr,f;Jr*#,,',fril;*rfr
lebih rendah.

Adapun ulama yang mempersyaratkan adanya sikap meninggi waktu
menvampaikatnahi'mendefinisioun' 

"ro )r *,) 'b 
r$ Lt**y*

Tuntutan untuk meninggalkan meninggi.

NAHI (LAFAL YANG MENTJNJUKKAN)

Kata-kata atau lafal yang biasa digunakan dan menunjukkanpengertian kepada

larangan, antara lain sebagai berikut.

1. Fi'it mudhari' (L;r|*iJltJirJi yang diserta i ta nahiyahli;n6fl1

seperti Firman Allah SWT, ,p'S\t }.lti4{'l (Janganlah berbuat

kerusakan di bumi- QS. Al-Baqarah (2): 11)



2. Lafal-lafal yang menunjukkan peng ertiat haram, perintah meninggalkan
sesuatu perbuatan, seperti FirmanAllah SWT:

. .. p a d a h a t A t t a h t e t a h * 
" 

n g n o h ko,' i)i,' i; :f)))*;;;
riba .... (QS. Al-Baqarah (2): 275)

... Maka jauhilah (penyembahan) berhala-berhala yang najis itu
dan jauhilah perkataan dusta. (eS. Al-Hajj (22): 30)

ural 7i dall$)f il amr dari (jiir menuniukkan kepada larangan
memakan riba, larangan menyembah berhala dan larangan berdusta.

Dalam bentuk yang lain, lafal nahi juga dapat digunakan:
1. Menyatakan makruh, seperti hadis:

t..

bl,grLlr etwr)
Dan Janganlah kamu salat dalam kandang unta (tempat-tempat unta
berteduh). (HR. Ahmad, Abu Dawud, danAt-Tirmizdi: shahihmenurut
pendapat At-Tirmidzi).

Atau

W:^i*,t;t€;i'ii,,*:t
Diantara kamu sekalian jangan rnemegang kemaluannya dengan
tangan kanan ketika buang air kecil.
Atau firmanAllah SWT:

. . . trtx,tr p r,r,yiv * firtrpi ;dr rS'0-

wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharamkan
apa yang baik yang telah dihalalkan Ailah SWT kepadanz.... (eS.
Al-Ma'idah (5): 87)

Untuk doa, seperti firman Allah SWT:

... (rnereka berdoa): "ya Tuhan **r, jrrHo'i:r7'f)fi;;',
jika kami lupa .... (QS. Al-Baqarah (2): 286).
Untuk irsyad (petunjuk saja), seperti:

. ij.$lr J;titLb:r96ar ";p,it')

i:llt,Sy t$blul'$''u e* jt'# ti, .

2.

3.

/4=.
W) Nahi (Lafal yang Menunjukkan)

-t



4.

5.

Nahi (Lafal yang Menunjukkan)

Dan janganlah karnu mengira, bahwa Allah lengah dari apa yang
diperbuat oleh orang yang zalim.... (QS. Ibr6him Q$: a2\.

Untuk kekekalan, seperti:

i'*t<ft^i, br iTli'* rri;;.l . . .

Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabirnu) hal-hal yang jika
diterangkan kepadarnu, (justru) menyusahkan kamu.... (QS. Al-
Ma'idah(5): 101)

Untuk menerangkan akibat, seperti :

iI?i',)i6r.pii.nr,b e,W i$,'#,ti
Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang dibunuh pada
jalan Allah itu, mati: tetapi mereka itu hidup. (QS. Ali 'Imrdn (3):
16e)

Membuat pu,u. uru 1..f$ I ; 
Untuk menerangkan bahwa yang demikian

itu tidak mungkin dicapai (diperoleh). Seperti firmanAllah SWT:

. . . ?'it t u{ntr irF .jrtt (j6.
Wahai orang-orang kaJir! Janganlah kamu minta rnengemukakan
alasan pada hari ini. (QS. At-Tahrim (66): 7)

Untuk menyenangkan trati, 11|f.jj(; ."n"rti'

... r,iii'drr'or,o fr ...

Janganlah engkau bergundah hati, sesungguhnya Allah beserta
&ira... (QS. At-Taubah (9): a0)

Untuk mengharap-harap berangan-angan (.,Jl) sesuatu yang tidak

tc /
mungkin diperoleh, seperti tatalifJail; dalam syair:

tlfl U, dbri, Jj'eis"',)s, #U
Wahai malam, panjanglah engkau, wahai tidur, enyahlah engkau,
wahai subuh berhentilah engkau, jangan engkau terbit
menarnpakkan diri.

g. Untuk menjelaskan <&Ar>seperti sebuah syair:

7.

#aji tlt'til)b ")b, & Gb : rp'*'$l



Nasakh

10. Menghurdik (t,lill l;, seperti seorang mengatakan kepada pelayannya:

(rS.rrip I> -:"ngan patuhi perintahku.

NASAKH
lo 6t

Nasakh (Pl) menurut etimologi, ada dua pengertian, yaiix Pertama,

berarti pembatalan dan penghapusan (peniadaan)

Misalnya: ;fdtlUt LV")r 6; (Angin telah menghapus jeiak suatu

kaum), atau J$lo^3Jlr:,ii3 (Matahari menghapuskan dan

menghilangkan kegelapan). Kedua,

{e d:Y.6',y rhpr: jili 6"*indahan dari satu

wadah lainnya).
Nasakh menurut islilah fuqaha adalah

W etlr ttrl r,f,6e -frU,
Menghapuskan sesuatu hukum yang telah lalu dengan sesuatu nash
yang datang kemudian dengan ada waktu perselangan antara
keduanya.

Atau

n?,,F V t ,e"kv t&r",?W)Lq.
Penjelasan berakhirnya masa berlaku suatu hukum melalui dalil syar'i
yang datang kemudian.

Artinya, bahwa hukum yang dihapuskan itu atas kehendak Allah dan
penghapusan ini sesuai dengan habisnya masa berlaku hukum itu.
Atau dengan pengertian yang lain adalah

Janganlah engkau cegah
sendiri mengerj akannya,
lakukan demikian.

orang dari sesuatu budi, sedang engkau
aib besar atas dirimu apabila engkau

lz z s z

(allj !l).(iqli)

berarti

wadah ke

;U b f'; fr,,tis;it,f y't fr e',
Pembatalan hukum syara'yang ditetapkan terdahulu dari orang rnukallaf
dengan hukum syara' yang sama yang datang kemudian.



Nasakh

Atalr nasakh adalah membatalkan hukum yang ada didasarkan adanya dalil
yang datang kemudian yang mengandung hukum yang berbeda denganhukum
pertama. Dalam hubungan ini seorang z ujtahid harus berusaha untuk mencari
sejarah munculnya kedua dalil tersebut. Apabila dalam pelacakannya satu
dalil muncnl lebih dahulu dari dalil lainnya maka yang ia ambil adalah dalil
yang datang kemudian.
Sebuah prinsip di mana ayat-ayat Alquran tertentu dihapuskan (atau
dimodifikasi) oleh sejumlah ayat lainnya yangayat-ayat tersebut dinamakan
al- mansukh (dihapus). Tergolong pada prinsip ini adalah apa yang secara
umum dikenal sebagai bentuk modifikasi dari pengertian yang bersifat umum
dengan ayat lainnya yar,g bersifat spesifik, sebuah modifikasi yang
dilatarbelakangi perubahan sejarah pada situasi tertentu. Prinsip ini tetap
merupakan sebuah permasalahan mengenai sifat wahyu Tuhan yang tidak
dapat dibicarakan dengan beberapa klause, pengecualian, dan sejumlah
kualifrkasi sebagai sebuah dokumen hukum, tetapi harus bersifat langsung
dan absolut.
Sebuah ayatyangdinyatakan secara jelas dan absolut (qath'i)bisa jadi dirinci
dengan ungkapan lainnya yang bersifat jelas dan absolut (qath'i), sehingga
ungkapan yang terdahulu dinamakan mansukh sekalipun demikian, ungkapan
tersebut bukan berarti tidak benar (salah) melainkan ia merupakan bagian
dari ayat-ayat lainnya yang relevan. Dengan prinsip nasakh ini keabsolutan
Alquran dengan sendirinya mengakomodasi setiap relativitas kondisi
kemanusiaan.
Beberapa pengertian nasakh yang lain dapat disebutkan sebagai berikut.
1. Pembatalan pemberlakuan hukum syar'i dengan dalil yang datang

belakangan dari hukum yang sebelumnya yang menunjukkan
pembatalannya baik secara terang-terangan atau secara kandungannya
saja, baik pembatalan secara umum ataupun pembatalan sebagian saja,
karena suatu ke-za shlahat-an yang menghendakinya.

2. Menyatakan dali/ susulan yang mengandung penghapusan pemberlakuan
dalil yang terdahulu. Contoh nasakh sunah dengan Alquran.

Ketika di Mekah, Nabi Muhammad saw. salat menghadap Kakbah, setelah
hijrah ke Madinah, Nabi Muhammad saw. di kala salat menghadap ke Baitul
Maqdis selama enam belas bulan atau tujuh belas bulan, lalu Allah menurunkan
ayat agar Nabi Muhammad saw. di waktu salat menghadap Kakbah, seperti
firmanAllahSWT:

c ' .b

1be'*3 ;iQ'-i&t!fl3fr oT7!)t e;!"si'r & cy u
'o*3 &tr',:f;i i*6 c+j ?t.t^tt ;7;*at



Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit maka
akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka
hadapkanlah wajahmu ke arah masjidil haram. Dan di mana saja
engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah ila.... (QS. Al-Baqarah
Q):taa)
Adapun pendapat bahwa Alquran itu tidak nasaki, sebagaimana dikemukakan
Abu Muslim Al-Ashfahani yang berargumentasi :

a. Sekiranya Alquran ada yang di-mansukh-kan berarti ada sebagian yang
dibatalkan.

b. Alquran adalah syari'ah yang kekal dan abadi sampai hari kemudian,
hal ini menghendaki hukumnya berlaku untuk sepanjang masa dan tidak
adayang dinasakhkan.

c. Kebanyakan hukum Alquran bersifat kullibtkan juz'i, dan penjelasan
dalam Alquran bersifat ijrnalbukawrya tafshil, ini dikehendaki agar tidak
ada hukum yang di-mansukh-kan.

d. Dalam menjawab pertanyaan yang berbunyi:

it' 1r f ,p Atti L" ti',+1}' ri W i49V q;! \i z;t7g;i6
Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti
Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding dengannya.
Tidakklah kamu tahu bahwa Allah Maha kuasa atas segala sesuatu?
(QS. Al-Baqarah (2): 106)

Abu Muslim menafsirkan bahwa kata lafal ayat di situ dengan mu jizat, atau
ayat pada kitab sebelum Alquran, yang di-mansukh-kan oleh Alquran. Oleh
karena itu, muncullah kaidah yang menyebutkan:

y.Ve$i: t c )?:jt:6s'r;.#, :i yri,e?" trg;l
pt3',{r w d c.6, u lr.Ji,' gJJu L3st i **

t*:* W'ri (.k a; V r*,,f;;p c;;;1r;!t

Tidak ada nasakh (penghapusan) terhadap hulann syara'dalarn Alquran
atau As-Sunah setelah Rasulullah saw. wafat. Adapun pada masa hidup-
nya, sunah kebertahapan dalam pembentukan hukum dan kesejalanan-
nya dengan kernashlahatan menghendaki penghapusan sebagian hukum
yang ada di dalam Alquran dan As-Sunnah dengan sebagian nash
keduanya dengan penghapusan secara keseluruhan atau penghapusan
sebagian.



Nasakh (Macam)

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwanasakh itu dianggap benarjika:
1. Pembatalan itu dilakukan melalui tuntutan syara'yang mengandung

hukum dai Syari'(Allah dan Rasul-Nya). Sesuatu yang membatalkan
ini disebut den gan nasikh. Dengan demikian, habisnya masa berlaku suatu

hukum pada seseorang, seperti wafatnya seseorang atau hilangnya
kecakapan bertindak hukum seseorang atau hilangnya 'illat (motivasi)
hukum, tidak dinamakan nasakh.

2. Sesuatu yang dibatalkan itu adalah hukum syara'dan disebut dengan

mansukh.Pembatalan hukum yang berlaku di tengah-tengah masyarakat
yang sumbernya bukan syara' atau pembatalan adat istiadat jahiliah
melalui khitab (tuntunan) syara'tidak dinamakan nasakh.

3. Hukum yang membatalkan hukum terdahulu, datangnya kemudian.
Artinya, hukum syara'yang dibatalkan itu lebih dahulu datangnya dari
hukum yang membatalkan. Oleh sebab itu, hukum yang berkaitan dengan

syarat dan yang bersifat rslrsna' (pengecualian) tidak dinanakan nasakh.

NASAKH (MACAM)
Para ulama yang membolehkan adanya nasakh, membagi nasakh kepada:

1. Nasakh yang tidak ada gantinya, seperti pembatalan hukum memberikan
sedekah kepada orang miskin bagi orang yang ingin pembicaraan khusus

dengan Rasulullah. Hukum ini telah dibatalkanAllah, tetapi tidak diberikan

gantinya.
2. Nasakh yang ada penggantinya. Pengganti itu adakalanya lebih ringan

dari yang dibatalkan dan adakalanya lebih berat dari yang dibatalkan.
Penggantian hukum dengan yang lebih ringan, misalnya kewajiban salat

lima puluh kali sehari semalam diganti dengan lima kali sehari semalam.

Sedangkan hukum penggantinya yang lebih berat adalah dalam cara

berdakwah. Pada masa awal Islam Allah SWT memerintahkan ber-

dakwah secara damai, tanpa peperangan, tetapi kemudian hukum ini diubah

dan Allah mengizinkan untuk melakukan jihad dengan peperangan.

Contoh yang lain adalah larangan melakukan nikah mut'aft (menikahi

seorang perempuan dalam jangka waktu tertentu dan dalam keadaan

tertentu) sedangkan sebelumnya dibolehkan.
3. Nasakh bacaan (teks) dari suatu ayat, sedangkan hukumnya masih tetap

berlaku, seperti hukuman rajam bagi orang tua, laki-laki, dan perempuan

yang melakukan zina.
4. Nasakh hukum ayat, sedangkan bacaan/teksnya masih utuh, seperti

pembatalan hukum memberi sedekah kepada orang miskin apabila
seseorang akan berbicara secara khusus dengan Rasulullah saw',

sedangkan teks ayat tersebut masih utuh dalam Alquran.



Nasakh (Rukun - Syarat)

5. Nasakh hukum dan bacaan (teks) sekaligus, seperti sebuah riwayat dari
Aisyah yang mengatakan bahwa ketika ayatAlquran masih turun, susunan
yang mengharamkan untuk saling menikahi antara orang yang
menyusukan dengan orang yang disusui itu adalah sepuluh kali susuan
(HR. Bukhari dan Muslim). Hukum danbacaan (teks) ini te\ahdi-nasakh-
kan.

6. Terjadinya penambahan hukum dari hukum pertama. Menurut ulama
Hanafiyah hukum penambahan ini berstatus nasakh. Adapun jumhur
ulama, mengadakan perincian sebagai berikut. (a) Apabila hukum
tambahan itu tidak terkait erat dengan hukum yang ditambah, maka tidak
dinamakan nasakh. (b) Apabila hukum yang ditambahkan itu terkait erat
dengan hukum yang ditambah, sehingga hukum yang ditambahkan
berubah maka tambahan ini adalah nasakh. (c) Apabila penambahan itu
memengaruhi bilangan tetapi tidak mengubah esensi hukum semula maka
terjadi perbedaan pendapat ulama.

7. Terjadinya pengurangan terhadap hukum ibadah tertentu yang
disyariatkan. Dalam kasus ini para ulama ushul fikih sepakat mengatakan
bahwa ini termasuk nasakh.Akan tetapi, mereka tidak mengemukakan
contohnya.

NASAKH (RUKUN - SYARAT)
Rukun nasakh ada empat, yaitu

1. Adat an-naskh (t:3f ifi! yaitu pernyataan yang menunjukkan

pembatalan lpengf,apusan) berlakunya hukum yang telah ada.

2. Nasikhti6t; y"ituAllah SW! karena Dia-lah yang membuat hukum

dan Dia pulayangmembatalkannya, sesuai dengan kehendak-Nya. Oleh
sebab itu, nasikh itu pada hakikatnya adalah Allah SWT.

3. Mansukh(a}$i) yaitu hukum yang dibatalkan, dihapuskan, atau

dipindatrkan.

4. Mansukh 'anhu,6bL3rii; vaitu orans yang dibebani hukum.

Adapun syarat-syaratnya adalah sebagai berikut.
1) Hukum yang dibatalkan itu adalah hukum syara'.
2) Pembatalan itu datangnya dari khithab (tuntutan syara').
3) Pembatalan hukum itu tidak disebabkan berakhirnya waktu berlaku hukum

tersebut sebagaimana yang ditunjukkan khithab itu sendiri, seperti firman
Allah SWT:



Nasakh Dhimmi

o

,,1;r'C e#tbi'j
Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam.... (QS.

Al-Baqarah (2):187)

Berakhirnya puasa dengan datangnya malam tidak dinamakan nasakh,karena

ayat itu sendiri telah menentukan bahwa puasa tersebut berakhir ketika malam

I tiba.

| +. Khithab yang men-r, asakh-kan itu datangnya kemudian dari khithab

I vang di-nasakh-kan.

II NASAI(H SHARIH
I

I S"atu nasakh yang terang, tegas dinyatakan dalam nash yalng kedua, bahwa

I iu me-nasakh-kan nash yang pertama atat statu nasakh dimana syar'i

I *"nyebutkan dengan jelas dalam pen-tasyri'-an yang menyusul terhadap

I p"mbatalan penetapan hukumnya yang terdahulu.

I Ir,tisalnya sabdaNabi:
I

! ril' € f'uti5p'i :3':t'tii#,t:v:*Wu?
I efu pernah melarang kamu berziarah kubun Ingatlah, ziarah ke kubur

I kor"no sesungguhnya ziarah kubur mengingatkan kamu akan

I n"hidupan akhirat.

I S"rta sabda Rasululah saw.
I

| ''r'4,\61(16rirr h\eb!'frl )e\t|f 'n(,lfi:r:'It.
I
I ,q*u melarang kamu rnenyimpan daging kurban hanyalah karena

I p"numpukan. Ingatlah, simpanlah daging itu.

| *rsakh sharih ini banyak terdapat dalam hukum positif, karena mayoritas

I undang-undang dibuat untuk menggantikan undang-undang yang lebih dahulu.

I *o..oKH DHIMMT

| ,ensyariatkan sesuatu hukum yang berlawanan denganhukum yang terdahulu

I d*inya atau suatl nasakh dimana syar'i tidak menyebutkan secara terang-

I t"rangan dalam pensyariatannya yang menyusul terhadap pembatalan

I p"nsyariatannya yang terdahulu, akan tetapi Dia mensyariatkan hukum baru

I V*gbertentangan denganhukum-Nya yang terdahulu, pada hal tidakmungkin

I ^ensintesakan 
ariarakedua hukum itu, kecuali dengan membatalkan salah

I satu dari keduanya, sehingganash yang menyusul dianggap me-nasakh-kan

I t"rhadap yang terdahulu secara kandungannya (dhimmi).

I
I
IIL



Nasakh Kulli

Nasakh dhimmi banyak terdapat dalam penetapan hukum Ilahi, contohnya
firmanAllahSWT:

,x;1,i a.rltfuif ,;, lt or.b.d, €i;?;*,it€:rc *
. #i$r jbl, J]lfi\

Diwajibkan atas katnu, apabila maut hendak menjemput seseorang di
antara kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang
tua dan karib kerabat dengan cara yang baik (sebagai) kewajiban bagi
orang-orang yang bertakwa. (QS. Al-Baqarah (2): 180)
Ayat di atas menunjukkan bahwa apabila seorang yang memiliki harta yang
banyak dan datang tanda-tanda maut, maka wajib berwasiat secara ma'ruf.
Kemudian datang firmanAllah tentang pembagian warisan:

*S{' V',hf Frlii;iar '&U
Allah rnensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-lbki
sama dengan dua orang anak perempuan .... (eS. An-Nis6, (4): 11).

Ayat di atas menunjukkan bahwaAllah menentukan bagian harta peninggalan
setiap pemilik harta kekayaan diantara para pewarisnya sesuai dengan sesutau
yang dituntut oleh hikmahnya, dan pembagian tersebut tidak kembali sebagai
hak orang yang mewariskan sendiri. Hukum ini bertentangan dengan hukum
yang pertama. oleh karena itu, maka hukum yang kedua inime-nasa&ft hukum
yang pertama dalam pandangan jumhurulama.

NASAKH KT]LLI
Pembuat hukum membatalkan hukum yang disyariatkan sebelumnya dengan
suatu pembatalan secara fulli (keseltruhan) dalam kaitannya dengan setiap
individu para mukal laf.
seperti membatalkan iddah wanita yang ditinggalkan suaminya selama satu
tahun dengan iddah-nya empat bulan sepuluh hari. Sebagaimana firman Allah
SWT:

*,) p, A $.'pr i 31i'U ru q, r'ii o'j;u; & oig c,t;t)t r
...9,71

Dan orang-orang yang meninggal dunia di antara kamu dan
meninggalkan istri-istri, hendaklah membuat wasiat untuk istri-istrinya,



Nasakh Juz'i

(yaitu) naJkah sampai setahun tanpa mengeluarkannya (dari rumah)
.... (QS. Al-Baqarah (\: 2a$.

Kemudian Allah berfirman :

. . . t:p': r*,i d ti|#\Uaa\' )i o's'tt;j & oiA a$t i
Dan orang-orang yang meninggal dunia diantara kamu serta
meninggalkan istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat
bulan sepuluh hari.... (QS. Al-Baqarah (2): n$.

NASAKH JUZ'I
Pembuat hukum mensyariatkan hukum secara umum yang meliputi setiap
perseorangan dari mukallaf, kernudian ia membatalkan hukum ini dalam
kaitannya dengan sebagian individu atau pembuat hukum mensyariatkan hukum
secara mutlak, lantas membatalkan untuk sebagian kondisi. .l/asll
yang membatalkan pemberlakuan hukum yang pertama sama sekali, akan
tetapi ia membatalkannya dalam kaitannya dengan sebagian individu atau

sebagian kondisi.
Contohnya adalah firman Allah SWT:

il),'&u e]'ryj ;T'q frJt & d'j,rk "it ui; c;$,i
Dan orang-orang yang tnenuduh perempuan-perempuan yang baik
(berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka
deralah mereka delapan puluh kali .... (QS.An-N0r Q$: $.
Firman ini menunjukkan bahwa orang yang menuduh zinawanitabaik-baik,
dan tidak dapat menunjukkan buktinya maka orang tersebut didera hukuman
delapan puluh kali deraan, baik penuduhnya itu adalah suaminya atau orang
lain.
Dan firmanAllah SWTyang lain:

61ri p*i i';iin ifu 'A'r1L'd';.3t- d tlrzt i:i o'j;i i$,i
.,y,r5r,l'^ilirU qqi

Dan orang-orang yang tnenuduh istri (berzina), padahal mereka tidak
ada mempunyai salrsi-saksi selain diri mereka sendiri maka persaksian
masing-masing orang itu ialah empat kali bersumpah dengan (narna)
Allah, bahwa sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar (QS.
An-N0r Q$:6)
Ayat ini menunjukkan bahwajika penuduh zina itu adalah suaminya sendiri,
maka ia tidak dihukum dera, akan tetapi ia dan istrinya saling bersumpah

@



li'an. Jadi nash yang kedua me-nasakh-kan hukum tuduhan zina dalam
kaitannya dengan para suami.
Nasakh ini merupakan nasakh juz'i, sebab jika pada pertama kalinya pembuat

hukum mensyariatkan hukum nash yang umum atas dasar keumumannya
atau nash yang mutlak sesuai dengan kemutlakannya, kemudian sesudah itu
dengan masa tenggang ia mensyariatkan hukum bagi sebagian satuan-
satuannya, atau dibatasi dengan suatu batasan.

NASH
Nasi menurut ulama Hanafiyah adalah

uaa*3t J.qt € d',* i$r ,#r.,[e iili bt*tb re,tir urtt 311

Lafal yang tegas petunjuknya kepada malcna yang dimalcsudkan. Tetapi
menerima takhsish, kalau dia 'amm dan menerirna talcwil kalau dia khash.

Nasft menurut ulama Syaf iyah adalah

?T ,F6W-'oi o'jt & &,['ts
Lafal yang menunjukkan kepada sesuatu pengertian yang tidak
menerima makna yang lain lagi.

Sesuatu yang menunjukkan terhadap makna yang dimaksudkan secara asli
dari susunan kalimatnya melalui shighal-nya itu sendiri, nalnun ia mengandung

kernungkinan untuk di-ta'wil-kan.
Misalnya firman Allah SWT

... 
';)r ?r') 1;irtlrTii .

... Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan menghararnkan riba

.... (QS. Al-Baqarah (2): 27 5).

Ayat diatas merupakan nash terhadap peniadaan persamaan antara jual beli
dan riba, karena sesungguhnya makna itulah yang segera dipahami dari lafal
itu, dan dimaksudkan secara asli dari susunan kalimatnya.
Atau contoh yang lain adalah:

eb ait: e t.,'& 6,2tb r;t't s,Jti ...
..., maka nikahilah perernpuan (lain) yang knmu senangi dua, tiga atau
empat..., (QS. An-Nis6' (a): 3)

Ayat ini menyatakan dengan tegas, arti pembatasan jumlah istri sebanyak-

banyaknya empat orang.

@



Nash (Hukum)

NASH (HUKUM)
Nasfr harus diamalkan menurut arti yang ditunjukkan oleh nash sampai ada
dalil yangmen-ta'wil-kannyayaitu kalau lafal itu berupa lafal rnuthlaqharus
diamalkan atas ke-muthlaq-kawrya sampai ada dalil yang men-raqyid-kan
dan kalau nash itu berupa lafal 'amm maka harus diamalkan atas
keumumannya sampai ada dalil yang metuta&ftsls-kannya atau diamalkan
menurut arti yang ditunjukkan sampai ada dalil yarrgme-mansukh-kan.
Contohnya hukum tentang wasiat yang dinyatakan muthlaq dalam firman
Allah SWT:

...setetah(dipenuhi)wasiatrr.,r/:"::'ff :,f r::'Y",1,,',,
dibayar) utangnya.... (QS.An-Nis6' (): 12)

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa wasiat dan utang harus didahulukan
daripada pembagian waris. Wasiat dalam ayat di atas dinyatakan muthlaq.
Kemudian dibatasi sebanyak-banyaknya sepertiga dari harta warisan.

"#ti#t uh5iil' ...
(Wasiat) itu sepertiga (harta warisan) dan sepertiga itu sudah banyak
atau besar. (HR. Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abas ra.)

Contoh lain adalah nash yang berupa lafal 'amm kemudian di-takhsis-kan
dalillain.

fr',s'zi)i',(-.jt\,r*,; c,tiL$ 1
Dan para isl,:i yang diceraikan (wajib) *"rahl, diri mereka (menunggu)
tiga lrali quru'.... (QS. Al-Baqarah (2):228)
Di-takhsis-kan dengan masa iddah tiga bulan bagi wanita yang ditalak belum
pernah menstruasi atau sudah tidak menstruasi lagi, dan masa iddah sartpai
melahirkan bagi wanita yang ditalak dalam keadaan hamil, dijelaskan dalam
firmanAllahSWT:

'c;bri" l;iti *i,& Wi 6 r, it,}<|qb,ei"it U',* Ji
w'#.'oi'&iJl;jiti' btii

Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (rnenopeuse) di antara istri-
istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka iddah
mereka adalah tiga bulan, dan begitu (pula) perernpuan-peretnpuan yang
tidak haid. Sedangkan perempuan-peretnpuan yang hatnil, waktu iddah
merelra itu sampai melahirkan kandungannya.... (QS.Ath-Thaldq (65): a)



Nash Wadhih

Demikian ptla, takhsis dengan tidak adanya iddah bagi wanita yang ditalak
tetapi belum dicampuri, sebagaimana firmanAllah SWT.

",*'$A',;j' 
k'o( !i'a|f i!;i, j * fit',s3J $t St'n$$i

L..,'I n,-a o...W$ot9+ u
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikahi perempuan-
peretnpuan mukrnin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
rnencatnpurinya maka tidak ada masa iddah atas mereka yang karnu
minta menyempurnakannya ...,(QS. Al-Ahzab (33): a9)

NASH WADIIIH
Sesuatu yang menunjukkan terhadap maksudnya deng at sighat-nya itu sendiri,
tanpa tergantung kepada sesuatu hal yang bersifat khariji (eksternal).
Nash yang jelas dalalah-nya, wajib diamalkan, berdasarkan keberadaannya
sebagai nashyarry jelas dalalah-nya. Di samping itu tidak sahmen-ta'wil-
kan sesuatu yang memungkinkan untuk di-ta 'wil-katkecuali dengan adanya
dalil.
Ulama ushul fikih membagi nash yarrg jelas dalalah-nya kepada empat
macam, yaitu zhahir, nash, mufassar, dan tnuhkam,

NIFAS

Nifas adalah darah yang keluar dari rahim wanita sesudah melahirkan atau
keluamya janin yang lahir akibat keguguran dan bagian bentuknya jelas. Batas
maksimal nifas adalah empat puluh hari, dan tidak ada batas minimal untuk
nifas, karena untuk mengetahui dan menetapkannya tidak memerlukan tanda
selain melahirkan. Imam fikih merincinya sebagai berikut.
a. Syaf iyah mengatakan batas maksimal enam puluh hari dan umumnya

empat puluh hari.
b. Malikiyah mengatakan batas maksimal nifas adalah enam puluh hari.

Adapun batas nifas untuk yang melahirkan kembar adalah
a. Syaf iyah, menyatakan bahwa seorang yang melahirkan bayi kembar

dua, maka nifasnya dihitung dari yang kedua. Adapun darah yang keluar
sesudah kelahiran pertama, tidak dianggap nifas. Akan tetapi, darah itu
adalah darah haid bila bertepatan dengan kebiasaan haidnya. Bila tidak
bertepatan dengan kebiasaan haidnya maka darah itu berarti penyakit
(istihadhah).

b. Malikiyah, mengatakan apabila wanita melahirkan bayi kembar dua dan
di antara kelahiran keduanya berjarak enam puluh hari yaitu batas
maksimal masa nifus, masing-masing dari kedua anak itu mempunyai



Nikah Mut'ah

masa nifas tersendiri. Bilamana di antara keduanya berjarak kurang dari
itu, maka masing-masing kedua anak tersebut adalah sau nifas dan
permulaannya dihitung dari yang pertama.

NIKAH (KITAB)
Bagian dari fikih yang membahas tentang hukum nikah, hukum meminang
atas pinangan, memandang wanita yang dipinang, hal-hal yang mensahkan

nikah, syarat-syarat akad nikah, hak-hak wali, macam-macam wali,
keengganan wali, saksi, mas kawin, hukum mas kawin, jenis-jenis mas kawin,
kadar mas kawin, mas kawin yang dipandang halal, penghalang nikah, khiyar
nikah (khiyar aib, kemiskinan, tak tahu kemana pergi, dan kemerdekaan),

hak-hak perkawinan, nikah-nikah yang dilarang, nikah muhallil dan nikah-
nikah yang dianggapfasid, soal nafaqah, pakaian, dan tempat.

NIKAH MUT'AH
Kawin sementara atau kawin terputus yaitu orang laki-laki mengadakan akad

dengan perempuan untuk sehari, seminggu, atau sebulan. Dinamakan mut'ah
karena orang laki-laki memanfaatkan dan menikmati perkawinan serta

bersenang-senang hingga tempo yang telah ditentukan waktunya. Imam
mazhab sepakat tentang keharamannya, dengan alasan berikut.
1. Perkawinan mut'ah tidak mempunyai kekuatan hukum sebagaimanayarLg

tercantum dalam Alquran tentang perkawinan, talak, iddah, dan warisan.

2. Banyak hadis mengharamkannya.
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Rasulullah saw.

mengharamkan mut'ah dan bersabda: Hai sekalian manusia, pernah

kuizinkan kalian melakukan kawin mut'ah. Ketahuilah
sesungguhnya Allah telah mengharamkan hingga hari kiamat.

3. Umar ra. mengharamkan kawin mut'ah di atas mimbar pada masa

khalifahnya dan dibenarkan oleh para sahabat ra. padahal mereka tidak
mungkin membenarkan kesalahan.

4. Al-Khathab menyatakan keharaman mut'ah berdasarkan ima', kecuali

dari sebagian golongan Syl'ah. Bila terjadi perselisihan maka harus kembali

kepadaAli, demikian menurut kaidah mereka. PadahalAli menyatakan

bahwa nikah mut'a& sudah di-nasakh.
5. Mut'ah dilakukan untuk melampiaskan syahwat dan tidak untuk

menghasilkan keturunan maupun memelihara anak yang merupakan

tujuan dasar dalam perkawinan, maka nikahmut'aft merupakan zina dari

segi tujuan bersenang-senang, dar. rnut' ah merugikan wanita.





QADI
Jamaknya qudah.Istilah qadi (Arab) ini kadang-kadang digunakan dalam
bahasa Inggris sebagai "cadi", dalam bahasa spanyol sebagai alcadeuntuk
pengertian mayor.
Seorang hakim yang ditunjuk oleh penguasa atal government atas dasar
keahliannya dalam bidang hukum Islam. Keputusan qadi bersifat final dan
mengikat. Dalam kepercayaan Sunni, bahwa pintu ijtihad pernah diyakini
tertutup, dan hakim dipaksa untuk menerapkan preseden-preseden masa
lampau dalam membuat keputusan. Akan tetapi dalam realisasinya, hakim
senantiasa menerapkan sejumlah solusi baru(ijtihadnisbi atau ijtihadrelatif)
terhadap problema hukum yang mereka hadapi, setidaknya dengan sedikit
penambahan. Dalam pemahaman khusus, seorang qadi dapatdikategorikan
sebagai mujtahid.

QAIDAH
Qaidah dalam istilah nahwu, menurut Musthafa Az-Zaqraadalah

g.Vr#f ee,fi"'d|e
suatu hukum kulli yang sesuai dengan sebagian besar cabang-
cabangnya.

Adapun dalam istilah ushul fikih adalah

e.VrP;';"W-r*ie
suatu hukurn yang aghlabi yang sesuai dengan jumlah terbesar dari
cabang-cabangnya.

a



Qaidah Kulliyah

QAIDAH KULLIYAH
Qaidah kulliyah adalah

..-o, o . 1, t ,.o.!lL.roztF,Vfrtre,*"d F:^'
Suatu hukum kulli yang sesuai dengan cabang-cabangnya.

Kaidah pertarna

6*Li*,lr{i
Setiap perkara tergantung kepada maksud rnengerjakannya.

Kaidah ini memberi pengertian bahwa setiap amal perbuatan manusia, baik
yang berbentuk perkataan maupun perbuatan diukur menurut niat pelakunya.

Dari kaidah pokok di atas dapat dikemukakan kaidah:

#u\t"?Ut't
Tiada pahala kecuali dengan niat (terhadap perbuatan yang dilakukan
itu).

Gqig6jtr Gw;lt i *'w,: it e;i,i
Yang dianggap (dinilai) dalam akad adalah malcsud-maksud dan malqta-
makna, bukan lafal-lafal dan bentuk-bentuk perkataan.

Jika terjadi perbedaan pendapat dalam suatu transaksi antara maksud pembuat

dengan lafal-lafal yang diucapkan maka yang harus dipegangi adalah maksud
pembuat transaksi selama maksud itu diketahui.

Kaidah kedua 
t,d. t. ,,li|iiJ,

Suatu keyakinan tidak dapat dihilangk* d"#U;lrry suatu
keraguan.
Adapun yang dikehendaki dengan pengertianyaqin adalah

,$.ttri ts yri.s ugut|
Sesuatu yang menjadi mantap karena pandangan atau dengan adanya
dalil.

Dari penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa seseorang dapat dikatakan
telah meyakini terhadap suatu perkara, manakala terhadap perkara itu telah
ada bukti atau keterangan yang ditetapkan oleh panca indra atau pikiran.
Contohnya, seseorang yang merasa hadas dari wudunya harus dapat diyakini
hadasnya itu dengan adanya angin yang keluar yang dapat dirasakan atau

didengar suaranya oleh telinga dan dapat dicium oleh hidung.



Qaidah Kulliyah

Adapun yang dimaksud dengan syak adalah

ts\; e.tiehit't qtpt j* o:t*i €ils: qA' ;fi.u$ o€ 6tL

f$, *C^iJ i-r'i
Sesuatu yang berada antara ketetapan dan ketidaktetapan di mana
pertentangan tersebut berada dalam posisi yang sama antara batas
kebenaran dan kesalahan tanpa dapat dikuatkan salah satunya.

Jadi, yang dimaksud dengan kaidah ini adalah jika seseorang telah meyakini
suatu perkara, maka yang telah diyakininya itu tidak dapat dihilangkan dengan

keraguan, sedang arti keraguan (syak) adalah persamaan antara dua hal yang

saling bertentangan sehingga bagaikan neraca (timbangan) yang seimbang.
Dari kaidah kedua ini dapat dikemukakan beberapa kaidah:

tllst'ut;,k\i
Hukum dasar adalah kebebasan seseorang darf nnggung iawab.

7:;itt tte ;ritt g4t e&$ i

Yang menjadi dasar pada sifat-sifat yang datang kemudian adalah tidak
ada.

o€s Ab og6'ow.;:o\i
Yang menjadi dasar adalah tetap apa yang telah ada atas apa yang
telah ada.

Kaidah ini identik dengan dalil istishhab yarg digunakan oleh ulama ushul
fikih, yakni memperlakukan ketentuan hukum yang telah ditetapkan atau telah
ada pada masa lampau, sampai ada ketentuan hukum lain yang mengubahnya.

Contoh dalam bidang mu'amalah, bila seorang hakim menghadapi perkara

yang terjadi karena suatu perselisihan arfiara seorang debitur dengan seorang

kreditw, di mana debitur mengatakan bahwa ia telah melunasi utangnya kepada

kreditur, namun kreditur menolak perkataan si debitur tersebut yang dikuatkan
dengan sumpah. Berdasarkan kaidah ini hakim harus menetapkan bahwa utang

tersebut masih ada (belum dilunasi), karena yang demikian inilah yang telah

diyakini akan adanya. Keputusan ini dapat berubah manakala ada bukti-bukti
lain yang meyakinkan yang mengatakan bahwa utang tersebut telah lunas.

Dalam bidang munakahah, seperti seorang suami yang lama meninggalkan
istrinya dan tidak diketahui ke mana arah kepergiannya maka tidak dapat

kawin dengan orang lain. Karena dipandang bahwa hukum yang berlaku adalah

wanita masih terikat dalam tali perkawinan, sebab yang jelas pada waktu
suami pergi, tidak menjatuhkan talak terhadap istrinya itu.



Qaidah Kulliyah

['iL, G, Pr,ikl
Tidak dapat diterima/diperhitungkan suatu yang didasarkan pada zhan
yang jelas salahnya.

Adapun yang dimaksud zhann adalah suatu pendapatyangcenderung kepada

tetapnya atau benarnya daripada tidak tetap atau salahnya. Sedangkan yang

dikehendaki dengan kaidah ini adalah suatu keputusan hukum yang didasarkan

kepada keadaarrzhann,tetapi kemudian jelas terdapat kesalahan maka hukum
tersebut tidak berlaku atau batal.

Kaidah ketiga

Kemudharatan itu harus dihilangkan

Dari kaidah ini dapat dikemukakan beberapa kaidah: 
t r

ti:tiir,r*\,)r/rl
Kemudharatan yang terjadi tidak dapat dianggap sesuatu yang telah
lama adanya.

Kaidah ini untuk membatasi kaidah:

y^3 & l{rt'"+iJi
Yang telah ada dari Tuhan tidak ditinggalkan atas kedahuluannya.

Manfaat dan kegunaan yang dihargai adalah yang tidak terdapatke-mudharat-
an yang dilarang oleh syara' yar,g bila demikian halnya, haruslah ke-

mudharat-an itu dihilangkan dan tidak boleh dibiarkan, berdasarkan sesuatu

yang telah ada sejak dahulu.
Contoh yang paling mudah adalah dibolehkan melarang seorang guru yang

memiliki penyakit darah tinggi untuk tidak mengajar, karena meskipun ada

manfaatnya, namun di situ terdapat ke-mudharal-an, baik terhadap murid
ataupun terhadap diri guru itu sendiri.

9&(ir )*,e['r:Hi
Kemudharatan itu harus dihindarkan sedapat mungkin.

Adapun yang dikehendaki dengan kaidah ini adalatr kewajiban menghindarkan

te{ adinya suatu ke-zu dharat-an, kewaj iban melakukan tindakan preventif
agar tidak terjadi suatu ke-zzdharat-an. Contoh yang paling mudah dalam

sejarah Islam adalah tindakan Utsman binAffan dalam upayanya mengumpul-
kanAlquran dalam sa1nr mushaf.

Jil:AI
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,F\t;4\i jls\r3j;t
Kemudharatan yang lebih berat dapat dihilangkan dengan mengerjakan
kemudharatan yang lebih ringan.

Dengan kaidah ini, dibolehkan dokter mengoperasi perut wanita yang telah
meninggal sedang ia dalam keadaan mengandung, dengan harapan bayinya
dapathidup.

^t*. 
jti:1,):Al

Kemudharatan tidak boleh dihilangkan dengan kemudharatan yang
sebanding

Kaidah ini merupakan kelanjutan dari kaidah:

*$t ):td\j r! le',l r': rdt

Kaidah keempat

,l*i{lr .Ji, ib,Jj]i,"' ) -
Kesukaran itu mendatangkan kemudahan.

Dengan kaidah ini diharapkat agar syariat Islam dapat dilaksanakan oleh
hamba-Nya atau orang mukallafkapan saja dan di mana saja.

Contoh dari kaidah ini telah dipraktikkan Nabi saw.:

,* t * y t'ti J$1 Yts ;:# e?'\Y
Adalah Rasulullah saw. bila bepergian pada jarak tiga mil atau farsakh,
beliau salat dua rakaat (qashar). (HR. Muslim)

Kaidah ini dalam kajian ushul fikih disebut dengan rukhsah.
Dari kaidah keempat ini dapat dikemukakan beberapa kaidah:

e-to(;i;lt;\i
Suatu perkara apabila sempit menjadi luas.

c,t):;brit dJ br5'3i]jJlti
larangan-larangan.

6tl3rtir c.,-)\ilii
ukurannya ienurut kadar yang

Keadaan dharurat itu membolehkan

Keadaan dharurat itu ditentukan
dibutuhkan.



KaidahKulliyah

-#t,'eJlix )tlglli
Keterpaksaan itu tidak boleh membatalkan iot orang lain.

Kaidah kelima

\Kt Liiscii
Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum.

Dalam kajian ushul fikih, tidak dibedakan antara pengertian 'urf dan adat

isar ;*., l'i'si,F,'si qi'u # t $v j ;r$'i rai 63L i';ii
oo

aslt' qiqfr.3'-i\ ,WAt gf;'*i,
Urf adalah apa yang dikenal oleh manusia dan berlaku padanya, baik
berupa perkataan, perbuatan ataupun meninggalkan sesuatu. Dan ini
juga dinamakan adat. Dan dikalangan ulama syariat tidak ada
perbedaan antara 'urf dan adat.

f iig;t? €9 c;i ec,r;#d iiL 'db6 ;$riirut6;i6ii
fi'1i

Adat adalah segala apa yang telah dikenal manusia, sehingga hal itu
menjadi suatu kebiasaan yang berlaku dalam kehidupan mereka baik
berupa perkataan atau perbuatan.

Dari kaidah kelima ini dapat dikemukakan beberapa kaidah sebagai berikut.

v;;it#'thl orStlr+r
Apa yang biasa diperbuat orang banyak, merupakan huiah yang wajib
diamalkan.

gr;;"ir #,r@$,-*'&:t
Tidak dapat diingkari adanya perubahan hukum oiibo, berubah rnasa.

u$A€ ir;<ii
Tulisan itu sama dengan ucapan.

.u,4€ ,4'.Jr.iu,5;3i

Menentukan dengan dasar 'urf seperti menentukan dengan berdasarkan
nash.

6
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Qawa' idi I F iq h (Qawa' idit Tasyri')

QATH'I DALALAH

Qath'i Dalalah adalah nash (Alquran) menunjukkan kepada makna yang
dapat dipahami secara tertentu, tidak ada kemungkinan menerim a ta 'wil, tidak
ada pengertian selain dari apa yang telah dicantumkan.
Misalnya firman Allah SWT:

. . iu ;#'&e bffe 6i t7v,-ib.'6) j
Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak....
(QS. An-Nis0'(4): 12)

Ayat ini sudah qath'i,tidak ada pengertian lain selain dari yang dikemukakan
ayat itu.

QAT]LU BIN NUSHUSH WAL IJMC F'IL IBADATI

dan ijma' terhadap soal-soal ibadah
dan menerapkan hukum berdasarkan
mu'amalah dan hukum-hukum yang

QAWA'rDIL FIQrr (QAWA'rDrr rASYRr',)
Kata Qawaidul Fiqhiyyah terdii dari dua kata yaitu qa'idah danfiqhiyyah.

Qaidah kata mufrad yang jamaknya qawa' id yangmenurut bahasa bermakna
dasar atau asas.

Menurut pengertian ahli nahwu (gramatikal bahasa Arab), qaidah berarti
sesuatu yang tepat (dhabith), maksudnya adalah:

eqie";.M'lj3' F3ii
(Aturan umurn yang mencakup (bersesuaian) dengan semua bagian-
bagiannya).
Hal ini berarti bahwa ketentuan aturan itu tepat dan tetap seperti pada

kedudukan/a'il (subjek) itu marfu, dan seperti maf ' ul (obj ek) ittr mans hub.

Adapun pengertian qaidah menurut ahli ushul fftih, berarti suatu yang biasa

atau ghalib-nya demikian, maksudnya ketentuan peraturan itu biasanya atau

ghalib-nya begitu, sehingga menurut mereka ungkapan qaidah adalah

g!.r:a.,Jr 1#u;) Ft't p\lLiilt j c:tirit e Lu,;;i, i,y 1;lu, lpi
pr3$r G.6.:qxti1.i'.rl

Menetapkan hukum dengan nash
dan hal yang telah ada kadarnya,
kemashlahatan, terhadap urusan
lain.



Qawa'idil Fiqh (Qawa'idit Tasyrt)

e.qi*e;#w|"€t
Hukum (aturan) yang kebanyakan bersesuaian dengan sebagian besar
bagian-bagiannya.

Katafiqhiyyai berasal daifiqh, yang berarti paham, yang menurut istilah
berarti kumpulan hukum-hukum syara' yang bertalian dengan perbuatan
mukallafyang dikeluarkan dari dalilnya yang terperinci.
Pengertiangaidahfiqhiyyah dalamsusunan kata sifat danyang disifati, berarti
ketentuan aturan yang berkenaan dengan hukum-hukum fikih yang diambilkan
dari dalil-dalil yary terinci.
Adapun yang dikehendaki dengan kaidah-kaidah frkih adalah

A git:t *.€w u : *,rKt y :$, b iLX. tiri+:j' t@ $r |tsrp
'r,.fi 1 g#l, I"i i1'ui *$At *bi t*s',ii<iit * i

Kaidah-kaidah hukum yang bersifat kulliyah yang dipetik dari dalil-
dalil kulli (yaitu ayat-ayat dan hadis-hadis yang menjadi pokok qaidah-
qaidah h.tlliyah yang dapat disesuaikan dengan banyak juziyyah), dan
dari malrsud-mal<sud syara' dalam meletakkan mukallaf di bawah beban
taklif, dan dari memahami rahasia-rahasia tasyri' dan hikmah-
hikmahnya.

Qawaidul fiqhiyyah sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan, menurut
MusthafaAhmad bin Zarqa adalah sebagai berikut.

a'rfi,o ay 6tt i w {l&i g.r },rf :.a, aw *.l'*i
W'tb|LLi,pU rj;,qr)d,

Dasar-dasar yang bertalian dengan hukum syara' yang bersifat
mencakup (sebagaian besar bagian-bagiannya) dalam bentuk teks-teks
perundang-undangan yang ringkas (singkat dan padat) yang
mengandung penetapan huhtrn-hukum yang utnum pada peristiwa yang
dapat dimaksudkan pada perrnas alahannya.
Contohnya:

i;qyr;tltr e,k\i
Pokok hukum terhadap segala permasalahan adaiah membolehkan.

Dari kaidah ini, disitiratau diuraikan dari firmanAllah SWT:



Qishash

Dialah (Allah) yang rnenciptakan
(Q S. Al-Baq arah (2): 29)

QIRAN
Salah satu di antara caraber-ihram dalan penyelenggaraan ibadah haji, di
mana antara penyelenggaraan haji dan umrah dilaksanakan dalam satt ihrarn
secara gabungan.
Pakaian ihram dikenakan bersamaan dengan niat melaksanakan haji dan

umrah secara bersamaan, pakaian ihram ini tidak dapat dilepaskan hingga
seluruh praktik keduanya selesai dikerjakan. Jamaah lebih dahulu mengerjakan

umrah, amalar syar 'i dikerj akan sekali untuk umrah dan sekaligus untuk haj i .

Seseorang dimungkinkan mengubah niat dari qiran menjadi haji tamrnatu',
dengan syarat hal ini terjadi sebelum pelaksanaan thawaf qudum, yakni
thawaf sunah yang pertama kali dikerjakan setelah tiba di Mekah. Orang
yang mengerjakan ihram sejenis ini dinamakanmuqrin.

QTSHASH
Sebuah prinsip yang berlaku berdasarkanAlquran untuk menghukum pelaku
tindak kejahatan penganiayaan. Suatu kejadian apabila terjadi tindak
pembunuhan, di mana pihak korban dan pihak pelaku dalam status yang sama,

pembunuhan terhadap pelaku merupakan hukuman akibat tindak pembunuhan

yang dilakukan terhadap pihak korban, demikian pula penganiayaan ringan
pada korban juga berakibat hukuman perlakuan yang setimpal atas pelakunya.

Dalam hukum Islam ada kebijakan yang mengesahkan penggantian hukuman,

berdasarkan adanya pemaafan dari pihak korban dengan sejumlah ganti

kerugian yang bersifat material untuk tindak kejahatan penganiayaan. Hal ini
dapat dilihat dalam Firman Allah SWT.

lilV l,i$r3 dly 'fi$r14U;;ti $y;jlt'oi W'#W't
ii, l(;i il y,'ii rk i r'o:e:'#,?G. t'sit s 4y',#,i

.3/i$r ?'e{1j6inr,:lti
Kami telah menetapkan bagi mereka di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa

(dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung,

telinga dengan telinga, gigi dengan gigi dan luka -luka (pun) ada
qishashnya. Barangsiapa melepaskan (hak qishashnya), maka itu
(menjadi) penebus dosa baginya. Barang siapa tidak memutuskan

W f':\r e6'€'riv *$,:^
segala apa yang ada di bumi untulcrnu.



Qiyas

perkara menurut apa yang diturunkan Allah maka mereka itu adalah
orang-orang zalim. (QS. Al-Ma'idah (5): 45)

Dalam praktiknya Nabi Muhammad saw. cenderung menetapkan hukuman
yang lebih ringan atau kepada batas hukuman yang telah ditetapkan dalam
menyelesaikan tindak kejahatan yang diajukan kepada Nabi. Dalam kasus
pembunuhan tidak sengaja ataupembunuhan aksidental tidak dapat dijatuhkan
hukuman qrsfrasft, melainkan hukum ganti rugi dapat diterapkan kepada pelaku.
Denda atau hukuman ganti rugi disebut diyat,yarlgketika ditetapkan sebesar
100 unta, dan dewasa ini besarnya ditetapkan berdasarkan peraturan per-
undangan yang berlaku.

QIYAS
Secara bahasa qiyasberarti mengukur, menyamakan, dan menghimpun atau
ukuran, skala, bandingan, dan analogi.
Adapun pengertian qiyas secara istilah, banyak sekali definisi yang dapat
dijumpai.
Sadr Asy-Syari'ah (w.747 H/1346 M) seorang tokoh ushul fikih Hanafi,
mendefinisikan q iyas dengan:

,"
tglJt ;ljstliruI, # H. g?, J,.,k\t b f*,Jit ^r1p

Memberlakukan hukum asal kepada hukurn furu' disebabkan kesatuan
'illat yang tidak dapat dicapai melalui pendekatan bahasa saja.

Maksudnya, 'illat yang ada pada satu nash sama dengan 'illat yang ada
pada kasus yang sedang dihadapi seorang mujtahid. Karena kesatuan'illat
ini, maka hukum dari kasus yang sedang dihadapi disamakan dengan hukum
yang ditentukan oleh nash tersebut.
Adapun mayoritas ulama Syaf iyah mendefinisikan qiyas dengan:

W. gq i\W f 3i*# fJ' ?qta i&,* ;& f p
a

Membawa hukum yang (belum) diketahui kepada (hulam) yang diketahui
dalam rangka menetapkan hukum bagi keduanya, atau meniadakan
hukum bagi keduanya, disebabkan sesuatu yang menyatukan keduanya,
baik hukum maupun sifat.

Saifudin Al-Amidi, mendefinisik an qiyas dengan:

P$, * "u eLE:. lit *t, C P$t t {A, e,) rLlt fi rV
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etyas

Mempersamakan 'illat yang ada pada furu' dengan 'illat yang ada pada
ashal yang diistinbathkan dari hukum asal.

,r<, &,rde i\"t'';-;it ).rse & f* * ii O6J\

#'*eV'tt
Menyatukan sesuatu yang tidak disebutkan hukurnnya dalam nash
dengan sesuatu yang disebutkan hukumnya oleh nash, disebabkan
kesatuan 'illat hukum antara keduanya.

#t e. o$"ii *s, e.q )6i)r<*ir e"i i\ ii|tni)
Menghubungkan sesuatu pekerjaan kepada yang lain tentang hulatmnya,
karena kedua pekerjaan itu bersatu pada sebab, yang menyebabkan
bersatu pada hukurn.

Sebuah prinsip untuk menerapkan hukum yang terkandung di dalam Alquran
atau ketetapan dalam sunah pada permasalahan yang tidak jelas ketetapannya
di dalam kedua sumber hukum Islam tersebut. Imam syafi'i adalah salah satu
di antara tokoh pembangun dan pengguna prinsip qiyas ini.
Sebagai suatu metode ijtihad qiyas didefinisikan oleh para ulama dengan
redaksi yang berbeda-beda, namun memiliki maksud yang sama. Menurut
Abd Al-Wahhab Khallaf mendefinisikan qias dengan upaya menghubungkan
suatu peristiwa yang tidak ada nas& tentang hukumnya dengan peristiw ayang
ada nash hukum, karena terdapatnya persarraan 'illat.
Contoh qiyas, sebagaimana hadis yang menggambarkan upaya qiyas yang
dilakukan oleh Nabi ketika seorang sahabat datang kepada Nabi saw.
menanyakan tentang keharusan penunaian kewajiban ibadah haji bapaknya
yang mengidap sakit. Nabi menegaskan keharusan penunaiannya dengan
melakukan p eng-qiyas-anterhadap pembayaran utang antara sesama manusia.
Selengkapnya hadis tersebut berbunyi:

Ui i ?, A/ ^*r r\i ;.i Ll1i,r l1r-lq uwiA{'rlr }1'ai &
*', #it Jbi$r , i:;Atli *r;; ut dl'l.;"t;",t ii

bi ?i i' cxri J,t i ujrt u .E;zrrt ii-'cgli e osi *iri

"Seorang wanita narnanya Khusa'miah datang kepada Nabi dan
bertanya? Ya Rasulullah! Ayah saya seharusnya telah menunaikan

@
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kewajiban ibadah haji, dia tidak kuat duduk di atas kendaraan karena
sakit. Apakah saya harus melakukan haji untulorya? Jawab Rasulullah
dengan bertanya bagaimana pendapatmu bila ayahmu mempunyai
utang? Apakah engkau harus membayar? Perempuan itu menjawab:
Ya, Nabi berkata utang kepada Allah lebih utama untuk dibayar.
Contoh-contoh qiyas yang lain, adalah
l. Minum narkotikadalah suatu perbuatanyang perlu diterapkan hukumnya,

sedang tidak satu nasft-pun yang dapat dijadikan sebagai dasar hukumnya.

Untuk menetapkan hukumnya, dapat ditemptthcaraqiyas dengan mencari

perbuatan yang lain yang telah ditetapkan hukumnya berdasarkan nash,

yaitu perbuatan minum khamar, yang diharamkan berdasarkan firman
AllahSWT:

#,,Y i * lil ;t'i+,aiir': -;t 5 yAtt,Jir,';li U, r4S

'o,r*.€&iW,6

Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras,

berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka
jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. (QS. Al-
M6'idah (5): 90)

Antara minum narkotik dan minum khamar ada persamaan 'illat-tya, yaitu

sama-sama berakibat memabukkan bagi peminumnya, sehingga dapat merusak

akal. Berdasarkan persam aan 'illat itaditetapkanlah hukum meminum narkotik

itu yaitu haram, sebagaimana haramnya meminum khamar.

2. Ketidakbolehan melakukan sesuatu yang merugikan anak yatim dengan

cara apa pun adalah dasar yang ditunjukkan Alquran Surah An-Nisd'
ayat l0 tentang tidak bolehnya memakan harta anak yatim dengan cara

yang zalim (zulma). Kata zulma yang dapat dikategorikan sebagai 'illat
larangan itu, harus dianalisis secara mendasar baik dari segi keberadaan

anak yatim sebagai sumber daya manusia yang harus mendapat bimbingan

dan arahan, karena ia mempunyai hak dan kewajiban yang sama seperti

manusia pada umumnya dengan demikian jiwanya harus dipelihara,
maupun dari segi pemilikannya terhadap harta harus mendapat jaminan.

Baik jiwa maupun harta termasuk dalam maqashid adh-daruriyyah
dari maqashid asy-syari'ah dalam pandangan Asy-Syatibi.

3. Ketidakbolehan bersikap kasar dalam bentuk memukul orang tua, yang

dianalogikan kepada ketidakbolehan berkata kasar yang menyakitkan

sebagaiman a y a\g ditunjukkan oleh Surah Al-Isr6' ay at 23 .

I



Qiyas (Hujjah)

QIYAS (PEMBAGIAN)
Para ulama ushul fikih menyatakan bahwa qiyas dapat dibagi dari beberapa
segi, antara lain sebagai berikut.
1. Dilihat dari segi kekuatan 'illatyangterdapat padafuru', dibandingkan

dengan yang terdapatpada ashl.Dai segi ini, qiyas dibagi menjadi tiga
macam, yaitu (a) qiyas al-aulawi, @) qiyas al-musawi, dan (c) qiyas
al-adna.

2. Dari segi kejelasan 'illatyangterdapat pada hukum, qiyas dlbagikepada
dua macam, yaitu (a) qiyas al-jaly dan (b) qiyas al-khafy.

3. Dilihat dari keserasian 'illat dengan hukum, qiyas dibagi atas dua bentuk,
yaitu: (a) qiyas al-mu'atstsiri dan (b) qiyas al-mula'im.

4. Dilihat dari segi kejelasan atau tidaknya 'illat pada qiyas tersebtt, qiyas
dapat dibagi kepada tiga bentuk, yaifi: (a) qiyas al-ma'na, (b) qiyas al-
'illat, (c) qiyas ad-dalalah.

5. Dilihat dari segi metode (masalik) dalam menemukan 'illat, qiyas dapat
dibagi:

a. qiyas al-ikhatah laielf ,;t$ yaitv qiyas yang 'illat-nya

ditetapkan melalui munatrabah dan ikhalah,

b. qiyas asy-syabah (4LJl O"g) yaitlu qiyas yang 'illat-rya
ditetapkan melalui metode syabah,

c. qiyas as-sabru g)!)l O"g)yaifi qiyas yang'illat-nya ditetapkan

melalui metode as-sabr wa at-taqsim, dan

d. qiyas at-thara p',Jl!t ,)"q)yaitu qiyas yang 'illat-nya ditetapkan

melalui metode thard.

QrYAS (TTUJJAH)

1 . Jumhur ulama ushul fikih berpendapat bahwa qryas bisa dijadikan sebagai

metode atau sarana untuk metg-istinbath-kan hukum syara'. Bahkan,
syar'i menuntut pengamalan qiyas.

2. Para ulama Mu'tazilahberpendapat bahwaqiyas wajib diamalkan dalam
dua hal saja, yaitu
a) 'Illat-nya mansukh (disebutkan dalam nash) baik secara nyata

maupun melalui isyarat. Misalnya dalam hadis Rasulullah saw.
cr 4

t t? rttli,liri,lr Ji'! r-ro.)r ?:F )e tt t|<l[: AIt
Dahulu ,oyo *"lo*ng kamu *"nyi*pon'daging kurban untuk
kepentingan adh-dhuaffah (para tamu dari perkampungan



Vil Qiyas (Huiiah)

3.

4.

Badui yang datang ke Madinah yang membutuhkan daging
kurban), sekarang simpanlah daging fua. (HR. Bukhari, Muslim,
Nasa'i, At-Tirmidzi, Abu Dawud, dan Ibn Majah)

b) Hukum/ar'a harus lebih utama daripada hukum asfrl. Misalnya,
meng-qiyas-kan hukum memukul kedua ibu bapak kepada hukum
mengatakan "ah" kepada keduanya, karena kedua-duanya sama-
sama bersifat menyakiti bagi kedua orang tua. Dalam hubungan ini,
menurut mereka, pemukulan lebih berat hukumnya dibanding dengan
mengatakan "ah".

Ulama Zahiiyah, termasuk Asy-Syaukani, berpendapat bahwa secara
logika, qiyas memang boleh, tetapi tidak ada satu nash pln dalam ayat
Alquran yang menyatakan wajib melaksanakannya. Argumentasi ini
menunjukkan, menolak pendapat jumhur ulama yang mewajibkan
pengamalan qiyas.
Ulama Syi'ah Imamiyyah danAn-Nazzam dari Mu'tazilah menyatakan
bahwa qiyas tidak bisa dijadikan landasan hukum dan tidak wajib
diamalkan, karena kewajiban mengamalkan qiyas adalah sesuatu yang
bersifat mustahil menurut akal.
Wahbah Az-Zuhaili, menyimpulkan bahwa qiyas sebagai hujjah, dibagi
ke dalam dua kelompok, yaitu
a) Kelompok yang menerima qiyas sebagai dalil hlkum yang dianut

mayoritas ulama ushul fikih. Mereka beragumentasi antara lain:
Berdasarkan Firman Allah SWT:

g,a:.$t;riq r1ad!6

Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai
orang-orang yang mempunyai pandangan (QS. Al-Hasyr (59):2)

Ayat ini, menurut Jumhur ulama ushul fikih, berbicara tentang
hukumanAllah terhadap kaum kafir Bani Nadir disebabkan sikap
buruk mereka terhadap Rasulullah saw. Di akhir ayat, Allah
memerintahkan agar kaum muslimin menjadikan kisah ini sebagai
i'tibar. Mengambil pelajaran adalah termasuk qiyas.

Alasan jumhur ulama dari hadis Rasulullah saw, riwayat dari
Mu'adz ibn Jabal, ketika Rasulullah saw. mengutusnya ke Yaman
sebagai qadhi.

Alasan lain adalah bahwa para sahabat menggunakan qiyas,
seperti Abu Bakar tentang masalah kalalah yang menurutnya
adalah orang yang tidak mempunyai ayah dan anak laki-laki.
Pendapat ini dikemukakan Abu Bakar berdasarkan pendapat
akalnya, dali qiyas termasuk pendapat akal.



Qiyas (Krilik)

Secara logika, bahwa hukum Allah SWT mengandung
kemaslahatan untuk umat manusia dan untuk itulah maka hukum
Allah SWT disyariatkan. Apabila seorang muj ta h i d menj umpai
kemaslahatan yang menjadi 'illat dalam suatu hukum yang
ditentukan olehnash dan terdapat juga dalam kasus yang sedang
ia carikan hukumnya, maka ia menyamakan hukum kasus yang
ia hadapi dengan hukum yang ada padanash tersebut. Dasarnya
adalah ada kesamaan 'illat antara keduanya.

b) Kelompok yang menolak qiyas sebagai dalil hukum, yaitu ulama-
ulama Syi'ah, An-Nazzam, Zhahiriyah, dan ulama Mu,tazilah dari
Irak. Mereka memiliki beberapa argumentasi, yaitu

FirmanAllah SWT

. .!iitu'rt:,', {:h)+' gd ,y.|r$t f,;,,ri.,rltr6.'E
Wahai orang-orarg yong beriman! janganlah kamu
mendahului Allah dan Rasul-Nya, dan bertala,valah kepada
Allah.,.. (QS. Al-Hujurat (49): l)
Alasan-alasan mereka dari sunah

,fi ;t*i ??3 ,6jXr.r lt i!"s, , th'ri,bi \t |py1 ,oViu Lt.

W'1fu \i gq t €b r r;:rf p'*; r, t^;i7ns

Sesungguhnya Allah SIVT menentukan berbagai ketentuan,
maka janganlah kamu abaikan. Dia menentukan beberapa
betasan maka jangan kamu langgar. Dia haramkan
sesuatu, maka jangan kamu langgar larangan itu, Dia juga
mendiamkan hukum sesuatu sebagai rahmat bagi kamu
tanpa unsur kelupaan, maka janganlah kamu bahas hal
#u. (HR. Ad-Daruquthni)

Hadis ini, menurut mereka menunjukkan bahwa sesuatu itu
adakalany a waj ib, ada kalany a h ara m dan adakalanya didiamkan
saja yang hukumnya berkisar antara dimaafkan dan mubah.

Mereka beralasan juga dengan sikap sebagian sahabat yang
m encela qiyas, meskipun sebagian sahabat lainnya bersikap diam
atas celaan sahabat tersebut.

QIYAS (KRrTrK)
ulama ushul fikih mengkritik kelemahan qiyas dalam menghasilkan suatu
hukum dari kasus yang dijumpainya. Menurut FakhruddinAr-Razi ada empat
bentuk, menurut Ibn Al-Hajib ada dua puluh lima bentuk. Akan tetapi, jika



Qiyas (Rukun)

dilihat dari substansinya dapat dikembalikan ke dalam dua bentuk.
Sebagaimana pendapat Al-Bazdawi, yaitu murnana' ah dan rnu' aradhah. Ada
tiga bentuk murnana'ah dala tiga bentuk mu'aradhah.

l. Man'u at-hukm fi at-asht d-tl;$;itit'). *uosudnya,/.
seseorang mujtahid mengemukakan kritik bahwa ia tidak menerima
adanya hukum pada ashl.

z. Man'u wuiud at-washfi fi at-asht (J-$ld ylt:h')&)
Maksudnya seorang mujtahidtidak mergil*i keberadaan sifatpada ashl
tempat metg- q iya s -kan.

3. Man'u kaun at-washf ittatan @ *il9'F &). ,uurudnya

pengkritik mengatakan ia tidak menerima sifat yang dianggap sebagai

'illat itu sebagai 'illat.

4. Mu'aradhah fi asht (J-'!l.J b:tJ>
Mu'aradhah wuiud al-wash/i /i al-furu' (Ltilt dr*it )-ilA':UJ'>,
Maksudnya, pengkritik menyatakan penolakannya terhadap kevalidan
suatu sifat yang dijadikan 'illat pada ashl.
Mu'aradhah fi al-far'i bima yaqtadhi naqid al-hukm

( fri' 4|#-W, L' At e {b')Gi) . Maksudnya pengkritik

mengemukakan bahwa terdapat pertentangan dalam furu' yang
membawa kepada pembatalan hukum asftl.

QIYAS (RUKUN)
Adapun rukun qiyas sebagai berikut.

(l) Ashl,(&ti yang berarti pokok, yaitu suatu peristiwa yang telah

ditetapkan hukum berdasarkan nash. Ashl disebut }uga maqis 'alaih
(yang menjadi ukuran) ata:u rnusyabbah bih (tempat menyerupakan)
atat mahmul 'alaih (tempat membandingkan). Menurut ahli ushul fikih,
merupakan objek yang telah ditetapkan hukumnya oleh ayat Alquran,
hadis Rasulullah saw. ata:uiima'. Misalnya pengharaman wisky dengan

meng-qiyas-kannya kepada khamar, maka yang ashl itu adalah khamar
yang telah ditetapkan hukumnya melalui nasft. Menurut para ahli ushul
fikih - khususnya dari kalangan mutakallimin - yang dikatakan al-ashl

5.

6.



Qiyas Adna (Qiyas Adwan)

itu adalah nashyangmenentukan hukum, karena nash inilahyang akan
dijadikan patokan penentuan htkumfuru '. Dalam kasus wisky yang di-
qiyas-kan pada khamar maka yang menjadi asil menurut mereka adalah
ay at 90-9 I Surah Al-M6' idah.

(2) Far'" (L'F\yang berarti cabang, yaitu suatu peristiwa yang belum

ditetapkan hukumnya, karena tidak ada nash yang dapat dijadikan sebagai
dasar. Fara' disebut j:uga maqis (yang diukur), atau musyabbah (yang
diserupakan) atau mahmul (yang dibandingkan), seperti wisky dalam
kasus di atas.

(3) Hutam ashl d;,e$f i3;, yaitu hukum dai asht yang telah ditetapkan

berdasarkan nash dan hukum itu pula yang akan ditetapkan padafara'
seandainya ada persamaan 'illat-nya. Seperti keharaman minuman
khamar. Adapun hukum yang ditetapkan pada far'u pada dasarnya
merupakan buah (hasil) dari qiyas dan karenanya tidak termasuk rukun.

to o/
(4) 'Illat (Jd\yaitu suatu sifat yang adapada ashl dan sifat itu yang dicari

padafara '. Seandainya sifat ada pula padafara ', maka persamaan sifat
itu menjadi dasar untuk menetapkan hulamfara'sama dengan hukum
ashl.

QrYAS ADNA (QTYAS ADWAN)

y, 4y * #U o')\i oaiJ r 0156
Mengqiyaskan sesuatu yang kurang patut menerima hukum yang
diberikan kepada sesuatu yang memang patut menerima hukum itu.

Atau,'illat yang ada padafuru 'lebih lemah dibandingkan dengan 'illatyang
ada pada as h/. Artinya ikatan' illat yang adapadafuru' sangat lemah dibanding
ikatan 'illat yarrg ada pada ashl.
Contohnya, meng- q iy a s-kan hukum mengharamkan orang laki-laki memakai
perak kepada hukum orang laki-laki memakai emas, dengan sebab sama-
sama bersifat memegahkan diri. Atau meng-qiyas-kan apel pada gandum
dalam hal berlakunya ribafadhl, karena keduanya mengandung 'illat yang
sama, yaitu sama-samajenis makanan. Dalam hadis Rasulullah saw. dikatakan
bahwa benda sejenis apabila dipertukarkan dengan berbeda kuantitas maka
perbedaan itu menjadi riba fadhl. Dalam hadis tersebut di antaratya
disebutkan gandum (HR. Bukhari dan Muslim).
Oleh sebab itu, Imam Syaf i mengatakan bahwa dalam jual beli apel pun bisa
berlaku r i b a fo d h l. Akan tetapi, berlakunya huku m ri ba padaapel lebih lemah



Qiyas Al-'Al<si

dibandingkan dengan yang berlaku pada gandum karena 'illat riba fadhl
pada gandum lebih kuat.

QIYAS AL.'AKSI

Qiyas Al-'Aksi adalah

)t 3*.'rJ'f;iro
*#,

Tidak adanya hulatm karena tidak adanya 'illat, atau menetapkan lawan
hukum sesuatu bagi yang sepertinya, karena keduanya itu berlawanan
tentang hal 'illat.

QIYAS AS-SABRI WA TAQSIM

Qiyas As-Sabri wa Taqsim adalah

;SAr i i;r'r[j^;)r'&r;
Qiyas yang ditetapkan 'illatnya sesudah dilakukan penelitian dan
peninjauan yang lebih dalam.

Pada awalnya dikumpulkan segala sebab yang terdapat pada pokok lalu,
dibatalkan segala yang tidak dapat dipandang sebab dan diambil yang tidak
dapat ditolak lagi.
Contohnya, meng-qiyas-kan jagung kepada gandum. Di dalam gandum
terdapat beb erapa washaf,yaitu makanan, pengeny arrgan, dan sukatan. Akan
tetapi, makanan dan yang mengenyangkan tidak dapat dipakai sebab maka
tinggallah sukatan saja yang menjadi sebab.

QIYAS AULA

.*. oatJt'u * ftU jti &r:,rt of i #.q'i * U, +r,&s
Suatu qiyas yang 'illatnya itulah yang mewajibkan hukum. Atau dengan
kata lain, suatu qiyas yang hukum yang diberikan kepada pokok lebih
patut diberikan kepada cabang.

Atau dalam pengertian yang lebih mudah adalah kuantitas 'illatpadacabang
qiyas lebih kuat dari yang ada pada pokok qiyas, ata:u qiyas yang hukumnya
padafuru 'lebih kuat dari pada hukum ashl,karena 'illatyangterdapat pada

furu'lebih kuat dari yang ada pada ashl.
Contohnya, qiyas tidakboleh memukul orang tua, kepada tidak bolehnya kita
mengucapskan perkataaq yang menyakitkan hatinya, kepada orang tua.

"iffG,katfr 
4cr$;i #r



Qiyas Dalalah

Hukum "tidak boleh" ini lebih patut diberikan kepada,,memukul,, daripada
dihukumkan kepada "mengucapkan perkataan yang menyakitkan hatinya,,.
Dihubungkan memukul kepada mengucapkan perkataan yang menyakitkan
hatinya, sebab ('illat)kedtanya adalah menyakiti. Atau dengan uraian yang
mudah adalah meng-qiyas-kan memukul dengan menghardik yang ,illat

keduanya menyakiti, namun' illat harammemularl lebih kuat dan' illat haram
menghardik. Hal ini dapat dilihat dalam firmanAllah SWT:

+'ud'Ji,'\i ...
... maka sekali-kali janganlah engkau rnengatakan kepada keduanya

perkataan "ahu.... (QS. Al-IsrAt' Q7): 23)
Ada yang menyebut bahwa qiyas aula sama dengan qiyas qath,i.

QIYAS DALALAH

Qiyas Dalalah adalah qiyas yang 'illarnya tidak disebut, tetapi merupakan
petunjuk yang menunjukkan adanya' i I lat wttkmenetapkan sesuatu hukum
dari suatu peristiwa.
Atau

v\'*3 yi, F4LA1 P$,6 '€;;i
Mengurnpulkan pokok dengan cabang karena rnengingat dalil 'illat itu.
Atau
tc
efe d.l fbp,; )i Vi ii*l #i frt $tb'ait"aut #€u

(l l;y, *'r} W') Uo * G1;)-)

Suatu qiyas yang tnenunjukkan kepada huhtm, berdasar dalil 'illat atau
mengumpulkan pokok dengan cabang berdasarkan kepada dalil 'illat.
Dalam qiyas dalala&, dinyatakan bahwa antara pokok qiyas dan cabang
qiyas disamakan pada sifat 'illat-nya seperti qiyas nabiz dengan khamar
melalui baunya yang keras, qiyas pencurian hak milik orang yang hukumnya
potong tangan dengan alasan bahwa pencuri tetap bertanggungjawab terhadap
barang yang dicurinya dan kalau rusak wajib mengganti.
Contoh yang lain adalah harta kanak-kanak yang belum baligh,apakah wajib
ditunaikan zakatnya atau tidak. Para ulama yang menetapkannya wajib meng-
qiyas-kan kepada harta orang yang sudah baligh, karena ada petunjuk yang
menyatakan 'illat-nya, yaitu kedua harta itu sarna-sama dapat bertambah
atau berkembang. Tetapi mazhab Hanafi, tidak meng- qiyas-kankepada orang
yang telah baligh, tetapi kepada ibadah, seperti salat, puasa, dan sebagainya.



Qiyasfi Ma'nal Ashli

Ibadah hanya diwajibkan kepada orang yang mukallaf,termasuk di dalamnya
orang yang telah baligh, tetapi tidak diwajibkan kepada anak kecil (orang
yang belum baligh). Karena itu anak kecil tidak wajib menunaikan zakat
hartanya yang telah memenuhi syarat-syarat zakat.

QIYAS FI MtrNAL ASHLI

Qiyas fi Ma'nal Ashli adalah

/9, ry {A\ fr'\'',#. e"aJr, (* *1) *rllilu'
Qiyas yang tidak ditegaskan washaf (sebab 'illat) yang mengumpulkan
antara pokok dan cabang di dalam mengqiyaskan itu.

Atau qiyas pada ma'na ashl, yaitu qiyas yang didalamnya tidak dijelaskan
'illat-nya, tetapi antara ashl denganfuru' tidak dapat dibedakan, sehingga

furu' seakan-akan as hl.
Contohnya, adalah metg-qiyas-kan membakar harta anak yatim pada

memakanny a, y ang' i I I a t -ny a sama- sama menghabiskan harta anak yatim itu
secara lazim atat menghubungkan budak wanita dengan budak laki-laki
dengan perantaraan (dasar) ketiadaan perbedaan antara keduanya, yaitu sama-

sama budak. Dan diketahui ketiadaan perbedaan (ketiadaan yang memisahkan

ariarakeduanya) dengan jalan memeriksa dan meneliti segala hukum syara'
(dengan jalanistiqra'). Qiyas ini disebut juga dengan qiyas musawi.

QIYAS AL.IKHALATI WAL MUNASABATI
Yaitu

*6r t^ )W'!t,r.P,* #) J+'6
Qiyas yang jalan menetapkan illat yang dipetik dari padanya (yarg
dikeluarkan dengan jalan ijtihad), ialah munasabah, yakni kemash-
lahatan mernelihara dasar malcsud (tujuan).

QIYAS'ILLAT
Qiyas 'illat adalah qiyas yang mempersamakan ashl denganfara', karena

keduanya mempunyai persamaan' il lat.

Atau

W.yrvl4..?TJ\ttH
Membandingkan sesuatu kepada yang lain knrena kesamaan 'illat antara
keduanya membandingkan hukum minuman yang memabukkan kepada
khamar.



Qiyas Jali

Atau

; ft' *')f i, et Lfltt#rt' '# #c,r o.r*tr *1 F':i.6

f,(i'
Qiyas yang tegas-tegas diterangkan washaf ('illat) yang tnengumpulkan
pokok dengan cabang dan 'illat itulah yang rnenumbuhkan hukum pada
pokoknya.

Dalam qiyas 'illat atat qiyas ymrg 'illat-nya sama, baik pada pokok maupun
pada cabang qiyas. Seperti qiyas minuman keras yang dibuat dari kurma
(khamar) dengan minuman keras yang dibuat dari air anggur (nabiz). 'Illat
hukum dalam keduanya memabukkan.

Qiyas 'illat terbagi menjadi (l) qiyas jali, dar (2) qiyas khafi.

QIYAS JALr

Qiyas Jali adalah qiyas yang 'illat-nya berdasarkan dalil yang pasti, tidak
ada kemungkinan lain selain dari 'illat yang ditunjukkan oleh dalil itu. Atau
qiyas yang 'illat-nya ditetapkan oleh nash bersamaan dengan hukum as&/
ata;u nash tidak menetapkan 'illat-nya, tetapi dipastikan bahwa tidak ada
pengaruh perbedaan antara ashl detganfuru'.
Atau

,y. o$t'oi'&^ri lt r;# * iluc ib'jbr'!+usv,

#'PP\'igp
Qiyas yang 'illatnya, baik dinashkan atau tidak dinashkan namun
pemisah antara ashal dengan cabang (perbedaan antara pokok dengan
cabang), diyakini tidak memberi bekas.

Dalam qiyas jali terdapat keseimbangan dan tidak terdapat perbedaan antara
pokok qiyas dar^ cabang qiyas seperti meng-qiyas-kan budak perempuan

dengan budak lakilaki. Walaupun terdapat perbedaan antara perempuan dan
laki-laki, namun dalam hukum perbudakan keduanya tidak berbeda.
Contoh yang lain adalah menghubungkan keharaman memukul dua ibu bapak
kepada keharaman mengucapkan perkataan yang menyakiti hatinya, dengan
' i I la t meny akiti hati keduanya.

Qiyas jali dibagi menjadi: (1) qiyas yang 'illat-nya ditunjuk dengan kata-
kata, seperti memabukkan adalah 'illat larangan meminum khamar yang

disebut dengan jelas dalam nash, (2) qiyas aulawr, dan (3) qiyas rnusawi.



Qiyas Khafi

QTYAS KHAFI

Qiyas Khafi adalahqiyas yang 'illat-nya mungkin dijadikan 'illat dan mungkin
pula tidak dijadikan 'illat. Atau qiyas yang 'illat-nyatidak disebutkan dalam
nash.
Atau

LF\ P$,'#. e $t 4 * *u'tf,Pt' 95il'u &'1i#,i6
Qiyas yang 'illatnya terdapat padanya dipetik dari hukum ashl (pokok)

Dalam qiyas khafi tampaknya ada perbedaan antara pokok qiyas dengan
cabang qiyas. Seperti meng-qiyas-kan pembunuhan yang mempergunakan
bahan berat dengan pembunuhan yang mempergunakan benda tajam yang
disamakan wajib hukumatqiyas, sedang alat yang dipakai untuk membunuh
berbeda.
Contohnya meng-qiyas-kan sisa minuman burung buas kepada sisa minuman
binatang buas. 'Illat-rrya adalah kedua binatang itu sama-sama minum dengan
mulutnya, sehingga air liurnya bercampur dengan sisa minuman itl. 'Illat ini
mungkin dapat digunakan untuk sisa burung buas dan mungkin pula tidak,
karena mulut burung buas berbeda dengan mulut binatang buas. Mulut burung
buas terdiri dari tulang atauzat tanduk. Tulang ata:uzat tanduk adalah suci,
sedang mulut binatang buas adalah daging, daging binatang buas adalah haram,
namun kedua-duanya adalah mulut dan sisa minuman. Adapun yang
tersembunyi di sini adalah keadaan mulut burung buas yang berupa tulang
ata'u zat tanduk.

QrYAS MUATSTSTR

Qiyas Al-Mu'atstsir adalah qiyas yarrymenjadi pengubung antara asftl dengan

furu' ditetapkan melalui nash sharih atau ijma' atau qiyas yang 'ain shifot
(sifat itu sendiri) yang menghubungkan ashl denganfuru'berpengaruh pada
hukum itu sendiri.
Atau

6w.' 1i i'rriy'1l t;rV L'rX ;Pbf t' u. qust 
^li+ 

us s
Suatu qiyas yang 'illat yang mengurnpulkan antara pokok dengan cabang
padanya, dinashkan dengan jelas, atau dengan isyarat atau ditegaskan
dengan ijma'.

Contohnya adalah meng-qiyas-kanhak perwalian dalam menikahkan anak di
bawah umur kepada hak perwalian atas hartanya, dengan 'illatbelumdewasa.
' I I I at beltm dewasa ini ditetapkan melalui i ma' .

Contoh 'ain shifat yang berpengaruh pada 'ain huhtm adalah meng-qiyas-
kan minuman keras yang-dibuat dari bahan selain anggur kepada khamar

@
a



Qiyas Munasib Gharib

(dibuat dari anggur) dengan 'illat sama-sama memabukkan. 'Illat
memabukkan pada keduajenis benda ini berpengaruhpada hukum keharaman
meminumnya.

QIYAS MULAIM

Qiyas Mulaim adalah qiyas yang 'illathtilam ashl-nyamempunyai hubungan
yang serasi.

Atau

;eir *"c';.r**orir;
Qiyas yang jenis sebabnya memberi bekas pada jenis hukurn.

Wanita yang haid tidak meng-qada salatnya, karena menimbulkan kesulitan.
Kesulitan ini tidak ada dasar dari syara', akan tetapi ada keterangan dari
syare'bahwa kesukaran meringankan hukum. Maka dapat dipahami bahwa
sebabnya dibebaskan orang meninggalkan salat ketika haid dari meng-qada-
nya, adalah karena kalau diberatkan meng-qada-nya, hasilnya kesukaran
baginya.
Atau contoh yang lain meng-giyas-kan pembunuhan dengan benda berat
kepada pembunuhan dengan benda tajam.' Illat padahrilamasft / mempunyai
hubungan yang serasi.

QIYAS MIJLAWI

Qiyas Mulawi adalah qiyas yang hukum padafara', sebenarnya lebih utama
ditetapkan dibanding dengan hukum pada ashl. Seperti haramnya hukum
mengucapkan kata-kata "ah" kepada kedua orang tua berdasarkan firman
AllahSWT:

+,T;{'Jii'r,i ...
... Maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya
perkataan "ah"... (QS. Al-Isr6' (17):23)
'Illat-nya adalah menyakiti hati kedua orang tua. Bagaimana hukum memukul
orang fua? Dari kedua peristiwa nyatalatr bahwa hati orang tua lebih sakit bila
dipukul anaknya dibanding dengan ucapan "ah" yang diucapkan anaknya
kepadanya. Karena itu, sebenarnya hukum yang ditetapkatbagi fara' lebih
utama dibanding dengan hukum yang ditetapkanpada ashl.

QIYAS MUNASIB GHARIB

Qiyas Munasib Gharib "*r1
wgy:! 3 6t'\L:ilt #- t y * *u



Qiyas Munasib Gharib

Suatu qiyas yang dibina atas 'illat yang tidak tegas syara'menghargainya
atau menolaknya,

QIYAS MUSAWI

Qiyas Musawi adalah

*, tri:a. ilf$V ls3 jT,tiir'ots i fl.q'i *l U, E ii 6
Suatu qiyas yang 'illatnya yang mewajibkan hulatn, atau rnengqiyaskan
sesuatu kepada suatu yang bersamaan kedua-duanya dalam keputusan
menerima hukum tersebut.

Pengertian lain bahwa qiyas musawi adalah qias hukum yang ditetapkan
fara' sebanding dengan hukum yang ditetapkan pada ashl. Atathlktmfunt'
sama kualitasnya dengan hukum yang ada pada ashl, karena klualitas 'illat
pada keduanya juga sama. Contohnya menjual harta anak yatim di-qiyas-kan
kepada memakan harta anak yatim. 'Illat-nyaialah sama-sama menghabiskan
harta anak yatim. Memakan harta anak yatim haram hukumnya, berdasarkan
firmanAllah SWT:

. .l ls'€'.F,t tty'ut;sr di, .rair,)t yi o'.;,r,U,r, tt
Sesungguhnya orang-orang yang rnetnakan harta anak yatim secqra
zalim, sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya.... (QS. An-
Nis6'(4): l0)

QIYAS SYIBIH

Qiyas syibih adalah qiyas yang cabangnya dapat di-qiyas-kan kepada dua
ashl atau lebih, tetapi diambil ashl yang lebih banyak persamaannya dengan

fara'.
Atau

{ilr ;:gL,W&i''.it }t o?g
Qiyas yang rnenjadi washaf (sebab 'illat) yang rnengumpulkan antara
cabang dengan pokok, hanyalah "penyerupaan".

Atau

W 4 f\i*J,5 Abi'd, $?; L';,t oGG
Sejenis cabang yang pulang pergi dua pokok, yakni dapat diserupakan
dengan dua pokok, lalu dihubungkan dengan yang banyak
persatnaannya.



Qudrat Mumakkinah

Contohnya, hukum merusak budak dapat dr-qiyas-kan kepada hukum merusak

orang merdeka, karena kedua-duanya adalah manusia. Akan tetapi, dapat

j:uga di-qiya.s-kan kepada harta benda, karena sama-sama merupakan hak

milik. Dalam ini budak di-qiyas-katkepada harta benda karena lebih banyak

persamaannya dibanding dengan di-qias-kan kepada orang merdeka. sebagai

mana harta budak dapat diperjualbelikan, diberikan kepada orang lain,

diwariskan, diwakafkan, dan sebagainya'

QIYAS AT.THARDI

Qiyas AtThardi adalah

{.ti t'J'sis fh tiSejr'&"'-;>'t Llt3f"i'',;;gy;;"6
Qiyas yang dikumpulkan antara pokok dengan cabang oleh suatu

washaf (sebab 'illat) yang adanya hukum beserta wuiudnya sebab itu

dan hilangnya hukum dengan hilangnya sebab tersebut.

QUDRAT MUMAKKINAH

Qudrat Mumakkinah adalah

(r.E ii V9ofiLt? + alu o\iV';iti, e,'$,;a"u;:i
Kesanggapan yang terdapat pada seorang mukallaf untuk mengeriakan

suatu perintah, baik perintah itu mengenai badan ataupun mengenai

hati. Dengan ada qudrat itu mudahlah mukallaf mengeriakan kewaiiban.

Atau

,Qi'UtJ"i+iroriU*
Keselamatan atau kesejahteraan segenap alat bekerja dan baik segala

sebab-sebabnya.

Contohnya adalah kesanggupan yang ada pada orang sehat, ia diwajibkan

melaksanakan salat. Dengan sehat yang ada pada dirinya, ia mudah melakukan

salat yang diwajibkan atasnya. Orang yang memiliki qudrat mumakkinah,

wajib atasnya melaksanakan kewajiban salat di dalam waktunya'

QUDRAT MUYASSIRAH

Qudrat Muyassirah adalah

;l ,!:$r )\,gziutlt'4t



Qudrat Muyassirah

Qudrat yang tnelebihi qudrat yang telah lalu
Artinya, selain memiliki kemampuan sarana, juga mempunyai kesempatan
atau kelapangan dalam melaksanakannya. contohnya zakat, disyaratkan bagi
y ang w aj i b men geluark an zakat, j ika memenuhi syarat- s y ar atny a.



RADHA'I (KITAB)
Bagian dari fikih yang membahas tentang hukum-hukum yang berkenaan
dengan penyusuan anak, kadar susuan yang mengharamkan nikah, tempo
susuan yang mengharamkan nikah, dan lain-lain yang berhubungan dengan
masalah radha'.

RAJM
Suatu bentuk hukuman dengan pelemparan batu sampai meninggal. Lafal Ar-
Rajtm (yang dilempar batu) merupakan istilah yang dikaitkan secara khusus
kepada setan.

RA'YUN
Sebuah prinsip hukum Islam yang menrpakan pendapat prib adi saratgifaqih (ahli
hukum Islam). Ra'y,m menrpakan prinsip hukum yang berada di bawatr Alquran,
As-Sunnall dmljrna' dalam menyelesaikan permasalatran hukum yang terjadi.

"Pendapat yang diperoleh sesudah berpikir dan memperhatikan serta
berupaya mencari tilana yang benar dalam masalah yang terdapat
padanya berbagai tanda yang berlawan-lawanan"

RIBA
Berasal dari akarkata raba yang artinya berkembang, meningkat, atau melebihi.
Kelebihan atau keuntun gan interest dari peminjaman uang dan barang-barang,
yang menurut hukum Islam dilarang sebesar apa pun. Pada beberapa negara
Islam dewasa ini, keharaman praktik riba diberlakukan secara keras.
untuk mencarijalan keluartentang permasalahan ini maka sejumlah lembaga
perbankan berusaha mencarikan solusi dengan mengembangkan sistem
mudharabai. Sistem ini merupakan praktik pemodal sebagai mitra kerja,
yang pada akhimya manfaatnya itu akan kembali kepada kedua kelompok
tersebut.

K



Ruhun (Kitab)

RUHUN (KITAB)
Bagian dari fikih yang membahas tentang gadai menggadai, tentang yang

menggadai, barang yang digadai, syarat-syarat yang diperlukan dan hukum-
hukum yang berhubungan dengan gadai.

RUJU'U ILAL MANFA'AII WAL MUDHARRATI
Menetapkan hukum berdasarkan kemanfaatan dan ke-mudharat-an,
mengingat bahwa asal hukum terhadap segala yang mernberi manfaat diizinkan
dan asal hukum terhadap segala yang membei mudharat dicegah.

Hukum ini berdasar kepada Alquran dan hadis yang berbunyi:

. . . W,r]\id6 ts |* e{t to
Dialah (Allah) yang rnenciptakan ,rgoio apa yang dibumi untukmu....
(QS. Al-Baqarah (2): 29)

')t*l.t)?1
Tidak boleh rnenyusahkan diri sendiri dan tidak boleh menyusahkan
orang lain.

RU'YAN NABIYYI

t*"+'#ilt;1J' d f ,rV, o ; oi

Berpegang kepada apa yang Nabi katakan dalam mimpi.

Menurut Abi Ishaq, bermimpi bertemu dengan Nabi dan menerima sesuatu

anjuran darinya, menjadi ft ujjah danlazim diamalkan. Jumhur ulama menyalahi
pendapat ini.

RUKHSHAH

Secara etimologi, rukhs hah <t*tit>berarti kemudahan, kelapangan, dan

kemurahan.
Rukhsah adalah

,r*t4#yisii;'rv
Sesuatu hukum yang diatur syara'karena ada satu keudzuran yang
berat, dan menyukarkan.



Rukhshah

Atau

rJi fi *e grv 1 gi<lsr j, w;r31jr udt b?6
l.i)fiilt

Hukum yang telah ditetapkan untuk memberikan kemudahan bagi
mukallaf pada keadaan tertentu yang menyebabkan kemudahan.

Sesuatu yang disyariatkan oleh Allah SWT dari berbagai hukum untuk maksud

memberikan keringanan kepada mukallaf dalam berbagai situasi dan kondisi
khusus yang menghendaki keringanan ini.
Sesuatu yang disyariatkan karena suatu alasan yang memberatkan dalam

berbagai keadaan khusus atau ia adalah pembolehan sesuatu yang terlarang

dengan suatu dalil, disertai adanya dalil larangan.

Adapun menurut Imam Al-Baidhawi merumuskat rukhshah dengan:

,rll. #!' Cy4s .,Jti' F#i
Hukum yang ditetapkan berbeda'd"n[o, dalil, karena adanya udzur.

Rumusan ini menunjukkan bahwa hukum rukhshah hanya berlaku apabila

ada dalil yang menunjukkan dan ada udzur yang menyebabkannya. Dengan

demikian hukum-hukum khusus yang sama sekali tidak berbeda dengatdalil'
dalil syara'secara umum, tidak termasuk dalam kategori rukhshah.

Hukum rukhshah dikecualikan dari hukum 'azimah, yang umunrnya berlaku
selama adaudzur yang berat dan seperlunya saja, dan hukum rukhshah ini
datangnya kemudian sesudah azimah.
Contohnya adalah sebagai berikut.
1. Diperbolehkannya hal-hal yang dilarang dalam keadaan dharurat, seperti

seorang yang dipaksa untuk mengucapkan kata h{r, ia diperbolehkan
mengucapkan kalimat itu, sebagai suatu keringanan, dan hatinya tetap

tenang dengan imannya. Hal ini diisyaratkan dalam firmanAllah SWT.

jl;JgW^#itfi}lr.
... lrccuali orang yang dipakso'ruf,, padahal hatinya tetap tenang

dalam beritnan (dia tidak berdosa),... (QS. An-Nahl (16): 106).

2. Orang yang dipaksa berbuka puasa pada bulan Ramadan, atau dipaksa

untuk merusakkan harta orang lain, maka ia diperbolehkan melakukan
sesuatu yang dilarang yang dipaksanakan terhadapnya, sebagai
keringanan baginya.

3. Membolehkan meninggalkan yang waiib, jikaadaudzuryang membuat
pelaksanaannya memberatkan mukallaf, seperti berbuka puasa pada



Rukhshah Tar/ih

Ramadan ketika sakit, meniama' dan metg-qashar salat ketika
bepergian. Hal ini ditegaskanAllah SWT:

. !. fi $UiU * &',i Ay& os W
... Maka barang'riopo dianta'ra kamu sakit atau dalam perjalanan
(lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak hari dia
tidak berpuasa itu pada hari-hari yang lain .... (QS. Al-Baqarah (2):
l 84).

. . . i pt',y$'# oi iG'$",.# f't$t,j e.*ril:
Dan apabila kamu bepergian di muka bumi maka tidaklah rnengapa
kamu mengqashar salat (mu).... (QS.An-Nis6'(a): 101).

Rukhshah yang ditetapkan berbeda dengan dalil disebabkan adanya udzur,
berlaku dalam empat bentuk hukum syara', yaitu ijab, nadb, karahah, dan
ibahah. Misalnya:
1) Rukhshah terhadap wajib,yaitu memakanbangkai bagi orang yang dalam

keadaan darurat. Hukum ini wajib menurut jumhurulama.
2) Rukhshah bersifat mandub seperti meng-qashar salat bagi musafir.

Menurut jumhur ulama ushul fikih, meng-qashar salat dalam pedalanan
hukumnya mandub tetapi menurut ulama Hanafiyah meng-qashar salat
bagi rnusa/ir tidak termastk rukhshasft, tetapi termasuk 'azirnah.

3) Rukhshash bersifat mubah bagi para dokter yang melihat aurat orang
lain, (laki-laki atau wanita), ketika berlangsungnya pengobatan. Melihat
aurat orang lain pada dasarnya haram, tetapi dibolehkan demi untuk
menghilangkan kesulitan bagi umat manusia.

4) Rukhshah bersifat makruh, apabila seseorang yang karena terpaksa
mengucapkan kalimat latfur (mengaku kafir) sedangkan hatinya tetap
beriman. Mengaku kafir adalah haram bagi umat Islam, karena hal itu
menunjukkan bahwa ia telatr rnurtad, tetapi karena ia dipaksa dengan ancaman
hukuman untuk mengucapkan kalimat latfur tersebut, sementara hatinya
tetap beriman, maka dalam hal ini berlaku rulchshah,tetapi bersifat malmth.

Satu hal yang perlu dicatat bahwa seluruh ulana ushul fikih sepakat menyatakan
bahwa melakukan berbagai amalan dengan memilih yang rukhshah saja, bisa
menjurus kepada beramal sesuai dengan hawa nafsu pribadi, serta menjunrs
kepada sikap pelarian dari 'azimah.

Para ulama mazhab Hanafi membagi rukhshah menjadi dua macam, yaitu
rukhshah tarfih dan rukhshah isqath.

RUKHSHAII TARFIH
Suatu hukum 'azimah yang masih tetap bersamanya dan dalilnya juga masih



Rukluhah Isqath

tetap, akan tetapi diberikar- rukhshaft untuk meninggalkannya sebagai suatu
peringanan pada mukallaf.
Contohnya orang yang dipaksa untuk melafalkan kalimat latfr atau merusakkan
harta orang lain atau berbuka puasa pada bulan Ramadan karena udzur.
Para ahli ushul beralasan bahwa pemaksaan tersebut tidak menggugurkan
keharaman merusak harta orang lain, tidak pula menggugurkan keharaman
berbuka puasa itu sendiri.
Mereka mengatakan, bahwa nash yang memberikan rukhsash tidaklah
menggugurkan keharaman mengucapkan kalimat kufr terhadap orang yang

dipaksa untuk itu. Akan tetapi, nash mengecualikan orang yang dipaksa tersebut

dari terkena murka Allah SWT dan mendapat azab. Sebagaimana firman
AllahSWT:

?"#|#: #!I "6;h'^Jstrfiplt *.t ,r6',v,'\-SU
"# +tt;;il'i ro,',i'# W r):t* F\

Barang siapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia mendapat
kemurkaan Allah SWT) kecuali orang yang dipalua kafir padahal hatinya
tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang melapang-

lrnn dadanya untuk kekaJiran maka kemurkaan Allah SWT tnenirnpanya
dan mereka akan mendapat azab yang besar (QS. An-Nahl (16): 106)

RUKHSHAH ISQATH
Suatu pengguguran hukum, di mana hukum 'azinah tidak lagi tetap bersamanya,

bahkan sesungguhnya keadaan mengharuskan peringanan telah menggugurkan

hukum 'azimah dan hukum yang disyariatkan adalah rukhshah.
Contohnya, pembolehan makan bangkai atau meminum khamar ketika
kelaparan dan kehausan, dan meng-qashar salat dalam perjalanan. Dalam
hal ini keharaman makan bangkai dan meminum khamar telah gugur dalam

keadaan terpaksa. Hal ini diisyaratkan dalam firmanAllah SWT:

.rc o ro'' t o ' o d

€ ) :yi\t'ty ;1, *9a * *s; e"b, f
... Tetapi barang siapa terpal<sa la)rena lapar bukan lcarena ingin berbuat
dosa, maka sungguh, Allah SWT Maha Pengampun, Maha Penyayang.
(QS. Al-Me'idah (5): 3).

Hal ini menuntut hilangnya pengharaman. Kalau sekiranya ia tidak makan

dan tidak minum, niscaya ia berdosa. Orang yang bepergian, kewajiban empat

rakaat gugur darinya. Dan kalau sekiranya ia melakukan salat empat rakaat

maka dua rakaat yang terakhir merupakan nafilah dan tathawwu', bukan
termasuk yang difardukan.
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SADDUDZ DZARI'AH
Saddudz Dzariah terdiri dari dua kata, yaitu saddu dar. dzari'ah.
Saddu bermakna penghalang atau sumbatan. Sedangk an dzariahberarti jalan.

e-y'ri b o€ itp r&, dtw,,k fr dt rirrii
Jalan yong *"^bawa kepada sesuatu, secara hissi atau ma'nawi baik
atau buruk.

Arti lughawi ini mengandung konotasi yang netral tanpa memberikan penilaian
kepada hasil perbuatan. Pengertian netral inilah yang diangkat Ibnu eayyim
ke dalam rumusan:

,&1 ,)\6"*')U)o€s
Apa-apa yang menjadi perantara dan jalan kepada sesuatu.

Maksudnya menghambat atau menghalangi atau menyumbat semua jalan yang
menuju kepada kerusakan atau maksiat. Ibn Qayyim Al-Jauziyah, mengatakan
bahwa pembatasan pengertian dzari'ah kepada sesuatu yang dilarang saja
tidak tepat, karena adajuga dzari'ah yang bertujuan kepada yang dianjurkan.
oleh karena itu, pengertian dzari'ah lebih baik dikemukakan yang bersifat
umum, sehingga dzari'ah mengandung dua pengertian, yaitu yang dilarang
disebut dengan sadd adz-dzari'ah dan yang dituntut untuk dilaksanakan
disebut fath adz-dzari'ah.
Adapun Badran mendefinisikan dz a ri' a& dengan :

i:r.i; re Nr g1fijr t&t dr.,b -dt p
Apa yang menyampaikan kepada s2suatu yang terlarang yang
rnengandung kerus akan.
Saddudz dzari'ah secara istilah adalah

s



Saadud Zari'ah

lr..ljr d ;.rst,t;jcl,r",llr'rr\i ril$lLijr $,L') i\u'#
Mencegah sesuatu yong *"njadi jalan kerusakan untuk menolak
kerusakan atau menyumbat jalan yang menyampaikan seseorang kepada
kerusakan.

Imam Asy-Syatibi menulis:

i:,Li, Jtitibt'4 6,,9 Ai
Melakukan suatu pekerjaan yang sernula mengandung kemashlahatan
untuk menuju kepada suatu kemafsadatan.

Tujuan penetapan hukum secara saddudz dzariah adalah untuk memudahkan
tercapainya kemaslahatan atau j auhnya kemungkinan terj adinya kerusakan
atau terhindarnya diri dari kemungkinan perbuatan maksiat. Hal ini sesuai

dengan tujuan ditetapkan hukum atas mukallaf, yaifi untuk mencapai
kemaslahatan dan menjauhkan diri dari kerusakan. Untuk mencapai tujuan ini
syariat moretapkan perintah-perintah dan laranganJarangan. Dalam memenuhi
perintah dan menghentikan larangan itu, ada yang dapat dikerjakan secara

langsung dan ada pula yang tidak dapat dilaksanakan secara langsung, perlu
ada hal yang harus dikerjakan sebelumnya.
Hal inilah yang dikehendaki dengan kaidah berikut.

bt: *yr'lt Y-F,tjtn*l6
Semua yang tnenyempurnakan perbuatan wajib maka ia tiada lain
hanyalah wajib pula.

Contohnya adalah kewajiban mengerjakan salat lima waktu. Seseorang baru
dapat mengerjakan salat itu bila telah belajar salat terlebih dahulu, tanpa belajar
ia tidak akan dapat mengerjakannya, Dalam hal ini tampak bahwa belajar salat

itu tidak wajib. Tetapi, karena ia menentukan apakah kewajiban itu dapat
dikerjakan atau tidak, sangat tergantung kepadanya. Berdasarkan hal ini
ditetapkan hukum wajibbelajar salat, sebagaimana halnya hukum salat itu sendiri.

Dasar hukum saddudz dzariah adalah sebagai berikut:

f fV #j$:rb')itt | .Ulr g;','u o iU;:il ti;'t 1

Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah
selain Allah SWT, karena mereka akan memaki Allah SllT dengan
melampaui batas tanpa dasar pengetahuar?. (QS.Al-An'am (6): 108)

Mencaci berhala tidak dilarang Allah SWI tetapi ayat ini melarang kaum
muslimin menghina berhala, karena larangan ini dapat menyebabkan tindakan
orang-orang musyrik mencaci dan memaki Allah SWT secara melampaui
batas.

@



Sadd Adz-Dzari' ah (Macamnya)

'o#-: b',P" 6'i'4,'c,4+\\G t4'l i''
... Dan janganlah *"riko'*"nghentakkan kakinya ,rr; diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan .... (QS. An-N0r Q0: 3l)
Wanita menghentakkan kakinya sehingga terdengar gemerincing gelang
kakinya tidaklah dilarang, tetapi karena perbuatan itu akan menarik laki-laki
lain untuk mengajaknya zina maka perbuatan itu dilarang pula sebagai usaha
untuk menuju ke arah perbuatan zina.
Adapun objek saddu dzariah adalah perbuatan yang mengarah kepada
perbuatan terlarang ada kalanya dapat berupa:
a. perbuatan itu pasti menyebabkan dike{akannya perbuatan terlarang, dan
b. perbuatan itu mungkinmenyebabkan dikerjakannyaperbuatan terlarang.

SADD ADZ.DZARI'AH (MACAMNYA)
Ada dua macam pembagian dzari'ah, sebagai berikut.
1. Dzari'ah dilihat dari segi kualitas ke-mafsadat-annya.

Imam Asy-Syatibi menyatakan bahwa dilihat dari segi kualitas ke-
mafsadat-annya, dibagi kepada empat mactrm.
a. Perbuatan yang dilakukan itu membawa kepada ke-mafsadat-an

secara pasti (qath'i).
Perbuatan yang dilakukan itu boleh dilakukan, karena jarang
membawa kepada ke-mafs adat-an.
Perbuatan yang dilakukan itu biasanya atau besar kemungkinan
membawa kepada ke-mafsadat-an.

d. Perbuatan itu pada dasarnya boleh dilakukan karena mengandung
kemaslahatan, tetapi memungkinkan juga perbuatan itu membawa
kepada ke- m afs ad a t - an.

2. Dzari' ah dihhatdari segi jenis ke-mafsadat-amya yang ditimbulkannya.

Menurut Ibnu QayyimAl-Jauziyah, dzari'ah dari segi ini terbagi kepada:
a. Perbuatan itu membawa kepada suatu ke-rzafsadat-an, seperti

meminum minuman keras yang mengakibatkan mabuk, dan mabuk
itu suatu ke-mafsadat-an.

b. Perbuatan itu pada dasarnya perbuatan yang dibolehkan atau
dianjurkan, tetapi jalan untuk melakukan suatu perbuat atyang haram,
baik dengan tujuan yang disengaja atau tidak.

SAH

b.

c.

Secara etimologi, sah atat shihhah (*"ilt1atau, shahih 1ifii1,lawan



a,
t 6 ,.-

danmaridh(.-P--f"Jl)Vung artlnya sakit. Apabiladikaitkan denganperkataan,

maka berarti sesuai dengan

kenyataan.
Menurut Muhammad Az-Zthalli, dalam Ushul Al-Fiqh Al-Islami, halaman

351 disebutkan bahwa sah adalah

,*t : b'At I li *t J2rtig, 9; A',-;t 4 Slalt * +l;
P, d," * .p,lrilr,."r; egLdr

Tercapai sesuatu yang diharapkan secara syara', apabila sebabnya ada,

syarat terpenuhi, halangan tidak ada, dan berhasil memenuhi kehendak

syara' pada perbuatan itu,

Ada pula yang mengartikan bahwa lafal sah mempunyai dua arti, yaitu

r. qlfurC *,Ht'u**itlj
Melepaskan torggung iawab dan menggugurkan kewaiiban (qada)

di dunia.

Jika dikatakan salat si A sudah sah (shahih), artinya telah dipandang
memenuhi persyaratan sebagaimana diperintahkan. Dikatakan juga
penjualan itu sah, artinyapenjualan itu telah memindahkan milik si penjual

kepada si pembeli, penjualan itu menghalalkan untuk menguasai dan

mengurusnya.
io

2. grqte4rr;;;jr )$i!'j
Memperoleh paiala itou grrioron.
Jika dikatakan: "amal ini sa h" , artinyaanral ini dapat diharapkan pahalanya

di negeri akhirat, baik amal itu bersifat keduniaan ataupun keakhiratan.

SIIARIH

Secara lughawi, sharih dari kata sharaha <tk> berarti terang, ia

menjelaskan apayangada dalam hatinya terhadap orang lain dengan ungkapan
yang seterang mungkin.
Dalam pengertian istilah hukum, sharih berarti:

\W'ri its ft#? it )iry.5jr9:#J y

misarnya: glt 6.V tSt J'F 
o*
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bentukSetiap lafat yang terbuka makna don *okrudnya, baik dalam

haqiqah atau majaz.

Maksud yang dikehendaki oleh pembicara dapat diketahui dari lafal yang
digunakan tanpa memerlukan penjelasan lain. Contohnya pada waktu seseorang

ingin menceraikan istrinya, ia berkata kepada istrinya, "Engkau saya ceraikan".

SHIFAT
.r/

Shfat (+) adalah sesuatu hal atau keadaan yang mengiringi dan

menjelaskan sesuatu zat ata'u perbuatan.

Contohnya takhsish 'amm detgan sifat, yaitu

*:fil'€gi)U 8{,;)'8k ("ir! ..
Maka (dihalalkan menikahi perempuan) yang beriman dari hamba
sahaya yang kamu miliki.... (QS.An-Nis6' ($:25)

utafSmerupakan sifat bagi lafal F-!:A:ril, dengan menyebutkan sifat

sesudahnya.

SABAB
Menurut bahasa bermakna tali, atau sesuatu yang memungkinkan
dengannya sampai pada suatu tujuan. Dari kata inilah dinamakan 'Jalan"
itu sebagai "sabeb", karena jalan bisa menyampaikan seseorang kepada tujuan.
Menurut istilah, menurut Imam Al-Amidi, mendefinisikan dengan :

,f. t fr.S,* g'F,rv6lrr #tu' Ji,s{tlo'; iijr -eur ttuii
Stfat zhahir yang dapat diukur yang ditunjukkan oleh dalil sam'i
(Alquran dan hadis) bahwa keberadaannya sebagai pengenal bagi
hukum syar'i.
Atau

yu'', y -o : $ r t, +^l.,^ilt t i ; L;; : #',f l'rle g1kt'^Gv i
Sabab adalah apa yang dijadikan syare' sebagai tanda atas musabab
dan dihubungkan adanya sabab dengan adanya musabab dan tidak
adanya musabab karena tidak adanya sabab.

,-a[<llt i:, r, #t dti e'r$" LlAt iiiUs
Sesuatu keadaan yang dijadikan oleh syara' sebagai tanda bagi
dihadapkannya sesuatu titah kepada mukallaf,



Sabab (Pembagiannya)

Menurut Asy-Syathibi, s abab adalah

tA* i' *.#' Cc;;i, e U,ip:;jr u) q?k yiilb? g6
et it W;e Ct+'iir tg'fir Q.

Sesuatu hal yang diletakkan syara'untuk sesuatu hukum karena adanya
suatu hikmah yang ditimbulkan oleh hukum itu. 'Illat adalah segala
kemastahatan syara'yang bergantung dengannya segala suruhan dan
segala kerusakan yang bergantung dengannya segala cegahan/
larangan.
Contohnya, tergelincirnya matahari menjadi sabab kewajiban salat Zhuhur
atas mukallaf,terbenamnya matahari menjadi sabab wajibnya salat Maghrib.
Terjadinya pembunuhan menjadi sabab adanya hukum qishash.
Sabab-sabab pada syara'ada dua macam, yaitu

P er tama, s abab-s abab yang tidak dapat diusahakan oleh muknl I af,misalnya
terpaksa, s abab haras makan bangkai, tergelincir matahai s abab bagi w aj ib
salat Zhuhur. Sabab jents ini tidak sanggup diusahakan olehmukallaf,
Kedua, sabab yang sanggup diusahakan oleh mukallaf. Misalnya kawin
sabab bagi pusaka mempusakai dan kawin itu sabab bagi haramnya
mengawini ibu istri. Membunuh sabab bagi qishash, safar sabab bagi
wajib boleh meng-qashar salat.

SABAB (PEMBAGIANNYA)
Sabab dapat dibagi dari beberapa segi, anrtara lain sebagai berikut.
l. Dari segi objeknya, as-sabab terbagi menjadi dua: (a) sabab al-waqti,

seperti tergelincinya matahari sebagai pertanda wajibnya salat Zhuhur,
dan (b) sabab al-ma'nawi, seperti mabuk sebagai penyebab keharaman
khamar.

2. Dari segi kaitannya dengan kemampuan mukallaf, sabab dibagi menjadi
dua, yaitu: (a) sabab yang merupakan perbuatan mukallaf dan mampu
dilakukan. (b) sabab yang bukan perbuatan mukallaf dan tidak mampu
untuk dilakukan,

3. Dari segi hukumnya, sabab dibagi menjadi dua, yaitu: (a) sabab al-
masyru', dan (b) sabab ghairu al-masyru'.

4. Dari segi pengaruhnya terhadap hukum, sabab dibagi kepada dua, yaitu:
(a) sabab yang berpengaruh kepada hukum yang disebut dengan 'illat,
di mana antara sabab seperti ini hukuman ada keserasian yang bisa dinalar
dan hikmah yang mengandung motivasi pensyariatan hukum tersebut,
dan (b) sabab yang tidak berpengaruh pada hukum, di mana antara sabab
dan hukum tidak ada keserasian.



Sabab Ghairu Al-Masyru'

Dari segi jenis musabbab, terbagi menjadi dua, yaitu: (a) sabab bagi
hukum takliJi, dan (b) sabab untuk menetapkan hak milik, melepaskan
atau menghalalkannya.
Dari segi hubungan sabab dengan rnusabbab, sabab terbagi menjadi
tiga macam, yaitu: (a) sabab as-syar'i, (b) sabab al-aqli, dan (c) sabab
al- 'adi.

SABAB AL-'ADI

Sabab Al-'Adi (fr6il ,i#i yaitu sabab yang hubunsannya dengan

musabbab didasarkan kepada hukum adat kebiasaan atat 'ud.

Contohnya tubuh merasa tidak sehat karena ada penyakit.

SABAB AL.'AQLI

Sabab Al-'Aqli (Uiijl +\l>yaitu sabab yang hubunsannya dengan

musabbab dihasilkan melalui nalar manusia.

Contohnya belajar sebagai penyebab seseorang berilmu.

SABAB AL.MASYRU'

Sabab Al-Masyru' (L':',i:al i--iil yaitu seluruh yang membawa

kepada kemaslahatan dalam pandangan Syari', sekalipun dibarengi ke-
mafs adat -ar. secara zhahir. Contohnya 7 ihad, sebagai penyebab tersiarnya
Islam, terpeliharanya akidah dan sampainya pesan-pesan agama, sekalipun
dalam pelaksanaan jihad membawa kepada ke-rnafsadal-an, seperti
pengorbanan harta dan bahaya yang mengancam jiwa.

SABAB GHAIRU AL-MASYRU'

Sabab Al-Ghairu Al-Masyru' (l]fi, P t|J,Jil) yaitu sabab yang

membawa kepada mafsadat dalam pandangan dyari', sekalipun di dalamnya
juga terkandung suatu kemaslahatan secara zhahir.
Contohnya, nikah fasid dan adopsi (at-tabanni). Keduanya termasuk sabab

ghairu al-masyru', karena membawa ke-rnafsadar-an besar yang dapat

merusak pribadi dan masyarakat, sekalipun pada zhahir-tya ada suatu

kemaslahatan dalam nikah fasid dan adopsi tersebut.

5.

6.



Sabab As-Syar'i

SABAB AS.SYAR'I

sabab As-syar', (VFl LSry yairu sababyang hubungannya dengan

musabbab dihasilkan hukum Syari'.
Contohnya tergelincirnya matahari sebagai sebab wajibnya salat Zhuhur.

SHIHHAH

Shihhah (L:ltladalah suatu hukum yang sesuai dengan tuntutan syara',

yaitu terpenuhinya sabab, syarat, dan tidak ada mani'(penghalang).
Misalnya, mengerjakan salat Zhuhur setelah tergelincir matahai (sabab) dan
telah berwtdu (syarat) dan tidak ada halangan bagi orang yang
mengerjakannya (tidak haid, nifas, dan sebagainya). Dalam contoh ini,
pekerjaan yang dilaksanakan itu hukumnya sah. Oleh sebab itu, apabila sebab
tidak ada dan syarat tidak terpenuhi, maka salat itu tidak sah, sekalipun rnani'-
nya tidak ada.

SUNNAH (MANDUB)
As-Sunnah, menurut bahasa artinya caralsistem, baik cara itu Nabi
Muhammad saw. atau juga lawan dari bid'ah.
Hal ini berdasarkan hadis:

;49ut i*U flistds bli;.u i.*,ljt oti)Ar{|', Lib){&
,s#.u

Hendaklah engkau berpegangan dengan sunahku dan sunah Khulafaur
Rasyidin sesudahku - rnenurut riwayat yang lain - yaitu Khulafaur
Rasyidin yang mendapatkan petunjuk sesudahku.

Suatu pekerjaan yang dituntut sya ra' agar kitamengerjakannya, tetapidengan
tuntutan yang tidak menunjuk kepada mesti, artinya pekerjaan itu disuruh kita
melaksanakannya dan diberi pahala, hanya tidak dihukum berdosa yang
meninggalkannya. Perbuatan mandub adalah sesuatu yang lebih baik untuk
dikerjakan.
Adapun definisi sunah menurut ulama ushul adalah

O Ot Ol t Oc -,ir:i fi"tipob&t -',ittot,"ql, *;is
Apa yang aiOlmrfan oleh Nabi Muhammad saw. baik berupa ucapan,
perbuatan maupun pengakuan.



,,A-
Sunah (Fungsinya terhadap Alquran) L-lgf.,n

Atau

i*:i p'ri )'l'',ygrl)r * e o u;rt,f :*v
Apa yang lahir dari Nabi saw. selain dari Alquran baik berupa perkataan,

perbuatan atau Pengakuan.

sunnah/i'liyyah adalah segala yang pernah diperbuat oleh Rasulullah yang

kemudian diikuti oleh kaum muslimin seperti dalam melaksanakan salat ataupun

haji, dan sunnah taqririyah adalah merupakan pengakuan ini baik dengan

cara diam atau dengan cara terang-terangan.

Ulama ushul Hanafiyah tidak menyamakan antara sunah dengan mandub

("afi).Menurut mereka, bahwa yang disuruh oleh syara'itu terbagi menjadi

empat, yaltu (l) fardhu, (2) waiib, (3) sunah, dan (4) nafi (mandub\'

Ulama Hanafiyah membagi sunah kepada dua macam, yaitu sunnah hadyin

dan sunnah zaidah. Sedangkan ulama syaf iyah membagi sunnah menjadi

dua, yaitu sunnah muakkad, dan sunnah ghairu muakkadah'

ST'NAH (FIJNGSINYA TERIIADAP ALQURAN)

Ada tiga fungsi sunah terhadap Alquran, yaitu sebagai berikut.

1. Memperkuat hukum yang telah ditetapkan oleh Alquran. Hukum

permasalahan yang ditetapkan oleh Alquran memiliki dua sumber, Alquran

dan hadis. Alquran berfungsi sebagai musbit (grcnetap hukum), sedangkan

sunah berfungsi sebagai muayyid (penguat) ketetapan hukum Alquran.

Fungsi sunah sebagai penguat hukum Alquran ini tampak dalam kaitan

dengan ketetapan hukum tentang kewajiban mendirikan salat,

mengeluark at zakat,puasa Ramadan, menunaikan ibadah haji, larangan

melakukan pembunuhan, dan lain sebagainya.

2. Memberikan keterangan, bayan terhadap apa yang telah ditetapkan oleh

Alquran.
Ali Hasabalah membagi fungsi sunah dalam memberi keterangan terhadap

Alquran kedalam tiga bentuk, Yaitu
a. Merinci apa yang telah ditetapkan oleh Alquran secara garis besar

seperti bilangan rakaat dan waktu salat, nishab harta yang wajib

dizakatkan dan tata cara atau manasik haji'
b. Memberikan persyaratan terhadap hukum yang telah ditetapkan

secara tegas. Sebagai contoh adalah kewajiban hukum potong tangan

terhadap pencuri seperti yang terdapat dalam surahAl-Mi'idah ayat

38.

*t',fiSJqr wr'u'h qg"i r#a u ril1 b rt:s,'t
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fmil Sunah (Fungsinya terhadap Alquran)

?*\*in:
Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan
yang mereka lalatkan dan sebagai silcsaan dari Allah. Dan Attah
Mahaperkasa lagi Maha Bijalcsana. (eS. Al-Ma,idah (5): 3g)
Ayat tersebut menyatakan dengan tegas tanpa persyaratan lain baik
terhadap pencuri, barang yang dicuri maupun terhadap orang yang
memiliki barang tersebut. Akan tetapi sunah kemudian mensyaratkan
bahwa pencuri yang dipotong tangan itu adalah orang yang agak
berkelapangan hidup.

c. Melakukan spesifikasi terhadap hukum yang telah ditetapkan oleh
Alquran secara umum. corak ketiga ini tampak dalam ketentuan
Alquran Surah An-Nisd' ayat 7 :

,s3i+uqi:;;$t1
9{r}Jr lV W V o-ail3 tt ;;\tigJ,rr,r t).j 6; +U,)v l.

,l o tt.o -1.va1gV:
dan bagi perempuan ada hak dari harta peninggalan kedua
orang tua dan kerabatnya, sedikit atau banyak rnenurut bagian
yang telah ditetapkan. (QS. An-NisA, (4): 7)

Tentang hukum waris. Ayat ini merupakan ketentuan umum terhadap
semua pewaris yang akan mendapat bagiannya. Akan tetapi, sunah
melakukan pembatasan bahwa anak yang menjadi pewaris tidak akan
mendapat bagian apa-apa jika ia melakukan pembunuhan terhadap
orang tua yang ingin diwarisinya.

Fungsi sunah sebagai penetap hukum atau pencipta hukum yang telah
diatur dalamAlquran. Misalnya tampak pada hadis yang melarang seorang
suami memadu istrinya dengan bibi baik dari pihak ibu maupun dari pihak
bapak istri. Dalam Alquran pengaturan demikian tidak ada. Alquran hanya
mengatur bahwa suami tidak diperbolehkan memadu istrinya dengan
saudara kandung istrinya, sebagaimana firmanAllah SWT:

. . . #r{' ;.t'ri&ibi 1. . .

... dan (diharamkan) mengumpulkan iOoro* pernikahan) dua
perempuan yang bersaudara.... (QS. An-Nis6, ($: 23)



Sunnah Zaidah

SUNNAH GIIAIRU MUAKKADAH

? e J?:jtiJb,*'il6
Sesuatu yang tidak tetap Rasulullah mengerjakannya

Atau segala perbuatan yang dituntut memperbuatnya namun tidak dicela
meninggalkannya tetapi Rasulullah saw. sering meninggalkannya.
Seperti salat sunah empat rakaat sebelum Zhuhur.

SI]NNAII IIADYIN

*.{tgat)N.w3Wr3lU6U
Segala bentuk pekerjaan yang dilaksanakan untuk menyempurnakan
kewaj iban-kewaj iban agatt a.

Seperti azan dan jamaah. Orang yang meninggalkan pekerjaan yang masuk
golongan ini, dipandang sesat dan dicela.

SUNNAH MUAKKADAH

f'Ad 6ytag57'uyi'^ttlotiiqi l'*:jt ^e +u6
Suatu pekerjaan yang tetap dikerjakan Rasulullah atau lebih banyak
dikerjakan dari pada tidak dikerjakan sambil rnemberi pengertian
bahwa ia bukan fardhu.
Atau perbuatan yang dituntut dan tidak dikenakan siksa bagi yang
meninggalkannya, tetapi dicela.
Contohnya perbuatan sunah yang menjadi pelengkap perbuatan wajib seperti
azan, salat berjamaah, salat hari raya, berkurban dan aqiqah. Karena
perbuatan-perbuatan seperti itu selalu diperbuat Rasulullah hanya sesekali
dan dua kali beliau tinggalkan yang menunjukkan perbuatan itubtkanwajib
namun digemari beliau.

SUNNAH ZAIDAH

Wa:o:'ii g1iI u,;oru4t;t;"o€ r;1t r{'e
Segala pekerjaan yang Nabi kerjakan dan masuk urusan adat
kebiasaan.

Segala bentuk pekerjaan yang bukan merupakan bagian untuk menyempurna-
kan perintah agarna, hanya termasuk terpuji bagi yang melakukannya. Atau
semua perbuatan yang dianjurkan untuk melakukannya sebagai sifat terpuji
bagi mukallafkarena mengikuti jejak Nabi Muhammad saw.



Syabah

Seperti pekerjaan yang dilakukan Rasulullah ketika makan, minum dan tidumya
yang menjadi kebiasaannya, dan kalau ditinggalkan tidak dapat dikatakan

makruh.

SYABAH

Asy-Syabah 1i*,J.ty yaitu sifat yang mempunyai keserup aan. Asy-syabah

ada dua bentuk.
l. Melakukan qiyaskesamaan yang dominan dalam hukum dan sifat, yaitu

mengaitkanfuru' yangmempunyai bentuk kesamaan dengan dua hukum

Al- Ashl. Tetapi kemiripan dengan salah satu sifat lebih dominan
dibandingkan dengan sifat lainnya. Contohnya, menyamakan hamba

sahaya dengan harta, karena statusnya yang bisa dimiliki, atau

menyamakan hamba sahaya dengan orang merdeka, disebabkan keduanya

adalah manusia. Dalam persoalan ganti rugi akibat sesuatu tindakan

hukum yang dilakukan seorang hamba sahaya, sifat kesamaannya dengan

orang merdeka lebih dominan dibanding sebagai sesuatu yang dimiliki.
2. Qiyas shuri atau qiyas yatgsemi, yaitu meng-qiyas-kan sesuatu kepada

yang lain semata-mata karena kesamaan bentuknya. Contohnya,
menyamakan kuda dengan keledai dalam kaitannya dengan masalah zakat,

sehingga apabila keledai tidak wajib dikenai zakat, maka kuda pun tidak
wajib dlkenai zakat.

Syabah sebagai salah satu cara menetapkan 'illat,terdapat beberapa pendapat

di kalangan ulama, yaitu Imam Syaf i berpendapat, apabila tidak menggunakan

'illatkarenatidak ada unsur kesesuaian antara suatu sifat dan hukum, maka

Asy-Syabah dapat dijadikan 'illat. Tajjtdin Abdul Wahhab As-Subki,
menempatkat syabah antara munasyabah dengan thard, katena dari suatu

sisi syabah tidak mengandung unsur munasabah (kesesuaian), di pihak lain

syara'secara universal dapat menerimanya. Akan tetapi, Ash-Shairafi (tokoh

ushul fikih Syaf iyah), menolak syabah sebagai salah satu cara dalam

menetapkan' il I a t. lbn Qayyim Al- Jauziyah (tokoh ushul fi kih Hanbali), juga

menolak syabah sebagai salah satu cara dalam menetapkan 'illat hukum,
karena syabah, hanya bersifat semu dan tidak nyata.

SYAIIADATUL QALBI
Syahadatul qalbi adalah

rt f 'f; :$t+Yiii' e € d6,#i
Berhujjah dengan kesaksian hati, yaitu ketika kita tidak memperoleh

dalil yang kita maksudkan.



Hal ini sesuai dengan hadis:

Mintalah fatwa kepada hatimu.

SYAK

Syak adalah

e; il'lLAtl lt:td ',frt\:F u€q
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Sesuatu yang berada antara ketetapan dan ketidaktetapan di mana
pertentangan tersebut berada dalam posisi yang sama antara batas
kebenaran dan kesalahan, tanpa dapat dikuatkan salah satunya.

SYARAT
Menurut bahasa, syarat bermakna melazimkan sesuatu. Atau bermakna
alamat (pertanda).
Menurut 'urf syara', syarat berarti

t'il','*l.?Fhlb6
Sesuatu keadaan atau pekerjaan yang karena ketiadaannya, menjadi
tidak ada hukum masyrutnya.
Menurut Saifuddin Al-Amidi, sya rat adalah

, ;j3, * I f 'ok-s,g r 3{' b1p i * ;n3jr \?', G o-t
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Sesuatu yang tergantung padanya keberadaan hulatm syar'i dan ia berada
di luar hulatm itu sendiri, yang ketiadaannya hulatm pun tidak ada,

Atau apa yang tergantung adanya hukum adanya syarat dan dengan tidak
adanya syarat maka hukum pun tidak ada. Syarat letaknya di luar hakikat
sesuatu maka apabila ia tidak ada maka masyrut-pnn tidak akan ada, tetapi
tidak mesti dengan adanya ada juga masyrut.
Wudu sebagai syarat sahnya salat, apabila ada wudu salat sah, namun tidak
mesti adanya wudu adanya salat. Contoh yang lain adalah sycral sah menj ual
sesuatu adalah sanggup menyerahkan barang yang dijual kepada si pembeli.
Apabila tidak sanggup menyerahkannya, seperti menjual burung terbang di
udara maka tidaklah sah penjualan dimaksud. Contoh lain adalah suci menjadi
syarat sahnya salat.

'&*ta'y
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Syarat Haqiqi

Syarat syar'i dapat dibagi menjadi dua macam.
1. Syarat yang terkandung dalam khithab taklifi yang kadang-kadang

dalam bentuk tuntutan untuk memperbuatnya, seperti wudu dalam salat.
Dan kadang-kadang dalam bentuk tuntutan untuk tidak memperbuat
seperti akad nikah tahlil adalahnikah yang dilakukan sebagai syarat untuk
memperbolehkan suami pertama menikahi kembali bekas istrinyayang
ditalak tiga.

2. Syarat yang terkandung dalam khithab wadh'i. Contohnya haul bagi
yang memiliki harta kekayaan yang cukup nisab menjadi syarat wajib
mengeluarkan zakat. Ada dua macam syarat, yaitu syarat haqiqi dan
syarat ja'li.

SYARAT HAQIQI
Syarat Haqiqi adalah sesuatu pekerjaan yang diperintahkan untuk mengerja-
kannya sebelum mengerjakan perintah yang lain dan pekerjaan yang lain itu
tidak diterima kalau tidak ada yang pertama itu.
Agama menetapkan bahwa salat itu tidak diterima jika tidak ada wudu,
sebagaimana juga agama menetapkan bahwa nikah itu tidak sah kalau tidak
ada saksi.

Syarat haqiqi atau syarat yang berdasarkan syara' ada dua macam.
Syarat yang kembali kepada khithab taklifi, yaitu syarat-syarat yang
dengan jelas kita disuruh mengerjakannya, contohnya berwudu untuk salat

dan menutup aurat.
Syarat yang kembali kepada khithab wadh'i, contohnya cukup waktu
satu tahun harta yang diberi nishab.

SYARAT JA'LI
Syarat Ja'li adalah segala yang dijadikan syarat oleh pembuatnya dengan
perkataan jika, kalau, sekiranya, dan sebagainya.
Syara ' telah menjadikan beberapa syarat ja'li untlk sahnya sesuatu
pekerjaan. Sesuatu syarat yang kalau tidak ada maka tidak ada pula masyrut-
nya disebut syarat sah. Adapun syarat-syarat yang kalau dia tidak ada

menjadikan kurang atau tidak sempurnanya masyrut dinamakan syarat kamal,
atall syarat kesernpurnaan.
Syarat jali ada tiga macam.

Syarat-syarat yang menyempurnakar hilonah masyruth, tidak sekali-
kali berlawanan dengan hikmah masyruth. Syarat ini sah diadakan,
contohnya mensyaratkan kontan dalam jual beli, mensyaratkan
pengangkutan ke rumah pembeli.



Syari'ah

Syarat-syarat yang tidak berpadanan denjan maksud masyruth, tidak
menyempurnakan hikmahnya bahkan berlawanan. Syarat yang serupa
ini, tidak sah dilaksanakan, seperti membuat syarat dalam kawin tidak
membelanjai perempuan yang dikawini itu tidak menyetubuhinya.
Syarat yang tidak jelas berlawanan dengan masyruth, dan tidak pula
jelas berpadanan. Syarat yang sejenis ini, hendaknya dilihat kepada
masyruth. Jika masyrulft itu masuk golongan ibadah, syarat yang tidak
jelas sesuai itu tertolak, karena dalam ibadah tidak dapat seseorang
mengadakan syarat dengan kemauannya sendiri, dan jika masyruth it.t
masuk kelompok adat, syarat yang tidak jelas bertentangan itu diterima
dan sah dilakukan.

SYARI'AH
Syari'ah berasal dari akar kata syara'a, yang bermakna memperkenalkan,
mengedepankan atau menetapkan.
Syari'ah secara bahasa berarti jalan menuju sumber air. Jalan menuju
sumber air ini dapat pula dikatakan sebagai jalan ke arah sumber pokok
kehidupan.
Menurut At-Tahawi menjelaskan syari'ah sebagai berikut.

uG;rp ,,fi\r'uAWtEC r@(jt u::V.jr;ti,r b?G
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Hukum-hukum yang disyari'atkan Allah untuk hamba-hamba-Nya yang
didatangkan oleh seseorang nabi, baik berpautan dengan cara
mengerjakan arnal, yang dinamai far'iyah amaliyah, yang untuknya
didewankan ilmu fikih maupun yang berpautan dengan i'tiqad yang
dinamai ashliyyah i'tiqadiyah yang untuknya didewankan ilmu kalam.
Dan syara' itu dinamai pula dengan din dan millah

Adapun Asy- Syatibi dalam A I -Muw afaqa, menulis :

, |a;riu;!r : fi,tgi't,Hdi e$')il'#*i:,'*sQt {;"At ,};'ot.
itix;J,tt'x* $i

Arti syari'at adalah ketentuan-ketentuan yang membuat batasan-batasan
bagi para mukallaf baik mengenai perbuatan, perkataan, dan i'tiqad
mereka. Itulah kandungan syari'at Islam.



Syari'ah

Syari'ah merupakan sistem hukum yang didasarkan wahyu, atau juga disebut

syara' ata:u syari ' ah. Hukum agarna Islam yang terkandung di dalam Alquran,
hadis, dan yang dikembangkan melalui prinsip-prinsip analisis empat mazhab

fikih Islam ortodoks, yakni mazhab Syaf i, Hanbali, Hanafi, dan Maliki bersama

dengan sebuah mazhab Ja'fari dari kalangan Syi'ah. Syi'ah Zaidiyah j,aga

memiliki mazhab hukum sendiri, sebagaimana juga pada sekte Ibadiyah dan

Kharijiyah.
Dalam periode awal, syari'ah merupakan an-nushush al-muqaddasah dari
Alquran dan sunah mutawatir yang sama sekali belum dicampuri oleh
pemikiran manusia. Dalam wujud seperti ini syari aft disebut ath-tariqah
al-mustaqimah. Muatan syari'ah dalam arti ini mencakup 'aqidah, 'ama-

liyah, dan khuluqiyah.
Kata syariat dapat diidentikkan dengan kata agama. Dalam perkembangannya,

dewasa ini terjadi reduksi arti syariat. Misalnya akidah tidak masuk dalam
pengertian syariat. Mahmoud Syaltut, misalnya memberi pengertian syariat

adalah aturan-aturan yang diciptakan olehAllah untuk dipedomani manusia
dalam mengatur hubungan dengan Tuhan, dengan manusia baik sesama muslim
atau nonmuslim, alam, dan seluruh kehidupan.
Ali As-Sayis menyatakan bahu,a syari 'aft adalah hukum-hukum yang diberikan
oleh Allah SWT untuk hamba-hamba-Nya agar mereka percaya dan
mengamalkannya demi kepentingan mereka di dunia dan di akhirat.
Adapun tujuan syariat adalah untuk kemaslahatan manusia. Asy-Syatibi
menulis:

,)t t e'fi{.;hi, #,eLtilr'r*ti; rtr?;4 *"?st *
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Sesungguhnya syariat itu bertujuan mewujudkan kemaslahatan manusia
di dunia dan di akhirat.

Menurut hukum syari' ah,tidak dibenarkan menghukum seseorang berdasarkan

bukti-bukti yang tidak langsung (lemah) melainkan iaharus dibuktikan dengan

kesaksian secara langsung atau berdasarkan pengakuan pihak tertuduh. Hal
inilah yang menjadikan perkara kriminal, pidana menjadi sesuatu yang sangat

rumit.
Dalam realitanya, hukum syari'ah dalam praktik secara tradisional senantiasa

dibatasi dengan hukum adat (kebiasaan) orang-orang yang memeluk Islam.
Di kalangan bangsa Arab, hukum adat masyarakat Madinah dan Kuffah
menyatu ke dalam hukum syari'ah, tetapi bagi orang-orang yang datang
kemudian seperti bangsa Bar Bar dan atau Qasyqai, pemaknaan seperti
tersebut berlaku sepanjang masyarakat yang bersangkutan tetap
mempertahankan identitas kesukuan dan kelompok mereka, kebiasaan



Syar'un Man Qoblana

tradisional suku-suku diterjemahkan ke dalam p"ngg.rnuun hukum komunitas
yang bersangkutan.

SYAR'UN MAN QABLANA
Syar'un Man Qablana adalah

f$,',y,ii$pdt'ae?G
sebelum kita.Hukum syariat orang-orang (umat) yang

Syar'un man qablana adalahsyariat yang dibawa para rasul dahulu, sebelum

diutus Nabi Muhammad saw. yang menjadi petunjuk bagi kaum yang mereka

diutus kepadanya, seperti syariat Nabi Ibrahim as., syariat Nabi Musa as.,

syariat Nabi Daud as., dan sebagainya.
Dalam hal ini Allah SWT berfirman:

r.+ir y€b') w'eij)+')i,t;nb 6'i f,* :6 iry!',i €J L
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Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan
kepadamu (Muhammad), dan apa yang Kami wasiatkan kepada lbrahim,
Musa, dan Isa.yaitu tegakkanlah agama (keimanan dan ketah,r'aan)
dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya .... (QS. Asy-Sy0rd

@2):13\
Macam-macam syar'u man qablana, antara lain sebagai berikut.
a. Syariat yang diperuntukkan bagi umat-umat yang sebelum kita, tetapi

Alquran dan hadis tidak menyinggungnya, baik membatalkan atau

menyatakan berlaku pula bagi umat Nabi Muhammad saw.

b. Syariat yang diperuntukkan bagi umat-umat yang sebelum kita, kemudian

dinyatakan tidak berlaku lagi bagi umat Nabi Muhammad saw.

c. Syariat yang diperuntukkan bagi umat-umat yang sebelum kita, kemudian

Alquran dan hadis menerangkannya kepada kita.

Menurut mayoritas ulama Syaf iyah berpendapat bahwa syariat umat
terdahulu tidak di-ncs akh-kandan dapat dijadikan huiiah, begitu juga ulama
Hanafiyah dan jumhur mutakallimin.
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TA'AMUL
Ta'amul adalah

,w!ry;}ty e<* Gf .16r lr:i*Y
Adat istiadat yang berlalru dalam pergaulan manusia.

Menurut Imam Abu Hanifah, b aik' urf, a d a t ata:up:un t a' a mu I dap at dij adikan
sebagai hujjah untuk menetapkan hukum.
Al-Khadimi dalam Hasyiyah Majma'ul Haqqiq menulis:

,nt4etrali JJ 'tai si Li,jt $Hdq.9ql ,yrir'iJ'li
LAtA,r*i..,ti'tuaS* 1aligi,s?i i qs. I g$t lg A
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'Urf dan ta'arnul, kedua-duanya hujjah, selama tidak menyalahi syara'.
Al-Bukhari telah mengisyaratkan yang demikian dalam kitab Buyu',
Beliau berkata: Ini bab menyatakan orang yang menjalankan urusan
orang Anshar menurut apa yang menjadi 'urf, di antara mereka dalam
soal jual beli, sewa menyewa, sukatan, dan timbangan.

TNARUDH AL.ADILLAH

Secara etimologi, ta'arud <b':U,e\berasal dari kata aradhamernpunyai

arti banyak, antara Lain: dhahara, ashaba, naha nahwahu, dan ada yang

mengartikan derrgan pertentangan.gsdangkan a diltah<ijl$ 
U 

adalah jamak

dari dalil (Jl,XJi yang berarti "alasan, argumentas i, dan dalil".

r



Ta'arudhAl-Adillah

Al-Fayumi mengemukakan bahwa kata aradha dalam arti mana a, untuk
menunj ukkan bukti-bukti.

J,o't'd &i c ptitt," rt t+t't,F o\. brqt,f':tt
Ta'arudh bukti-bukti karena rnasingllasing menentang yang lain dan

mencegah berlakunya.

Muhammad MansurAsy-Syaikh dalam karyanya yang berjudull l-Qawa'idul
Ushuliyyah, arti ta'arudh dari kata al-urdhu dengan dammah 'ain dalarr
arti nahiyah.

'c'& *i{,'irl,si ,-i*;,"-f A.1bt6.i+",iotdr il3r lk
*r]*Jt11ilt

Kata-kata yang muta'aridh itu sebagian berdiri di arah yang
bertentangan dengan yang lain, yakni arah yang satu pada arah yang
lain, sehingga menghalangi/menolak berlahtnya ke arah mana saja.

Adapun pengertian ta'arudh al-adillah dalam kajian ilmu ushul fikih adalah:

f;(i' ;3,ib .#]tt,!.wy', \, 7'
Berhadap-hadapan dua dalil dengan cora yang saling bertentangan.

Adapun menurut pendapat Ali Hasabalah, ta'arudh al-adillah adalah

'^;";t;"6 jery y$rfr A;rd1Ar#$r 't-i &-oi J{;Ai

?'lt
Ta'arudh itu hendalorya satu dari dalil yang satna martabat tsubutnya

mengandung ketentuan yang bertentangan dengan ketentuan dalil yang
lain.

Adapun definisi yang lain, dapat dikemukakan:

*?;t1"6 i-i.tili-#)jt AL<, yti # ).J cn$3J' u )"t t,F ;U*y

Masing-masing dalil menghendaki hulam di waktu yang satna terhadap

satu kejadian yang rnenyalahi hulatm yang dikehendaki oleh dalil yang
lain,

Dari beberapa keterangan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa yang

terkandung dalam pengertian ta'arudh al-adillah adalah

a. adanya dna dalil,

qli(ir#xrr



Ta'arudh Al-Adillah

b. sama martabat keduanya,
c. mengandung ketentuan yang berbeda,
d. berkenaan dengan masalah yang sama, dan
e. menghendaki hukum yang sama dalam satu waktu.

Selanjutnya dalam ta'arudh adillah ada empat jenis, yaitu
a. Ta'arudh antara Alquran dengan Alquran. Sebagaimana Firman Allah

SWT.

'o:r;ix,lv',fu:, t6.y 6, # J hut : J4, i,k4t )
Dan (Dia telah menciptaknn)'kudo, bogol, dan keledai, untuk kamu
tunggangi dan (menjadi) perhiasan. Allah menciptakan apa yang
karnu tidak mengetahuinya .... (QS.An-Nahl (16): 8)

Dalam ayat di atas, dapat diambil sebuah pengertian bahwa kuda, bagal,
dan keledai hanya diperuntukkan untuk kendaraan saja, sedang ayat
berikut bermakna berbeda.

tt ts\ Wi W rl:?, ?6"\, €,p.siirai
Allahlah yang menjadikan binatang ternak untuk kamu, sebagiannya
untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. (QS.
Al-Mu'min $0):79)

b. Ta'arudh antara sunah dengan sunah.

U|og Pt #a',*'..lr'oiq+'a,r g ) 2;>t |.it ea;e 7
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Dari Aisyah dan Ummi Salamah ra. bahwa Nabi ketikn masuk waktu
subuh dalam keadaan junub karena melakukan jima kemudian
mandi dan menjalankan puasa.

Hadis ini bertentangan dengan hadis lain yang berbunyi:

h:i;:,#-rJ # €'Gi'r gh:r iu* 9lbl. ;e : 3i rit
Bila telah dipanggil untuk salat Subuh, sedang salah satu di
antararnu dalam keadaan junub maka jangan puasa di hari itu.
(HR. ImamAhmad dan Ibnu Hibban)

c. Ta'arudh antara sunah dengan qiyas.
Ta'arudh antara sunah dengan qiyas, dapat dilihat dalam contoh tentang
ukuran hewan untuk aqiqah berdasarkan sunah, satu kambing untuk
putri dan dua kambing untuk putra, berdasar hadis:



Taantdh Al-Adillah

iaiirtat *, gaigJgr,rs e>l,ir ,*|f it3ii
Aqiqah itu sesuatu'yang mesti dikerjakan untuk orok loki-toki dua
kambing dan untuk anak perempuan seekor kambing. (HR. Asma
bintiYazO
Bagi yang berpegang pada qiyas maka untuk aqiqah ini boleh hewan
yang lebih besar, unta lebih dari sapi dan sapi lebih dari kambing, ini harnpir
pendapat sebagian besarfuqaha. Sedang yang berpegang pada bunyi
hadis di atas adalah Imam Malik, bahwa aqiqah itu dilakukan dengan
menyembelihkambing.

d. Ta'arudh antara qiyas detgan qiyas.
Contohnya adalah peng-qryas-an masalah perkawinan Nabi Muhammad
saw. terhadap SitiAisyah, sebagaimana diriwayatkan Bukhari Muslim:

,e,j',b #. *i*v b,,b $t J?'),rqij 
' 
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Dari Aisyah beliau berkata: Rasulullah mengawini saya ketika saya
berumur enarn tahun dan mengumpulila,t ketika saya sebagai gadis
yang telah berumur sembilan tahun (HR. Muslim dari Aisyah)
Berdasarkan hadis di atas, dapat diambil sebuah hukum kebolehan
mengawin-kan orang tua terhadap anaknya yang belum dewasa tanpa
izin yang bersangkutan ya"g masih di bawatr umur, demikian pendapat
Hanafiyah. Sedangkan ulama Syafi'iyah menganggap karena
kegadisannya.
Menurut Abdul Wahhab Khallaf, jika terjadi ta'arudh,jalan keluarnya
adalah sebagai berikut.
a. Bila terjadi ta'arudh wajib diadakan ijtihad dengan mengadakan

jama' dm taufiq di antara keduanya.
b. Bila tidak bisa dilakukan danikian, maka dilaks atakan tariih menurut

jalan-jalan yang telah ditetapkan.
c. Bila tidak juga bisa dilakukan tarjih, maka dicari mana yang lebih

dahulu dan yang kemudian wurud-nya, dinyatakan nasikh mansuh.
d. Bila tidak bisa juga dilakukan, maka di-tawaquf-kankeduanya.

Atau kaidahnya menurutAbdul Wahhab Khallaf adalah
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Apabita dua nash bertentangan menurut lahiriyahnya maka
wajib dilakukan pembahasan dan ijtihad dalam rangka
menggabungkan dan menyesuaikan antara keduanya melalui
cara yang sahih dari berbagai cara penggabungan dan
penyesuaian. Jika hal tersebut tidak mungkin dilala*an, wajib
dilakukan pengkajian dan ijtihad dalam rangka mentarjihkan
salah satu dari kedua nash itu dengan salah satu cara tarjih.
Kemudian jika hal ini tidak mungkin dan itu juga tidak mungbin,
sedangkan sejarah kedatangan kedua nash itu diketahui, nash
yang tnenyusul menasakhkan nash yang terdahulu. Dan jika
sejarah kedatangan kedua nash itu tidak diketahui maka
pemberlakuan terhadap dua nash itu ditangguhkan. Apabila
dua qiyas atau dua dalil selain nash bertentangan, dan tidak
mungkin mentarjih salah satu dari keduanya maka istidlal
dengan kedua qiyas atau dua dalil itu dikesampingkan.

TADHAMMUNIYAH

Tadhammunrrrn 1i}l:Z4adalah bila istilah yang digunakan sebagai dalalah

merupakan salah satu bagian yang terkandung dalam keutuhan istilah itu.
Meskipun hanya menggunakan salah satu unsur saja, namun sudah dapat
menunjukkan maksud yang dituju.
Contohnya kata "yang mengeong" yang hanya berbentuk unsur fasal dalam
istilah, tetapi semua orang sudah dapat mengetahui maksudnya, yaitu kucing.

TAIIARRI
At-Taharri adalah

*At u;.J*,lJtr Sls;fi;rat lk
Mempergunakan segala kesanggupan akal untuk mencapai yang
dimalcsud dari taat.

Menurut Al-Khadimi dalam Majma'ul Haqaiq, bahwa At-Thaharui sebagai
hujjah dalam istinbath hukum.

@



Tahkinul Hal

TAHKINUL HAL
Tahkinul hal adalah

Crli' gq,p J,t;i I gl:Juil Uri
Berdalil dengan zaman yang sedang berjalan untuk membuktikan benar
(tnenyerahkan keputusan kepada keadaan yang sedang berlaku).

TAHRIM
Tahrim adalah

t;-t)br\#t ft&,y,*lus
Tahrim adalah titah yang rnengandung larangan yang harus dijauhi.
Atau tuntutan untuk tidak mengerjakan suatu perbuatan dengan tuntutan yang

pasti. Akibat dari tuntutan ini disebut hurmah <b;g'jr>dan perbuatan yang

dituntut itu disebut dengan haram <rrrrtt>
Seperti firmanAllah:

. . . m a ka s e ka t i - ka t i j a n ga n t a h 
", ;;;S#r:li;#** ; ;

perkataan "ah" dan engkau membentak keduanya,... (QS. Al-Isr6' (17):
23)

Jika lafal khash dalam nash syar 'i, datang dalam bentuk (shighat) larangan
(nahi) atatt shighat khabar (berita) yang bermakna larangan maka ia
menunjukkan pengharaman. Seperti firman Allah SWT:

Dan jangantahtramuwanita-wan,,':{:l*"tr#;|ff;l
(QS. Al-Baq arah (2): 221)

Ayat ini menunjukkan pengharaman seorang muslim menikah dengan wanita
musyrik.
Begitu pula firman Allah SWT:

t* ,*,tq\rL rj-ilk'oi'6];74t-, ...
... Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang telah
lcamu berikan kepada mereka. (QS. Al-Baqarah (2): 229)
Ayat tersebut menunjukkan pengharaman mengambil ganti rugi dari wanita-
wanita yang ditalak, sebab menurut pendapat yarrg rajih, shighat nahi
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ditetapkan menurut bahasa untuk menunjukkan pengharaman. Maka
pengharaman itulah yang diambil dari shighat larangan dalam keadaan mutlak.
Contoh yang lain adalah

Uly'lrr i; d, u,;3r r&ti
Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali
dengan sebab yang benar.... (QS.Al-An'am (6): 151)

Khithab ayat ini disebut dengan lahrim,alobatdari tuntutan ini disebut fturmah,

dan perbuatan yang dituntut untuk ditinggalkan, yaitu meurbunuh jiwa seseorang,

disebut dengan haram.

TAHSINI
Tahsini adalah segala sesuatu yang baik dikerjakan terutama yang
berhubungan dengan akhlak dan susila. I(alau tahsini ada,kehidupan manusia

akan tinggi nilainya dan terasa indah, tetapi kalau tahsini tidak ada, kehidupan

manusia tidak akan rusak.
Contohnya: (1) Dalam ibadah, seperti berhias dalam mengerjakan salat,

mengerjakan perbuatan yang sunah dan sebagainya (2) Adat, seperti sopan

santun dalam pergaulan dan hormat menghormati, dan sebagainya (3)
Mu'amalah, seperti menghindarkan diri dari menjual najis.

TAKHRIJ AL.AHKAM

Takhrij At-Ahkaml1t3{f dfladalah menetapkan hulum terhadap

suatu kejadian yang baru dengan cara menghubungkan kepada hukum yang

pernah ditetapkan oleh imam mujtahid terdahulu.
Dalam kejadian yang baru tersebut ada kesamaan dengan kejadian yang

hukumnya telah ditetapkan oleh imam muitahid terdahvlu. Dalam hal ini,
pendapat imam mujtaftidterdahulu direntangkan kepada kejadian yang baru,

seolah-olah apa yang baru ditetapkan melalui takhrii al-ahkarn tersebut
adalah juga pendapat (qaut) imam tnujtahid terdahulu. Pendapat hasil

perentangan ini diseb ut qaulun mukhrajun d$ip; t"Aungkan

pendapat imam mujtahid (penemunya) disebut qaulun manshushun
I o, critctr(oot$ Ot
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TAKHSHISH
Takhshish adalah

ua:,rrbist fi.C,6 e;:F tyy * eutt.lV
Takhshish (khash) adalah memalingkan umurn dari umumnya dan
tnengurungkannya dalam yang masih tinggal sesudah takhshish.
Atau

z I . .. t a , . . . t

\fF.6 *o:;,,uXuJr e;i)A;roK 64.e,?\
Takh s his h adal ah rnenge luarkan s ebagian daripada s atuan-s atuannya
yang masuk di dalam lafal 'amm dan lafal 'amrn itu hanya berlalat bagi
satuan-satuan yang masih ada (yang tidak dikeluarkan dari ketentuan
lafaUdalil'amm) sesudah ditakshish.

Jadi, takhshisft adalah menjelaskan apa yang dimaksudkan dari 'amm atan
me-nasakh-kan sebagian hukumnya, karena itu diharuskan mukhashshish
setingkat dengan mukhashshash.
Dalil takhshrsi kadang-kadang tidak berdiri sendiri, lafalnya dad.nashyarg
umum, kadang-kadang pula dalil takhsh,sl, itu berdiri sendiri dan terpisah
dari nash umum. Di antaru dalil yangberkaitan dan tidak berdiri sendiri yang
palingjelas adalatr istisna'(pengecualian), syarat, shifat, dan ghayah(batasan
maksimal).
Adapun istisna ', seperti ayat utang piutang, setelah perintah mencatat utang,
yang bertempo sebagaimana Firman Allah SWT:

... kecuali jika hal itu rnerupakan perdagangan tundi yang kamu
jalankan di antara kamu maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu
tidak menuliskannya .... (QS. Al-Baqarah (2): 282)
Adapun contoh syarat adalah firman Allah SWT:

oi'& oti,rt\t'u\:# oi?t:+'€ "*;i ,;o'$t e ij*tstito,

"'ts:FA$'#'
Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu
rnengqashar salat(mu), jika kamu takut diserang orang ka/ir.... (eS.
An-Nis6'(a): 101)

Adapun contoh shifat, seperti firmanAllah SWT:
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,ry,6i;I g)t $ .:si;'; 
",v'''

... dari istri yang telah kamu campuri.... (QS. An-Nis6' $):23)
Adapun contoh ghayah, seperti firmanAllah SWT:

...&t-jJtat&fii,
... dan tanganmu sampai kesilu.... (QS.Al-Ma'idah (5): 6)

TAHSINIYAT
t

Tahsiniyat 1all*i;Al; atau tujuan tingkat tertier adalah sesuatu yang

sebaiknya ada untuk memperindah kehidupan. Thnpa terpenuhinya kebutuhan
tertier, kehidupan tidak akan rusak dan juga tidak akan menimbulkan kesulitan.
Keberadaannya dikehendaki untuk kemuliaan akhlak dan kebaikan tata tertib
pergaulan.
Tahsiniberlaku pada bidang ibadah, seperti berhias dan berpakaian rapi pada

waktu ke masjid.

TA,WIL
DalamAlquran terdapat kata ta'wil dalamtujuh belas tempat. Jika dianalisis
antara satu dengan yang lainnya ada perbedaan maksudnya. Dari keseluruhan
kemungkinan arti ta'wil, dapat dikelompokkan kepada dua kelompok.
1. Arti yang mengarah kepada arti lughawi (bahasa) yang murni, ta'wil

adalah

eilt- idi -',(l;tii -'kii
2. Arti yang mengarah kepada arti istilah syar'iadalah i(;Ji -'.4t
Adapun jika dikaji dari sudut istilah, ada beberapa definisi antara lain:
Menurut Al-Ghazali, ta' w i I adalah

N*i$t.5ir'u :P, tb *i )','H",$ or$. )G .bt *i tV
,uJr

Memberi kepada lafal, pengertian yang lain daripada makna yang
zhahir yang dibantu oleh suatu dalil yang tnenyebabkan kita berpendapat
bahwa makna itulah yang dikehendaki dari lafal.
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,F.*9tv*WJ?
Olraorort on adanya dalil.

Vts apv;tj -F; j,.eq e.Lw.v, Jty*7 ,r rffi, ,j,

Mengalihkan ucapan dari maudhu'nya kepada apa yang dipe
untuk rnenetapkannya kepada dalil, kalau tidak demikian maka
lafal itu tidak akan ditinggalkan.

Ibnu Atsir mendefinisikan :

F),;,Lu;;s JtP$, * r,r Wt * #
Mengalihkan zhahir lafat dari pemakaian asalnya kepada ,"rirotu yorg
diperlukan oleh dalil.

Abu Zahrah mendefinisikan :

'arlrJ-?\,F jliu;; -pr ,fliiitr L,?l
Mengeluarkan tafat dari lahir malonnya kepada malon lain yang ada
kemungkinan untuk itu.

Dari definisi di atas, pada hakikatnya ciri dari ta'wil adalah
1. Lafal itu tidak lagi dipahami menurut arti lahirnya.
2. Arti yang dipahami dari lafal itu adalah arti lain yang secara umum juga

dijangkau oleh arti zhahir lafal itu.
3. Peralihan dari arti zhahirkepada arti lain itu menyandar kepada petunjuk

dalil yang ada.

Adapun bentuk-bentuk ta'wil dapat dijelaskan sebagai berikut.
l. Dilihat dari segi diterima atau tidaknyasuatu /a'wil,adaduabenitkta'wil,

yaitu (a) ta'wil maqbul, dan (b) ta'wil ghairu al-maqbul.
2. Dilihat dari segi dekat atau jauhnya pengalihan makna lafal yang di ta'wil

darimal<nazhahir-nya, ta'wil dibagi menjadi dua bentuk, yaitu (a) ta'wil
qarib, dan (b) ta'wil ba'id.

TNWrL (SYARAT)

Adapun syarat-syarat ta'wil, antara lain:
l. Lafal itu dapat meneima ta'wil lafal zhahir dan lafal naslz serta tidak

bertaku untuk mukhim dan mufassar.

Abdul Wahhab Khallaf menulis:

Memalingkan lafal dari arti zhahirnya

Adapun Ibnu Jauzi mendefinisikan:

.O ,

cO

JulJr
rlukan
zhahir
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2. Lafal itu mengandung kemungkinan untuk di-ta'wil-kat karena lafal
tersebut memiliki jangkauan yang luas dan dapat diartikan untuk di ta'wil,
serta tidak asing dengan pengalihan kepada makna lain tersebut.

3. Ada hal-hal yang mendorong untuk ta'wilseperti:
a. Bentuk lahir lafal berlawanan dengan kaidah yang berlaku dan

diketahui secara dharuri, atau berlawanan dengan dalil yanglebih
tinggi daridalilif;u. Contohnya: suatu hadis menyalahi maksud hadis
yang lain, sedangkan hadis itu ada kemungkinan untuk di+a'wil-karr
maka hadis itu akan di-ta 'wil-kansaja ketimbang ditolak sama sekali.

b. Nasft itu menyalahi dalillanyang lebih kuat dalalah-nya. Contohnya:
suatu lafal dalam bentukzftc&dr diperuntukkan untuk suatu objek, taapi
ada makna lain yang menyalahinya dalam bentuk nas&.

c. Lafal itu merupakan suatu nasft untuk suatu objek tetapi menyalahi
lafal lain yang mufassar.

4. Ta'wil ituharas mempunyai sandaran kepadadalil dattidak bertentangan
dengan dalilyangada.

TA'WIL BA'ID

Tata4,it Ba'id <t*. rhlbadalah pengalihan dari makna lahir suatu lafal

yang sebegitu jauhnya, sehingga tidak dapat diketahui dengan dalil yang
sederhana.

TA'WIL GIIAIRU AL.MAQBUL

Ta'wil Ghairu At-Maqbul (JFjl t Utb atat ta'wit yargditolak,

adalah ta'wil yang hanya diiasarkan kepada selera atau dorongan lain dan
tidak terpenuhi syarat yang ditentukan.

TA'WIL MAQBTJL

Ta'wil Maqbul (Ji1il irt| atau ta'wil yangditerima, adalah ta'wil

yang telah memeriuhi p"rry*ir* yang ditentukan ahli ushul fikih.

TA'WIL QARIB
t c it,o l.

Takwil Qarib (?-j &rD adalah ta'wil yang tidak jauh beranjak dari arti

zhahir-nya. sehingga dengan petunjuk yang sederhana dapat dipahami
maksudnya.
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TALFIQ
Ta(iq secarabahasa bermakna penemuan, perpaduan atau menggabung, atau

merapatkan dua tepi yang berbeda, seperti perkataan: I tJliiltj
(mempertemukan dua tepi kain kemudian menjahitnya).
Adapun secara istilah taffiq adalah mengambil atau mengikuti hukum dari
suatu peristiwa atau kejadian dengan mengambilnya dari berbagai macam
mazhab.
Percampuran unsur-unsur dari empat mazhab fikih. Dalam sejumlah
permasalahan, pada masing-masing mazhab terdapat perbedaan praktik
peribadatan, juga terdapat perbedaan metode dan kesimpulan hukum.
Mencampur atau menggabungkan sejumlah pendekatan atau praktik dari
beberapamazhab yangberbedadiperbolehkan, namundernikian seorangpraktisi
atau seorang hakim dianjurkan tetap bertahan pada garis pedoman mazhab
tertentu.
Contohnya seperti dua orang laki-laki dan perempuan melaksanakan akad
nikah, tanpa wali dan saksi, cukup dengan melaksanakan iklan saja. Dasar
pendapat mereka adalah dalam hal wali mereka mengikuti pendapat mazhab
Hanafi. Menurut pendapat mazhab Hanafi sah nikah tanpa wali. Sedang
mengenai persaksian, mereka mengikuti pendapat mazhab Maliki. Menurut
mazhab Maliki sah akad nikah tanpa saksi, cularp dengan iklan (pengumuman)

saja. Bila demikian hanya dapat disimpulkan bahwa sah nikah tanpa wali dan
saksi asal ada iklan saja.

Pola berpikir demikian adalah talfiq, dengan mengambil berbagai pendapat
beberapa mazhab. Pada dasarnya talfiq dibolehkan dalam agama, selama
tujuan melaksanakan talfiq, semata-mata untuk melaksanakan pendapat yang
paling benar dalam arti setelah meneliti dasar hukum dari pendapat itu dan
mengambil apayatg dianggap lebih kuat dasar hukumnya.
Akan tetapi ada talfiq yang tujuannya untuk mencari yang ringan-ringan dalam
arti bahwa yang diikuti adalahpendapat yang paling mudahuntuk dike{akan,
sekalipun dasar hukumnya lemah. Thlfiq semacam ini dicela para ulama. Jadi
talqifpada dasarnya kembali kepada niat.

TAHQIQUL MANATH
Tahqiqul manath adalah menetapkan 'illat. Maksudnya adalah sepakat
menetapkan 'illat pada ashal, baik berdasarkan nash atau tidak. Kemudian
'illat itl disesuaikan dengan 'illat pada Fara'. Dalam hal ini mungkin ada
yang berpendapat bahwa 'illat itu dapat ditetapkan padafara'dan mungkin
pula ada yang tidak berpendapat demikian.
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Contohnya adalah 'iltatpotong tangan bagi pencuri, yaitu karena ia mengambil
harta secara sembunyi pada tempat penyimpanannya, hal ini disepakati para
ulama. Berbeda pendapat para ulama jika 'illat itl diterapkan pada hukuman
bagi pencuri kain kafan kubur. Menurut Syaf iyah dan Malikiyah pencuri itu
dihukum potong tangan, karena mengambil harta di tempat penyimpanannya,
yaitu dalam kubur, sedang Hanafiyah tidak menjadikan sebagai'illat,karena
itu pencuri kafan tidak dipotong tangannya.

TANQIHUL MANATH
Tanqihul manath adalah mengumpulkan sifat-sifat yang adapadafara' dan
sifat-sifat yang adapada ashal, kemudian dicari yang sama sifatnya. Sifat-
sifat yang sama dijadikan sebagai 'illat, sedang sifat yang tidak sama
ditinggalkan.
Atau membersihkan sesuatu yang menjadi hubungan hukum dan menjadi
dasarnya, yaitn 'illat-nya. Jadi pada dasarnya, bahwa tanqihul manath adalah
apabila nasft menunjukkan atas ke-'illat-an tanpa menentukan sifat tertentu
sebagai 'illat-tya.
Contohnya, pada ayat 25 Surah An-Nis6' dijelaskan bahwa hukuman yang
diberikan kepada budak perempuan adalah separuh dari hukuman kepada
orang merdeka, sedang tidak ada nash yang menerangkan hukuman bagi
budak laki-laki. Setelah dikumpulkan sifat-sifat yang ada pada keduanya maka
yang sama adalah sifat kebudakan. Karena itu ditetapkanlah bahwa sifat
kebudakan itu sebagai 'illattnfikmenetapkan hukum bahwa hukuman bagi
budak laki-laki sama dengan yang diberikan kepada budak perempuan, yaitu
separuh dari hukuman yang diberikan kepada orang yang merdeka.

TAQLID
Taqlid berasal dari kata qalada, yuqalidu, taqlidan, yang memiliki

bermacam-macam arti, antara lain: mengalungi, seperti: iiXjf irt Q,
mengalungi - lehernya dengan kalung), dapat pula berarti meniru seperti

$?'riitli Q, menirunya dari yang demikian), dapat bermakna

mengihtti,seperti: ,j1it e,i$ Q, mengihtti seseorang tentang sesuatu)

Para ahli ushul fikih, mengartikan taqlid dengan:

tia r;ib'ifi f ui:, f.a,i'i'f:r3
Penerimaan perkataan seseorang sedang engkau tidak mengetahui dari
mana asal perkataan itu.
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Atau taqlid merupakan suatu istilah yang berarti sebuah amalan. Istilah ini
pengertiarurya berkembang berkenaan dengan seekor binatang kurban yang

pada lehemya digantungkan sebuah tanda dengan demikian binatang tersebut

tidak akan digunakanuntuk kepentingan lain.
Taqlid menurut lmam Al-Ghazali dalam Al-Mustasyfa adalah

Ltlt e.7i )'**tdr CoU A* ,A3,ahi f,f';i:$J#i
Taqlid adalah menerima suatu perkataan dengan tidak ada hujjah. Dan

tidak ada taqlid itu menjadi ialan kepada pengetahuan (keyakinan),
baik dalarn urusan ushul maupun dalam urusan furu'.
Al-Asnawi dalam kitab Nihayat Al-Ushul mendefinisikan:

,g,t -b u9* {p,b\t'$#i
Mengambil perkataan orang lain to7p, aotii
Ibnu Subki dalam kitab Jam'ul Jawami mendefinisikan:

,$y* * u)-flriA'i,Ujsi
Taqlid adalah mengambil suatu perkataan tanpa mengetahui dalil.
Jadi menurut ulama ushul fikih ada dua hal yang terdapat dalam taqlid,yaitu
1. Menerima atau mengikuti perkataan orang lain.
2. Perkataan atau pendapat yang diilarti atau yang diterima itu tidak diketahui

dasar atau alasannya apakah ada dalam Alquran dan hadis atau tidak.

Dalam konteks keagamaan, istilah ini bermakna lawan daiijtihad, sehingga

taqlid adalahpemihakan terhadap keputusan dan teladan yang telah ditetapkan
pada masa lampau. Dalam masyarakat muslim modern sekarang ini, istilah ini
menjadi bersifat penghinaan (merendahkan) yang mengisyaratkan sikap
ketin g galan zamar dalr. kemunduran.
Para Imam mazhab tidak pernah menyuruh umat Islam untuk taqlid
kepadanya, Imam Abu Hanifah berkata:

ius ;i b p & (!:Ai eoi *7,Vt
Tiada halal bagi seseorang berkata dengan perkataan karni sehingga
ia mengetahui dari tnana kami ambil perkataan kami itu.

Imam Malik berkata:

yi# e!,st 1./r;fir,iir tu,F qt ri. itJ-,6 r2'ri, ip,, g. tlt wr.

if :So tt, t qqit p' i lui y,
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Aht ini hanya seorang manusia yorg *urgin salah dan mungkin benar,

maka periksalah pendapat-pendapatku. Segala yang bersesuaian
dengan Alquran dan As-Sunnah, ambillah akan dia dan segala yang
tidak bersesuaian tinggalkanlah.

Imam Syafi'i berkata:

t: i:i ? c #, f C'u,'l ):i +b,i6 ri, ? c q, o'€ 1'ttiv

i:$
Apa yang telah aku katakan padahal Nabi telah berkata berlainan
dengan itu maka apa yang sahih diterima dari Nabi itulah yang lebih
patut kamu turuti jangan karnu bertaqlid kepadaku.
Imam Ahmad berkata:

ir;rli * bbi b ;i:tr; .etur l1 tkyl : elfi
Jangan kamu bertaklid kepadaku, jangan pula kepada Malik, iangan
kepada Syali'i dan Ats Tsaury, ambillah hukum-hukum itu dari tempat

mereka mengambilnya.

Taqlid berbeda dengan ittiba',Al Imam Ibn Syamah berkata:

* #, tti I giu fu t *# ;fu.,ft riU: .?$.u;-A #sri
*bti gf g$: f LTry6ii?Y *lt 4g1i?$rt,y')L(it.

{e e;:rili'oi
Taqlid menurut pendapat segolongan ularna, bukan ittiba'. Ittiba adalah

mengilati seseorang karena nyata dalilnya dan sah mazhabnya. Adapun

taqlid adalah mengikuti seseorang dan rnengatakan apa yang orang
katakan, padahal tidak diketahui apa dasarnya orang berkata demikian,

dan enggan pula mengilali orang lain, walaupun orang yang ditaqlidi
itu telah jelas salah.

Ibn Jauzi dalam Talbis-Iblis menyatakan:

6Jit'^I\. pt frai'ftl {li3 | e.:t,:$i t4 ta. tr,{'l.iiIr 
"oi 

;et
e'*t q&-bi e 'btx.e'Pi 

* ei i.sti {w. *
c0

iiJtlijr
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Ketahuilah bahwa orang yang muqallid itu tiada mempunyai kepercaya-
an dalarn apa yang ia taqlidi. Taqlid itu rnembatalkan rnanfaat akal.
Akal dijadikan untuk berpikir dan menyelidik, arnat keji orang yang
diberikan lilin, tak mau menyalakannya untuk penerangan, bahkan ia
padamkan, ia berjalan dalam gelap gulita.

Imam Ahmad berkata:

flb,$t'u'r * j y,s;"i j e,r o3r ;,b *gt &.'jr'€iibi U)i
Iuiba'adalah kita mengilatti pendapat *rf a*rnf dari Nabi saw. dari
sahabat, kemudian yang datang dari tabi'in yang diberikan kebajikan.

TAQLID (IIUKUM)
Ada tiga hukum taqlid yang diharamkan ulama, yaitu
1. Taqlid yang haram.

Para ulama sepakat bahwa haram melakukan taqlidyang jenis ini. Jenis

taqlid ini ada tiga macam, yaitu
a) Taqlid semata-mata mengikuti adat kebiasaan atau pendapat nenek

moyang atau orang-orang dahulu kala yang bertentangan dengan
Alquran dan hadis.

,tsi 1i ri iri.t; $b ulli -6 
€{'Jri6 trr i:Jiv,:N., {4 Jztsrs

o's$ls*oWSili3V'
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ilanilah apa yang telah
diturunkan Allah SWT", mereka menjawab: (Tidak) kami hanya
mengikuti apa yang kami dapati pada nenek moyang kami
(melakukannya), padahal, nenek tiloyang mereka itu tidak
mengetahui apa pun, dan mendapat petunjuk. (QS. Al-Baqarah
(2):170)

b) Taqlidkepada perkataan atau pendapat seseorang, sedang yang ber-
taqlid mengetahui bahwa perkataan atau pendapat itu salah.

c) Taqlidkepada orang atau sesuatu yang tidak diketahui kemampuan
dan keahliannya, seperti menyembah berhala, tetapi ia tidak
mengetahui kemampuan, kekuasaan atau keahlian berhala tersebut.

2. Taqlidyargdibolehkan
Taqlid yang dibolehkan adalah ber-taqlidkepada seorang mujtahid atau
beberapa orangmujtahid dalan hal yang belum ia ketahui hukum yang

berhubungan dengan persoalan atau suatu peristiwa dengan syarat bahwa
yang bersangkutan harus selalu berusaha menyelidiki kebenaran masalatt

:
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yang diikuti itu. Dalam hal ini, ulama mutaakhirinmembagi kelompok
masyarakat ke dalam dua golongan.
a. Golongan awam atau orang yang berpendidikan wajib ber-taqlid

kepada pendapat salah satu dari keempat mazhab.
b. Golongan yang memenuhi syarat-syarat ijtihad, sehingga tidak

dibenarkan ber- taq lid kepada ulama-ulam a y arLg berpendapat
demikian, antara lain: Al-Adhud, Ibnu Hajib, Ibnu Subki, dan Al-
Mahalli.

3. Taq I id yarry diwaj ibkan. Waj ib beraaq I id kepada orang yang perkataan-
nya dijadikan sebagai dasar hujjah, yaitl perkataan dan perbuatan
Rasulullah saw.

TARJIH
Tarjih secara etimologi berarti menguatkan. Konsep tarjih mttncul ketika
terjadinya pertentangan secara lahir antara satu dalil dengan dalil laiwrya
yang sederajat dan tidak bisa diselesaikan dengan cara al-jam'u wat taufiq.
Dalil yangdikuatkan disebut dengan raj ih. sedangkan dalil yangdilemahkan
disebut dengan marjuh.
Tarjih adalah menguatkan salah satu di antara d:ua dalil yang bertentangan
tersebut berdasarkan beberapa indikasi yang dapat mendukungnya.
Ata]u tarjih adalah

Flt'u $!yj:i'fu. *i *udjdJ,tul si :Vy3W\
Menampakkan kelebihan salah satu dari dua ialil yang ,o*o d"ngo,
sesuatu yang rnenjadikannya lebih utama dari yang lain.
Atau

W,,H, ai$r rtv <c*y:r iJJ3ur rst),)n'56!t a ,*lt.u.:o,

Menguatkan salah satu indikato, dolil yong ,lroTri oto, yang lainiya
untuk diamalkan (diterapkan).

Atau

Jrp;-,q r$t e,f.6t re\i;6$Wt
Melahirkan sesuatu kelebihan bagi salah satu dua dalil yang serupa
atas yang lain dengan sesuatu yang tidak berdiri sendiri.

Menurut mereka, dalilyang bertentangan itu harus dalam kualitas yang sama,
seperti pertentangan ayat dengan ayat. Kemudian dalil tambahan pendukung
salah satu dalil yang bertentangan itu tidak berdiri sendiri. Artinya, dalil
pendukung itu tidak terpisah dari dalilyangsaling bertentangan, karena apabila



ada dalil lain yang berdiri sendiri, berarti dalil itn dapat dipakai untuk
menetapkan hukum, bukan dalil yang saling bertentangan tersebut.
Dari pengertian di atas maka unsur-unsur yang ada dalam tarjih adalah
a. adarya dva dalil, dan
b. adanya sesuatu yang menjadikan salah satu itu lebih utama dari yang

lain.

Adapun jalan-jalan tarjih adalah sebagai berikut.
a. Yang berlaku pada dalil manqul

1) Yangkembalipadadiriperawi:
a) Jumlah perawi yang banyak dimenangkan dari jumlah perawi

yang kurang.
b) Kemasyhuran tsiqah seorang perawi dimenangkan dari yang

tidak.
c) Perawi yang lebih wara'dan takwa dimenangkan dari yang

kurang.
d) Yang telah mengamalkan dari yang diriwayatkan lebih

diutamakan dari yang menyelisihnya.
e) Perawi yang menghayati langsung masalah yang diriwayatkan

dimenangkan dari yang tidak.

0 Perawi yang lebih dekat hubungannya dengan Nabi Muhammad
dimenangkan dari yang jauh.

g) Perawi yang termasuk dari kibarish shahabahdiutamakan dari
yalrrg shigharish shahabah.

h) Perawi yang lebih dulu masuk Islamnya dimenangkan dari yang
kemudian.

r) Perawi yang mendengar ucapan hafalan langsung lebih
diutamakan dari yang hanya menerima dari tulisan.

, Perawi yang menerima kabar sesudah baligh diutamakan dari
yang menerima sebelum baligh.

2) Yang kembali pada tadzkiyah perawi:
a) Yang menganggap baik lebih banyak dimenangkan dari yang

lebihsedikit.
b) Yang menganggap baik dengan tegas diutamakan dari yang tidak.
c) Pensucian perawi dengan menggunakan kata penaksiran

dimenangkan dari yang hanya dengan kata periwayatan saja.

d) Penilai yang mengamalkan apa yang diriwayatkan diutamakan
dari yang tidak.

3) Yang kembali kepadaperiwayatan
a) Riwayat mutawatir didahulukan atas iwayat ahad.
b) Musnad dimenangkan dari mursal.



Tarjih

c) Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dimenangkan
dari yang lain.

d) Yang diriwayatkan atas yang didengar dari gurunya, diutamakan
dari yang dibacakan di depan gurunya.

e) Yang disepakati marfu'-nya dimenangkan dari yang
diperseli sihk an rnau quf-ny a.

f) Riwayat bil lafdzi dimenangkan dari riwayat bil ma'na.

4) Yang kembali pada matan, dititikberatkan pada lafal dan makna,
yaitu sebagai berikut.
a) Bukan musytarak didahulukan dari yang rnusytarak.

b) Hakikat didahulukan dari maiaz.

c) Kalau keduanya rnusytarak, yang lebih sedikit artinya
didahulukan dari yang banyak artinya.

d) Kalau keduanya majaz, pengertian yarug manqul didahulukan
dari yang ma'qul.

e) Yang tidak memerlukan idhmar atau hazf didahtlukan atas yang

memerlukan.

0 Kalau keduanya hakiki maka yang Lebih masyhur itu yang
dipakai.

g) Makna syar'i didahulukan atas makna lughawi.
h) Yang ada mu'akad-nya didahulukan dari yang tidak.
1) Mantuq didahulukan atas ma/hum.

) Khash didahulukan atas'amm.

5) Yang kembali pada isi
a) Yang melarang didahulukan atas yang membolehkan.
b) Yang melarang didahulukan atas yang mewajibkan.
c) Yang mengandung hukum haram didahulukan atas yang

makruh.
d) Istbat didahulukan atas nafyi.
e) Yang mengandungziyada& didahulukan atas yang tidak.
f) Yang mengandung taklifi dimenangkan atas wadh'i.
g) Yang meringankan didahulukan atas yang memberatkan.

6) Tarjih sesuatu dalilberdasarkan yang lain dari hal-hal di atas

a) Yang cocok dengan dalil-dalil lan dimenangkan dari yang tidak.
b) Yang mengandung apa yang diamalkan oleh ahli Madinah

dimenang-kan dari yang tidak.
c) Yang ta'wil-nyasesuai dimemangkan dengan tidak sesuai.

d) Hukum yang ber- 'illat dimenangkan dari yang tidak.



Tasaqut Ad-Dalilain

b. Yang berlaku pada dalil rna'qul
l) Yang kembalipada ashl

a) 
l''Vff;i:ritL,Tf,*an dari yarry zhanni

Yang tidak diperselisihkan didahulukan dari yang
diperselisihkan
Hukum a s h I y ang' i I I a t-ny a ditujukan oleh d a I i I dimenang-
kan dari yang tidak.

b) 
I*t#ffi;fl11#'ifllHfi"rukan atas yang berum pasti.

Yang 'illat-nya berdasar penelitian yang mendalam
didahulukan atas 'illat-nya yang hanya berdasar pada
persesuaian atau paham sebaliknya.
'Illat yang berdasarkan pada pendorong utama,
didahulukan atas' il la t y ang hanya berdasarkan indikator.
'Illatyangtegas tidak elastis dimenangkan dari yang elastis.
'Illat yang drtljukan untuk menj aga agama didahulukan dari
yang tidak.
' Il I at yang mengandung kepentingan umum didahulukan dari
yangtidak.

2) Yang kembali pada fara'
Fara' y angtimbulnya kemudian sesudah hukum, dimenangkan
atas yang timbulnya sebelumnya.
Fara'yang 'illat-nya tegas didahulukan dari yang tidak.
Fara'yang telah disebut secara global dalam nasft diutamakan
dari yang tidak.

3) Dan 4) Yang kembali pada isi dalil qiyas dan sesuatu yang diluar
ashal danfara', oleh ulama ushul disamakan dengan yang ada pada
dalil manqul dalam masalah yang sama.

TASAQUT AD-DALILAIN

Tasaqut Ad-Dalilain<,nll.lt lit Eadalah menggugurkan kedua dalil

yang bertentangan.
Apabila dalil yang bertentangan dan tidak bisa di nashakh ata:u di tarjih
atau dikompromikan itu adalah antara dua ayat maka seorangmujtahidboleh
mencai dalil lain yang kualitasnya di bawah ayat Alquran yaitu sunah. Apabila
kedua hadis yang berbicara tentang masalah yang ia selesaikan itu juga
bertentangan dan cara-cara di atas tidak bisa ditempuh juga maka ia boleh
mengambil pendapat sahabat bagi muj tahid yang menjadikanny a dalil syara'
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atau menetapkan hukumnya melalui q iyas (analogi) bagi yang tidak menerima

ke- hujj ah-an pendapat sahabat.

Seorang muj tahid,menurut ulama Hanafiyah, hanya dibolehkan memlhh dalil
yang kualitasnya rendah apabila ia telah melakukan upaya maksimal dalam

melacak dalil yang kualitasnya lebih tinggi. Penggunaan metode penyelesaian

dnta dalil yang bertentilgffi, harus dilakukan secara berurutan.

THARD

Ath-Thard<3rUlt> adalah penyertaan hukum dengan sifat tanpa adanya

keserasian antara keduanya. Misalnya dikatakan "hukumlah orang pincang

itu,,. Dalam pemyataan ini perintah menghukum tidak ada kaitannya dengan

sifat orang yang dihukum, yaitu pincang. oleh karena itu, terdapat perbedaan

pendapat ulama ushul fikih tentang bisa tidaknya thqrd it:u dijadikan sebagai

salah satu cara menetapkan 'illat.
Saifuddin Al-Amidi mengemukakan bahwa pendapat terkuat menyatakan

bahwa thardtidakbisa dipakai sebagai salah satu cara untuk penetapan 'illat.

Sebagian ulama ushul fikih, dari kalangan Mu'tazilah menyatakan thard dapat

dijadikan suatu cara untuk menetapkan 'illat.

TINGKAT DTIARURI
Tingkat dharuri adalah hal-hal yang harus ada, tidak boleh tidak ada dalam

usaha menegakkan aganalslam dan kepentingan umum. Apabila hal itu tidak

ada, tentulah akan rusak dan binasa dunia ini.
Tingkat dharuriini mempunyai lima tingkat, yaitu (1 ) Memelih ara agann, (2)

memelihara jiwa, (3) memelihara akal, (4) memelihara keturunan, dan (5)

memelihara harta.

TINGKAT TAHSINI
Tahsini adalah segala sesuatu yang baik dikerjakan terutama yang

berhubungan dengan akhlak dan susila. Kalau tahsini ada,kehidupan manusia

akan tinggal nilainya dan terasa indah, tetapi kalau tahsini tidak ada dalam

kehidupan manusia tidak akan nrsak. contohnya: (1) Dalam ibadah, seperti

berhias dalam mengerjakan salat, mengerjakan perbuatan yang sunah dan

sebagainya (2) Adat seperti sopan santun dalam pergaulan'





UMMAII
Sebuah masyarakat, sebuah komunitas atau sebuah bangsa, khususnya adalatr

kebangsaan Islam yang menembus perbatasan etnis atau politis, sekurang-

kurangnya datam pengertian tradisional dan sebelum zaman modern, yakni

sebelum datangnya nasionalisme model Barat. Di kalangan Sunni, kesepakatan

(ijma,) umat merupakan salah satu prinsip pengesah dalam penafsiran dan

penerapan hukum lslam (syari'at).

UMUMTJL BALWA
(Jmumul Balwa adalah

+ !fr,'#:idr' *;#t6
Membolehkan sesuatu umpamanya, karena sukar kita melepaskan dari
padanya dan diapun selalu teriadi.

Contohnya, dimaafkan dari air yang tergenang di jalan-jalan, yakni dengan

tidak mernberatkan membasuh kaki bila kita menginjaknya, sebab hal yang

demikian sering terjadi dan sukar kita menghindar dari hal yang demikian.

,URF

'(Jrf secaruetimologi berasal dari kata 'arafa, yu'rifu e-il- if)

Sering diartikan dengan al-ma'*f (J'Sljf d"rrgao 
"rti:s"ruuto 

v*g

dikenal". Atau berarti "yang baik". Kalau dikatakan $';S^lti rfiiir:d ft
Fulan lebih dari yang lain dari segi 'ud-nya), maksudnya bahwa seseorang

lebih dikenal dibanding:kan dengan yang lain. Pengertian dikenal ini lebih dekat

kepada pengertian, diakui oleh orang lain'



Ulama ushul fikih membedakan antara adat dengan 'urf dalam membahas
kedudukannya sebagai salah satu dalil untuk menetapkan huku m syara,. Adat
didefinisikan dengan:

#yrb * c5:5,;:,it j,\i
sesuatu yang dikerjakan secara berulang-uran'g tanpa'adanya hu-
bungan rasional.
'urf adalah sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat dan merupakan
kebiasaan di kalangan mereka baik berupa perkataan maupun perbuatan. Atau
kebiasaan atau hukum yang bersifat kedaerahan yang dapat saja bersanding
dengan hukum Islam.
'Urfmenlrut ulama ushul frkih adalah

P''iltefi fu&i;o
Kebiasaan mayoritas kaum baik dalam perkataan atau perbuatan.

i:ar $,:J-1 I j'si p'ri {f 'u * tiai ;,rh iirui v3L J,lli
aiaS C lt'&.,j?r,e _#t g.;l. ei

'urf adalah apa yang dikenal oleh manusia dan berraku padanya, baik
berupa perkataan, perbuatan ataupun rneninggarkan ,"iuotr. Dan ini
juga dinamakan adat. Dan dikalangan ula*-ta syariat tidak ada
perbedaan antara 'urf dan adat,

r'ii'g L$ &v,sln e6,t;lilr6'fu '€bt6 g$t'iiafiiiuii
'fr'ti

Adat adalah segala apa yang telah dikenal manusia, sehingga hal itu
menjadi suatu kebiasaan yang berlaku dalam kehidupan mereka baik
berupa perkataan atau perbuatan.

Menurut Al-Ghazali' urf diartikan dengan :

4#u,tQ):tr L$,tasi 4o*;i,b|y 6;At A\re,,s
Keadaan yang sud.ah tetap pada jiwa rnanusia, di'benarkannya oleh
akal dan diterima pula oleh tabiat yang sejahtera,
Adapun Badran mengartikan'ud dengau

'3$ 
"b 

c?f'"'i;.i:i ifr ,fr'r( li uiyb o$r,r1i:,* brttjbta

) #V'#';rb i(itx o 1t:" t g * e;5



-r\-r4@
Apa-apa yang dibiasakan dan diakui oleh orang banyak, baik dalam
bentuk ucapan atau perbuatan, berulang-ulang dilakukan sehingga
berbekas dalam jiwa mereka dan diterima baik oleh akal rnereka.

sebagian ulama ushul fikih, ny'disebut dengan adat (adat kebiasaan). Sekalipun
dalam pengertian istilahi tidak ada perbedaan antara 'urf dengan adat.
contohnya adalah dalam jual beli salaz fiual beli dengan pesanan) yang tidak
memenuhi syarat jual beli. Menurut syarat jual beli adalah pada saat jual beti
dilangsungkan pihak pembeli telah menerima barang yang dibeli dan pihak
penjual telatr menerima uang penjualan barangnya. sedang pada salambarang
yang akan dibeli itu belum ada wujudnyapada saat akad jual beli. Tetapi
karena telah menjadi adat kebiasaan dalam masyarakat, bahkan dapat
memperlancar arus jual beli, maka s alam itu dibolehkan.
Kaidah-kaidah yang berhubungan dengan 'urf. 

., .i*r.L;i6,i
Adat kebiasaan itu dapat ditetapkan sebagai huh^tm.

W,,Fr$"fui orStJu;1;4,
Perbuatan manusia yang telah tetap dikerjakannya wajib beramal
dengannya.

or;;$r '*r#\, j.s&l
Tidak dapat dipungkiri bahwa perubahan hukum (berhubungan) dengan
perubahan rnasa.

Ulama ushul fikih membagi' urf menjaditiga macam.
l. Dari segi objeknya, 'uddibagikepada: (a) al-'urf al-lafzhi, dan(b) al-

'urf al-amali.
Dari segi cakupannya, 'uddibagidua, yaitu (a) al-'urf al-'amm, dan(b)
al-'urf al-khash.
Dari segi keabsahannya dari pandangan syara', 'urf dibagi: (a) al-'urf
shahih, dan O) al-'urf al-fosid.

Para ularra ushul fikih menyatakan b ahwa 'urf dapat dijadikan sebagai salah
satu dalil dalam menerapkan hukum syara',jika memenuhi syarat berikut.
l. 'Udifi (baik yang bersifat khusus dan umum ataupun yang bersifat

perbuatan dan ucapan) berlaku secara umum, artinya 'urf itta, berlaku
dalam mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dan
keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat.

2. 'Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan
hukumnya itu muncul. Artinya, 'urfyang akan dijadikan sandaran hukum

3.



'Urf 'Amali

itu lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan hukumnya. Dalam

kaitannya dengan ini terdapat kaidah ushuliyyah yang berbunyi:

ylbt,'-lJ.e;t
'tJrf yang datang kemudian tidak dapat dijadikan sandaran hukum

terhadap kasus yang telah lama.
3.'UditrLtidakbertentangan dengan yang diungkapkan secarajelas dalam

suatu transaksi. Artinya, dalam suatu transaksi apabila kedua belah pihak

telah menentukan secara jelas hal-hal yang harus dilakukan, seperti dalam

membeli lemari es, disepakati olehpernbeli dan penjual secarajelas, bahwa

lemari es itu dibawa sendiri oleh pembeli ke rumahnya. Sekalipun 'ny'
menentukan bahwa lemari es yang dibeli akan diantarkan pedagang ke

rumah pembeli, tetapi karena dalam akad secara jelas bahwa pembeli

akan membawa barang tersebut sendiri ke rumahnya maka 'urfittrtidak
berlaku lagi.

4. 'Urf itu tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan hukum
yang dikandun g nash itu tidak bisa ditetapkan . 'urf sepetti ini tidak dapat

dijadikan dalil syara', karena ke-hujiah-an 'urf bisa diterima apabila

tidak ada nash yangmengandung hukum permasalahan yang dihadapi.

'URF'AMALI

'(lrf 'amali(ryt J'Ar)adalah 'urf yatgberupa perbuatan.

'(Jrf 'amali adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan

biasa atau mu'amalah keperdataan. Adapun yang dimaksud perbuatan biasa

adalah perbuatan masyarakat dalam masalah kehidupan mereka yang tidak
terkait dengan kepentingan orang lain, seperti kebiasaan libur kerja pada hari-

hari tertentu dalam satu minggu.
Adapun yang berkaitan dengan mu'amalah perdata adalah kebiasaan

masyarakat dalam melakukan akad/transaksi dengan cara tertentu. Contoh

lain adalahjual beli dalam masyarakat yang tanpa mengucapkatshighat akad
jual beli. Padahal menurut syara', shighat jualbeli itu merupakan salah satu

rukun jual beli. Tetapi karena telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat

melakukan jual beli tarpa shighaljual beli dan tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan m aka syara ' membolehkannya. Contoh lain adalah kebiasaan saling

mengambil rokok di antara sesama teman tanpa adanya ucapan meminta dan

memberi, hal ini tidak dianggap mencuri.



'Urf Khash

,URF'AMM

'(Jrf 'arnrn<injt i'A\adalah 'urfyargberlaku pada suatu tempat, masa,

dan keadaan. Atau kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas di seluruh
masyarakat dan di seluruh daerah.

Contohnya seperti mernberi hadiah (tip) kepada orang yang telah memberikan
jasanya kepada kita, mengucapkan terima kasih kepada orang yang telah
membantu kita. Pengertian hadiah ini dikecualikan bagi orang-orang yang
memang menjadi tugas kewajibannya memberikan jasa itu dan untuk pemberian
jasa itu, ia telah memperoleh imbalan jasa berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang ada, seperti hubungan penguasa atau pejabat dan karyawan
pemerintah dalam urusan yang menjadi tugas kewajibannya dengan rakyat
yang dilayani. Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda :

ti."jt Qr iig$ 6.s. e'rfi qr$ U* n rs;^llbb& #\'g|i
(rllr yl1J.itol1l;

Barang siapa yang telah memberi syafa'at (misalnya jasa) kepada
saudaranya berupa satu syafa'at (jasa) maka orang itu memberinya
satu hadiah lantas hadiah itu dia terima, perbuatannya itu berarti ia
telah mendatangi/memasuki satu pintu yang besar dari pintu-pintu riba.
(HR. Ahmad danAbu Dawud)

'URF FASID

'(Jrf fasid<+fit J'A;>adalah 'urf yanstidak baik dan tidak dapat

diterima, karena bertentangan dengan syara'. Atau kebiasaan yang berten-
tangan dengan dalil-dalil syara'dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam
syara'.
Contohnya kebiasaan mengadakan sesajian untuk sebuah patung atau suatu
tempat yang dipandang keramat. Hal ini tidak dapat diterima, karena
berlawanan dengan ajaran tauhid yang diajarkan Islam.
Atau kebiasaan yang terjadi di kalangan pedagang dalam menghalalkan riba,
seperti peminjaman uang antara sesama pedagang.

,URF KHASH

'Urf khash (b$l J'iVadalah 'urf yanghanya berlaku pada tempat,

masa, dan keadaan tertentu saja. Atau kebiasaan yang berlaku di daerah dan
masyarakat tertentu.



@ ALLafdzi

contohnya mengadakan halal bi halal yang biasa dilakukan oleh bangsa
Indonesia yang beragama Islam pada setiap selesai menunaikan ibadah puasa
bulan Ramadan, sedang pada negara-negara Islam lain tidak dibiasakan.
contoh lain adalah di kalangan pedagang, apabila terdapat cacat tertentu pada
barang dagang yang dibeli dapat dikembalikan dan untuk cacat lainnya dalam
barang itu konsumen tidak dapat mengembalikan barang itu.

,URF AL.LAFDZI

Al-'(trf Al-L"?ar, 1g;l[, Jrtiadalah kebiasaan masyarakat dalam

mempergunakan lafavungkapan tertentu dalam mengungkapkan sesuatu,
sehingga makna ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran
masyarakat.
Contohnya, ungkapan "daging" mencakup seluruh daging yang ada. Apabila
seseorang penjual daging, sedangkan penjual daging itu memiliki bermacam-
macam daging, lalu pembeli mengatakan "saya beli daging satu kilogram,"
pedagang itu langsung mengambil daging sapi, karena kebiasaan masyarakat
setempat telah mengkhususkan penggunaan kata daging pada daging sapi.
Apabila dalam memahami ungkapan itu diperlukan indikator lain maka tidak
dinamakan 'urf. Misalnya, seseorang datang dalam keadaan marah dan
ditangannya ada tongkat kecil, seraya berucap "Jika saya bertemu dia saya
akan bunuh dengan tongkat ini." Dari ini dipahami yang dia maksud dengan
membunuh tersebut adalah memukulnya dengan tongkat. ungkapan seperti
ini, menurut AbdulAziz Al-Khayyath (guru besar fikih di UniversitasAmman,
Yordania), tidak dinamakan'ud, tetapi termasuk dalam majaz.

,uRF QAULI
'UdQauli adalah 'udyangberupa perkataan. Atau kebiasaan yang berlaku
dalam penggunaan kata-kata atau ucapan.

Contohnya, perkataan wal adun1li1; -"nurut bahasa berarti anak, termasuk

di dalamnya anak laki-laki dan anak perempuan. Tetapi dalam percakapan
sehari-hari biasa diartikan dengan anak laki-laki saja. sehingga dalam
memahami katawalad pada Surah An-Nisi' ayat 176:

qi *i'tt;,l:'i At:)) :j,r glffi'd i3*i,a,r $w:r*"-;
- -16 . , o zL t o t 06 , '

r.14 y aii" tiii i;a u€ 'o,l ui ,ii t d 4 W l- $i t; 6 'ttci
,r.

... lj



'Urf Shahih

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: "Allah
rnemberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu) jika seseorang mati
dan dia tidak mempunyai anak tetapi mempunyai saudara perer-npuan,
maka bagiannya (saudara perernpuan itu) seperdua dari harta yang
dilinggalkannya dan saudaranya yang laki-laki mewarisi (seluruh harta
saudara perempuan) jika ia tidak mempunyai anak. Tetapi jika saudara
perempuan itu dua oreng, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan oleh yang meninggal....(QS. An-Nis6' (4): 176)

Melalui penggunaan 'urf qauli, kata kalalah dalam ayat di atas diartikan
sebagai "orang yang tidak meninggalkan anak laki-laki". Dalam hal ini
dengan pemahaman 'ud qauli, anak laki-laki dapat meng-hijab saudara-
saudara sedangkan anak perempuan tidak dapat.

Contoh lain adalah perkataan lahmun (Fi), menurut bahasa bermakna

daging, termasuk di dalamnya segala macam daging, seperti daging binatang
darat dan ikan. Akan tetapi dalam percakapan sehari-hari, lahmun diartikan
dengan daging binatang darat saja dan tidak termasuk ikan.
Pengertian umlm lahmura yang juga mencakup daging ikan ini terdapat dalam
Alquian Surah An-N ahl ayat I 4:

6"*6tt c UsU. r'.)r'fu c:$t * s
Dan Dia-lah, Allah yang rnenundukkan lautan (untukmu), agar kamu
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan).... (QS. An-Nahl
(16):1a)

Namun dalam adat kebiasaan berbahasa sehari-hari di kalangan orang Arab,
kata lahmun itu tidak digunakan untuk ikan.

,URF SHAIIIH

'(lrf Shahih (#t i'.iiadalah 'urf yalgbaik dan dapat diterima

karena tidak bertentangan dengan syara'. Atau kebiasaan yang berlaku di
tengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash (ayatAlquran
atau hadis), tidak menghilangkan kemashlahatan mereka, dan tidak pula
membawa mudharat kepada mereka.
Contohnya mengadakan pertunangan sebelum melangsungkan akad nikah,
dipandang baik, telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat, dan tidak
bertentangan dengan syera'.



Ushul Fikih

USHI'L FIKIH

Ushul Fikih terdiri dari dua kata, kata ,rhil 1plq au" kataJikih(^ryJi)

Dilihat dari tata bahasa (Arab) rangkaian kata ushul dankata/ikift tersebut
dinamakan dengan tarkib idhafah, sehingga dari rangkaian dua buah kata
itu memberi pengertian ushul bagi Jikih.

Kataushul 7j:"iy "a"f"n 
bentukiama' dari kata ^U Qb$t; v*e menurut

bahasa, berarti sesuatu yang dijadikan dasar bagi yang lain, ata:u
bermakna fondasi sesuatu, baik bersifat materi maupun nonmateri
sehingga ushul fikih berarti sesuatu yang dijadikan dasar bagi fikih.
Adapun menurut istilah, (terminologi) memiliki beberapa pengertian, antara
lain:

1. Ashl dapatberarti a"m 61A) atau landasan hukum seperti dalam

ungkapan yang dicontohkan oleh Abu Hamid Hakim :

.. jr;rlr ,]Jtt +tgsiw:i3 r* ,gl,tt qi +v$it t'?Jt ?h', ki
iklrlil

Ashl bagi yang diwajibkan zakat, yaitu Al-Kitab: Allah Ta'ala
berfirman: .,, "dan tunaikanlah zakat!

Dapat bermakna kaidah kutliyah 65lti""Ai1, yaitu aturan/

ketentuan umum, seperti dalam ungkapan sebagai berikut.
! t d, o

#,y,ei #r iV w.,A)e),ri Jir'{r i\, "*b*;pl irti)
i.

... r5jr g'"6? 
'rwJ6ir7

Kebolehan makan bangkai karena terpaksa adalah penyimpangan
dari ashl, yakni dari ketentuan atau aturan urilurn, yaitu setiap
bangkai adalah haram; Allah Ta'ala berfirman: "Diharamkan
bagimu (memakan) bangkai.... "
Begitu pula sabda Nabi Muhammad saw.:

;*irr:e..J6 i)r,rr#
Islam itu didirikan atas lima ushul (dasar atau fondasi)

Raiih (Utll; yang berarti terkuat, seperti ungkapan para ahli ushul

fikih:

2.

3.



Ushul Fikih

i*;lily3' e,k i
Yang terkuat dari (kandungan) suatu ungkapan adalah arti
hakikatnya

1lt 7|}ilii

4. Far'u <LyVyang berarti cabang seperti ungkapan para ahli ushul

fikih:

Anak adalah cabang dari ayah

5. Mustashhab (;!,.bt.-ji5, artinya adalah memberlakukan hukum

yang ada sejak sernula selama tidak ada dalil yang rnengubahnya.
Misalnya seseorang yang telah berwudu meragukan apakah ia masih
suci atau sudah batal wudunya. Tetapi ia merasa yakin betul belum
melakukan sesuatu yang membatalkan wudu. Atas dasar keyakinan ini,
ia tetap dianggap suci (masih benvudu).

Dari kelima pengertian ushul secara bahasa tersebut maka pengertian yang

biasadipakaidalam ilmuushul frkih adalahdalil,yaiudalil-dalilfkrh. Dengan

melihat pengertian asftl menurut istilah di atas, dapat diketahui bahwa ushul
fikih sebagai rangkaian dua kata, berarti dalil-dalil bagi fikih dan aturan-

aturan/ketentuan-ketentuan umum bagi ftkih.

fr*rn (A$9 menurut bahasa, berarti paham atau tahu atau pemahaman

yang mendalam yang membutuhkan pengerahan potensi akal. Pengertian ini
dapat ditemukan dalam Surah Thaha ayat27-28, yang berbunyi:

dt,'rti't"rr,u.'i;:"u6';t;lt's
Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka memahami
perkananhr. (QS. Thaha Q$:27-28)
Pengertian fikih secara etimologi,juga ditemukan dalam sabda Rasulullah
saw.:

ry-ft A.'&(p,u:ittsip
Apabita Allah menginginkan kebaikan bagi seseorang, maka Ia'akan
memberiknn pernahaman agqtna (yang mendalam). (HR. Bukhari, Muslim,
Ahmad ibn Hambal, At-Tirmidzi, dan Ibn Majah)

Adapun menurut istilah (terminologi), sebagaimana dikemukakan oleh Sayyid
Al-Jurjaniy, bahwa fikih adalah



Ushul Fikih

iL;rht W :i o, #;ar *;irrtpsS{ r,. I/i
Ilmu tentang hukum-hukum syara' rnengenai perbuatan dari dalil-
dalilnya yang terperinci.

Abdul Wahhab Khallaf menulis tentang definisi fikih:

t};rtgt U,i :i'U 6it#*ilt t).dr * -;rr ?r(;li b';,X
Kumpulan hukum-hukurn syara' mengenai perbuatan dari dalil-dalilnya
yang terperinci.

Adapun ilmu ushul fikih menurut Abdul Wahhab Khallaf:

*.;rs,pt3'lr ii.t JW,P,A it 9'dt 2 *t tilu. |di
t.ikiirU,i:i u #tst

Ilmu tentang kaidah-kaidah (aturan-aturan/ketentuan-ketentuan) dan
pembahasan-pembahasan yang dijadikan sarana untuk memperoleh
hukum-hukum syara' rnengenai perbuatan dari dalil-dalilnya yang
terperinci.

MuhammadAbu Zahrah menulis tentang pengertian ushul fikih adalah

aXHAt W i'a 1$nstprS$r lrji") e,ei' {;i i, ;12i1iu,it4i

Ilmu tentang kaidah-kaidah yang menggariskan jalan-jalan untuk
memperoleh hulam-hukum syara' mengenai perbuatan dan dalil-dalilnya
yang terperinci.

Muhammad Abu Zatrah juga memberikan definisi ushul fikih dengan ungkapan
yang lain, yaitu

*'-lr;,1r3(ir giw)r,)ty k A i, g'dt I u rau.'nttsi
Kumpulan kaidah-kaidah yang menjelaskan kepada faqih (ahli hukum
Islam) cara-cara mengeluarkan hukum-hukum dari dalil-dalil syara'.

Dalam mendefinisikan ushul fikih sebagai satu bidang ilmu, terdapat dua definisi
yang dikemukakan ulama Syaf iyah danjumhur ulama.
1. Ulama Syafi'iyahmendefiniskanushul fikihdengan:

,t "'t*ilt )ei$6.t, ,#ilr*l *1r Js..tiii;;
Mengetahui dalil-dalil Jikih secara global dan cara menggunakan-
nya, serta rnengetahui keadaan orang yang rnenggunakannya
(mujtahid).

@



Ushul Fikih - Ilmu (Objek Kajian)

2. Jumhur ulama ushul fikih, yang terdiri dari ulama Hanafiyah, Malikiyah,
dan Hanabilah, mendefinisikan ushul fftih dengan:

*#3t q$ ;i upt3lr gpr,)\W;$t,k'igr +tpi
Mengetahui kaidah-kaidah kulti (umum) yang dapat digunakan
untuk mengistirnbathkan hulatm-hulann syara' yang bersifat amaliah
melalui dalil-dalilnya yang rinci..

usHrrl, FIKIH - rLMU (OBJEK KAJTAN)

Jika berangkat dari definisi ushul fikih yang dikemukakan ulama Syaf iyah:

{g-iir )viqfygt,lt * :iuot 4, -)t)' u ;;
*"rf"*nui dalil-dalit fikih secara global dan cara *",rflu'noOoniro,
serta mengetahui keadaan orang yang rnenggunakannya (mujtahid)

Maka yang menjadi objek kajian para ulama ushul fikih adalah dalil-dalil
yang bersifat ijmali (global), seperti kehujahan ijma' dan qiyas. Ushul ftkih
juga membahas bagaimana cara meng-istinbath-kan hukum dari dalil-dalil,
seperti kaidah mendahulukan hadis mutawatir dari hadis ahad dan
mendahulukan nash dari zhahir. Dalam ushul fikih dibahas juga syarat-syarat
orang yang menggali hukum dai dalil.
Untuk lebih terinci dapat dijelaskan sebagai berikut.
l. Pembahasan tentang dalil

Objek kajian ilmu ushul fikih adalah dalil syar'i yang bersifat umum
ditinjau dari segi ketetapan-ketetapan hukum yang bersifat umum. Seorang

pakar ahli ushul fikih membahas tentang qiyas dan ke-hujjahan-nya,
tentang dalil 'amm dan yang membatasinya, dan tentang perirfiah (amr)
dardalalah-nya. Ahli ilmu ushul fikih tidak akan membahas mengenai

dat il - d al it j uz' ryy ah, tidak pula mengenai hukum-hukum i uz' iyy ah y ang
ditunjukinya; akan tetapi ia hanya membahas terhadap dalil la^rlli dan
hularm fulliyangditunjukinya, supaya ia dapat membuat kaidah-kaidah
umum bagi pengertian berbagai dalil, agar diterapkan seorungfoqih
terhadap dalil-dalil juz'iyah untuk menghasilkan hukum yang rinci.
Seorang faqih tidak membahas mengenai dalil kulli maupun hukum
lailli yang ditunjukinya, akan tetapi ia hanyalah membahas mengenai

dalil juz 'i dan hukum juz'iyang ditunjukinya.
2. Pembahasan tentang hukum

Pembahasan tentang hukum dalam ilmu ushul fikih adalah secara umum,
tidak dibahas secara terperinci hukum bagi setiap perbuatan. Pembahasan

tentang hukum ini, meliputi pembahasan tentang macam-macam hukum
dan syarat-syaratnya. Adapun yang menetapkan hukum (l l-Hakim), orang



Ushul Fikih - Ilmu (fujuan)

yang dibebani hukum (Al-Mahkum 'Alaih) dan syarat-syaratnya,
ketetapan hukum (Al- Mahlatm bih) dan macam-macamnya, dan per-
buatan-perbuatan yang ditetapi hukum (Al-Mahlam fih) serta syarat-
syaratnya.

3. Pembahasan tentang kaidah
Pembahasan tentang kaidah yang digunakan sebagai jalan untuk
memperoleh hukum dari dalil-dalil-nya antara lain mengenai macam-
macamnya, ke-hujjah-annya, dan hukum-hukum dalam mengamal-
kannya.

4. Pembahasan tentang ijtihad.
Dalam hal ini dibicarakan tentang macam-macamnya, syarat-syarat bagi
orang yang boleh melakukan ijtihad, tingkatan-tingkatan orang dilihat
dari kacamata ijtihad dan hukum melakukan ijtihad.
Adapun MuhammadAz-Zuhaili menambahkan satu pokok kajian, yaitu

5. Mencarikan jalan keluar dai dalil-dalil yang secara zhahir dianggap

bertentangan, baik melalui al-j am'u wa at-taufiq (pengkompromian dali[),
tarj ih (mengratkan salah satu dari dalil-dalil yang bertentangan), nas akh

ata;u tasaqut ad-dalilain (pengguguran kedua dalil yarry bertentangan).
Misalnya pertentangan ayat dengan ayat, ayat dengan hadis atau
pertentangan hadis dengan pendapat akal.

USHUL FIKIH - ILMU (TUJUAN)

Tujuan ilmu ushul fikih adalah menerapkan kaidah-kaidahnya dan teoriteorinya
terhadap dalil-dalil yangnnci untuk menghasilkan hukum syara ' yang ditunjuki
dalil itru.

Jadi berdasarkan kaidah-kaidahnya dan bahasan-bahasannya, maka nash-

nash syara' dapat dipahami dan hukum yang menjadi dalalahnya dapat

diketahui, serta sesuatu yang dapat menghilangkan kesamaran lafal yang samar

dapat diketahui. Juga diketahui dalil-dalil yang dimenangkan ketika terjadi
pertentangan antara satl dalil dengan dalil lainnya. Juga berdasarkan kaidah-
kaidahnya dan bahasan-bahasannya dapat pula hukum di-istinbath-kan dengan

qiyas , atau istihsan atau istishab atau lainnya dalam kasus yang tidak terdapat

na s h mengenai hukumnya.
Bahkan tujuan utama dari ushul fikih adalah untuk mencapai dan mewujudkan
sesuatu yang dimaksud syara'. Ada ulama yang berkata:

lr r:ri.A?tts yt At &5 ui ;r. j\G#os )*\, &5,y
*'t\n['

Barang siapa memelihara ushul, tentulah dia akan sampai kepada
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maksud. Dan barang siapa rnemelihara qawa-id, tentulah dia akan
mencapai rnaksud.

Secara sistematis dapat diuraikan sebagai berikut.
1 . Mengetahui kaidah-kaidah dan cara-cara yang digunakan mujtahid dalam

memperoleh hukum melalui metode ijtihad yang mereka susun.

2. Memberikan gambaran mengenai syarat-syarat yang harus dimiliki
seorang muj tahid , sehtngga dengan tepat ia dapat menggali hukum-hukum
syara' dai nash. Di samping itu, bagi masyarakat awam, melalui ushul
fikih mereka dapat mengerti bagaimana para mujtahid menetapkan
hukum sehingga dengan mantap mereka dapat mempedomani dan
mengamalkannya.

3. Menentukan hukum melalui berbagai metode yang dikembangkan para

mujtahid, sehingga berbagai persoalan baru yang secara lahir belum ada

dalam nash, dar belum ada ketetapan hukumnya di kalangan ulama
terdahulu dapat ditentukan hukumnya.

4. Memelihara agama dari penyalahgunaan dalil yang mungkin terjadi. Dalam
pembahasan ushul fikih, sekalipun suatu hukum diperoleh melalui hasil
ijtihad, statusnya tetap mendapat pengakuan syara'. Melalui ushul fikih
juga para peminat hukum Islam mengetahui mana sumber hukum Islam
yang asli dan harus dipedomani serta mana yang merupakan sumber
hukum Islam yang bersifat sekunder berfungsi untuk mengembangkan
syariat Islam dengan kebutuhan masyarakat Islam.

5. Mengetahui kekuatan dan kelemahan suatu pendapat sejalan dergandalil
yang digunakan dalam ber-ijtihad, sehingga para peminat hukum Islam
dapat melakukan tarjih (penguatan) salah satu dalil atau pendapat
tersebut dengan mengemukakan alasannya.

usHrrl, Frr(H (ALTRAN)

Dalam tarikh Islam, pada abad ke 5 dan 6 H muncul tiga aliran pemikiran
ushul fikih. Ketiga aliran itu adalah mutakalimin (Syaf iyah), alirarfuqaha
(Hanafiyah) dan gabungan.

1. Aliranmutakalimin(Syaf iyah)
Aliran ini berpegang pada analisis-analisis kebahasaan (linguistic) dan
analisis-analisis terhadap 'illat-'illat hukum. Di samping itu, mereka
memakai cara yang ditempuh oleh ulama kalam. Artinya kaidah-kaidah
yang telah ditetapkan itu ditopang dengan alasan-alasan yang kuat baik
dengan nash maupun dengan pemikiran mantiq tanpa terikat oleh hukum-
htil<umfuru 'yang telah ada dari suatu mazhab. Ketidakterikatan dengan
masalah-masalahfuru'yang telah ada dari suatu mazhab, menjadikan
pembahasan mereka lebih bersifat teoretis.
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Perbedaan dengan Imam Asy-Syaf i terlihat dalam pemakaian ijma'
sulati. Bagi Imam Syaf i, ijma suhtti tidak dapat dijadikan hujjah,
sedang menurut Al-Amidi, pengikut Imam Syafi,i ijma' sulati dapat
dijadikan hujjah syara', akan tetapi nilainya tidak sama dengat ijma,
sharih. Ijma' sukuti termasuk dzanni sama dengan nilaike-hujjah-art
khabar ahad.
Perbedaan juga terlihat antara Imam syafi' i dengan Al-Ghazari tentang
qaul ash-shahabi.Imam Syaf i baik dalam Ar-Risalah atau dalam Al-
umm-nyamengatakan bahwa apabila tidak ditemukan dali/ dariAlquran,
sunah, dan ijma', maka harus berpegang kepada qaul ash-shahabi.
Al-Ghazali berpendapat bahwa qaul ash-shahabi termasuk masalah
ijtihadiyah, oleh sebab itu boleh berbeda pendapat dengannya atau
meninggalkannya.
Adanya perbedaan di atas menunjukkan bahwa para ulama mutakalimin
ini menciptakan kaidah-kaidahushul atas tuntutan ilmiah dan melakukan
langkah-langkah berpikir secara dedufuy' Namun demikian, ulama ushul
aliran mutakalimin tetap mempelaj ari mas al a h /i q h iyy ah terlebih dahulu
sebelum mempelajari ushul. Hal ini untuk mengetahui pemikiran para
mujtahid dan mengetahui metode istinbath mereka.
Beberapa karya kitab ushul frkihyang termasuk corak aliran mutakalimin
antara lain: ( 1 ) Al Amd karya Al-Qadi Abu Hasan Abd Al-Jabbar, (2) Al-
Mulamad fi Ushul Al-Fiqh karya Abu Hasan Muhammad Ibn Ali Al-
Bashri (w,463 H), (3) Al-Burhanfi Ushul Al-FiqhkaryaAbuAl-Ma,ali
Abd Al-Malik Ibn AbdillahAl- Juwaini Asy-Syafi,i yang lebih dikenal
dengan nama Imam Haramain (w. 478 H), dan (4) Al-Mustasyfa min
Ushul Al-FiqhkaryaAbu Hamid MuhammadAl-Ghazali (w 505 H).
Aliran Fuq aha (Hanafiyah)
Metode pembahasan ushul-nya, aliranfuqaha ini bertolak dari hukum-
fuikumfuru' y algditerima dari imam-imam mazhab mereka. penetapan
kaidah-kaid ah ushul berdasarkan hukum-hukum furu' .Apabila terdapat
pertentangan dengan hukum-hukum/a ru' ,makakaidah itu harus diubah
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan hulcum furu, tersebut.
Masalahfuru 'dalam aliran ini, dilihat dalam dua aspek, yaitu (l) aspek
tehnik perumusan kaidah-kaidahushu/ dan (2) aspek sistematika penulisan
kitab-kitab ushul.
a. Tehnik perumusan kaidah-kaidahushul

Ulama Hanafiyah torlebih dahulu mengadakan penelitian terhadap
masalah frru' dan fatwa-fatwa ulama. Mereka mengadakan
pengkajian makna yang terkandung, serta mengambil prinsip-prinsip
umum dari masalah furu', kemudian menjadikan kaidah-kaidah
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ushul,langkah berpikir demikian disebut dengan metode berpikir
induktif.

b. Sistematika penulisan kitab-kitab ushul
Dilihat dari sistematika penulisan kitab ushul,ulama Hanafiyah selalu
dikaitkan dengan masalah furu' /iqhiyyah. Artinya pembahasan
ushul-nya tidak semata-mata teori melainkan dipadukan dengan
masalah fikih. Bahkan kitab-kitab ushul mereka penuh dengan
pembahasan topik fikih seperti bab Al- Ahkam.

Beberapa karya yang masuk dalam kategori ini, antara lain: (l) Al-
Fusul /i Al-Ushul karya Al-Jasshash - suatu karya kitab ushul
yang dijadikan pengantar kitab Tafsir Ahkam Alquran. (2) Ushul
As-Sarakhsi karya As-Sarakhsi, dalam kitab ini dapat ditemukan
penjelasan pokok-pokok masalah yang terdapat dalam kitab frkih
yang disusun oleh Muhammad lbn Hasan As-Saibani. As-Sarakhsi
sendiri menyatakan bahwa tujuan penyusunan kitab ushul-nyaadalah
untuk menjelaskan pokok-pokok masalah yang mendasari kitab fftih
yang disusun As-Saibani, (3) At-TaqwimJi Ushul Al-Fiqh atauyang
disebut Taqwim Al-Adillah fi Al-Ushul karya Abu Zaid Ad Dabusi
(w 430 H), (4) Kanz Al-Wusul ila Ma'rifah Al-Ushul atau yang
disebut Ushul Al-Bazdawi (w.482H). Ushul Al-Bazdawi rnidiberi
syarah oleh Abd Al-AzizAl-Bukhari (w. 730 H) dalam kitab yang
bedudul Kasyf Al-Anwar.

AliranGabungan
Aliran ini mengemukakan bahwa alasan-alasan yang kuat dan juga
memperhatikan persesuaiannya dengan hukum-hukum -furu' yang telah
ada. Beberapakarya dari aliran atau corak ini antara lain:
a. Kitab Badi'An-Nizam, karya Muzaffaruddin As-Sa'ad (w. 694 $.

Kitab ini berisi gabungan antara kitab Ushul Al Bazdawi yangditulis
Fakhr Al-Islam Al-Bazdawi aliran Hanafiyah dan Kitab Al-Ihknm
fi Ushul Al-Ahknmyangditulis Al-Amidi dari aliran mutakalimin.

b. Kitab Tanqih Al-Ushul, ditulis Sadr Asy Syari'ah Ubaidillah Ibn
Mas'ud Al- Bukhari (w.747 H). Kitab ini merupakan gabungan
ringkasan kitab Al-Manshul /i Ushul Al-Fiqh karya Fakhruddin
Ar-Razi dari aliran mutakalimin dan kitab Ushul Al-Bazdawikarya
Fakhr Al-Islam Al-Bazdawi aliran Fuqaha dan kitab Mukhtasar
Al-Muntaha karya Ibn Hajib dari aliran mutakalimin.

c. Kitab Jarn' Al-Jawarni, karya Tajuddin As-Subki (w. 7 7 | H). Kitab
ini menurut Hudari Bek merupakan paduan pemikiran ushul da,'i
beberapa pengarang.
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d. Kitab At-Tahrir Ji Ushul Al-Fiqh, karya Kamaluddin Muhammad
AbdAl- Wahid, yang dikenal dengan nama Ibn Humam.

usHrrl, FIKIH (SEJARATT)

Dalam A History of Islamic Law, NJ. Coulson menyatakan bahwa ushul
frkih dibukukan pada abad ke-3 H atau pada masa awal Imam Syafi'i (w. 204
H) dan ia dianggap sebagai perintis atau bapak yurisprudensi dalam Islam
bukan berarti masa-masa sebelumnya tidak ada upaya -upaya istinbath ataupun
pemikiran-pemikiran hukum Islam.
Secara garis besar Asafri Jaya Bakri menguraikan sejarah perkembangan
ushul frkih dibagi dalam dua tahap besar, yaitu (1) Benih pemikiran ushul
fikih sebelum dibukukan, dan (2) Pembukuan ushul frkrh.
l. Benih pemiktratushul fikih sebelum dibukukan

Pada masa Nabi, aktivitas ijtihad sangat dianjurkan oleh Nabi. Hadis
tentang pengutusan Mu'adz Ibn Jabal ke Yaman sebagai qadhi, dalam
peristiwa itu Nabi bersabda:

Oi ,t$, ilrX;ir Jtt, g:T*,J" lr J:$ qp .li ti ,€lr'r4+i

I I yy);b'-i-vg 
;nt J:i')j:;)

Bagaimana engkau (Mu'adz) mengambil suatu keputusan hukum
terhadap permasalahan hukum yang diajukan kepadamu? Jawab
Mu'adz: saya akan mengambil suatu keputusan hulanm berdasarkan
Kitab Allah (Alquran). Kalau kamu tidak rnendapatkannya dalam
Kitab Allah? Jawab Mu'adz, saya akan mengambil putusan
berdasarkan atas sunah Rasulullah. Tanya Nabi, jika tidak engkau
temukan dalam sunah? Jawab Mu'adz, saya akan berijtihad dan
saya tidak akan menyirnpang. Lalu Rasulullah saw. menepuk dada
Mu'adz seraya mengatakan segala puji bagi Allah yang telah
metnberi taufiq utusan rasulnya pada sesuatu yang diridai oleh Altah
dan Rasulnya.

Melakukan ijtihad mendapatkan legalitas sebagai upaya manusia mencari
solusi permasalahan yang dijumpainya. Rasul bersabda:

Fsl |i\?bi'ii (Kamu tebih mengetahui tentang urusan

duniamu) . selain ij tihad,I.labi sendiri pada dasarnya telah memberikan isyarat

a ;9;'d'ogj6 ,+r 

"q, 
oariitt \Ltij u ,?? r\y op;s ,-;g



terhadap kebolehan melakukan ijtihad setidak-tidaknya dalam bentuk qiyas'

Sebagaimana hadis yang menggambarkan upaya qiyas yang dilakukan oleh

Nabi ketika seorang sahabat datang kepada Nabi menanyakan tentang

keharusan penunaian kewajiban ibadah haji bapaknya yang sedang sakit. Nabi

menegaskan keharusan penunaiannya dengan melakukan peng-qiyas-an

terhadap pembayaran utang antara sesama manusia. Selengkapnya hadis ini

be,rbunyi:

li vt at ;ir'tti ci L: $t'J;-s{i\il'rb{'r'ai;t u ;e

*:n X, *|5*,'te'd,tti tb rt.fjt d,b',:b:,U-t'r[,:&

Vi l,;n|Su;,jU't ,,* *iyii;'*,i,{'is'i #;i *)

Seorang wanita namanya Khusa'miah datang kepada Nabi dan

bertanya? Ya Rasulultah! Ayah saya seharusnya telah menunaikan

kewajiLan ibadah haji, dia tidak kuat duduk di atas kendaraan karena

sakii. Apakah saya ioru, melakukan haii untuknya? Jawab Rasulullah

dengai bertanya bagaimana pendapatmu bila ayahmu mempunyai

utaig? Apakah engkiu harus membayar? Perempuan itu meniawab:
ya, Nabi-berkata utang kepada Allah lebih utama untuk dibayar.

Setelah Nabi wafat, penerapan aspek-aspek ushul ftkihdi masa sahabat dan

tabi'in semakin tampak. Penerapan aspek-aspek yang berkaitan langsung

dengan zasft Alquran. Misalnya pemikiran sahabat Abdutlah ibn Mas'ud yang

meierapkat nisikh mansukh dalam pemecahan permasalahan hukum.

Bertolak dai nasikh mansukh ini, ia berpendapat bahwa iddah petemptan

hamil yang ditinggal mati suaminya adalah sampai ia melahirkan anaknya,

seuau 
-Qs. 

etn-rtraaq (65): 4 diturunkan setelah QS. Al Baqarah (2):234

yang minjelaskan iddahperempuan yang ditinggal mati suaminya itu tidak

dalam keadaan hamil adalah empat bulan sepuluh hari'

contoh lain aspek ushul frkih dalam bentuk qiyas adalah keputusan Abu

Bakar untuk memerangi orang-orang yang enggan membayar zakat. Walaupun

mendapat bantahan dari umar ibn Khathab dan sahabat yang lain yang

mendasarkan pendapat mereka dengan berkata bahwa haram hukumnya

membunuh orurrg-oiurrg yang telah mengucapkan dua kalimat syahadat'

Namun Abu Bakar menolak pendapat mereka dengan berkata bahwa saya

akan memerangi orang-oran gyatgmembedakan antara salat dan zakat. Abu

Bakar dalam kaitan rnimetg-qiyas-kan zakat dengan salat'

&'oi
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2. Pembukuan ushul frkrh
Dalam tarikh Islam ditemukan perbedaan pendapat tentang siapa yang
pertama kali menyusun kaidah-kaidahushut frkih. Kalangan pendukung
Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa yang pertama kali menyusun
kitab ushul fikih adalah Abu Hanifah, Abu yusuf dan Muhammad ibn
Hasan. Menurut mereka, Imam Abu Hanifah yang pertama-tama
menj elaskan metode i s t i n b a t h dalam bukunya I r- Ra' yu,sedangkan Abu
Yusuf sebagai penyusun kitab ushul fikih dalam mazhab Hanafi.

Golongan Malikiyah mengakui bahwa Imam Malik adalah orang yang pertama
berbicara tentang ushul fikih. Namun mereka tidak menganggap Imam Malik
sebagai penyusun pertama kali kitab zs hul fiL,rh.Di kalangan syi'ah Imamiyah
muncul pendapat bahwa yang pertama menwsun kitab ushul fikih adalah
Muhammad Al-Baqir ibnAti ibn Zain Al-Abidin, yang dilanjutkan oleh puhanya
Imam Abu Abdillah Ja'far Ash-shadiq. Menurut Assad Haidar bahwa Imam
Baqir adalah peletak dasar ushul fikih, sedangkan orang yang pertama
men)rusun adalah Hisyam ibn Hakam dengan kitabnya Al-Ahfaz dan yunus
ibn Abd Ar-Rahman yang menulis lkhtilaf Al-Hadis wa Masail.
Berbeda pula dengan golongan syafi'iyah yang berpendapat bahwa yang
menyusun kitab ushul frkih pertama adalah Muhammad Ibn Idris Asy-Syafi,i
(w. 204 tf). Menurut Al-Allamah Jamaluddin Abdurrahman Al-Asnawi bahwa
mereka mengakui Imam Syafi'i sebagai tokoh besar yang pertama menyusun
bukttushul fikih dengan karya monumentalnya Ar-Risalah.
Terlepas dari berbagai pendapat yang ada, jika karyaushul fikih yang menjadi
kriteria dalam menentukan penulisan dan penyr.sunan awal ilrrntushut frkih
ini, maka kitab ushul frkihAr-Risalah,karyalmam syaf i ini dapat disebut
sebagai penulisan pertamanya. Mengutip pendapat Jamaluddin As-Sayuthi,
disepakati bahwa Imam Syaf i adalah peletak dasar ilml ushul fikih, karena
ia melakukan pengkajian dan penulisan tersendiri. Hal ini terjadi pada akhir
abad,ke-2 H dan awal abad ke-3 H.



WAJIB
wajib secaraetimologi berarti, tetap, rnengikat, danpasti.Apabila dikatakan
... maka hal itu berarti, juat beti itu pasti, tetap, dan mengikat.

5t,*ry,jy"oiu,
wajib adalah sesuatu pekerjaan yang dirasa akan mendapat silcsa kalau
tidak dikerjakan.
Adapun dalam pengertian ahli ushul yang lain adalah

Gr#,+i<;lr'u'$,t L:ilt,llv,'$ b? *Ui
wajib rnenurut syara'ialah apa yang dituntut oleh syara'kepada mukailaf
untuk memperbuatnya dalam tuntutan keras.

tLL# li<lst'ir'ii!. Ltfirt,lls
sesuatu yang dituntut syari' (Allah dan Rasul-Nya) untuk dilalcsanakan
mukallaf dengan tuntutan yang pasti.

*16+ui;+$ +65
sesuatu yang apabila dikerjakan mendapat pahala dan apabira
ditinggalkan mendapat dosa.

Dirasa akan mendapat siksa itu maknanya diketahui akan mendapat siksa
berdasarkan petunjuk yang tidak terang, atau dengan perantaraan suatu
qarinah,paham, atau isyarat, bahwa orang yang tidak menge{akannya akan
mendapat siksa di negeri akhirat.
Adapun yang berkaitan dengan kewajiban, khususnya kewajiban yang
diperintahkan agama. Menurut fikih, seluruh tindakan atau perbuatan tergolong
pada salah satu dari kategori sebagai berikut: wajib (perbuatan yang harus
atau kewajiban), haratn (perbuatan yang dilarang), mubah (perbuatan yang
diperbolehkan) mus tahab atav manduD (perbuatan yang dianjurkan), malcruh
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(perbuatan yang dibenci),fardh sering digunakan dalam pengertian sesuatu
yang diwaj ibkan berdasarkan ketetapan Allah SWT.
Wajib ini dapat dikenal melalui lafal atau melalui tanda(qarinah\lain. Wajib
yang ditunjuk melalui lafal, seperti dalam bentuk lafal amr (perintah), dalam
firmanAllah SWT:

'4f {'ltra'Pit
... dan dirikanlah salat untuk mengingat 1fu. (QS. Thaha Q$: la)
Dapat juga dilihat melalui kata-kata yang tercantum dalam kalimat itu sendiri
yang menunjukkan wajib, seperti firmanAllah SWT:

'# u;$t,t",+$t;? eq1ii,{*# \-t;$tffi
lI/ahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu..,. (QS. Al-
Baqarah (2): 183)

Wajib dibagi kepada beberapa bagian, yaitu (1) wajib muthlaq, (2) wajib
muwaqqat. Wajib muwqqqat ada dua macam, yaitu (a) wajib muwassa,
dan (b) wajib mudhayyaq, (3) wajib ainy, (4) wajib kifa'iy, (5) wajib
muhaddad, (6) wajib ghairu muhaddad, (7) wajib mu'ayyan, (8) wajib
rnukhayyar, (9) wajib mu'adda, (10) wajib maqdhiy, dan (11) wajib
mu'adah.

WAJIB (CARA MENGETAHUINYA)
Beberapa cara untuk mengetahui bahwa suatu itu dikatakan wajib, dengan
cara:
l. Melalui lafalamr ftterintah), misalnya:

. .i F'Ju'ir'1 i )L)rr,y;i :
Dan dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat... (QS.Al-Baqarah (2):
110)

Lafal l'ci,lli a* tf r""-pakan lafal yang menunjukkan perintah, dalam

bahasa Arab disebut f il al-amr.

Melalui lafal perintah itu sendiri. seperti: 9Lill] CUjl i! ilr t1
Sesungguhnya Atlah SWT memerintahkan untu* berbuat adil dan
berbuat baik ..., (QS. An-Nahl (16): 90)

Melalui ismu al-/i'li, seperti sabda Nabi saw:3.

,w #,r"r,ilr Lf ow'lcitr'u'J{,J,
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L 353.,n

Atas kamu (lakukanlah) amalan-amalan yang kamu mampu
melalcsanakannya, karena Allah itu tidak akan merasa bosan sampai
kamu sendiri yang bosan (HR. Ath-Thabrani)

Kalimat '€ -* dalam sabda Nabi Muhammad saw. ini, menurut ahli

ushul fikih mengandung suatu perintah.

Lafal yang bertujuan untuk melahrkan suatu perbuatan dan diiringi dengan

ancaman dan siksa bagi yang tidak melaksanakannya, baik ancaman di
dunia maupun di akhirat. Contohnya:

v:r4; + fr")'3 "Caii t ra A ) u
Bagi orang yang memiliki kemampuan (keuangan) lalu ia tidak
melalrsanakan qurban maka jangan ia dekati tempat salat kami (HR.
Hakim)

Redaksi bahasa Arab lainnya yang menunjukkan tuntutan yang mesti

dilaksanakan. Contohnya:

...ijr Utst&*,
... mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,
yaitu (ba7i) orang yang sanggup mengadakan perialanan ke

Baitutlah.... (QS. Ali 'Imran (3): 97)

Lafal yangdigunakan itu sendiri berarti kewajiban, seperti lafal wai aba

dan faradha.

.ltitii ) e,.f lt J'*s;ptj
Rasulullah saw. mewajibkan zakat fitrah. (HR. Bukhari dan Muslim)

Fi'il mudhari' yang dibarengi dengan lam amr (lafal lam yang
mengandung perintah). Contohnya :

.. cd-.,clo.ot1
"'SP 4Y1t rifl.

Hendaklah orang yang tnatnpu, memberi nffiah rnenurut
kemampuannya.... (QS. Ath-Thahq (65): 7)

Lafal mashdar yalgberartif il. Contohnya:

llIt a'raltl{ ;j":st n$s$$
Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan
perang), maka pancunglah batang leher mereka..'. (QS. Muhammad

@7):a)

5.

6.

7.

8.
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Wajib'Ain

Lafal dharba merupakan mas hdar yatgberartiJi' il yangmemfaedahkan
suatu perintah.

WAJIB 'AIN
Segala bentuk pekeq'aan yang dituntut kepada masing-masing orang untuk
mengerjakannya, atau tuntutan syara' untuk melaksanakan suatu perbuatan
dari setiap mukallaf dantidak boleh diganti oleh orang lain.
Tidak terlepas seseorang dari tuntutan jika ia sendiri tidak menunaikan
kewajibannya itu, tidak dapat dikerjakan oleh orang lain, seperti salat, puasa
Ramadan, zakat, haji, dan sebagainya.

WAJIB ALAL FAI]R
Waiib Alal Faur adalah suatu kewajiban apabila telah tercapai semua syarat
wajib segera dilaksanakan tanpa menunda.
contohnya, kalau telah nyata kemungkaran dan kalau dibiarkan akan lebih
meluas maka kewajiban nahi munkar telah tercapai dengan adanya
kemungkaran dan pelaksan aan nahi munkar tidakboleh ditunda karena akan
lebih meluas lagi. Maka pelaksanaan nahi munkar tidak boleh ditunda.

WAJIB ALAT TARAKHI
wajib Alat Tarakhi adalah suatu kewajiban yang pelaksanaan kewajiban itu
masih dapat ditunda selama syarat wajibnya tidak akan hilang dari diri orang
y ang waj ib mengerj akan perbuatan itu.
Contohnya, seseorang yang tampaknya mampu baik dari segi fisik maupun
materi ia wajib menunaikan ibadah haji. Namun yang bersangkutan ingin
menunaikan ibadah haji pada tahun-tahun berikutnya, maka baginya boleh
menunda dengan syarat bahwa ia masih dalam keadaan sehat sampai tahun-
tahun berikutnya dan juga jumlah hartanya tidak akan habis.

WAJIB DZU SYABAHAIN
Pekerjaan yang menyerupai wajib rnuwassa'dan menyerupai wajib
mudhayyaq.
Misalnya haji. Wajib haji menyerupaiwajib rnuwassa'dari segi waktu yang
disediakan lebih luas dari kadar waktu mengerjakannya, jug a muryerupai wajib
rnudhayyaq dari segi tidak boleh dikerjakan dua haji dalam satu tahun.

WAJIB GHAIRU MUHADDAD (WAJIB GHAIRU MUAHAD)
Wajib ghairu muahad adalah perbuatan yang wajib dan tidak ditentukan
cara pelaksanaannya dan waktunya.
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Contohnya infaqti sabilillah,memberi bantuan kepada orang yang berhajat.
wajib muhaddad kalau, tidak dilaksanakan maka menjadi utang dan boleh
diambil dengan paksa, sedang wajib ghairu muhaddad kalau tidak
dilaksanakan tidak menjadi utang dan tidak boleh dipaksa.

WAJIB KIEA'IY (WAJIB KIFAYAII)
Segala bentuk pekerjaan yang dimaksud oleh agama akan adanya, dengan
tidak dipentingkan orang yang mengeq'akannya. Atau dengan bahasa yang
mudah adalah wajib yang dibebankan kepada sekelompok orang dan kalau
salah seorang ada yang mengerjakannya maka tuntutan itu dianggap sudah
terlaksana.
Apabila dikerjakan kewajiban oleh sebagian rnukallaf maka semua orang
terlepas dari tuntutan wajib. Dalam wajib kifa'iy yangterpenting terwujudnya
pekerjaan itu, bukan orangnya, seperti salat jenazah, mendirikan sekolah,
mendirikan rumah sakit, dan sebagainya.
waj ib kifayaft ditekankan kepada orang yang mampu melaksanakan kewajiban
itu, baik dengan harta dan tenaga. Kalau ia tidak mampu ia dapat mendorong
orang lain. Kalau di tengah masyarakat hanya ada seorang maka berubah
menjadi wajib 'ain.

sebagian ulama ushul fikih menyatakan bahwa tuntutan kepada sebagian
kelompok manusia, didasarkan pada dua argumentasi, yaitu
a. Pertama, sebagian wajib kifayafr ditujukan kepada sebagian umat seperti

dalam firmanAllah SWT:

Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di
antara mereka beberapa orang untuk rnemperdalam pengetahuan
agama rnereka dan untuk rnemberi peringatan kepada kaurnnya
apabila mereka telah kembali agar mereka dapat rnenjaga dirinya.
(QS. At-Taubah (9): 122)

b. Kedua, tuntutan itu gugur dengan diperbuat oleh sebagian yang
menunjukkan bahwa kewajiban itu hanya diwajibkan kepada sebagian
saja. Sebagaimana firmanAllah SWT:

,<$ f o'i{-t }'tjjJ\ oitli 4, J: o'*'t:.'ti'&'#',
qt tiiit e4iii



-t

Wajib Muhaddad

Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang rnenyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang rnakruf, dan mencegah
dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung
(QS. Ali 'Imrdn (3): l0a)

WAJIB MUHADDAD
Wajib muhaddad adalah yang ditentukan oleh syara'bentuk perbuatan yang
dituntut dan mukallaf dianggap belum melaksanakan tuntutan itu sebelum
melaksanakan seperti yang dituntut syara'.
Seperti salat, zakat, dan pelunasan utang. Salat lima wakhr telah ditetapkan
waktunya, jumlah rakaatnya, rukun dan syaratnya. Zakat telah ditetapkan
jenis benda yang wajib dizakati dan jumlah zakat yang wajib dikeluarkan.

WAJIB MAQDHIY
Suatu kewajiban yang dilaksanakan sesudah lewat waktu yang telah ditentukan.
Membayar atau mengganti sesuatu di luar waktunya disebut qadha'an,
pekerjaannya itu disebut maqdhiy.

WAJIB MU'ADAH
Mengerjakan suatu kewajiban yang dikerjakan sekali lagi dalam waktunya
karena yang pertama dikerjakan tidak begitu sempurna, dinamai mengulangi
(i' adah), pekerj aannya disebut waj ib mu' adah.

WAJIB MU'ADDA
Segala kewajiban yang dikerjakan dalam waktunya yang telah ditentukan.
Menunaikan kewajiban di dalam waktunya dinamai ada' , pekeqaannya itu
disebut mu'adda.

WAJIB MU'AYYAN
Suatu kewajiban yang dituntut adanya oleh syara'dengan secara khusus
ata;; wajib mu'ayyan adalah tuntutan syara ' untuk melakukan sejenis
perbuatan tertentu.
Seperti membaca Al-Fatih6h dalam salat.

WAJIB MUDHAYYAQ
Pekerjaan yang disempitkan waktunya tidak melebihi kadar pekerjaan.

Misalnya puasa Ramadan, waktu dengan puasa sama lamanya, yaitu mulai
dari terbit fajar shadiq sehingga terbenamnya matahari maka puasa pun
juga dimulai terbit faj ar s hadiq sampai terbenamnya matahari.



Wajib Muwassa'

WAJIB MUKHAYYAR
Suatu kewajiban yang disuruh pilih oleh syara' dari beberapa pekedaan tertentu
atau tuntutan syara'untuk melakukan beberapa macam perbuatan tertentu.
Seperti dalam urusan kafarrah sumpah. Allah SWT berfirman:

')i'$:# ji FlPi o'rLgiu *3i 
"y .I *'t;";.J

... maka kafaratnya (denda pelanggaran sumpah) ialah memb"ri *okon
sepuluh orang miskin dari makanan yang biasa kamu berikan kepada
keluargamu, atau memberi mereka pakaian, atau memerdekakan seorang
hamba sahaya.... (QS. Al-Ma'idah (5): 89)

Kewajiban memilih salah satu diantara tiga hal tersebut disebut waiib
mukhayyar. Contoh yang lain adalah

Menlakhyir-kan antara membasuh sekali, dua kali atau tiga kali dalam
mengambil air wudu dan dalam membasuh naiasah.
Men-takhyir-kan antara ber-istinja dengan air dengan ber-istiimar
denganbatu. Walaupun disiti 'azimaft lebih diutamakan, yakni membasuh

dengan air lebih utama dari menyapu dengan batu.
Men-takhyir-kan mengerjakan salat di awal waktu dengan men-takhyir-
kan dari awal waktu.

WAJIB MUTHLAQ
Suatu pekerjaan yang wajib kita kerjakan tetapi tidak ditentukan waktunya.
Seperti membayar kaffarah. Bila seorang bersumpah kemudian ia
membatalkan sumpahnya, waj iblah ia m embayar kaffarah, tetapi iadibolehkan
membayar kaffarah itu di sembarang waktu yang dikehendaki.

WAJIB MUWAQQAT
Suatu pekerjaan yang diwajibkan serta ditentukan waktunya.
Seperti salat wajib dan puasa Ramadan, awal dan akhir waktunya dengan

terang telah dijelaskan, karena itu kita tidak dapat mengerjakannya melainkan
di dalam waktu yang ditentukan itu.
Wajib muwaqqat dlbagimenjadi dua macam, yaituwajib muwassa danwajib
mudhayyaq.

WAJIB MI.IWASSA'

Pekerjaan wajibyangdiperluas waktunya. Yakni waktunya lebih luas daripada

waktu mengerjakannya, misalnya waktu salat fardu, waktu yang disediakan

luas dan leluasa melebihi waktu mengerjakannya. Segala macam pekerjaan

,;;'et;jll^1,#
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Waqaf

yang diluaskan waktunya, kita tidak diharuskan mengerjakan di awal waktu,
akan tetapi masih masuk dalam waktu yang ditentukan.
Contoh yang paling mudah adalah jika seorang wanita sedang haid, hingga
masuk waktu belum berhenti atau selesai haidnya, maka kewajiban salat di
waktu itu tidak menjadi kewajibannya.

WAQAF

Waqaf (wakaf) dapat diartikan berdiri, berhenti, dan dapat diberi makna abadi,
jamaknya auqaf.
Memberikan harta kekayaan dengan ikhlas atau suatu pemberian yang berlaku
abadi untuk kepentingan pemerintahan Islam, kepentingan keagamaan, dan
atau untuk kepentingan umum. Dana tersebut digunakan untuk pemeliharaan
dan kepentingan masjid. Pemberian ini biasanya tidak dapat ditarik kembali
oleh pihak yang memberikan wakaf. Ciri pemberian wakaf adalah bahwa
pemberian tersebut adalah untuk selama-lamanya.

WASIAT

Berasal dari bahasa Arab washiyya& jamaknya washaya.
Dalam fikih, wasiat yang dibuat oleh orang yang berwasiat tidak boleh melebihi l/
3 dari seluruh harta pusakanya. Wasiat dapat berupa lisan, tetapi lebih baik dibuat
secara tertulis, sebuah wasiat harus dipersaksikan oleh dua orang saksi. Wasiat
yang diberikan kepada ahli waris melebihi bagian waris yang mesti diterimanya,
haruslah mendapatkan persetujuan oleh ahli waris lainnya. Persyaratan batas
maksimal l/3 dapat juga diberikan kepada badan-badan amal sebagai wakaf.
Dalam hal seseorang bermaksud menyalurkan harta kekayaarurya dalam keadaan
hidup sehat sebagai hibah tidak ada pembatasan atasnya.

WUQUF

Wuquf artinya berdiri. Satu di antara amalan dalam ibadah haji besar adalah
wuquf di padang Arafah pada tanggal 9 bulan Zulhijjah. Beberapa mazhab
mensyaratkan kehadiran jamaah haji di tempat ini adalah sehari penuh,
sementara m azhab lainnya menetapkan waktunya selama siang, sebagaimana
yang dinyatakan dalam sebuah hadis bahwasanya wuquf telah memenuhi
syarat dengan hanya tinggal sebentar sampai sebelum matahari terbenam,
tetapi jika tidak menjalankan wuquf ibadah haji dipandang tidak sempurna.
Dalam wuquf di Arafah, seorang Imam menyampaikan khutbah pada waktu
salat Zuhur. Wuquf merupakan kesempatan untuk memperbanyak bacaan
talbiyah dan merupakan puncak pengumandangan bacaan ini. Ketika matahari
tenggelam, jamaah haji bersegera ke Mudzalifah yang berada pada arah menuju
Mekah.
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YAQIN
Yaqin adalah

#,u, )iF\d.s ori; r; $
Sesuatu yang menjadi mantap knrena pandangan atau dengan adanya dalil.

Dari penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa seseorang dapat dikatakan
telah meyakini terhadap suatu perkara, manakala terhadap perkara itu telah
ada bukti/keterangan yang ditetapkan oleh panca indra atau pikiran.
Contohnya, seseorang yang merasa hadats dari wudunya harus dapat diyakini
hadats-nya itu dengan adanya angin yang keluar yang dapat dirasakan atau

didengar suaranya oleh telinga dan dapat dicium oleh hidung.

YASA

Hukum keagamaan dan kesukuan di masyarakat Mongol, khususnya penganut

Samaniyah. Dalam beberapa hal, substansi yasa bertentangan dengan syariat.

Misalnya, dalam kepercayaan yasa, menetapkan cara pembunuhan binatang
dengan satu pukulan pada kepala, sedang dalam keyakinan muslim, harus

menyembelih birntang dengan memotong tenggorokan dan mengalirkan darahnya.

Dalam keyakinanyasa memandang bahwa air sebagai satu substansi magis
yang tidak sekadar digunakan untuk mandi (orang mandi hanya pada waktu
kelahiran dan kematian, dan sepanjang hidup mereka hanya mandi dengan
hujan). Mereka menakutkan penyucian seperti itu, jika dipraktikkan orang
akan mendatangkan bencana yang ditimbulkan oleh petir, dan penyucian
tersebut pada realitanya merupakan sebuah upacara magis.
Praktik lain yang bertentangan dengan syara' adalah peminum berat,
termasuk juga para wanitanya, mereka minum sampai pingsan. Para raja-
raj a Monggol memberikan sanksi hukuman terhadap warganya yang memeluk
Islam, karena adanya pertentangan antara keyakinan yasa dengan syari'at.
Hal ini terjadi di Transoxsiana, yakni pada wilayah yang dikuasai Changatai
(w.63911241), seorang putra Jengis Khan.





ZAHIRI
Sebuah mazhab hukum yang tidak pernah menerima pengakuan se cara bathin
dan sekarang telah tiada. Mazhab ini mulai dikembangkan oleh murid-murid
Dawud ibn KhallafAl-Isfahani yang dijuluki Az-Zahtn.
Dawud ibn KhallafAl-Isfahani, merupakan salah seorang muridAsy-Syaf i
tetapi ia menolak doktrin analogi (qiyas) dan menolak setiap pandangan,

termasuk juga pandangan pribadi dan para sahabat awal dan berpegang teguh
pada interpretasi literal secara ketat terhadap Alquran dan sunah.
Keberatannya terhadap doktrin analogi berlaku sampai pada pelarangan
pencarian alasan-alasan hukum agama (' il lat).
Ibn Hazm di Spanyol adalah seorang Zahin., sebagaimana sejumlah sufi
termasuk Ibn Arabi. Kenyataan yang mengagumkan ini mendorong pada

kesimpulan bahwa paham literalis (harfiyah) Zabintidak sekadar solusi yang

sederhana. Paham literalis mereka menjadikannya (huruf) sebagai titik awal
untuk melangkah, sebagai upaya pendalaman terhadap pemahaman realitas

ketuhanan Dawud ibn Khallaf meriwayatkan sebuah hadis, seseorang yang
mencintai dengan cinta yang ikhlas dan tetap suci maka akan mati
sebagai syahid.

ZAKAT
Zakatbermakna penyrcian, berasal dari kata keqazaka untuk menunjukkan
pada tumbuh yang subur, menjadi bermanfaat dan menjadi suci.

Pemberian sebagian harta kekayaan yang dimiliki seseorang karena adanya

kelebihan dari yang dibutuhkan, yakni makanan, untuk menyucikan atau

mengesahkan kekayaan yang dimilikinya. Zakat merupakan satu dari lima
rukun Islam dan merupakan pajak atas pemilikan seseorang. Zakat dapat

diberikan langsung kepada fakir miskin sebagai santunan atau diberikan kepada

pengembara atau kepada negara.



Zawul Arham

ZAWUL ARIIAM
Zawul Arham bermakna mereka yang memiliki rahim - sebuah ungkapan
yang terdapat dalam Alquran.
Dalam konteks hukum Islam, zawul arham merupakan beberapa cabang
hubungandarahmelalui garis keturunanlbu. Hubungankekerabatan ini memiliki
hak-hak tertentu kepada seseorang dan melalui hukum waris, dimungkinkan
mereka berhak atas harta peninggalan seseorang.

ZINA
Hubungan seksual di luarnikah
zina dalam hukum Islam merupakan salah satu di antara dosa besar dan
sebuah kejahatan. Terhadap perbtatanzina, Alquran menetapkan hukum yang
berbeda-beda, dari tingkat yang ringan sampai yang terberat. Untuk
menguatkan tuduhan perzinaan, diperlukan empat saksi, yang mana mereka
dapat dikenai hukuman yang sama beratnya jika mereka menyampaikan
kesaksian yang palsu atasnya, bahwa kesaksian empat orang tersebut dapat
disampaikan dalam waktu yang berada, dan mereka dapat menarik kembali
kesaksiannya. Dalam praktiknya ia merupakan sesuatu yang ditetapkan oleh
hukum Islam melebihi wilayah hukuman masyarakat.

ZHAHIR
Menurut ulama Hanafiyah:

', *,1;;t') ii |#" ,-Jl+lr,,,,;,.1 r ;oii,l : crt$b a$t brtt rA,

6,iVlr+l
Lafal yang nyata petunjuknya kepada pengertian yang dimaksudkan,
tetapi mungkin menerima makna yang lain.
MenurutulamaSyaf iyah:

4 r'si g't *LtuQt, a*tiit; ti Z$ d, ro t
Lafal yang mempunyai petunjuk yang tidak memberi keyakinan, tetapi
kuat yang terjadi asal makna atau 'urf.

Kalau dipalingkan dari makna yangzhahirlalu dikehendaki maknayang bukan
zhahir (yang marjuh) karena sesuatu qarinah maka disebu t mu' awwal. Atau
sesuatu yang menunjukkan terhadap maksudnya dengan shighat-nya itu
sendiri, tanpa ketergantungan pemahaman maksudnya itu kepada suatu hal
yang bersifat khariji (eksternal), akan tetapi maksudnya itu bukanlah yang
sebenarnya dikehendaki dari susunan kalimatnya dan ia mengandung
kemungkinanta'wil.
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As-Sarkhisi mendefinisikan zhahir:

,!fuf ugqt*'o-:rptllc
Dari apa-apa yang didengar rneskipun tanpa pemahaman yang
mendalam dapat diketahui apa sebenarnya yang dimaksud oleh
pembicara dengan lafal itu.

Al-Amidi mendefi nisikan:
o . Oz A , cO.

op ),2bi-1 QllJrlt grxi f ;Ju;r;;ar ..rla Jr6 rarlJr Ja.iilr

6'FVIC+'
Lafal zhahir adalah apa yang menunjuk kepada rnakna yang dimaksud
adalah berdasarkan apa yang digunakan oleh bahasa menurut asal
dan kebiasaannya serta ada kemungkinan dipahami dari lafal itu adanya
maksud lain dengan kemungkinan yang lemah.

Qadhi Abi Ya'la mendefinisikan dengan:

fri 'u*iu,i*i,f 1;er6
Lafal yang mengandung dua kemungkinan makna, narnun salah satu
diantara keduanya lebih jelas,

Abdul Wahhab Khallaf mendefinisikan dengan:

{i Jt..anit fr pi f U q ttrst & * ,;.t". J;6

,hfit'J+{ g., b\:tblat t|'aal:t i, rfr I t V :n
Lafal yang dengan sighatnya sendiri menunjukkan apa yang dimaksud
tanpa tergantung pemahamannya kepada lafal lain, tetapi bukan malcsud

itu yang diluju dalam ungkapan, serta ada kemungkinan untuk dipahami
dengan maksud lain.

Sepanjang maksudnya dapat dipahami dari kalimat itu tanpa membutuhkan
slatlu qarina, (tanda), namun maksud tersebut bukanlah yang dikehendaki
dengan sebenarnya dari susunan kalimatnya maka kalimat itu disebut dengan
zhahir. Contohnya adalah firmanAllah SWT:

!.r 7. 
gr i"' r61i r'.ir r'pL

,.'. padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba
.... (QS. Al-Baqarah (2): 275)

Firman Allah SWT tersebut adalah zhahir dalam menghalalkan segala macam
jual beli dan mengharamkan segala macam riba, karena itu adalah makna



yang segera dapat dipahami dari kedua lafa(??')j;i) *"rrrhalalkan dan

mengharamkan tanpa membutuhkan suatu qarinah. Namun, pengertian
tersebut tidaklah yang sebenarnya secara asli dari susunan ayat,karena ayat
tersebut sebagaimana telah kami kemukakan disusun dengan maksud yang
sebenarnya untuk mengadakan persamaan antara jual beli dan riba, untuk
menolak terhadap orang-orang yang mengatakan:

,...'i.rt&&Jr r;Jt,

... Yang dentikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama
dengan riba .... (QS. Al-Baqarah (2): 275)

Bukan untuk menjelaskan kedua hukumnya.
Hnkumzhahir wajib diamalkan menurut arti yang ditunjulkan lafal itu kecuali
ada dalil yallLg men-ta'wil-kanrrya. Jka zhahir berupa lafal muthlaq maka
harus diamalkan menurut muthlaq-nya sampai ada dalil yang men-taqyid-km
(membatasi) kemutlakannya, dan jika lafal zhahir itu berupa lafal 'amm maka
harus diamalkan menurut keumumannya, sampai ada dalil lain yang men-
takhshish-Y,ar berlakunya keumuman tersebut atau diamalkan menurut arti
yang ditunjukkan lafal itu sampai dengan ada dalilymgme-nansukh-kan.
Contohnya batasan terhadap kemutlakan bolehnya mengawini wanita yang
dijelaskan dalam Firman Allah SWT

FJi iir'rt:,JJ|Yft
Dan dihalalkan bagi kamu selain (perempuan-perempuan) yang demikian
itu.... (QS. An-Nis6' @):2a)

ZHIHAR
Zhihar berasal dari kata zhahr yang berarti punggung. Orang laki-laki di
zamar. Jahiliah berkata kepada istrinya: Kamu seperti punggung ibuku.
Dengan kata-kata itu wanita menjadi tertalak. Akan tetapi, Islam membatalkan
zhihar dan menjadikan suami haram bagi istrinya hingga ia membayar
kaffarat.
Persamaan zhihar dengan talak adalah masing-masing menghilangkan
kehalalan istri bagi suaminya, hanya saja perbedaannya zhihar tidakdianggap
talak dan tidak terhitung dalam jumlah talak. Akan tetapi, itu adalah sumpah
yang menyebabkan istri diharamkan bagi suaminya hingga suami menebus
sumpahnya. Atau zhihar adalah bagian dari frkih yang membahas tentang
lafal-lafal zhihar, syarat-syarat wajib kaffarat, orang-orang yang sah ber-
zhihar, pekerjaan-pekerjaan yang hararn atas orang ber-zhihar, dan hukum-
hukum kaffarat zhihar



Zhanni Dalalah

zABA-rrr (KrrAB)
Bagian dari fikih yang membahas tentang hukum-hukum penyembelihan,
binatang-binatang yang sah disembelih, syarat-syarat penyembelihan, dan
anggota (macam-macam) yang disembelih.

ZHANNI DALALAH
Zhanni dalalah adalah suatu ayat Alquran yang menunjukkan atas yang

mungkin di-ta'wil-kan, atau dipalingkan dari makna asalnya kepada makna
lain, seperti firmanAllah SWT:

. . . rTj'{i$ "ra-;it',y',;
Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu)

tiga kali quru'.... (QS. Al-Baqarah (2):228)

Quru'tersebttt di dalam bahasaArab mempunyai dua arti, yaitu suci dari haid
(menstruasi). Karena itu ada kemungkinan yang dimaksud di sini tiga kali
suci, tetapi juga mungkin tiga kali menstruasi. Jadi di sini, berarti dalalah-nya
tidak pasti atas satu makna dari dua makna yang dimaksud. Karena itu para

mujtahidin berselisih pendapat tentang hal ini. Ada yang berpendirian tiga
kali suci dan ada pula yang berpendirian tiga kali haid. Demikian pendapat

Abdul Wahhab Khallaf.
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